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Assalamu ‘alaikun wr. wh.

Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah swt saya menyambut
gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qut'an yang diprakarsai
oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.

Pada tahun 2012 ini Kementerian Agama RI menerbitkan 5
judul tafsir tematik yaitu, 1) Jihad; Makna dan Implementasinya,
2) Al-Qut'an dan Isu-isu Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan
Isu-isu Kontemporer II, 4) Moderasi Islam, dan 5) Kenabian
(Nubuwwah) dalam Al-Qut'an .

Tafsir tematik ini merupakan karya yang sangat berguna
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi Al-
Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qut'an hadir
untuk memberikan jawaban terhadap problema-problema
yang timbul di masyarakat melalui firman Allah swt yang
nilai kebenarannya bersifat mutlak. Sebagaimana yang kita
yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan dengan perkembangan
ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab suci Al-Qut'an yang
mendekatkan dan mempersatukan ilmu pengetahuan dengan
agama dan akhlak.

Dengan membaca Al-Qut'an dan mempelajari maknanya
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akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyangkut
hubungan manusia dengan Allah swt, Tuhan Maha Pencipta,
hubungan antarsesama manusia, serta hubungan manusia
dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna.

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini.

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan spirit
Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin dunia
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian peradaban
serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, sehingga
kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi amal saleh bagi
kita semua serta bermanfaat terhadap pembangunan agama,
bangsa dan negara.

Sekian dan terima kasih.

Wassalamun ‘alaifun wr. wh.
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang Dasar
1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5
tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa prioritas
peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi:

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama;
2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama;

3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar.

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an.
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir.
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya,
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati

sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut
disusun dengan pendekatan zzhiili, yaitu menafsirkan Al-Qur'an
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi
yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari
arti kosakata, asbabun-nuziil, nmunasabah, dan lain-lain yang berkaitan
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai
pada tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai
seluruhnya pada tahun 2008.

Kini, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu-
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi jawaban
atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini disebut tafsir
mandi 7 (tematik).

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusu-
nan tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qut'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual,
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud sebuah
karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari z#had jamai dalam
bidang tafsir.

Pada tahun 2012 diterbitkan lima buku dengan tema: 1)
Jihad; Makna dan Implementasinya, 2) Al-Qur'an dan Isu-isu
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Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer 11, 4)
Moderasi Islam, dan 5) Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an.

Di masa yang akan datang diharapkan dapat lahir karya-
karya lain yang sejalan dengan perkembangan dan dinamika
masyarakat. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para ulama dan pakar yang
telah terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut. Semoga Allah
mencatatnya dalam timbangan amal saleh.

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim

Indonesia.

Jakarta,  Juli 2012
Kepala Badan Litbang dan Diklat

&T

. Machasin, M.A. L
NIP. 19561013 198103 1 003
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema-
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an)
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan

penyusunan tafsir tematik.

Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa
surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut
pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan
tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal

dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran rasional.

Melalui metode ini, ‘seolah’ penafsir (mufassir) tematik
mempersilakan  Al-Qut'an  berbicara sendiri menyangkut

berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam ‘Al
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Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha

menemukan jawabannya dari Al-Qur'an.

Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan
yang terjadi di masyarakat. Tema-tema yang dapat diterbitkan
pada tahun 2012 yaitu:

A. Jihad; Makna dan Implementasinya, dengan pem-
bahasan: 1) Pendahuluan; 2) Makna, Tujuan, dan Sasaran
Jihad; 3) Jihad Nabi pada Periode Mekah; 4) Jihad Nabi
pada Periode Medinah; 5) Ragam dan Lapangan Jihad; 6)
Aspek-aspek Pendukung Jihad; 7) Apresiasi Jihad; 8) Amar
Makruf Nahi Munkar.

B. Al-Qur'an dan Isu-Isu Kontemporer I, dengan pem-
bahasan: 1) Konflik Sosial; 2) Perkawinan yang Bermasalah;
3) Al-Qur'an dan Perlindungan Anak; 4) Al-Qur'an dan
Eksplorasi Alam; 5) Al-Qur'an dan Bencana Alam; 0)
Ketahanan Pangan; 7) Ketahanan Energi; 8) Sihir dan
Perdukunan; 9) Keluarga Berencana dan Kependudukan;
10) Perubahan Iklim; 11) Pencucian Uang/Money Loundring;
12) Aborsi; 13) Euthanasia.

C. Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, dengan pem-
bahasan: 1) Transplantasi Organ Tubuh; 2) Klonning
Manusia; 3) Transfusi Darah; 4) Relasi antara Ulama dan
Umara; 5) Penyimpangan Seksual (Homoseksual, Lesbian);
6) Operasi Plastik dan Operasi Ganti Kelamin; 7) Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT); 8) Kemampuan (istita‘ab)
dalam Pelaksanaan Haji; 9) Haji Sunnah dan Tanggung
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Jawab Sosial; 10) Interaksi Manusia dengan Jin; 11) Lokalisasi
Perjudian dan Prostitusi; 12) Kewajiban Ganda: Pajak dan
Zakat; 13) Taharah dan Kesehatan.

Moderasi Islam, dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2)
Prinsip-prinsip Moderasi; 3) Ciri dan Karakteristik Moderasi
Islam; 4) Bentuk-bentuk Moderasi Islam (Moderasi Islam
dalam Akidah); 5) Moderasi Islam dalam Syariah/Ibadah;
6) Moderasi Islam dalam Akhlaq; 7) Moderasi Islam
dalam Mu‘amalah; 8) Moderasi Islam dalam Kepribadian
Rasul (Misi Kerasulan); 9) Potret Umzmatan Wasatan dalam
Masyarakat Medinah; 10) Fenomena Kekerasan; 11)
Fenomena Takfir; 12) Ummatan Wasatan dan Masa Depan
Kemanusiaan (Masyarakat Indonesia dan Global)

Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an, dengan
pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) Pengertian Nwbuwwab;
3) Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul; 4) Sifat-sifat
Nabi dan Rasul; 5) Mukjizat, Karamah dan Istidraj, 6) Al-
Qutr'an sebagai Mukjizat Terbesar; 7) Kemaksuman Rasul;
8) Wahyu dan Kenabian; 9) Kelebihan para Rasul; 10)
Keteladanan para Rasul; 11) Tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an
yang Diperselisihkan Kenabiannya; 12) Konsep Kbatanun-

Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu.

Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu tim

kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para pakar

dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka adalah:

1.

AR

Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an  Pengarah
Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua
Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua
Dr. H. M. Bunyamin Yusuf, M.Ag. Anggota
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6. Prof. Dr. H. Salim Umar, MA. Anggota
7. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo, MA. Anggota
8. Prof. Dr. H. Maman Abdurrahman, MA. Anggota
9. Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, MA. Anggota
10.  Prof. Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan ~ Anggota
11. Prof. Dr. H. Rosihan Anwar, MA. Anggota
12. Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. Anggota
13.  Dr. H. Ali Nurdin, MA. Anggota
14.  Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. Anggota
15.  Dr. Hj. Sti Mulyati, MA. Anggota
16.  H. Irfan Mas‘ud, MA. Anggota
17.  Dr. H. Abdul Ghafur Maimun, MA. Anggota

Staf Sekretariat:

H. Deni Hudaeny AA, MA.
H. Zaenal Muttaqin, L.c, M.Si
Joni Syatri, MA

Muhammad Musadad, S.Th.I
Mustopa, M.S1

H. Harits Fadly, Lc, MA.
Fatimatuzzahro, S.Hum
Reflita, MA.

Tuti Nurkhayati, S.H.I

N S B A o

Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, MA., Prof. Dr. H.
Nasaruddin Umar, MA., Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA.,
Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Dr. H. Ahsin Sakho
Muhammad, MA, dan Dr. KH. A. Malik Madaniy, MA. adalah
para narasumber dalam kegiatan ini.

Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
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tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga

karya ini menjadi bagian amal saleh kita bersama.

Jakarta, pJuli 2012

I . 19540709 198603 1 002
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk
(hudan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara
kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan
penjelasan dari Al-Qut'an, telah dilakukan berbagai upaya oleh
sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan
penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya hingga
sckarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al-Qut'an,
kedalaman maknanya serta keragaman temanya, membuat
pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi habis, meski
telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan keajaibannya
selalu muncul seiring dengan perkembangan akal manusia dari
masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang disengat panas
dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan
pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah
berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab
disebut dengan ar-Tafsir al-Mandi'i. Ulama asal Iran, M. Baqir
as-Sadr, menyebutnya dengan az-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu

topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian
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ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa
Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas
persoalan-persoalan  sesuai  pandangan Al-Qut'an  melalui
penjelasan satu surah atau lebih”™.!

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat
saat ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang paling
obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui metode
ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri
melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait dengan
persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara),
demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para ulama
yang mendukung penggunaan metode ini.> Dalam metode ini,
penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan sejumlah
pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an
untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha menemu-
kan jawabannya dari Al-Qut'an.

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/-
mandi‘ berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan
tidak ke mana-mana.’ Seorang mufasir wandi7 ketika men-
jelaskan pesan-pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan

permasalahan tertentu yang terkait, dengan menetapkan setiap

! Mustafa Muslim, Mabajis fit-Tafsir al-Mandi'i (Damaskus: Darul-
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16.

* Lihat misalnya: M. Baqit as-Sadt, a/-Madrasah al-Quraniyyah, (Qum:
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantiqil-Quran terambil dari
Imam ‘All bin Abi Talib dalam kitab Nalyjul-Balagah, Khutbah ke-158, yang
mengatakan: Zalikal-Quran fastantiqihn (Ajaklah Al-Quoan itu berbicara).

> Lihat: al-Jauvhati, Tajul-Lugah wa Sihah al-Arabiyyah (Beirut: Darul-
Thyaut-Turas al-’Arabi, 2001), Bab al-‘Ain, Fasl al-Wau, 3/1300.
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ayat pada tempatnya. Kendati kata almandi‘ dan derivasinya
sering digunakan untuk beberapa hal negatif seperti hadis
palsu (badis mandi'’), atau fawadu‘ yang asalnya bermakna ar-
tazallnl (terhinakan), tetapi dari 24 kali pengulangan kata ini dan
derivasinya kita temukan juga digunakan untuk hal-hal positif
seperti peletakan ka‘bah (Ali ‘Imran/3: 96), timbangan/ al-Mizin
(at-Rahman/55: 7) dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13
dan 14).* Dengan demikian tidak ada hambatan psikologis untuk
menggunakan istilah ini (ar-Tafsir al-Mandi'i) seperti pernah
dikhawatirkan oleh Prof. Dr. ‘Abdus-Sattar Fathullah, guru besar
tafsir di Universitas al-Azhar.®

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk melengkapi
kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir klasik yang
didominasi oleh pendekatan zahlili, yaitu menafsirkan Al-Qut'an
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala
segl yang ‘dianggap perlu’ oleh sang mufasir diuraikan, bermula
dari arti kosakata, asbabun-nuzil, munasabah, dan lain-lain yang
berkaitan dengan teks dan kandungan ayat. Metode ini dikenal
dengan metode Zaplili atau fajzi'7 dalam istilah Baqir Sadr. Para
mufasir klasik umumnya menggunakan metode ini. Kritik
yang sering ditujukan pada metode ini adalah karena dianggap
menghasilkan pandangan-pandangan parsial. Bahkan tidak
jarang ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai dalih pembenaran
pendapat mufasir. Selain itu terasa sekali bahwa metode ini tidak
mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan
umat karena terlampau teoritis.

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir a/-Manar,

yang dikatakan al-Fadil Ibnu ‘Asyiir sebagai karya trio reformis

* Lihat: M. Fu'ad ‘Abdul-Badi, a/-Ms'jam al-Mufabras, dan ar-Ragib al-
Asfahani, al-Mufradat fi Garibil-Quran (Libanon: Darul-Ma‘rifah), 1/526.

5 ‘Abdus-Sattar Fathullah Sa‘ld, al-Madkbal ilat-Tafsir al-Mandi'i (Kaito:
Darun-Nasyr wat-Tauzi' al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22.
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dunia Islam; Afgani, ‘Abduh dan Rida,® disusun dengan metode
tersebut. Demikian pula karya-karya reformis lainnya seperti
Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al-Maragi, ‘Abdul-Hamid
bin Badis dan ‘Izzah Darwaza. Yang membedakan karya-karya
modern dengan klasik, para mufasir modern tidak lagi terjebak
pada penafsiran-penafsiran teoritis, tetapi lebih bersifat praktis.
Jarang sekali ditemukan dalam karya mereka pembahasan
gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah mereka ingin cepat
sampai ke fokus permasalahan yaitu menuntaskan persoalan
umat. Karya-karya modern, meski banyak yang disusun sesuai
dengan urutan mushaf tidak lagi mengurai penjelasan secara
rinci. Bahkan tema-tema persoalan umat banyak ditemukan
tuntas dalam karya seperti a/-Manar.

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke-
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qut'an (Zafsir al-Qur'an bil-Qur'an) atau
Al-Qutr'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah)
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar
sebagai bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi
seperti disebut dalam Surah al-Ma’idah/5: 1 belum dapat
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-Anam/6: 145, atau
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al-

M2’idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan

¢ al-Fadil Ibnu ‘Asyir, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majma‘ah ar-Rasil
al-Kamaliyah (Taif: Maktabah al-Ma‘arif), h. 486.
7 Mustafa Muslim, Mabalis fit-Tafsir al-Mandi's, h. 17.

XXiv



pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an secara kompre-

hensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi:
/o}‘/ ’/5,}/}, ’}//, b ' }‘/
Q9 ey r'.id...j_}\,Um L.aﬁ\/\}...\b)_,\)..a\d,\“

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan
mierekea it adalah orang-orang yang mendapat petunjufe. (al-An‘am/6: 82)

Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi
ini buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut
adalah syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba
yang saleh, Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa
terkadang satu kata dalam Al-Qut'an memiliki banyak pengertian
dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosakata
tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna yang
dimaksud.

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik.
Sekadar menyebut contoh; Ta'wil Musykilil-Qur'an karya Ibnu
Qutaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang ‘terkesan’
kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur dan susunan
katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah bahasa; Mufradatil-
Qur'an, karya ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H), yang menghimpun
kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan alfabet dan menjelaskan
maknanya secara kebahasaan dan menurut penggunaannya
dalam Al-Qut'an; ar-Tibyan fi Agsam al-Qur'an karya Ibnu al-
Qayyim (w. 751 H) yang mengumpulkan ayat-ayat yang di

XXV



dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan
zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya.
Selain itu sebagian mufasir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Aba
Hayyan, asy-Syatibi dan al-Biqa‘T telah mengisyaratkan perlunya
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an secara utuh.

Di awal abad modern, M. ‘Abduh dalam beberapa karyanya
telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qut'an, namun
gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-muridnya
seperti M. ‘Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta para ulama
lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti al-Insan fil-
Qur'an, karya Ahmad Mihana, a/-Mar'ab fil-Qur'an karya Mahmud
‘Abbas al-‘Aqqad, Dustiarnl-Akblag fil-Our'an karya ‘Abdullah
Diraz, as-Sabru fil-Qur'an karya Yusuf al-Qaradawi, Bani Isra’il
fil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan sebagainya.

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia
memperkenalkan metode ini secara teoretis maupun praktis.
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya,
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Menbumikan Al-
Qur'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan
baik dalam buku Wawasan Al-Qur'an, Secercah Cahaya Ilabi, Menabur
Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya kemudian diikuti
oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis dan disertasi di
perguruan tinggi Islam.

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya
individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar
terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah
tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari ji#zhad
Jama'7 dalam bidang tafsir.

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga
Riset Islam (Majma*‘ al-Bubus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun
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tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. ‘Abdurrahman Bisar. Dalam
kata pengantarnya atas buku a’Insan fil-Qur'an, karya Dr. Ahmad
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan bentuk
tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al-
Qur'an yang ada”.® Sampai saat ini, telah bermunculan karya
tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al-Azhar,
namun hemat kami belum satu pun lahir karya tafsir tematik
kolektif, apalagi yang digagas oleh pemerintah.

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang
pernah diperkenalkan para ulama:

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan
detivasinya (musytaggal) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an
seperti al-ummab, aljibad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda-
beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/
style Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna
yang diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a/-
With wan-Nazd'ir li Alfazg Kitabillah al-Aziz karya ad-Damigant
(478 H/ 1085 M) dan a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, karya ar-Ragib
al-Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Qur'an,
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam
bentuk tafsir tematik model ini.

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan

sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, sebab setiap

¢ Dikutip dati ‘Abdul Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah fi Tafsir al-Mandis,
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. I1, h. 66.
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surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para ulama tafsir
masa lalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model
ini, tetapidalam karya mereka ditemukanisyaratberupa penjelasan
singkat tentang tema-tema pokok sebuah surah seperti yang
dilakukan oleh ar-Razi dalam az-Tafsir al-Kabir dan al-Biqa‘T dalam
Nagmud-Durar. Di kalangan ulama kontemporer, Sayyid Qutub
termasuk pakar tafsir yang selalu menjelaskan tujuan, karakter
dan pokok kandungan surah-surah Al-Qur'an sebelum mulai
menafsirkan. Karyanya, Fi Zzlalil-Qur'an, merupakan contoh yang
baik dari tafsir tematik model ini, terutama pada pembuka setiap
surah. Selain itu terdapat juga karya Syekh Mahmud Syaltat,
Tafsir Al-Qur'an al-Karim (10 juz pertama), ‘Abdullah Diraz dalam
an-Naba’ al-Azim, ‘Abdullah Sahatah dalam Abdaf kulli Sirab wa
Magasiduba fil-Qur'an al-Karim, ‘Abdul-Hayy al-Farmawi dalam
Mafatipus-Suwar'’ dan lainnya. Belakangan, pada tahun 2010
sejumlah akademisi dari Universitas Sharjah di Uni Emirat Arab
menerbitkan sebuah karya tafsir tematik per surah. Sebanyak 31
orang akademisi bergabung dalam tim penyusun yang diketuai
oleh Prof. Dr. Musthafa Muslim, dan menerbitkannya dalam 10
jilid buku dengan jumlah rata-rata 575 halaman.

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam sampai
pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau wawasan
Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang
populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang

adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat sederhana,

? Dalam bukunya tersebut, M. ‘Abdullah Diraz memberikan kerangka
teoretis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al-Baqarah
(lihat: bagian akhir buku tersebut)

1 Dicetak oleh al-Hayah al-Misriyyah al-‘Ammah lil-Kitab, Kairo, 1998.

"' Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh oleh
al-Farmaw1: www.hadielislam.com.
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yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya tentang hukum,
sumpah-sumpah (agsan), perumpamaan (azsal) dan sebagainya.
Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak
dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif,
mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah
kematian, surga dan neraka, sampai kepada persoalan kehidupan
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Di antara karya model ini, a/-
Insan fil-Quran, karya Ahmad Mihana, ALQur'an wal-Qital, karya
Syekh Mahmud Syaltat, Ban Isra’il fil-Qur'an, karya Muhammad
Sayyid Tantawi dan sebagainya.

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga.
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang
mufasit mawdi7yy berupaya memberikan jawaban terhadap
berbagai persoalan kehidupan dengan berangkat dari nash Al-
Qur'an menujurealita (minal-Qur'anilal-waqi'). Dengan pendekatan
ini, mufasir membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an, termasuk dalam pemilihan tema hanya menggunakan
kosa kata atau term yang digunakan Al-Qut'an, schingga
diharapkan subyektifitas penafsir menjadi semakin berkurang dan
dapat ditemukan kaidah-kaidah gur'aniy menyangkut persoalan
yang dibahas. Sebaliknya, dengan pendekatan deduktif, seorang
mufasir berangkat dari berbagai persoalan dan realita yang terjadi
di masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qut'an (winal-
waqi* ilal-Onr'an). Pendekatan ini ditempuh mengingat semakin
banyaknya persoalan yang dihadapi manusia saat ini sedangkan
jumlah teks Al-Qur'an terbatas, dan dalam banyak hal hanya
berisikan prinsip-prinsip umum. Dengan menggabungkan dua
pendekatan ini, bila ditemukan kosa kota atau term yang terkait

dengan tema pembahasan maka digunakan istilah tersebut.
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Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan tersebut dikaji
berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an.

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ketika pertama
kali melangkah pada tahun 2007, tim penyusun berpedoman
pada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para ulama,
terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama Al-
Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah-
langkah tersebut antara lain:

. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas.

. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas.
. Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya.

. Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat.

. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat.

N U1 A~ LN

. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat

para ulama.

g

. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam.

8. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan
jalan mengkompromikan antara yang @ dan &has, yang mutlag
dan muqayyad dan lain sebagainya.

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.

Dalam perjalanan berikutnya, seiring dengan kebutuhan
untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang tidak
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur'an, langkah-langkah
di atas tidak sepenuhnya dipedomani. Banyak persoalan yang
tidak ditemukan penjelasannya secara tersurat dalam Al-Qur'an
meski kita dapat memetik petunjuk yang tersirat di balik itu.
Keinginan kuat untuk menjawab pelbagai persoalan kemasya-
rakatan terkadang ‘memaksa’ tim penyusun untuk keluar dari
pakem tafsir tematik di atas. Cara ini dipandang oleh sebagian
kalangan masih dapat ditolerir meski terkadang pembahasan
yang terlalu melebar dalam menjelaskan persoalan kekinian

membuat sebagian pembaca kehilangan kontak dengan tafsir
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Al-Qur'an.

Ketika akan membahas tema tertentu, tim tetlebih dahulu
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al-
Qur'an, realita dan informasi ilmiah lainnya yang diharapkan
memberikan konsep utuh untuk tema yang dibahas. Di antara
kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan tafsir
tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan.
Inilah, salah satu faktor, mengapa dalam buku ini terdapat
beberapa tulisan yang bahasan tafsirnya sangat minim, sehingga
terkesan tulisan tersebut bukan tafsir.

Selain itu, dalam penyusunan tafsir tematik, tim terdiri
dari pakar yang berasal dari disiplin keilmuan yang berbeda-
beda. Keragaman ini diharapkan dapat saling melengkapi dan
menyempurnakan. Hanya saja, perbedaan tersebut ternyata
juga melahirkan perbedaan gaya bahasa dan metodologi yang
digunakan yang terkadang keluar dari metodologi tafsir tematik.
Meski demikian, dengan segala kerendahan hati kami tetap
menyebutnya sebagai tafsir tematik karena dalam membahas
tema-tema tersebut kami berpegangan pada petunjuk-petunjuk
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dan kalau tidak berkenan
menamakannya dengan tafsir tematik, sebutlah karya ini sebagai
magqalat tafsiriah (artikel tarfsir) yang disusun secara tematis/
maudu‘

Dalam penulisan sebuah karya tafsir diperlukan kehati-
hatian. Oleh karenanya selain harus melewati kajian mendalam
oleh sejumlah akademisi dan ulama yang tergabung dalam tim
penyusun, setelah dilakukan cetak perdana dan terbatas, karya-
karya tersebut dibahas bersama secara lebih meluas dalam
sebuah forum Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama
Al-Qur'an. Kepada para ulama dan akademisi peserta Mukernas
Ulama Al-Qur'an yang berlangsung di Mataram, 21-23 Juni 2011

kami ucapkan terima kasih atas segala saran, kritik dan masukan
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yang diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku-buku
tafsir tematik yang telah diterbitkan sejak tahun 2008 hingga
2010.

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an merupakan sebuah upaya menghadirkan Al-Qur'an
secara tematik dan sistematis agar lebih dapat dirasa di tengah
masyarakat. Bukan hanya sekadar dibaca untuk mendatangkan
pahala, tetapi juga menjadikannya sebagai petunjuk dalam
kehidupan. Tentu zak ada gading yang tak retak. Untuk itu masukan
dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan

penyempurnaan di masa yang akan datang;

Jakarta, April 2012
Ketua Tim,

.
— -

Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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PENDAHULUAN

Islam, lebih dari sekadar agama formal, adalah spirit kreatif dan
reformatif.! Ajaran tauhid yang diserukan Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaibi wasallam terkait dengan nilai-nilai kemanusiaan
universal dan rasa keadilan ekonomi dan sosial. Ia berhubung-
an dengan suatu gerakan reformasi sosial, yang tampak dalam
wahyu-wahyu jajaran awal, yang kelak menghasilkan masyarakat
Islam di Medinah, seperti termaktub dalam Surah al-Ma‘n/107:
1—7.2

Islam merupakan risalah bagi transformasi sosial yang
penekanannya ditunjukkan oleh pesan zakat untuk mendistri-
busikan kekayaan kepada fakir miskin, membebaskan budak-
budak, membayar utang mereka yang berutang dan memberi
kemudahan bagi ibnu sabil.’ Islam adalah gerakan revolusioner* bet-
skala internasional yang bertujuan membawa dunia ke arah yang
ideal. Untuk mewujudkan gagasan-gagasan ideal itu, di atas pun-

dak setiap muslim terpikul kewajiban jihad sebagai bakti universal

2 Pendahuluan



kepada kemanusiaan.®

Ajaran Islam mengenai tauhid dan pengabdian kepada
Tuhan adalah seruan untuk melaksanakan revolusi sosial yang
secara langsung menyerang sistem kelas yang memperbudak
manusia, baik dalam bidang akidah, pergaulan politik, sosial,
ckonomi dan sebagainya. Revolusi di bawah bimbingan Tuhan
ini akan mengarah pada munculnya suatu masyarakat, di mana
setiap orang adalah khalifah dan partisipan yang sejajar, yang ti-
dak menenggang setiap pembagian kelas atas dasar posisi sosial
dan kelahiran.

Jihad merupakan identitas pokok mukmin dalam praksis so-
sial teologi, di mana antara iman dan jihad tidak terpisahkan. Ada
korelasi antara iman, jihad dan takwa. Iman merupakan dasar
takwa, sementara jihad merupakan salah satu indikasinya. Iman
dan jihad harus dipahami sebagai bagian dan paket dari takwa.’
Al-Qur'an mencanangkan jihad dalam arti petjuangan dakwah
sejak periode awal Islam di Mekah.”

Nabi Muhammad sa/lallahn ‘alaihi wasallam mengintroduksi
jihad dalam pengertian yang lebih luas daripada dakwah dalam
sebuah perjanjian Islam yang dibuat segera setelah beliau hijrah
ke kota Medinah. Piagam Medinah mengatur kehidupan sosial
politik bersama kaum muslim dan non muslim yang menerima
dan mengakui Nabi sa/lallahu ‘alaibi wasallam sebagai pemimpin
mereka.®

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kerancuan, kesa-
lahan pemahaman tentang jthad dalam Islam dan penyempitan
maknanya yang mendorong tindak kekerasan. Sebagian orang
mengidentikkan jihad dengan perang dan memerangi orang kafir
di mana pun mereka berada. Hal ini didasari pemahaman atas
wahyu-wahyu Al-Qur'an tentang jihad yang turun pada periode
Mekah yang berorientasi dakwah, sementara ayat-ayat jihad perio-
de Medinah sebagian berorientasi perang, seperti ayat-ayat jthad
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dalam Surah al-Anfal dan at-Taubah. Ayat-ayat jihad periode Me-
dinah dipandang menghapuskan ayat-ayat jihad periode Mekah.

Tujuan penyusunan buku ini adalah untuk memberikan
pemahaman saksama atas ayat-ayat jihad dalam Al-Qur'an dan
dalam Sunah Nabi dan kontekstualisasinya pada masa kini, seka-
ligus meluruskan pemahaman yang ekstrem atas jihad, baik di
kalangan muslim maupun non muslim.

Pembahasan dalam buku ini meliputi uraian tentang makna,
tujuan, dan sasaran jihad; jthad Nabi sa/allihu ‘alaihi wa sallam peti-
ode Mekah dan Medinah; ragam dan lapangan jihad; aspek-aspek
pendukung jihad yang meliputi sarana dan prasarana, pembiayaan
dan kualifikasi pelaku jihad; apresiasi jihad yang meliputi imbal-
an, syuhada, dan risiko meninggalkan jihad; amar makruf nahi
mungkar.

Pembicaraan para pakar tentang jihad dan konsep-konsep
yang dikemukakan mengalami perubahan dan perkembangan
sesuai dengan konteks dan lingkungan masing-masing. Situasi-
situasi politik konkret membuat sebagian ulama dan pemikir
muslim bersikap pragmatis dan realistis dalam perumusan mereka
tentang justifikasi untuk melakukan jihad.

Stereotip pandangan Barat, bahwa jibad fi sabilillah adalah
perang suci (the holy war) untuk menyebatluaskan agama Islam.’
Pandangan tersebut memberi stigma kepada Islam sebagai agama
yang mengajarkan kekerasan dalam penyebarannya.!” Dalam
khazanah Islam klasik maupun modern, pembahasan masalah-
masalah jihad seringkali disatukan dengan pembahasan masalah
perang,'!

Di kalangan Islam sendiri, sejumlah orang mengartikan ji-
had dengan perjuangan senjata yang menawarkan alternatif hi-
dup mulia atau mati syahid. Konsep jihad dalam Al-Qur'an lebih
luas cakupannya daripada aktivitas perang, Ia meliputi pengertian

perang, membelanjakan harta dan segala daya upaya untuk men-
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dukung agama Allah, berjuang menghadapi nafsu dan setan.'

Jihad ialah mencurahkan kemampuan untuk meraih apa
yang dicintai Allah dan menolak apa yang dibenci-Nya. Hakikat
jihad ialah bersungguh-sungguh dalam rangka meraih apa yang
dicintai Allah berupa iman dan amal saleh dan menolak apa yang
dibenci Allah berupa kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan.”

Jihad itu beraneka ragam. Memberantas kebodohan, ke-
miskinan dan penyakit adalah jihad yang sama pentingnya dengan
mengangkat senjata di medan perang. Ilmuwan berjihad dengan
memanfaatkan ilmunya, karyawan berjihad dengan kerja yang
baik, guru dengan pendidikannya yang sempurna, pemimpin
dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujurannya, dan sete-
rusnya.'* Dalam konteks kekinian dan keindonesiaan jihad mela-
wan korupsi merupakan perjuangan yang sangat aktual, konteks-
tual dan krusial.

Penyusunan tafsir jihad dalam Al-Qur'an ini dilakukan de-
ngan memperhatikan langkah-langkah metode tematik dalam
menafsirkan Al-Qut'an secara saksama sebagai berikut: 1) Mene-
tapkan topik yang dibahas secara tematik, yakni jihad dalam Al-
Qur'an; 2) Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan
topik tersebut, baik ayat-ayat makkiyyah maupun madaniyyah; 3)
Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, bila-
mana perlu, disertai informasi tentang asbabun-nuzsil-nya bila ada;
4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing; 5) Menyusun pembahasan dalam sebuah kerangka yang
utuh; 6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang re-
levan dengan pokok bahasan; 7) Mempelajari ayat-ayat tersebut
secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya yang
mempunyai pengertian sama, atau mengompromikan antara
yang umum dengan yang khusus, antara yang mutlak dan yang
terikat, memperhatikan yang ndsikh dan yang mansikh, sehingga

semuanya bertemu dalam satu muara.'s
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Jihad secara bahasa berarti perjuangan, mencurahkan daya
upaya. Menurut istilah, jihad adalah perjuangan untuk melakukan
transformasi, baik pada dataran individu maupun masyarakat.'t
Jihad adalah perjuangan langsung dan terus-menerus di mana
orang Islam secara individual dan secara komunal berjuang ke
arah yang lebih baik; ke arah pembangunan dan peningkatan
yang ditentukan oleh struktur dan kerangka nilai Islam, untuk
mewujudkan ideal-ideal yang tercantum dalam Al-Qur'an dan su-
nah Nabi sa/lallahn ‘alaibi wa sallam.

Jihad ialah mencurahkan segala kemampuan dan tenaga
berupa kata-kata, perbuatan, atau segala sesuatu yang seseorang
mampu;'” seruan kepada agama yang hak.'® Perjuangan tersebut
dilakukan dengan tangan dan lisan."” Jihad meliputi pengertian
perang, membelanjakan harta dan segala upaya dalam rangka
mendukung agama Allah; berjuang menghadapi nafsu dan
menghadapi setan.”

Jihad mengandung makna bekerja sepenuh hati untuk me-
negakkan agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya, dilakukan
melalui tahap-tahap dengan persyaratan yang harus dipenuhi:
adanya roh suci yang menghubungkan makhluk dengan Kha-
liknya; roh suci itu menimbulkan tenaga dinamis aktif yang tahu
keharusan untuk berbuat sesuai dengan tempat, waktu dan ke-
adaan; dimulai dengan %mul-yagin, melalui peningkatan iman,
sampai kepada Jagqul-yagin.*'

Jihad dilaksanakan, baik di waktu perang maupun damai.
Jihad di waktu perang relatif terbatas, karena perintah perang
adalah juga terbatas; ketika keadaan menghendaki. Adapun di
waktu damai jihad artinya membangun, menegakkan dan me-
nyusun. Ia menghendaki kekuatan tenaga otak, keikhlasan ber-
korban harta benda dalam mengisi jiwa dan mendidik umat. Ji-
had tidak boleh berhenti sampai hari kiamat.*

Pada setiap momen kehidupan manusia harus berusaha
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menunaikan jihad batini dalam menuju Realitas Ilahi. Melalui
jihad batin manusia spiritual mati dalam kehidupan ini, supaya
bangkit menuju realitas yang merupakan sumber semua realitas.”
Jihad dapat berupa perjuangan secara individual maupun komu-
nal ke arah yang lebih baik yang ditentukan oleh struktur dan
kerangka nilai Islam.

Hakikat jihad adalah seruan kepada agama yang hak. Jihad
merupakan kewajiban muslim yang berkelanjutan hingga hari
kiamat. Jihad dapat dilakukan dengan perkataan maupun per-
buatan, baik melalui lisan, tulisan, kekuatan fisik, maupun harta
benda dengan tujuan menumpas fitnah agar manusia mengabdi
kepada Allah semata; menyingkirkan para penentang hukum
Allah; menghilangkan segala bentuk kekerasan; menundukkan
dunia kepada kebenaran dan menciptakan keadilan.

Jihad dilaksanakan berdasarkan tuntunan nas Al-Qut'an
dan sunah Rasulullah, serta teladan langkah-langkah perjuangan
Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam sesuai dengan perkembangan situ-
asi dan kondisi di mana saja muslim berada. Aktivitas jthad dapat
dirumuskan dalam dua bentuk kegiatan besar, yakni sosialisasi
dan internalisasi nilai-nilai kebajikan (amar ma‘rif) dan pence-
gahan serta penghapusan kemungkaran (nahi mungkar). Al-Qut'an
menginginkan agar kaum muslim mendukung terciptanya kondisi
yang benar yang bersumber pada kehendak Allah dan kepentingan
masyarakat dalam seluruh aspeknya.”

Pelaku jihad adalah Nabi sallallahn ‘alaibi wasallam dan orang-
orang beriman dengan sasaran orang-orang kafir, munafik dan
siapa pun yang menyimpang dari ajaran Al-Qut'an dan sunah
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Sarana jihad adalah harta benda
dan jiwa raga, meliputi apa saja yang melekat pada diri orang ber-
iman dan apa yang dimilikinya. Imbalan jihad adalah kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat, sedangkan sanksi meninggalkannya

ialah status fasik di dunia dan neraka jahanam di akhirat.
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Ayat-ayat jthad periode Mekah menyeru Nabi sallallabn ‘alai-
hi wa sallam agar tidak menaati orang-orang kafir dan mendo-
rongnya untuk berjuang menghadapi orang kafir dengan senjata
Al-Qur'an dan mengajarkan agar orang beriman berjuang dengan
sabar dan tabah. Nabi Muhammad berjuang mendakwahkan
Islam tanpa henti selama 23 tahun. Jihad Nabi sallallahn ‘alaihi
wa sallam secara garis besar terbagi menjadi dua periode, yakni
periode Mekah dan periode Medinah. Jihad periode pertama
meliputi rentang waktu 13 tahun selama beliau tinggal di Mekah,
sedangkan periode kedua berlangsung 10 tahun selama beliau
berdomisili di Medinah.?

Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam bangkit me-
laksanakan panggilan Allah dengan hati yang mantap. Beliau
bergegas menyampaikan petunjuk Allah kepada khalayak un-
tuk menyelamatkan mereka dari jalan yang sesat dan cara hidup
yang mungkar. Dengan demikian tugas terbesar dan upaya paling
terhormat serta paling berharga dimulai. Beliau mengajak umat
manusia menuju jalan lurus; jalan penyerahan dan penghambaan
sejati.”

Keteguhan hati Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam dan ke-
imanannya tergambar jelas ketika beliau bersama Abu Bakar
singgah di gua Sir dalam perjalanan menuju Medinah. Kaum
musyrik tinggal sejengkal menemukan Nabi. Beliau berkata
kepada sahabatnya, “.. Jangan sedih, Allah bersama kita...” (at-
Taubah/9: 40). Nabi berhijrah ke Medinah untuk memelihara
dan mempertahankan akidah serta iman kepada Allah.”” Mere-
ka yang berhijrah dari Mekah ke Medinah tidak punya sebab
lain kecuali memelihara agamanya dengan meninggalkan harta,
rumah dan sanak saudara, tanpa keuntungan materi.”

Hijrah mengandung dua pengertian, yakni hijrah umum dan
khusus. Hijrah umum adalah hijrah hati dan organ tubuh; hijrah

kepada Allah dengan jalan mengerjakan perintah dan menjauhi
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larangan; hijrah dari kejelekan menuju kebaikan; dari kesesatan
menuju hidayah; dari kegelapan menuju cahaya, sedangkan hijrah
khusus yaitu pindah dati darul-kufr menuju darul-Isiam.”

Tujuan hijrah adalah perfama, menyelamatkan kemerdeka-
an dan kehormatan individu. Kedua, mencapai kemungkinan-
kemungkinan baru dan menemukan lingkungan yang mendukung
perjuangan di luar wilayah sosial politik yang zalim guna melaku-
kan perjuangan menentang kezaliman tersebut. Ke#iga, menyebar-
kan dan mengembangkan pemikiran dan akidah di wilayah lain
dalam rangka menunaikan tugas risalah kemanusiaan yang uni-
versal serta melaksanakan tanggung jawab di tengah umat untuk
menyadarkan, membebaskan dan memberikan kebahagiaan bagi
mereka.”

Langkah monumental pertama Nabi sallallihn ‘alaihi wa sal-
lam adalah mengubah nama kota Yasrib menjadi Madinatur-Rasil
atau Madinatul-Munawwarah, mendirikan masjid sebagai tempat
beribadah, berkumpul dan mempersaudarakan kaum muslim
Mekah dengan tuan rumah.”

Piagam Medinah merupakan landasan kehidupan masyara-
kat yang bersumber dari risalah Islam, dengan tujuan menetap-
kan hak-hak individual dan masyarakat, hak-hak berbagai kelom-
pok dan kaum minoritas dan menentukan garis politik dalam dan
luar sistem pemerintahan yang baru.”” Piagam Medinah meliput
metode interaksi dengan warga non muslim dan oleh sementara
ahli disebut sebagai dokumentasi politik.”

Peperangan pertama kali terjadi antara kaum muslim de-
ngan kaum Quraisy di Badar pada Jumat pagi 17 Ramadan 2
Hijriah/Maret 624 M. Pasukan kaum muslim berkekuatan 313
orang, dua ekor kuda dan 70 ekor unta dengan senjata minim,
menghadapi pasukan Quraisy yang berkekuatan 1.000 orang ten-
tara, 300 ekor kuda dan 700 ekor unta. Atas pertolongan Allah

kemenangan berada di pihak kaum muslim. Kemenangan ini se-
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bagai kemenangan spiritual yang gemilang dan sangat menen-
tukan perjalanan Islam dalam sejarah. Bila kaum muslim kalah
dalam peperangan ini, boleh jadi Islam tersapu dari muka bumi
untuk selamanya. Kemenangan tersebut menanamkan harapan
baru di lubuk hati kaum muslim dan memberi dorongan kuat
untuk mencapai kejayaan di masa depan.’ Tahun-tahun berikut-
nya kehidupan kaum muslim juga diwarnai dengan beberapa kali
pertempuran.

Terdapat korelasi antara jihad, dakwah dan perang. Dakwah
dan perang merupakan dua konsep ajaran Islam yang sering di-
hubungkan dengan jihad. Ketiga konsep tersebut berhubungan
langsung dengan tujuan pokok yang hendak dicapai oleh Islam,
yakni restorasi dan rekonstruksi kemanusiaan secara individu
dan kolektif untuk membawanya ke tingkat kualitas tertinggi.”
Islam bertujuan untuk menciptakan suatu tata sosio-politik di
atas landasan etik dan moral yang kuat dalam rangka mengaktu-
alisasikan prinsip rafmatan lil-‘alamin dalam ruang dan waktu.”

Al-Qur'an memiliki term tersendiri untuk tiap-tiap konsep
tersebut. Dakwah, dari kata da ‘G-yad ti-da ‘wab, artinya menyeru dan
mengajak. Seruan kepada sesuatu berarti ajakan untuk menuju
kepadanya.”” Dakwah merupakan kegiatan mengajak manusia ke
jalan Allah untuk mengerjakan kebaikan dan mencegah mere-
ka dari perbuatan buruk agar mereka memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Dakwah bukan sekadar menjelaskan
ajaran Islam secara lisan, tetapi ia mencakup segala bentuk usaha
membantu manusia melaksanakan kewajiban-kewajiban hidup
dengan sebaik-baiknya.

Dakwah dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan, de-
ngan menggunakan cara-cara yang baik, benar dan bijaksana,
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi yang meliputinya.
Secara operasional, dakwah merupakan aktualisasi imani yang

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia dalam
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bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap dan bertindak
manusia pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural,
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi ke-
hidupan.”®

Islam adalah agama dakwah dan mempertahankan kebebasan
berdakwah itu secara konsekuen. Kebolehan perang dalam Islam
adalah untuk menjamin dan melindungi kebebasan berdakwah
dan beragama. Bangsa dan negara yang beradab harus menjamin
kebebasan berdakwah kepada setiap agama. Bagi umat Islam,
kebebasan dan kemerdekaan berdakwah adalah paralel dengan
kebebasan dan kemerdekaan beragama. Setiap muslim harus
berdakwah, tetapi pada waktu yang sama ia harus membiarkan
setiap manusia tetap pada agamanya; tidak memaksa.

Tidak ada paksaan memasuki agama Islam, karena iman
merupakan pernyataan kesadaran dan kepatuhan. Keduanya ti-
dak dapat dilakukan dengan perintah dan paksaan, tetapi dengan
hujjah dan bukti-bukti kebenaran. Islam tidak membenarkan pe-
maksaan beragama kepada siapa pun, seperti halnya ia tidak pula
membenarkan seseorang atau suatu pihak memaksa orang Islam
keluar dari agamanya.” Berdakwah membuka dialog keyakinan
di tengah manusia, membuka kemungkinan bagi kemanusiaan
untuk menetapkan pilihannya sendiri.*” Sepanjang keimanan itu
ditundukkan di bawah faktor-faktor yang dapat memuaskan pe-
mikiran dan kesadaran, yang tidak mungkin dapat ditundukkan
oleh kekuatan, maka tak seorang pun dapat menembus masuk
ke dalam kalbu manusia untuk memaksakan keimanan. Metode
yang alami untuk itu adalah ucapan yang baik yang mencakup
hikmah, nasihat yang baik serta dialog dengan kepala dingin.
Allah menghendaki agar manusia memiliki keimanan yang di-
peroleh melalui kebebasan memilih, sesudah Dia menyediakan

sarana-sarananya.’’
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Dakwah Islam ditujukan kepada seluruh umat manusia. Ke-
giatan dakwah dapat dikategorikan dalam tiga macam bentuk,
yakni dakwah secara lisan, dakwah secara tertulis dan dakwah
secara praktik dalam bentuk perbuatan. Ketiga macam cara
dakwah tersebut digunakan Rasulullah, dipraktikkan dan dicon-
tohkan untuk umatnya. Dakwah secara lisan dilakukan Nabi
sallallahn ‘alaihi wa sallam pada periode awal dakwahnya door 1o
door.* Dalam perkembangannya dewasa ini dakwah secara lisan
dilakukan melalui mimbar, siaran radio, televisi, kaset rekaman,
video, CD dan VCD.

Dakwah secara tertulis dilakukan Nabi sa/lallahn ‘alaihi wa sal-
lam dengan mengirimkan surat kepada para penguasa di jazirah
Arab dan sekitarnya.” Pada era sekarang, dakwah Islam secara
tertulis dilakukan kaum muslim melalui media cetak semisal bro-
sut, buletin, majalah, buku, maupun melalui website di internet.*
Adapun dakwah dengan perbuatan dicontohkan Rasulullah di
tengah para sahabatnya sepanjang hayat, sehingga Nabi sa/lallibu
alaihi wa sallam diibaratkan sebagai Al-Qur'an berjalan.

Kaum muslim diizinkan berperang berdasarkan kondisi
objektif yang dialami mereka dalam melaksanakan ajaran Islam.
Perang dilakukan karena dua keadaan, mempertahankan diri ke-
tika diserang musuh dan mempertahankan kebebasan dakwah di
jalan Allah. Perang bertujuan mencegah timbulnya fitnah; me-
negakkan keadilan, membela kaum tertindas dan menjamin kea-
manan dari segala bentuk permusuhan.* Di antara prinsip-prin-
sip Islam dalam berperang ialah sikap tegak menghadapi musubh,
pantang mundur, tidak membunuh anak-anak dan perempuan,
tidak bekerja sama atau meminta bantuan kepada orang-orang
musyrik.*®

Setiap muslim harus berdakwah dan berjihad di jalan Allah,
baik secara individual maupun kolektif. Berbeda dari dakwah dan

jihad, perang dalam Islam merupakan kegiatan komunal yang ti-
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dak dapat dan tidak boleh dilakukan secara individual. Komuni-
tas muslim juga tidak boleh serta-merta mengumumkan perang
kepada pihak non muslim, lebih-lebih kepada kelompok muslim
lainnya. Wewenang untuk mengumumbkan perang dan damai ada
di tangan #/il-amri dalam konteks negara Islam. Jihad Nabi pada
hakikatnya adalah dakwah untuk menyebarluaskan ajaran Allah
kepada semua manusia tanpa kekerasan. Perang yang mewarnai
dakwah Nabi sa/lallahu ‘alaihi wa sallam adalah untuk menghenti-
kan gangguan dan serangan musuh terhadap dakwah tersebut.

Jihad dan amar makruf nahi mungkar adalah dua dari tak-
tik otentik Ilahiah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan.*’
Amar makruf merupakan suatu bentuk kesetiakawanan sosial
untuk menerapkan kebenaran dan kebaikan dalam kehidupan
manusia dan mempersatukan seluruh potensi untuk menegak-
kan bangunan sosial atas landasan yang kokoh. Kalau individu
dalam masyarakat dibiarkan mengerjakan atau meninggalkan apa
saja yang mereka inginkan, berarti masyarakat telah ditundukkan
pada keinginan-keinginan individu yang akan meruntuhkan ke-
beradaan masyarakat, karena tiadanya unsur yang bisa memeli-
hara persatuan dan merealisasikan kekuatan masyarakat. Itulah
sebabnya maka amar makruf merupakan salah satu kewajiban
paling berat nilainya dalam syariat Islam.*

Kesediaan amar makruf dan nahi mungkar merupakan salah
satu ciri utama orang-orang beriman. Beban tugas amar makruf
adalah setara dengan kemampuan masing-masing, Tiap-tiap in-
dividu diseru untuk amar makruf menurut kadar kemampuan-
nya.”” Amar makruf telah mengantarkan masyarakat tempo dulu
pada kemajuan dan kejayaan serta menjadikan mereka umat ter-
baik.>

Prinsip amar makruf dan nahi mungkar dalam ajaran Islam
adalah ibarat dua sisi dari satu keping mata uang yang tak terpisah-

kan satu dari yang lain. Kegiatan amar makruf tidak akan sempur-
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na tanpa disertai nahi mungkar, sebagaimana nahi mungkar tidak
akan lengkap tanpa diikuti dengan amar makruf.”’ Mencegah ke-
mungkaran dan penyelewengan bila perlu dilakukan dengan keku-
atan senjata. Sikap demikian secara tegas dikemukakan Al-Qur'an
ketika berbicara tentang tanggung jawab sosial untuk melawan
kelompok pembangkan ketika terjadi sengketa antara dua belah
pihak. Amar makruf nahi mungkar merupakan kebajikan terbesar
yang diperintahkan Allah kepada orang beriman. Karena itu setiap
mukmin harus berusaha sungguh-sungguh agar amar ma‘rif-nya
membuahkan ke-a‘rif-an dan nabi munkarnya tidak menimbul-
kan kemungkaran yang lain.”

Deklarasi ke arah suatu etika global dalam pertemuan yang
menandai seratus tahun Chicago World Parliament of Religions 1893
pada 4 September 1993 berikut adalah sejalan dengan semangat
dan tujuan jihad dalam Al-Qut'an.

1. Kita saling bergantung, Masing-masing kita bergantung pada
kesejahteraan keseluruhan dan oleh karenanya kita menghargai
komunitas segala yang hidup; manusia, binatang, tumbuhan.

2. Kita memiliki pertanggungjawaban individual atas segala yang
kita lakukan. Seluruh keputusan, perbuatan dan kegagalan kita
dalam bertindak memiliki konsekuensi.

3. Kita harus memperlakukan pihak lain sebagaimana kita ingin
diperlakukan oleh mereka.

4. Kita membuat suatu komitmen untuk menghormati kehidupan
dan harkat, individualitas dan diversitas, sehingga setiap orang
diperlakukan secara manusiawi, tanpa kecuali. Kita harus me-
miliki kesabaran dan sikap menerima. Kita harus dapat me-
maafkan, belajar dari masa lampau, tetapi tidak pernah membi-
arkan diri kita diperbudak oleh memori kebencian. Membuka
hati kita untuk orang lain. Kita harus menenggelamkan perbe-
daan kita yang sempit, demi terwujudnya komunitas dunia.

5. Kita harus berusaha keras untuk menjadi baik dan murah
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hati. Kita hidup harus tidak untuk diri kita sendiri, tetapi juga
mesti untuk orang lain; tidak pernah melupakan anak-anak,
orang lanjut usia, orang miskin, orang yang menderita, cacat,
pengungsi dan orang-orang yang sebatang kara. Tidak seorang
pun dianggap atau diperlakukan sebagai orang kelas dua, atau
dieksploitasi dengan cara apa pun. Mesti ada kemitraan yang
setara antara laki-laki dan perempuan.

0. Kita komit pada suatu kebudayaan tanpa kekerasan, penuh
penghargaan, keadilan dan kedamaian. Kita tidak menindas,
melukai dan menganiaya manusia lain.

7. Kita harus berbicara dan berbuat dengan segala kesungguhan
dan dengan rasa keharuan; berlaku jujur terhadap semua orang
dan menghindari prasangka dan kebencian. Kita tidak boleh
mencuri. Kita harus bergerak melampaui dominasi ketamakan
atas kekuasaan, prestise, uang dan konsumsi untuk mencipta
dunia yang adil dan damai. Bumi tidak dapat diubah menjadi
lebih baik, kecuali jika kesadaran individu diubah lebih dahulu.
Kita berjanji untuk meningkatkan kesadaran kita dengan me-
nertibkan pikiran kita, dengan meditasi, doa, atau dengan pi-
kiran positif. Tanpa risiko dan kesediaan berkorban, tidak akan
ada perubahan mendasar dengan situasi kita.*

Dengan melaksanakan jihad secara saksama, sungguh-
sungguh, menyeluruh dan terpadu kaum muslim dapat merea-
lisasikan kerahmatan Islam lil ‘alamin, insya Allah. Wallahu a'lam:

bis-sawab. )
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MAKNA, TUJUAN, DAN SASARAN JIHAD

A. Makna dan Tujuan Jihad

Secara etimologis, kata jihdd merupakan derivat dari kata ker-
ja_jabada yang berarti bersungguh-sungguh dan beketja keras.!
Kata jahada juga berarti upaya, kesungguhan, keletihan, kesulitan,
penyakit, dan kegelisahan. Al-Qut'an menyebut kata jibdd dengan
segala derivatnya sebanyak 40 kali, dan maknanya bermuara pada
upaya mencurahkan seluruh kemampuan atau menanggung pe-
ngorbanan.

Secara terminologis, makna jihad adalah mengoptimalkan
usaha dengan mencurahkan segala potensi dan kemampuan,
baik perkataan, perbuatan, atau apa saja yang perlu dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Al-Qur'an menjelaskan makna
jihad dalam konteks beragam, di antaranya yang terkait dengan
perjuangan untuk mewujudkan as-salam, as-salamab, as-salah dan al-
thsan. Menurut ar-Ragib al-Asfahani, jihad berarti mengerahkan

segala kemampuan untuk mempertahankan diri dari musuh. Be-
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rangkat dari pemahaman demikian ini, ia membagi jihad menjadi
tiga, yaitu: jihad terhadap musuh yang tampak, jihad terhadap
setan, dan jihad terhadap diri sendiri.”

M. Quraish Shihab menjelaskan, jihad adalah cara untuk
mencapal tujuan, dan metodenya disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai dan modal yang tersedia. Jihad tidak menge-
nal putus asa, menyerah, kelesuan, dan pamrih. Mujahid adalah
yang mencurahkan seluruh kemampuannya dan berkorban de-
ngan nyawa, tenaga, pikiran, emosi, dan apa saja yang berkaitan
dengan diti manusia.’ Sejak masih di Mekah, ketika kaum mus-
lim belum cukup kuat dan belum mampu mengangkat senjata
atau melawan secara fisik, Allah telah memerintahkan Rasulullah
untuk berjihad. Ketika itu, Allah berfirman:

Al g b Sl i el 556

Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terbadap

mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar.
(al-Furgan/25: 52)

Kata ganti /7 pada kalimat wa jahid hum bihi merujuk pada Al-
Qur'an; “berjuanglah terhadap mereka dengannya (Al-Qur'an).”
Ayat ini menjelaskan pentingnya dakwah dalam menghadapi
lawan-lawan agama. Tuntunan ayat ini sangat relevan dengan
situasi masa kini, karena informasi merupakan senjata ampuh
untuk meraih keberhasilan. Stigma yang dialamatkan kepada
Islam harus dibendung dengan informasi yang benar dan
keteladanan yang baik. Dalam koridor ini, maka berjihad dengan
Al-Qur'an dalam pengertian di atas harus dipersiapkan lebih
matang ketimbang berjihad dengan mengangkat senjata.

Berjihad dengan senjata dalam konteks bela negara me-
mang mungkin diikuti pula oleh nonmuslim, tapi tidak demi-

kian dengan berjihad dengan Al-Qut'an. Menghadapi lawan yang
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pandai memutarbalikkan fakta, yang tidak punya pengetahuan,
atau yang menyalahartikan ajaran itu, nyatanya jauh lebih berat
daripada pertempuran fisik. Karenanya, logis bila ayat tersebut
menyebut jihad dengan Al-Qur'an sebagai perjuangan yang be-
sar.*

Ayat ini juga menjadi bukti bahwa jihad tidak selalu berarti
angkat senjata. Ayat ini turun ketika Nabi Muhammad sa/lallibu
‘alaihi wa sallam masih tinggal di Mekah, dalam situasi umat Islam
masih sangat lemah dan belum memiliki kekuatan fisik. Namun
demikian, beliau mendapat perintah untuk berjihad, dalam arti
mencurahkan semua kemampuannya untuk menghadapi kaum
musyrik dengan kalimat-kalimat persuasif yang menyentuh nalar
dan kalbu, bukan dengan senjata yang melukai fisik atau men-
cabut nyawa.

Jihad banyak ragamnya, sesuai sasaran dan sarana yang
digunakan. Berdasarkan sasarannya, jihad dinyatakan dengan
melawan orang kafir, munafik, setan, hawa nafsu, dan semisal-
nya. Sarana yang digunakan pun beragam. Ilmuwan berjihad
dengan ilmunya, karyawan dengan karyanya, guru dengan pen-
didikannya, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan
kejujurannya, demikian seterusnya. Jihad, apa pun bentuknya
dan siapa pun sasarannya, harus dilakukan demi Allah dan di
jalan-Nya. Itulah pesan yang terkandung dalam kata Jagqa jihadibh
pada ayat berikut:®
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Dan berjihadlah kammn di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kanm, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukni
dalam agama. (Ikntilah) agama nenek moyangmm Lbrahim. Dia (Allab) telah
menamaran kani orang-orang muslin sejak dabuln, dan (begitu pula) dalam
(AL-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirinm dan
agar kamu semna menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakan-
lah salat; tunaikanlah akat, dan berpegangtegublah kepada Allah. Dialah
Pelindungmn; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. (al-
Hajj/22: 78)

Ada satu frase yang sering kita dengar dalam bahasan jihad,
yaitu jihad fi sabilillah, perjuangan mewujudkan pesan agama di
jalan Allah. Frase ini dapat kita jumpai dalam firman Allah:
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Wabai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjibadlah (ber-
Juanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (al-Ma'idah/5: 35)

Melalui kalimat “berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar
kamu beruntung,” Allah subhanahi wa ta‘ala meminta umat Islam
untuk memerangi musuh mereka, yaitu kaum kafir dan musy-
rik yang keluar dari jalan Allah. Allah memotivasi mereka untuk
berjihad dengan iming-iming balasan yang disediakan Allah pada
hari kiamat, berwujud keberuntungan dan kebahagiaan ukhrawi
yang dinikmati di ruangan nan tinggi di surga, pakaian yang tak
pernah usang, dan kemudaan yang tak akan memudar.®

Ayat ini sesungguhnya menjelaskan bahwa jihad di jalan
Allah adalah upaya meraih kesejahteraan hidup lahir dan batin,
dunia dan akhirat. Jihad, sebagai kewajiban setiap mukmin, harus
dilakukan atas dasar ketakwaan kepada Allah subhanahi wa ta‘dla.

Jihad juga merupakan ikhtiar kaum mukmin sebagai khalifah di
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bumi untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan berkualitas
untuk mencapai keberuntungan, kemenangan, dan kesejahteraan
hidup lahir-batin, dunia-akhirat.

Ayat tersebut juga menerangkan bahwa perintah jihad di ja-
lan Allah ditujukan kepada orang-orang beriman, yang diawali
dengan perintah bertakwa dan mencari jalan keridaan-Nya. Sing-
kat kata, iman, takwa, ikhtiar, dan jihad adalah rangkaian sikap
dan aktifitas kehidupan muslim untuk mencapai kebahagiaan
lahir-batin, dunia-akhirat.

Jihad di jalan Allah, selain harus didasari keimanan dan ke-
takwaan, menurut tiga ayat berikut ini, harus pula diawali dengan
hijrah, dalam arti menyelaraskan pikiran, keyakinan, persepsi, si-
kap, dan perilaku dengan apa yang dikehendaki oleh Al-Qur'an.
Hijrah juga berarti perubahan paradigma berpikir, dari keraguan
menuju keyakinan tentang setiap detil ajaran Islam. Betapapun,
orang yang berangkat dari keraguan pasti akan sulit diajak berji-
had. Allah berfirman:
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Sesunggubnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang ber-
iman kepada Allabh dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragun-ragn dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15)

Tiga ayat tersebut adalah terdapat pada Surah al-Baqarah/2:
218, al-Anfal/8: 72 dan 74. Berikut ini penjelasan detilnya.
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan
berjibad di jalan Allab, mereka itulah yang mengharapkan rabmat Allab.
Allah Maha Penganpun, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 218)

M. Quraish Shihab menjelaskan, orang-orang yang ber-
iman dengan iman yang benar dan yang berhijrah dalam artian
meninggalkan satu tempat atau kondisi karena ketidaksenangan
terhadapnya menuju tempat atau kondisi lain guna meraih yang
baik atau lebih baik; dan mereka yang berjihad dalam arti ber-
juang tanpa henti dengan mencurahkan segala kemampuan yang
dimilikinya untuk mencapai tujuannya, perjuangan dengan nya-
wa, harta, dan apa saja yang dimiliki dengan niat melakukannya
di jalan Allah, yang mengantar kepada rida-Nya, mereka itulah
orang-orang yang selalu mengharap rahmat Allah, dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,

Mereka senantiasa mengharapkan rahmat Allah, sebagai-
mana dipahami dari kata yarjina. Harapan itu mengisyaratkan
bahwa walau mereka sudah beriman dan mencurahkan segala
yang mereka miliki, namun hati mereka tetap diliputi oleh kece-
masan yang disertai harapan memperoleh rahmat-Nya. Memang
demikian itulah hakikat keberagamaan yang benar, yaitu perpa-
duan antara cemas dan harap. Walau telah berhijrah dan ber-
juang, ia belum yakin amalan-amalannya diterima Allah, sehing-
ga ia masih hidup dalam harapan dan kecemasan.’

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa curahan rahmat Allah
merupakan wewenang pribadi-Nya. Rahmat-Nya bukanlah
imbalan amal baik manusia, karena jika itu benar maka orang
kafir tidak akan mendapat rahmat Allah. Masuknya orang yang
beriman dan bertakwa ke dalam surga juga bukan karena amal
mereka, seperti penegasan Rasulullah salallibu ‘alaibi wa sallam,
tetapi karena rahmat Allah belaka. “Tidak seorang pun di antara
kamu yang masuk surga karena amalnya,” demikian sabda

Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam. “Tidak juga engkau, wahai
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Rasulullah?” tanya para sahabat. “Tidak juga aku, kecuali bila
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku,” pungkas beliau.
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dati az-Zuhti)®

Ayat berikutnya yang relevan dengan topik ini adalah firman
Allah:
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berhijrab serta berjibad dengan
harta dan jivanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tem-
pat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Mubajirin), mereka itu satn
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman tetapi
belum berbijrah, matka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimm melindung
mereka, sampai mereka berbijral. (letapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadammn dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberi-
kan pertolongan kecnali terbadap kanm yang telah terikat perjanjian antara
kan dengan mereka. Dan Allah Maha Melibat apa yang kamu kerjakan.
(al-Anfal/8: 72)

Seperti ayat sebelumnya, ayat ini juga menjelaskan bahwa
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ber-
hijrah meninggalkan tempat tinggalnya karena ketidaknyaman-
annya dengan kekufuran, dan berjihad dengan harta mereka—di
antaranya dengan berinfak untuk biaya perang dan membela ni-
lai-nilai agama—dan jiwa mereka dengan mempertaruhkan nya-
wa di jalan Allah, dan orang-orang yang rela memberikan rumah
mereka untuk ditinggali kaum Muhajirin, mereka itu sungguh
sangat tinggi kedudukannya di sisi Allah.

Ayat ini membagi kaum muslim ke dalam tiga kelompok:
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pertama, Muhajirin, yakni yang berhijrah ke Medinah; edna, An-
sar, yakni kaum muslim Medinah yang menampung dan mem-
bela kaum Mubhajirin; kefiga, kaum muslim yang tidak berhijrah.

Hijrah adalah bukti nyata ketidaknyamanan seseorang pada
aktivitas penduduk di suatu wilayah. Memang, kata hijrah tidak
dipakai kecuali untuk meninggalkan sesuatu yang dianggap bu-
ruk. Hijrah juga merupakan bukti keimanan yang paling nyata.
Sejak masa lalu, mereka yang ingin menjaga keimanannya dari
gangguan masyarakat selalu berhijrah. Nabi Ibrahim, Lut, Musa,
dan Muhammad berhijrah. Hijrah, bagi siapa pun dan untuk
tujuan apa pun, bukanlah hal yang ringan. Tapi dengan itulah
akidah dapat dijaga, dengan hijrah pula peradaban baru dapat
dibangun. Dari sini, muncullah kecaman bagi orang yang mam-
pu berhijrah tapi enggan melakukannya.

Orang-orang yang enggan berhijrah ke Medinah, bergabung
dengan saudara-saudaranya yang beriman di sana, oleh ayat ini
tidak dimasukkan ke dalam kelompok masyarakat Islam yang
harus dibela kepentingannya, meski nyatanya mereka adalah
kaum beriman. Dengan tidak berhijrah, itu artinya mereka tidak
mau memikul tanggung jawab perjuangan menegakkan agama.
Mereka enggan berkorban, padahal dalam suatu masyarakat, uta-
manya yang sedang berjuang, menuntut pengorbanan dari setiap
individu yang tergabung di dalamnya.

Memang, ayat tersebut membolehkan mereka dibela pada
saat agama yang mereka anut, yakni Islam, diganggu. Namun,
bantuan tersebut dibatasi dengan syarat tidak membatalkan per-
janjian yang telah ditandatangani bersama kelompok lain yang
tidak seagama. Mereka boleh dibela bila Islam yang mereka anut
diusik, karena memeluk Islam adalah wujud dari kebebasan me-
milih, dan kebebasan dalam hal ini sama sekali tidak boleh di-
usik.’

Ayat ketiga yang berkaitan dengan topik hijrah dan jihad
adalah:
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Dan orang-orang yang beriman dan berhijrab serta berjibad di jalan Allah, dan
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada

1

orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mereka
menmperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74)

Secara substansial, ayat ini memiliki kandungan yang mi-
rip dengan ayat yang disebut sebelumnya. Surah al-Anfal/8: 72
menjelaskan dua cara berjihad di jalan Allah, yaitu jihad dengan
harta dan jiwa. Penjelasan ini dipertegas oleh Surah at-Taubah/9:
41 dan as-Saff/61: 10—12.
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Berangkatlah kamn baik dengan rasa ringan manpun dengan rasa berat,
dan berjibadlab dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu
adalah lebih baik baginu jika kamu mengetahui. (at-Taubah/9: 41)
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Wabai orang-orang yang beriman, mankah kanmu Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kanm dari azab yang pedib? (Yaitn)
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan Allah
dengan harta dan jivanm. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kanu me-
ngetahut, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamm dan memasukkan kammn
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ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, dan ke tempat-tem-
pat tinggal yang baik di dalam surga Adn. Itulah kemenangan yang agung.

(as-Saff/61: 10—12)

Secara literal, kata f7 sabilillah (al-Anfal/8: 74) berarti jalan
Allah, yaitu jalan yang menyampaikan seseorang kepada Allah,
baik melalui akidah maupun perbuatan. Secara khusus, /7 sabilillah
diartikan berperang melawan musuh agama. Namun kata ini
juga bisa diartikan lebih luas, mencakup segala perbuatan atau
amal yang ikhlas yang dipergunakan untuk mendekatkan diri ke-
pada Allah yang dinyatakan dengan melaksanakan segala per-
buatan yang wajib maupun sunah, seperti berdakwah, mengajar
Al-Qur'an, menerjemahkan Al-Qur'an, membangun rumah sakit
Islam, membiayai kegiatan organisasi Islam, membuat sumur
dan WC umum, membangun panti asuhan, madrasah, dan lain
lain. Kata sabilillah disebut sebanyak 67 kali dalam Al-Qut'an dan
tersebar di berbagai surah."

Beralih ke Surah at-Taubah/9: 41. Dalam tiga ayat sebelum-
nya, Allah mengecam orang-orang yang enggan pergi berperang
bersama Rasulullah sallallibu ‘alaihi wa sallam, padahal keikutser-
taan mereka sangat diharapkan. Kemudian, pada ayat ini Allah
kembali menegaskan keharusan setiap muslim untuk memberi
sumbangsih dalam membela agama, kecuali mereka yang benar-
benar beruzur.

Perintah berjihad pada hakikatnya bertujuan untuk men-
jamin kemaslahatan dan keberlangsungan umat Islam. Karena
itu, ayat ini sekali lagi mewajibkan umat Islam, baik yang sedang
bahagia maupun sedih, kaya ataupun miskin, kuat ataupun le-
mah, untuk berjihad dengan segera dan penuh semangat sesuai
kemampuan yang dimiliki, baik itu dinyatakan dengan mengot-
bankan harta maupun jiwa. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagi umat Islam, baik dari perspektif duniawi maupun ukhrawi,

seperti dapat dipahami dari kata &hazr yang dihadirkan dalam
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bentuk nakirah/ indefinite. Jika umat Islam mengetahui betapa be-
sar balasan yang Allah siapkan bagi mereka yang mau berjihad
dan taat kepada-Nya, tentu tak seorang pun akan enggan me-
menuhi perintah ini."

Penggalan ayat ini menunjukkan bahwa jika mobilisasi di-
lakukan secara umum maka setiap individu dalam masyarakat
muslim harus terlibat dalam jihad, kecuali mereka yang kondi-

sinya tidak memungkinkan untuk itu. Allah menegaskan:
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Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pincang,
dan atas orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). (al-Fath/48:

1)

Beberapa mufasir beranggapan, Surah al-Fath/48: 17 oto-
matis membatalkan hukum umum yang diberlakukan dalam
Surah at-Taubah/9: 41. Namun menurut M. Quraish Shihab,
ayat ini tidak perlu bahkan tidak mungkin membatalkan Surah
at-Taubah/9: 41. Alasannya, bukan saja katena ayat pada Surah
al-Fath turun lebih dulu ketimbang ayat yang pada Surah at-
Taubah, tetapi karena kedua ayat tersebut dapat dikompromikan
maknanya. D1 sisi lain, perlu dicatat bahwa orang yang mulanya
tidak mampu, dalam kondisi mobilisasi umum, dapat melaku-
kan hal-hal di luar kemampuannya. Dalam konteks ini, az-Zuhrt
meriwayatkan bahwa Sa‘id bin al-Musayyab ikut berpartisipasi
dalam peperangan walaupun salah satu matanya buta. Ketika
sahabatnya menegur, “Bukankah engkau memiliki uzur untuk
tidak ikut perang?” beliau menjawab, “Allah memerintahkan kita
untuk berjihad, baik dalam kondisi mudah maupun sulit. Bila
aku tidak dapat ikut mengangkat senjata, maka paling tidak aku
bisa menambah jumlah pasukan atau menjaga perbekalan dan

petlengkapan pasukan Islam.”'?
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Semangat yang sama ditunjukkan pula oleh Abu Talhah.
Ketika membaca ayat ini, ia berkata, “Aku tahu bagaimana Tu-
hanku memintaku berjihad, tidak peduli aku masih muda atau-
pun sudah renta.” Setelah itu, ia memerintahkan anaknya untuk
mempersiapkan semua perlengkapan perangnya. Dengan heran
mereka bertanya, “Engkau telah berjihad pada masa Rasulullah
hingga beliau wafat, demikian juga pada masa Abu Bakar dan
‘Umar bin al-Khattab hingga keduanya wafat. Karenanya, kini
ayah tidak perlu lagi berperang. Biarlah kami yang berperang.”
Namun ia tetap bersikeras pergi berjihad hingga akhirnya ia gu-
gur. Satu minggu lamanya jenazah Abu Talhah disemayamkan,
tapi selama itu pula jenazahnya tetap utuh dan tidak berbau.
Demikian riwayat Abu Ya‘la al-Musili dengan sanad sahih dari
sahabat Nabi, Anas bin Malik.

Pada ayat ini, kata harta (azwal) disebut lebih dulu ketimbang
jiwa (anfus). Hal ini menunjukkan bahwa sumbangsih dalam ben-
tuk harta benda, utamanya dalam Perang Tabuk yang melatarbe-
lakangi turunnya ayat ini. Ketika itu, yang dikenal dengan sa ‘atu/-
usrah alias masa krisis, pasukan muslim sangat membutuhkan
dana perang yang tidak sedikit akibat banyaknya musuh dan
jauhnya jarak yang harus ditempuh. Ini pula yang membuat se-
bagian kaum muslim yang lemah imannya enggan berperang;
Dalam peperangan ini, kata Ibnu Hisyam, ‘Usman bin ‘Affan
menyumbang seribu ditham, jumlah yang sangat banyak untuk
ukuran saat itu, hingga Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam ber-
doa, “Ya Allah, ridailah ‘Usman karena sungguh aku rida ke-
padanya.” Dalam riwayat lain disebutkan, beliau menyumbang-
kan dua ratus ekor unta lengkap dengan perlengkapannya serta
sejumlah besar uang,

Al-Qur'an mencanangkan jihad sebagai tonggak perjuang-
an dan dakwah sejak periode awal Islam di Mekah."” Ayat jihad

yang turun pada periode ini berdasarkan urutan surahnya ialah
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al-Furqan/25: 52, an-Nahl/16: 110, al-‘Ankabut/29: 6 dan 69.
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Maka janganlal engkan taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terbadap
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar.
(al-Furqan/25: 52)
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Kemmudian Tubannmu (pelindung) bagi orang yang berbijrah setelah menderita
cobaan, kemudian mereka berjibad dan bersabar, sunggub, Tubannmu setelah
it benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang. (an-Nahl/16: 110)

Ayat yang disebut terakhir ini menjelaskan bahwa kaum
muslim adalah kubu wustad'afin di Mekah. Mereka dihina di te-
ngah masyarakatnya sendiri dengan berbagai fitnah, lalu Allah
memberi mereka kesempatan untuk menyelamatkan diri dengan
berhijrah. Mereka meninggalkan negeri, keluarga, dan harta
demi meraih keridaan dan ampunan Allah. Mereka bergabung
dengan kaum mukmin lainnya, berjihad bersama-sama mengha-

dapi kaum kafir."
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Dan barang siapa berjibad, maka sesunggubnya jibadnya itu untuk dirinya
sendiri. Sunggnh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatn) dari seluruh
alam. (al-Ankabut/29: 6)

Artinya, pahala jihad dan perbuatan baik yang seseorang
lakukan pasti akan kembali pada dirinya sendiri, karena pada
hakikatnya Allah tidak pernah membutuhkan perbuatan hamba
dalam bentuk apa pun. Andaikata semua manusia tunduk meng-
abdi kepada Allah, itu tidak sedikit pun menambah keagungan-
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Nya, demikian sebaliknya. Karena itu, Dia berfirman, “Sungguh,
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.”
Al-Hasan al-Basti berkata, “Firman Allah ini ibarat orang yang
berjihad tanpa pernah menebaskan pedangnya.” Artinya, orang
yang menyuruh sesuatu tidak selalu berarti ia memerlukan se-

suatu itu.!®
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Dan orang-orang yang berjibad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sunggub, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik. (al-‘Ankabut/29: 69)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang berjihad
karena Allah, yakni para rasul, sahabat, dan para pengikutnya
yang berjihad karena Allah hingga hari kiamat, maka “Kami
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh,
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik.” Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas al-Hamdani dari penduduk ‘Uka,
“Orang-orang yang mengamalkan apa yang telah mereka keta-
hui, maka Allah akan mengajari mereka apa yang belum mereka
ketahui.”!

Nabi Muhammad mengintroduksi jihad dalam pengertian
yang lebih luas daripada dakwah dalam sebuah perjanjian Islam
yang dibuat segera setelah beliau hijrah ke kota Medinah, yang
populer dengan sebutan Piagam Medinah. Pakta ini mengatur
kehidupan sosial-politik antara kaum muslim dan nonmuslim
yang menerima dan mengakui Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam se-
bagai pemimpin mereka.'’

Pembicaraan para pakar tentang jihad dan konsep-konsep
yang dikemukakan mengalami perubahan dan perkembangan
sesuai konteks dan lingkungan masing-masing pemikir. Situasi

politik konkret membuat para ulama dan pemikir muslim bersi-
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kap pragmatis dan realistis dalam perumusan-perumusan mer-
cka tentang justifikasi untuk melakukan jihad."” Kalangan Kha-
warij, misalnya, menetapkan jihad sebagai rukun Islam keenam."
Jihad merupakan identitas pokok seorang mukmin dalam
perspektif akidah. Ketika itu, iman dan jihad tidak akan pernah
terpisahkan.” Hal ini tampak dati pesan firman Allah:
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Sesunggubnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beri-
man kepada Allah dan Rasul-Nya kemmudian mereka tidak ragu-ragn dan
mereka berjibad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15)

Dan hadis Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam:
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Tidak seorang Nabi pun yang dintus Allah kepada suatn umat sebelumbku,
kecuali ia memiliki pengifnt-pengifut setia dari umatnya dan sahabat-saha-
bat yang melaksanakan sunabnya serta mengiknti perintabnya. Lalu datang
sesudab mereka generasi penerus. Mereka mengucapkan apa yang tidak nie-
reka kerjakan, dan mengerjakan apa yang tidak diperintabkan. Matka, siapa
pun yang menentang mereka dengan tangannya, ia mukmin, Siapa pun_yang
menentang mereka dengan lisannya, ia mukming dan siapa pun yang menen-
tang mereka dengan hatinya, ia nuknin. Selain itu, tak ada lagi iman walan
sebiji sawr.” (Riwayat Muslim dari ‘Abdullah bin Mas‘ad)
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Sudah menjadi stereotip pandangan Barat bahwa jibad fi
sabilillah adalah perang suci (the holy war) untuk menyebarkan
agama Islam.”* Pandangan tersebut memberi stigma kepada Is-
lam sebagai agama yang mengajarkan kekerasan dalam menye-
barluaskannya.” Hal ini disebabkan karena ketika mereka mem-
bahas masalah-masalah jihad, seringkali mencampurnya dengan
pembahasan masalah perang, begitu pun sebaliknya.*

Di kalangan Islam sendiri, sejumlah orang mengartikan
jihad dengan perjuangan senjata yang menawarkan alternatif
hidup mulia atau mati syahid.” Bagi mereka, perjuangan sen-
jata merupakan langkah utama, mengesampingkan atau bahkan
menafikan sama sekali perjuangan dalam bentuk lainnya. Di sisi
lain, sejumlah orang berpendapat bahwa karena yang disebut
Jthad akbar ialah perjuangan melawan hawa nafsu, maka perju-
angan di bidang ekonomi, sosial, politik dan militer menjadi bu-
kan prioritas lagi.*® Dati penjelasan ini tampak dua pandangan
ekstrem tentang jihad, yaitu mereka yang berpandangan bahwa
jihad adalah perang fisik menghadapi musuh Islam, dan sebagian
yang lain berpandangan bahwa jihad adalah perang menghadapi
hawa nafsu atau diri sendiri.

Sejumlah penulis berusaha menjelaskan hakikat makna jthad
dalam Al-Qur'an. Kamil Salamah ad-Dags antara lain menjelas-
kan bahwa dalam Al-Qur'an terdapat lafal jihad dalam arti
mencurahkan kemampuan secara mutlak.”” Menurut ad-Dags,
konsep jihad dalam Al-Qut'an lebih luas cakupannya daripada
aktivitas perang. Ia meliputi pengertian perang, membelanjakan
harta, dan segala upaya untuk mendukung agama Allah, berjuang
menghadapi nafsu dan setan.”®

Penulis lain yang serius membahas jihad ialah ‘Abdullah bin
Ahmad al-Qadiri. Ia sependapat dengan pengertian jihad yang
dikemukakan Ibnu Taimiyyah, yakni mencurahkan kemampuan

untuk meraih apa yang dicintai Allah dan menolak apa yang
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dibenci-Nya. Hakikat jihad ialah bersungguh-sungguh dalam
rangka meraith apa yang dicintai Allah berupa iman dan amal
saleh, dan menolak apa yang dibenci Allah berupa kekafiran, ke-
fasikan dan kemaksiatan.”

Menurut Muhammad Sa“id Ramadan al-Buti, perintah ji-
had kepada Rasulullah turun sejak periode Mekah, seperti tet-
tera dalam Al-Qur'an,” dan bukan pascahijrah ke Medinah.
Jihad periode Mekah diwarnai dengan jihad dakwah (a/7ibad bid-
da‘wah), sedangkan jihad pada periode Medinah diwarnai dengan
jihad perang (aljihad al-qital). Sementara itu, menurut Wahbah
az-Zuhaili, pengertian jihad yang tepat ialah mencurahkan ke-
mampuan dan daya untuk memerangi orang-orang kafir dan
melawan mereka dengan jiwa, harta, dan lisan.”!

M. Quraish Shihab juga membahas tentang jihad sebagai
satu dari berbagai persoalan umat. Ia berkesimpulan bahwa ji-
had itu beragam. Memberantas kebodohan, kemiskinan, dan
penyakit adalah jihad yang tidak kalah pentingnya ketimbang
mengangkat senjata. Ilmuwan berjihad dengan memanfaatkan
ilmunya, karyawan dengan berkarya, guru dengan mendidik,
pemimpin dengan berbuat adil, pengusaha dengan berperilaku
jujur, dan seterusnya.”

Jadi, jelaslah bahwa dimensi jthad dalam Islam amat luas,
dan bukan semata perang fisik. Allah mewajibkan kaum muslim
berperang demi mempertahankan diri, agama, dan tanah air, ber-
juang dengan harta dan nyawa, karena yang demikian itu adalah
suatu perbuatan yang baik, menguntungkan di dunia, dan mem-
bahagiakan di akhirat. Kewajiban jihad dalam arti perang hanya
dapat digugurkan oleh berbagai halangan yang dibolehkan syariat,
seperti sakit, usia lanjut, dan cacat fisik. Tujuan jthad dalam Islam
adalah meninggikan kalimat Allah dan menghapuskan kezaliman

yang dilakukan oleh orang-orang yang memusuhi Islam.
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B. Sasaran Jihad

Ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H/1108 M; ahli bahasa Al-
Qur'an) mengemukakan bahwa kata a/jibad dalam Al-Qut'an
mempunyai tiga arti, yaitu: 1) berjuang melawan musuh nyata;
2) betrjuang melawan setan; dan 3) betrjuang melawan nafsu.”
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyah (w. 751 H/1350 M) dalam Zadu/-Ma'ad fi Hadyi Khairil-
Tbad. Bedanya, Ibnu Qayyim al-Jauziyah membagi poin pertama
menjadi dua kategori, yaitu: 1) melawan orang-orang kafir; dan
2) melawan orang-orang munafik. Selanjutnya beliau menye-
butkan bahwa jihad terdiri dari empat tingkatan, yaitu: 1) jihad
terhadap nafsu; 2) jihad terhadap setan; 3) jihad terhadap orang-
orang kafir; dan 4) jihad terhadap orang-orang munafik.”*

Berdasarkan pendapat ar-Ragib al-Asfahani dan Ibnu Qay-
yim di atas, ditambah lagi dengan arti leksikal dari kata jihad,
dapat disimpulkan bahwa jihad berarti menggunakan atau
mengeluarkan segala potensi, daya, usaha, dan kekuatan secara
sungguh-sungguh untuk melawan suatu objek yang tercela dalam
rangka menegakkan agama Allah subhanahi wa ta‘dla. Sedikitnya
ada 7 sasaran jihad yang terbagi ke dalam dua bentuk. Pertama,
jihad nonfisik, meliputi: (1) jihad terhadap hawa nafsu; dan (2)
jihad terhadap setan. Kedua, jihad fisik, meliputi: (1) jthad mela-
wan orang-orang kafir; (2) jihad melawan orang-orang munafik;
(3) jihad melawan orang-orang murtad; (4) jihad melawan pem-

berontak; dan (5) jihad melawan pengacau keamanan.

1. Jihad Nonfisik
a. Jihad melawan hawa nafsu

Nafsu dalam diri manusia harus dilawan agar manusia ti-
dak terseret ke lembah dosa. Betapa banyak manusia telah terjerat
dosa dan maksiat akibat terpengaruh oleh nafsunya. Allah berfir-

man:
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Matka pernabkab kamn melibat orang yang menjadikan hawa nafsunya se-
bagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya,
dan Allah telah mengnnci pendengaran dan hatinya, serta meletakkan tutup
atas penglibhatannya? Maka, siapa yang mampu memberinya petunjuf setelah
Allab (membiarkannya sesat)? Mengapa kanmn tidak mengambil pelajaran?
(al-Jasiyah/45: 23)

Berdasarkan riwayat dari Mugqatil, ayat ini turun berkenaan
dengan percakapan Abu Jahal dengan Walid bin al-Mugirah.
Suatu malam, mereka berdua tawaf di Baitullah sambil mem-
perbincangkan Rasulullah. “Demi Allah, sungguh aku tahu
bahwa Muhammad adalah orang yang benar,” kata Abu Jahal.
Al-Walid menimpali, “Aku tidak peduli. Lalu, apa alasanmu ber-
kata seperti itu?” Abu Jahal menjawab, “Sahabatku, kita telah
menamainya a/~-Amin: orang yang jujur dan tepercaya di masa
mudanya, tetapi sesudah ia dewasa dan sempurna akalnya, kita
menuduhnya sebagai pendusta dan pengkhianat. Demi Tuhan,
sungguh aku tahu dia adalah orang yang benar.” Al-Walid ber-
tanya, “Lalu, apa yang membuatmu enggan membenarkan dan
mempercayai seruannya?” Abu Jahal menjawab, “Aku khawatir
gadis-gadis Quraisy akan menertawaiku sebagai pengikut anak
yatim Abu Talib, padahal aku berasal dari suku terhormat. Demi
Lata dan ‘Uzza, aku tidak akan menjadi pengikutnya sepanjang
hidupku.” Maka turunlah ayat ini.*

Pada zaman Jahiliah, orang Arab menyembah batu, emas,
dan perak. Jika mereka menemukan materi yang lebih baik dari-
pada itu, mereka pun tidak segan menghancurkan tuhan mereka
yang pertama dan beralih kepada tuhan yang baru. Karena itu,
nafsu dinamakan Jawai karena ia menggiring dan menjerumuskan

pelakunya ke dalam neraka.”®
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Menurut Ibnu ‘Asytr, tafsiran ayat ini adalah: “Mereka me-
nyembah tuhan selain Allah, yaitu berhala-berhala. Mereka ter-
lanjur mencintai berhala-berhala itu hingga mereka tidak mampu
meninggalkan penyembahan terhadapnya, sebagaimana digam-
barkan dalam firman Allah pada Surah al-Baqarah/2: 93.
Lebih dari itu, al-Qusyairi memberikan rincian bentuk berhala-
berhala itu, yakni harta, anak, kedudukan, ketaatan, dan ibadah.”®

Menurut Ibnu ‘Abbas, kata itzaba‘a hawahn (mengikuti hawa
nafsunya) dalam Al-Qur'an selalu berkonotasi negatif, yakni
berarti celaan dan hinaan. Mengikuti hawa nafsu diibaratkan
seperti anjing yang tidak henti menjulurkan lidahnya, baik saat
kita halau maupun saat kita biarkan (al-A‘raf/7: 176). Mengikuti
hawa nafsunya juga berarti melewati batas (al-Kahf/18: 28), jauh
dari petunjuk Allah subhdnahi wa ta‘ila (al-Qasas/28: 50), dan
menjadi pertanda orang-orang zalim (ar-Rum/30: 29). Karena
itu, Allah mewanti-wanti Nabi Dawud agar tidak mengikuti hawa
nafsu dalam menjatuhkan putusan apa pun, karena nafsu akan
menyesatkannya dari jalan Allah (Sad/38: 26).

Dalam A~LQur'an dan Tafsirnya terbitan Kementerian Aga-

ma, ayat ini ditafsirkan dengan:
“Pada ayat ini, Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir
Mekah yang sedang tenggelam dalam perbuatan jahat. Semua
yang mereka lakukan itu disebabkan oleh dorongan hawa naf-
sunya, karena telah tergoda oleh tipu daya setan. Tidak ada lagi
nilai-nilai kebenaran yang mendasari tingkah laku dan perbu-
atan mereka. Apa yang baik menurut hawa nafsu mereka itulah
yang mereka perbuat. Seakan-akan mereka menganggap hawa
nafsu itu sebagai tuhan yang harus mereka ikuti perintahnya.
Sebenarnya hawa nafsu yang ada pada diri manusia merupa-
kan anugerah yang tidak ternilai harganya yang diberikan
Allah kepada manusia. Di samping Allah memberikan akal
dan agama kepada manusia agar dengan keduanya dapat
mengendalikan hawa nafsunya. Jika seseorang mampu me-
ngendalikan hawa nafsunya sesuai dengan pertimbangan akal
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yang sehat dan tidak bertentangan dengan tuntunan agama,
maka perilaku yang demikian itu telah berbuat sesuai dengan
fitrahnya. Tetapi sebaliknya, jika seseorang memperturut-
kan hawa nafsunya tanpa pertimbangan akal yang sehat dan
tidak lagi berpedoman kepada tuntunan agama, maka orang
itu telah diperbudak oleh hawa nafsunya. Hal itu berarti bahwa
ia telah berbuat menyimpang dari fitrahnya dan terjerumus
dalam kesesatan. Maka manusia dalam mengikuti hawa nafsu-
nya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: perfama, kelompok
yang mampu mengendalikan hawa nafsunya, mereka itulah
orang-orang bertakwa. Kedna, kelompok yang dikuasai oleh
hawa nafsunya. Mereka itulah orang-orang yang berdosa dan
selalu bergelimang dalam lumpur kejahatan.””

Dalam hadis yang bersumber dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin
al-‘As, Nabi bersabda, “Tidak beriman seseorang di antara kamu
sehingga hawa nafsunya tunduk kepada apa yang aku bawa (pe-
tunjuk).” (Riwayat al-Khatib al-Bagdadi)*

Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda:
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Ada tiga hal yang menyelamatkan, yaitu bertakwa kepada Allah di kala
sembunyi dan terang-terangan, berlaku adil di kala senang dan marah, dan
bersifat hemat di kala miskin dan kaya. Dan ada tiga hal yang membina-
sakan, yaitn hawa nafsu_yang diikunts, kikir yang diturnti, dan nenyombong-
kan diri. (Riwayat at-Tabrani dari Anas)

Dalam hadis lain dikatakan bahwa orang yang cerdas adalah
mercka yang dapat menguasai dan menundukkan hawa nafsu-

nya.
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Orang cerdas ialah orang yang mengnasai hawa nafsunya dan berbuat un-
tnk keperluan pascakematian. Sedangkan orang yang lemal ialah orang yang
mennruti hawa nafsunya dan hanya bisa berangan-angan kepada Allah. (Ri-
wayat Ahmad dari Syaddad bin Aus)

Abu ad-Darda' berkata, “Bila pada suatu pagi sudah ada tiga
unsur, yaitu hawa nafsu, amal, dan ilmu, yang berpadu dalam
diri seseorang, maka perhatikanlah ia. Jika perbuatannya meng-
ikuti hawa nafsu maka hari itu menjadi hari yang buruk baginya.
Sebaliknya, jika perbuatannya mengikuti ilmunya maka hati itu
menjadi hati yang baik baginya.”*

Pesan moral yang dapat kita sarikan dari uraian di atas
adalah bahwa ketika seseorang selalu mengikuti hawa nafsu dan
menjadikannya sebagai “tuhan”, maka pendengaran mereka akan
dikunci mati, hatinya dan mata mereka tak lagi mampu melihat
kebenaran. Benarlah bahwa sumber maksiat paling utama dalam
diri manusia adalah hawa nafsu yang senantiasa mengajak berbuat

maksiat, an-nafs al-ammarah bis-si'. Allah berfirman:
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Dan aku tidak (menyatakan) dirikn bebas (dari kesalahan), karena sesung-
gubnya nafsu itn selalu mendorong kepada kejahatan, kecnali (nafsu) yang
diberi rabmat oleh Tubanfku. Sesunggubnya Tubanku Maba Pengampun,
Maha Penyayang. (Yusuf/12: 53)

Karenanya, hawa nafsu harus dilawan dan tidak boleh ditu-
ruti selama ia mengajak pemiliknya untuk berbuat maksiat. Bila

keinginan itu bersifat positif, baik, dan bermanfaat, maka tidak
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ada alasan untuk tidak merealisasikannya. D1 sinilah fungsi dan
peran kemampuan seseorang untuk mengendalikan nafsunya.
Agar tidak tergoda nafsunya, seseorang harus membekali diri
dengan iman yang kokoh, hati yang teguh, dan keyakinan yang
tidak mudah goyah. Walhasil, setiap orang harus mengendalikan
nafsunya kapan pun dan dimana pun, dan inilah yang disebut
jihad nonfisik.

b. Jihad melawan setan

Bila jihad melawan nafsu berarti melawan musuh internal
yang berdiam dalam diri manusia sendiri, maka jihad melawan
setan adalah sebaliknya. Dari itu, manusia harus sadar bah-
wa musuh dalam dirinya harus ditaklukkan, begitupun musuh
eksternal yang berupa setan, musuh nyata bagi manusia yang se-
lalu berusaha menyesatkannya dati jalan yang benar, serta menebar
kebencian dan permusuhan di antara manusia. Berikut ini adalah
pesan-pesan Allah kepada hamba-Nya.

1) Setan adalah musuh nyata bagi manusia.
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Bukankah Aku telah memerintabkan kepadanmm, wabai anak cucu Adanm,
agar kamn tidak menyembal setan? Sunggub, setan itu musub yang nyata
bagi keamm. (Yasin/36: 60)

2) Jadikanlah setan sebagai musuh.
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Sunggub, setan itn musub bagimn, maka perlakukanlal ia sebagai musub.
Sesunggubnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi
penghuni neraka yang menyala-nyala. (Fatir/35: 6)
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3) Setan selalu ingin menyesatkan manusia.
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Tidakkabh engkan (Mubanmmad) memperbatikan orang-orang yang mreng-
aku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamn
dan apa_yang diturunkan sebelunmmu? Tetapi mereka masih menginginkan
ketetapan hukunm kepada T agit, padahal mereka telah diperintabkan untuk
mengingkeari Tagsit itn. Dan setan bermafksud menyesatkan mereka (dengan)
kesesatan yang sganh-janhnya. (an-Nisa'/4: 60)

4) Setan selalu menebar kebencian dan permusuhan di antara ma-
nusia.
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Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermafksud menimbul-
kan permusubhan dan kebencian di antara kammn dan menghalangi kamn
dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkab kanmu man
berhenti? (al-Ma'idah/5: 91)

Metode-metode yang setan gunakan dalam menggoda ma-

nusia berbuat dosa, di antaranya:

a) Membelokkan manusia dati jalan yang lurus (al-A‘raf/7: 16).

b) Mendatangi manusia dari segala penjuru: depan, belakang,
kanan, dan kiri (al-A‘raf/7: 17).

¢) Menyilaukan mata hati manusia sehingga menganggap baik
perbuatan maksiat (al-Hijr/15: 39).

d) Menyesatkan manusia yang tidak ikhlas, yaitu mereka yang
tidak diberi petunjuk untuk menaati perintah Allah (Sad/38:
82).
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Selain cara-cara tersebut, menurut Taha ‘Afifi, ada delapan

pintu lagi yang memungkinkan setan menggoda manusia, yakni:

a)

b)

J

g

46

Pintu marah dan syahwat. Marah menimbulkan kekacauan
pikiran. Dalam kondisi demikian, setan dengan mudah mem-
permainkan manusia seperti anak kecil memainkan bola.
Pintu dengki dan rakus. Jika seseorang tergoda pada sesuatu,
setan akan menghasudnya, membuatnya rakus, membutakan
matanya, dan menulikan telinganya hingga ia benar-benar ter-
sesat. Al-Hasan berkata, “Pangkal keburukan ada tiga: rakus,
dengki, dan sombong. Sombong telah membuat iblis enggan
bersujud kepada Adam. Rakus telah membuat Adam terusir
dari surga. Dan dengki telah mendorong Qabil untuk mem-
bunuh Habil.”*

Pintu kenyang, Perut yang kenyang, meski dengan makanan
yang halal, dapat membangkitkan syahwat yang itu menjadi
senjata setan paling mematikan.

Pintu tamak. Jika ketamakan telah merasuki jiwa seseorang
maka setan akan menjeratnya dengan berbagai kesenangan,
membuatnya gemar memamerkan serta menuhankan diri dan
kekayaannya.

Pintu ketergesaan. Orang yang tergesa tidak akan menyadari
begitu setan membisiki jiwanya bahwa tergesa-gesa itu baik.
Ketergesaan datang dari setan dan kehatian-hatian datang dari
Allah, at-ta'anni minallah wal-'ajalah minasy-syaitan.*

Pintu fanatisme. Fanatisme seseorang kepada satu aliran atau
pemikiran bisa bermula dari sikap hormat yang berlebihan
kepada gurunya, sehingga aliran atau pemikiran itu saja yang
dianggap benar olehnya, menyalahkan aliran atau pemikiran
yang lain.

Pintu buruk sangka. Karena itu, Al-Qur'an mewanti-wanti
manusia untuk tidak berburuk sangka kepada orang lain (al-
Hujurat/49: 12).
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h) Pintu kikir dan khawatir miskin.

Uraian di atas menghimbau manusia untuk mempunyai keya-
kinan dan keteguhan hati dalam melawan setan, untuk berjihad
melawan rayuan-rayuan setan yang datang dari segala penjuru:
depan, belakang, kiri, dan kanan. Manusia juga harus mewaspa-
dai godaan setan dari pintu-pintu yang bahkan tidak disadari
oleh manusia, seperti marah, hawa nafsu, dengki, rakus, tamak,

ketergesaan, fanatisme, buruk sangka, dan kekikiran.

2. Jihad Secara Fisik
a. Jihad melawan kaum kafir

Ayat-ayat yang menghimbau umat Islam untuk berjihad
melawan kaum kafir, di antaranya:
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Dan jita mereka melanggar sumpab setelah ada perjanjian, dan mencerca
agamamn, maka perangilah penimpin-pemimpin kafir itn. Sesunggubnya
mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mmdab-mim-
daban mereka berhenti. Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang
melanggar sumpalb (janjinya), dan telah merencanakan untuk mengusir Rasul,
dan mereka yang pertama kali memerangi kamm? Apakah kanmu takut ke-
pada mereka, padahal Allah-lab yang lebib berbak untuk kamu takuti, jika
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kamn orang-orang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyit-
sa mereka dengan (perantaraan) tanganmmn dan Dia akan menghina mereka
dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati
orang-orang yang beriman, dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka
(orang mukmin). Dan Allah menerima tobat orang yang Dia kebendafki.

Allah Maha Mengetahui, Mababijaksana. (at-Taubah/9: 12—15)

Ayat-ayat ini mengharuskan kaum muslim untuk meme-
rangi kaum kafir dan musyrik. Namun, keharusan itu tidak berar-
ti menghalalkan pembunuhan atas mereka secara serampangan
dan membabi buta. Memerangi kaum kafir dan musyrik baru bo-
leh dilakukan setelah mereka melanggar satu dati beberapa ram-
bu, yakni: (1) menghianati perjanjian yang telah disepakati; (2)
mereka yang memulai peperangan; (3) mereka mengusir orang-
orang Islam dari tanah air mereka, baik secara langsung maupun
melalui pihak ketiga; dan (4) mereka memicu fitnah, mencerca
agama Islam, menyatakan permusuhan dan kebencian terhadap
Islam dan kaum muslim. Dalam koridor semangat mengusung
kejujuran, keadilan, perdamaian, dan tata pergaulan antarbangsa
dan antarnegara yang bermartabat itulah Al-Qur'an menganjur-
kan jihad untuk memerangi mereka.

Dalam Al-Qut'an, kata £afir biasa diasosiasikan dengan perbu-
atan-perbuatan yang berkaitan dengan pengingkaran kepada Al-
lah subbanahn wa ta‘ala, baik itu mengingkari nikmat Allah dan
tidak bersyukur kepada-Nya (an-Nahl/16: 55, ar-Ram/30: 34),
atau lari dari tanggung jawab (ar-Ram/30: 44). Namun dari 525
kali pengulangan kata £afir dan derivatnya dalam Al-Qut'an, se-
sungguhnya makna yang paling dominan adalah pengingkaran
tethadap Allah subhanahii wa ta‘ald dan rasul-Nya, khususnya ke-
pada Nabi Muhammad dan ajaran yang dibawanya. Kata kafir
dengan pengertian macam ini pertama kali digunakan dalam
Al-Qut'an untuk menyebut para kafir (al-Muddassir/74: 10).
Bahkan dalam Al-Qur'an terdapat Surah al-Kafiran yang khusus
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ditujukan untuk menyentil mereka.

Pengertian kafir yang paling lazim dipakai dalam buku-buku
akidah ialah menolak kebenaran dati Allah subhanabi wa ta‘ala
yang disampaikan oleh rasul-Nya. Singkat kata, kafir adalah la-
wan kata dari iman. Karenanya, semua pengertian yang disebut-
kan di atas dapat dirujuk pada makna kafir secara leksikal, yakni
“menutupi atau menyembunyikan.” Dengan demikian, orang-
orang kafir dapat diidentifikasi sebagai orang-orang yang menut-
up-nutupi atau menyembunyikan kebenaran. Orang kafir adalah
mereka yang menolak, menentang, mendustakan, dan menging-
kari kebenaran. Dari perspektif akidah, kafir berarti kehilangan
iman, esensi yang paling berharga dalam diri manusia.

Ibnu Manzur al-Ansari dalam Lisanul-Arab menyebutkan
delapan jenis kufur, yaitu:

1) Kufrul-inkar, yakni mengingkari Tuhan dengan hati dan lidah,
serta tidak mengenal ketauhidan;

2) Kufrul-jupd, yaita mengakui Tuhan dengan hati tanpa dibarengi
dengan ikrar melalui ucapan;

3) Kufrul-mu anadab, yaita mengakui Tuhan dengan hati, mengakui-
Nya dengan lidah, tetapi tidak menjadikannya sebagai keyakin-
an akibat adanya rasa permusuhan, dengki, dan semacamnya
dalam dirinya;

4) Kufrun-nifagq, yaita mengakui Tuhan, rasul, dan ajaran-ajarannya
dengan lidah tetapi mengingkarinya dengan hati;

5) Kufrusy-syirk, yakni mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu;

0) Kufrun-ni‘mah, yaitu mengingkari nikmat yang telah dianugerah-
kan Allah subhanahii wa ta‘dla kepadanya;

7) Kufrul-irtidad, yakni kembali murtad sesudah menyatakan ber-
iman; keluar dari Islam;

8) Kufrul-bara'ah, yaitu mengingkari penciptaan.*

Adapun ulama fikih, melalui perspektif yang berbeda,
membagi kufur ke dalam 6 kategori: kafir harbi, kafir kitabi, kafir
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min‘ahad, kafir musta'man, kafit Zimmi, dan kafir riddah.”” Menurut
penulis, dua kategorisasi yang berbeda tersebut dapat diseder-
hanakan ke dalam tiga bentuk: (1) mereka yang harus diperangi—
kafir harbi, meliputi kufr inkari, jubd, ‘inad, dan irtidad, (2) mereka
yang wajib dilindungi dan haram diperangi sebagai konsekuensi
atas perjanjian yang telah mereka sepakati bersama penguasa Is-
lam, meliputi kafir mu'‘abid, musta'min, dan Zimmi; (3) mereka yang
tidak boleh diperangi karena mereka, meski melakukan hal-hal
yang bertentangan dengan Islam, namun pada dasarnya mere-
ka masih muslim. Termasuk dalam kategori yang terakhir ini
adalah kafir syirk, nifag, dan ni‘mah. Paragraf berikut ini mencoba
menjelaskan hal tersebut secara rinci.

Pertama: kdfir inkdari, yaitu kafir yang ingkar lahir batin kepa-
da Allah subhanabii wa ta‘dla, rasul-Nya, ajaran yang mereka bawa,
serta hari akhir. Mereka menolak hal-hal yang bersifat gaib, ti-
dak terkecuali eksistensi Allah subhanahi wa ta‘dla sebagai pen-
cipta, pemelihara, dan pengatur alam ini. Kafir macam ini sama
dengan ateis. Kepercayaan mereka terbatas pada benda-benda
inderawi belaka. Orientasi hidup mereka adalah dunia semata
dengan kecenderungan terhadap hal-hal yang bersifat hedonistik
dan menyenangkan. Seluruh waktu, tenaga, dan pikiran mereka
dihabiskan untuk mencari kenikmatan duniawi (al-Baqarah/2:
212, an-Nahl/16: 107). Menurut keyakinan mereka, proses ke-
hidupan duniawi berlangsung secara alamiah dan murni tanpa
kendali dari luar. Yang menghidupkan dan mematikan hanyalah
masa (al-Jasiyah/45: 24). Mereka angkuh, sombong, arogan, se-
wenang-wenang, menghalangi orang lain ke jalan Allah subhanahn
wa ta‘dla, dan menuhankan nafsu mereka (al-Jasiyah/45: 23). Citi
yang paling kentara dari kafir model ini adalah pendustaan me-
reka terhadap ayat-ayat Allah, baik ayat gawliyah (firman), mau-
pun ayat kauniyah (tanda kekuasaan Allah di alam ini dalam ben-
tuk ciptaan-Nya yang apik dan sempurna).
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Kedua: kdfir jubd, yaitu kafir yang hatinya mengakui eksis-
tensi Allah subhanabi wa ta‘ala, rasul-Nya, dan ajaran yang dibawa-
nya, tetapi mereka enggan mengikrarkan itu dengan lidah mereka.
Muhammad Husain Tabataba'i (1310 H/1892 M-1410 H/1981
M), mufasir kontemporer asal Iran, membagi kafir juhd menjadi
dua macam: (1) juhd kepada Allah, dalam artian tidak percaya
akan eksistensi Allah, surga, neraka, dan semisalnya. Penganut-
nya disebut zzndiq atau ad-dabriyyin (ateis); (2) jubd kepada ajaran
Allah dalam keadaan mengetahui bahwa apa yang diingkarinya itu
adalah kebenaran yang berasal dari Allah. Ciri jenis kafir ini pada
dasarnya sama dengan kafir /nkar;, ditambah dengan kezaliman
dan kesombongan yang itu menjadi citi khasnya (al-Ma'idah/5:
41). Perbuatan mereka penuh pamrih, jauh dari keikhlasan. Lebih
dari itu, mereka sama sekali enggan berkorban untuk kepentingan
orang lain.

Ketiga: kdfir nad, yaitu kafir yang hati dan lidahnya meng-
akui eksistensi Allah subhanabii wa ta‘dla, tetapi enggan untuk
menjadikannya sebagai keyakinan karena adanya rasa permusuh-
an, dengki, dan semacamnya dalam dirinya. Kafir %zad ditegas-
kan Al-Qur'an sebagai salah satu sifat orang-orang kafir yang
mengingkari Allah, tanda-tanda kekuasaan Allah, mendurhakai
rasul-rasul Allah, dan menuruti perintah penguasa yang se-
wenang-wenang menentang kebenaran (Had/11: 59). Di sam-
ping itu, mereka sangat ingkar dan keras kepala terhadap kebe-
naran (Qaf/50: 24).

Ketiga bentuk kafir tersebut, menurut kesepakatan para mu-
fasir, mutakallimin, dan fukaha dipastikan telah keluar dari Islam.
Untuk itu, mereka wajib diajak untuk bertobat secara persua-
sif. Bila langkah ini tidak mendapat respon positif, maka adalah
kewajiban kita untuk berjithad melawan mereka karena mereka
telah memenuhi syarat untuk diperangi.

Keempat: kdfir ni‘mah. Kufur macam ini tidak membuat
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seseorang keluar dari Islam, meski ia terancam dengan siksa
yang amat pedih dati Allah (Ibrahim/14: 7). Kafir ni‘mah adalah
penyalahgunaan nikmat-nikmat Allah swbhanabi wa ta'ala, tidak
mendayagunakan nikmat itu pada hal-hal yang diridai-Nya, dan
tidak berterima kasih atas nikmat tersebut. Dalam pandangan
mereka, kesuksesan yang mereka capai semata adalah buah jerih
payah mereka, tanpa ada peranan Allah di situ. Untuk menganti-
sipasi kdafir ni‘mah ini, Islam mengajarkan konsep syukur. Syukur
sebagai lawan dati kdfir ni‘mah cukup sering disebut dalam Al-
Qur'an, yang karenanya menjadi sangat substansial bagi setiap
muslim. D1 antaranya bahwa orang yang bersyukur pada hakikat-
nya bersyukur kepada dirinya (an-Naml/27: 40), jika seseorang
bersyukur maka Allah subhanahisi wa ta‘ala akan menambah nikmat
kepadanya (Ibrahim/14: 7), orang yang bersyukur akan mendapat
rida Allah (az-Zumar/39: 7), dan Allah menurunkan rezeki ke-
pada manusia agar mereka bersyukur (Ibrahim/14: 37).

Kelima: &dfir syirk, yaitu jenis kekafiran yang menodai sifat
paling esensial bagi Allah, yakni keesaan. Meski secara substansial
mereka tidak mengingkari eksistensi Allah sebagai pencipta alam
ini, namun mereka mempercayai banyak tuhan dan menggan-
tungkan nasibnya pada tuhan-tuhan itu. Mereka percaya bahwa
di samping Allah masih ada sesuatu di alam ini, baik materi mau-
pun immateri, yang mampu mendatangkan manfaat dan mudarat
terhadap manusia dan alam. Karena itu, Al-Qur'an menegaskan
bahwa dosa syirik merupakan dosa yang teramat besar dan tak
terampuni (an-Nisa'/4: 48). Praktik syirik bisa berbentuk ama-
lan batin, yaitu dengan mempercayai dan meyakini keagungan
sesuatu selain Allah, seperti mendewakan seorang tokoh atau
makhluk Allah lainnya. Praktik syirik bisa juga berupa perbua-
tan, seperti beribadah melalui perantara yang tidak disyariatkan
oleh Islam, umpamanya beribadah kepada Allah dengan mediasi

arwah, kuburan, atau berhala, seperti lazim dilakukan masyara-
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kat jahiliyah. Kedua bentuk praktik syirik ini hukumnya sama,
yaitu termasuk dosa besar yang tidak diampuni Allah subhanahi
wa ta'‘dla.

Keenam: kdfir harbi, yaitu kaum kafir yang memusuhi Islam.
Negara yang bermusuhan dengan negara Islam (Darul-Iskin)
disebut Darn/-Harbi. Mereka ingin memecah-belah orang-orang
mukmin dan bekerja sama dengan orang-orang yang memusuhi
Allah dan Rasul-Nya sejak dulu (at-Taubah/9: 107). Kafir parbi
yang hidup di wilayah negara Islam harus mendapat perlakuan
lebih keras ketimbang kdfir %immi, karena mereka berpotensi
besar untuk membuat kerusuhan, utamanya pelanggaran atas
kemahaagungan dan kemahasempurnaan Allah (al-Ma'idah/5:
33). Kaum kafir jarbi tidak berhak mendapat suaka dari peme-
rintahan Islam, kecuali jika mereka tunduk di bawah peraturan
pemerintahan Islam. Jika seorang kafir jarbi melarikan diri ke
Darnl-Islam dan menyatakan bersedia tunduk dan patuh pada
peraturan yang berlaku di Darul-Iskin, maka statusnya otomatis
berubah menjadi &dfir Zimmi. Ketika itu, ia harus dilindungi dan
memiliki kebebasan beragama di Darul-Iskim. Selama berada di
Darul-Isiam, mereka dan kaum muslim memperoleh kedudukan
yang sama di depan hukum. Namun, menurut ulama fikih, jika
mereka melakukan pelanggaran atas kepentingan umum maka
mereka harus dideportasi dari Darul-Iskim dan statusnya kembali
menjadi &dfir harbi.

Ketujuh: kdfir kitabi, yakni orang kafir yang memiliki kitab
samawi, kitab suci yang diturunkan Allah subhanahi wa ta‘ala (an-
Nisa'/4: 153).

Sasaran perang dalam Islam bukan saja kaum kafir dan
musyrik, tetapi juga Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang tidak
menunjukkan kesungguhannya beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, tidak menaati apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-

Nya, dan tidak menjalankan kegiatan keberagamaan yang benar.
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Mereka harus diperangi sampai mengaku tunduk kepada aturan Is-
lam dan berniat membangun kehidupan bersama yang pluralis
dan bermartabat yang ditandai dengan kesediaan membayar jiz-
yah (pajak) kepada pemegang otoritas dalam pemerintahan Islam.
Allah berfirman:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemn-
dian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah dibaranikan Allabh
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga nre-

reka membayar jizyah (pajak) dengan patub sedang mereka dalam keadaan
tundufe. (at-Taubah/9: 29)

Secara substansial, &dfir kitabi mempercayai pokok-pokok
keimanan yang hampir sama dengan ajaran Islam. Akan tetapi,
kepercayaan itu lebih bersifat parsial. Artinya, mereka diskri-
minatif terhadap beberapa rasul dan kitab suci, terutama Rasu-
lullah sallallabu ‘alaihi wa sallam dan Al-Qut'an. Dalam Al-Qut'an,
mereka disebut ablul-kitab (pemilik kitab). Ulama fikih sepakat
bahwa umat Yahudi dan Nasrani adalah dua komunitas yang
sering disebut Al-Qur'an sebagai ablul-kitab atau al-lagina itnl-
kitab, orang-orang yang diberi kitab (al-Baqarah/2: 105). Namun
mereka berbeda pendapat mengenai komunitas agama lain, se-
perti Majusi, Hindu, Buddha, Konghucu, dan as-Sabi"iin. Mayori-
tas ulama fikih menolak komunitas-komunitas ini ke dalam ka-
tegori Ahlul Kitab. Namun, beberapa ulama semisal Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, menerimanya dengan
pertimbangan mereka memiliki kitab suci dan dapat ditelusuri

keterkaitan akidahnya dengan monoteisme. Menurut pendapat
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yang disebut terakhir ini, mereka mendapat perlakuan yang sama
dengan Ahlul Kitab, khususnya dalam hal sembelihan, perkawinan,
hak-hak sipil, dan kewajiban sebagai warga negara dalam wilayah
pemerintah Islam.

Kedelapan: kdfir mu'‘abid, yakni kafir harbi dari Darul-Harbi
yang telah menandatangani perjanjian damai dengan pemerintah
Islam (Dadarul-Isiam). Hak dan kewajiban mereka ditentukan
menurut Al-Qur'an, sunah Rasulullah, dan perjanjian yang di-
sepakati bersama. Karena itu, mereka harus dilindungi hak-hak
dan kewajibannya selama tidak melanggar perjanjian yang telah
ditandatangani. Menurut kesepakatan ulama fikih, perjanjian
damai dengan kdfir parbi dibolehkan berdasarkan firman Allah
subbanahi wa ta‘ala dalam Surah at-Taubah/9 ayat 1 dan 4.

Kesembilan: dfir musta'min (minta suaka) adalah kafir yang
bermukim sementara atau bertamu di wilayah kekuasaan peme-
rintahan Islam dan keamanan mereka selama di Daru/l-Isiam di-
jamin. Mereka pada dasarnya memiliki hak yang sama dengan
kdfir mu'‘abid dan kafir Zimmi. Jaminan keamanan yang diberikan
kepada kdfir musta'min ada dua macam, yaitu yang bersifat umum
dan yang bersifat khusus. Jaminan yang bersifat umum diberikan
kepada sejumlah &dfir parbi untuk tinggal sementara di wilayah
Darnl-Islam. 1zin ini harus diterbitkan oleh penguasa tertinggi
Darnl-Islam atau pejabat yang ditunjuk untuk itu. Sedangkan ja-
minan yang bersifat khusus diberikan kepada afir musta'min yang
jumlahnya tidak lebih dari sepuluh orang. Dalam kasus seperti ini,
jaminan keamanan cukup diberikan oleh pejabat desa setempat.
Artinya, pejabat desa tersebut bertanggung jawab penuh atas ke-
amanan mereka, dan pemerintah berhak mengawasi gerak-gerik
orang kafir tersebut. Jaminan keamanan yang diberikan kepada
kdfir musta'min berakhir sesuai jangka waktu yang tertera atau ke-
tika ia menunjukkan gerak-gerik mencurigakan yang berpotensi

menyebabkan instabilitas pemerintahan Darul-Islam.
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Kesepuluh: &afir gimmi, yakni kafir yang berdamai dengan
orang Islam, tinggal di Darul-Iskim, serta mematuhi seluruh
hukum dan perundangan yang berlaku di sana. Mereka bebas
melakukan aktivitas duniawi dan keagamaan selama itu tidak
mengganggu kemaslahatan umum di Darul-Iskim. Sebagai timbal
balik atas jaminan keamanan yang diberikan, mereka wajib mem-
bayar pajak (jizyah) yang jumlahnya ditentukan oleh pemerin-
tah Darul-Islam (at-Taubah/9: 29). Kafir $immi dalam istilah fikih
sering disebut ahluz-gimmab.

Kesebelas: kdfir riddah, yakni orang Islam yang menyatakan
diri keluar dari Islam, baik di Daru/-Isian maupun di Darul-Harb:.
Seorang muslim dinyatakan murtad apabila ia memberi peng-
akuan secara sadar dan tanpa tekanan bahwa ia keluar dari Islam
atau memeluk suatu keyakinan yang bertentangan dengan ajaran
dasar akidah dan syariat Islam. Kebalikan dengan itu, orang yang
dipaksa menyatakan murtad maka statusnya tetap sebagai muk-
min (an-Nahl/16: 100).

Kafir riddah mengindikasikan lemahnya iman dan akidah se-
seorang, suatu kondisi yang memungkinkannya untuk berpindah
keyakinan.*® Mereka yang kembali kepada kekafiran setelah bet-
iman akan kehilangan semua amalnya di dunia, dan akan kekal di
neraka (al-Baqarah/2: 217).

Menurut ulama mazhab Hanafi, vonis yang dijatuhkan
kepada orang murtad yang berjenis kelamin laki-laki adalah hu-
kuman mati. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah sa/lallabu

alaihi wa sallam:
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Barang siapa mengganti agamanya, maka bunublah ia. (Riwayat al-Bukhart
dari ‘Tkrimah)

Namun, bila ia berjenis kelamin perempuan maka hukuman-
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nya adalah penjara seumur hidup dan dipaksa kembali beriman.

Adapun menurut jumhur ulama, laki-laki dan perempuan
yang murtad wajib dipaksa untuk bertobat sebanyak tiga kali. Jika
setelah itu ia tetap bersikukuh pada pendiriannya maka mereka
harus dibunuh. Ini berdasarkan kisah tentang Ummu Marwan
yang murtad di zaman Rasulullah. Ketika itu, Rasulullah ber-
sabda, “Siapa saja yang murtad maka ajaklah ia kembali beriman.
Jika ia enggan bertobat, bunuhlah.” (Riwayat at-Tabrani dari
‘Ismah)® Menurut kesepakatan ulama fikih, penetapan hukum-
an ini disebabkan kemurtadan adalah salah satu bentuk pidana

budsid. Dalam Al-Qur'an secara gamblang disebutkan:
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Sesunggubnya jumlah bulan menurnt Allah ialah dua belas bulan, (se-
bagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang
lurus, matka janganiah kamn menzalimi dirimu dalan (bulan yang empat)
ittty dan perangilah kanm musyrik semuanya sebagaimana mereka pun me-
merangi kamu semanya. Dan ketahuilah babwa Allah beserta orang-orang
yang takwa. (at-Taubah/9: 36)

Dari kesebelas macam kufur tersebut, hanya dfir inkari,
Jubd, inad, riddah dan harbi yang patut menjadi sasaran jihad, kare-
na mereka jelas-jelas merupakan musuh Islam dan umat muslim.
Sedangkan sisanya masih mendapat toleransi yang cukup luas,
bahkan bila perlu, mereka diberi pembelaan dan perlindungan

khusus karena berhak untuk itu.
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b. Jihad melawan kaum musyrik
Secara literal, kata musyrik memiliki dua makna, yaitu: (1)
orang yang menyekutukan Allah; dan (2) orang yang menyem-
bah berhala.”’ Sedangkan secara terminologis, musyrik ialah
orang yang menyekutukan Allah dengan yang lain, baik melalui
keyakinan, ucapan, ataupun perbuatan.
Ciri-ciri orang musyrik di antaranya:
1) Meyakini tuhan selain Allah;
2) Menyembah tuhan selain Allah;
3) Mengatakan atau berkeyakinan bahwa Allah beranak dan di-
peranakkan;
4) Mengatakan atau berkeyakinan bahwa Allah beristri;
5) Menjadikan selain Allah sebagai tujuan akhir hidupnya;
6) Mengimani dukun, ahli nujum, peramal nasib, astrologi;
7) Mengimani tangkal, haikal, azimat, dan sejenisnya;
8) Mengultuskan seseorang;
9) Melakukan hal-hal yang bertentangan dengan tauhid.
Orang-orang musyrik akan dikutuk Allah dan mendapat
sanksi yang berat, berupa:
1) Syirik adalah dosa yang tak terampuni (an-Nisa'/4: 48 );
2) Syitik adalah perbuatan paling sesat (an-Nisa'/4: 116);
3) Syirik akan melebur semua amal saleh seseorang (al-Anam/6:
88);
4) Syirik membuat pelakunya haram masuk surga (al-Ma'idah/5:
72).
5) Orang musyrik adalah makhluk kotor dan najis yang haram
mendekati tempat ibadah umat Islam (at-Taubah/9: 28).
Sama seperti kaum kafir, kaum musyrik juga merupakan sa-
saran jthad umat Islam karena mereka berlawanan vis-a-vis dengan
ajaran Islam. Pada Surah at-Taubah/9 ayat 12—15, redaksi &xffar
dan musyrikin disebut secara berurutan, dan itu mengindikasikan

kesamaan status mereka, yakni sama-sama harus diperangi dan
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dilawan, baik dengan hati, lidah, harta, dan jiwa sekalipun.

c. Jihad melawan orang munafik

Munafik adalah orang yang secara lahiriyah menampakkan
tanda-tanda beriman dan setia kepada agama, tetapi tidak secara
batiniyah.> Orang munafik tidak memiliki keserasian antara lahir
dan batin, tidak pula keselarasan antara karya dan karsa. Dengan
demikian, apa yang diperbuatnya bukanlah manifestasi dari suara
hatinya.

Dalam Al-Qut'an, kata almundfigin disebut sebanyak 27
kali, bahkan kata ini juga menjadi nama salah satu surah, yaitu
surah ke-63. Muhammad al-Bassam Rusydi mengklasifikasikan
karakter orang munafik ke dalam 31 sifat yang disarikannya dari
ayat-ayat Al-Qut'an, yaitu:

1) Menyembunyikan kekufuran (an-Nisa'/4: 60).
2) Cenderung kikir (at-Taubah/9: 67, al-Ahzab/33: 19, dan al-

Munafiqun/63: 70.

3)  Suka memunculkan kebencian (Ali ‘Imran/3: 118—119).

4) Bermuka dua (an-Nisa'/4: 141 dan 143, at-Taubah/9: 45).

5) Pura-pura beriman (al-Baqarah/2: 8, 14, dan 76).

6) Hina (al-Munafiqun/63: 8).

7)  Suka pamer (an-Nisa'/4: 142).

8)  Suka mencerca (Ali Imran/3: 120, an-Nisa'/4: 72—73).

9)  Sesat dari jalan yang lurus (an-Nisa'/4: 60, 88).

10) Suka menipu (al-Hadid/57: 13—14).

11) Emosional (Ali ‘Imran/3: 119), fasik (at-Taubah/9: 53, 67

dan 96, al-Munafiqun/63: 6).

12) Suka berbohong (al-Bagarah/2: 10, at-Taubah/9: 42—43,

77,90, dan 94).

13) Malas beribadah (an-Nisa'/4: 142, at-Taubah/9: 54).
14) Punya penyakit hati (al-Baqarah/2: 10, al-Ma'idah/5: 52).
15) Gemar mengikuti hawa nafsu (Muhammad/47: 16).
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16) Ingkar janji (at-Taubah/9: 75—77, al-Ahzab/33: 15).

17) Mengambil keuntungan dari kelengahan orang lain (at-
Taubah/9: 58—59).

18) Suka mengejek (al-Bagarah/2: 11 dan 15, an-Nisa'/4: 140).

19) Berbuat kerusakan (al-Baqarah/2: 11—12 dan 205).

20) Menganjurkan kemungkaran (at-Taubah/9: 67).

21) Memberlakukan peraturan yang bertentangan dengan hu-
kum Allah (an-Nisa'/4: 60—61).

22) Enggan bersatu (an-Nisa'/4: 72—73 dan 141).

23) Enggan betjihad (at-Taubah/9: 44, 47, 81, 83, 806, 87, 90 dan
93, al-Ahzab/33: 13—20, Muhammad/47: 20).

24) Sombong (al-Munafiqun/63: 5).

25) Bersumpah palsu (at-Taubah/9: 62,74, 95 dan 99, an-Nur/24:
53, al-Mujadalah/58: 14, 16 dan 18, al-Munafiqun/63: 2).

26) Culas (al-Bagarah/2: 9, an-Nisa'/4: 142).

27) Keluar dari koridor ketaatan (an-Nisa'/4: 81).

28) Takut mati (al-Ahzab/33: 17, Muhammad/47: 20, al-
Hasyr/59: 12, al-Munafiqun/63: 4).

29) Berbuat zalim (an-Nur/24: 50).

30) Lebih suka menjadikan orang kafir sebagai pemimpin (an-
Nisa'/4: 139 dan 140, al-Ma'idah/5: 52 dan 53).

31) Mencegah perbuatan makruf (at-Taubah/9: 67).>

Secara faktual, kemunafikan ada dua macam. Pertama,
nifaqul-kufri, yakni kemunafikan dalam ranah keimanan. Kedua,
nifaqul-‘amali, yaitua kemunafikan dalam bidang amal lahiriah.

Al-Qur'an dengan tegas memerintahkan Rasulullah untuk
berjihad melawan kaum munafik, suatu perintah yang berlaku

umum kepada seluruh umat Islam. Allah berfirman:
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Wabai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber-
Sikap feraslah terbadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam
dan itulah seburnk-buruk tempat kembali. (at-Tahtim/66: 9)

Secara eksplisit, ada dua pesan yang hendak Allah sampai-
kan melalui ayat ini, yaitu: (1) Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam dan
umatnya diperintahkan untuk berjthad melawan orang-orang
kafir dan munafik; (2) Nabi sallallahn ‘alaibhi wa sallam dan umat-
nya harus tegas terhadap mereka.

Keengganan orang-orang munafik untuk berjihad bersama
Rasulullah dapat kita lihat dalam firman Allah:
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) merasa gembira dengan
duduke-dudnke diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjibad
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, “Jangan-
lah kamu berangkat (pergi berperang) dalanm: pcmczs terike int.” Katakanlah
(Muhammad), “Api neraka Jahanan lebib panas,” jika mereka mengetabui.
(at-Taubah/9: 81)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa perintah perang dira-
sakan sangat memberatkan bagi bagi orang-orang munafik. Ayat
ini turun terkait peristiwa Perang Tabuk yang terjadi tepat pada
bulan Ramadan yang terik. Jarak antara Tabuk dan Medinah sa-
ngat jauh, ditambah lagi dengan medan yang berat, dan jumlah
prajurit Romawi yang lebih besar berkali lipat dan berpengalam-
an serta dibekali peralatan perang yang lebih lengkap. Sebab itu,
pembesar mereka di Medinah berpesan kepada pengikutnya,
“Janganlah kalian berangkat perang dalam panas terik seperti
inil” (at-Taubah/9: 81).
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Memang, hati orang munafik sejatinya tetap menyimpan
rapat kekufuran meski secara formal mereka beriman. Mereka
tidak benar-benar beriman, dan itu ditunjukkan dengan keeng-
ganan berjihad dengan berbagai alasan. Sifat, sikap, dan karakter
mereka terbongkar setelah Allah memberitahukannya kepada
Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam. Karena itulah, perintah un-

tuk memerangi mereka secara tegas menjadi sangat beralasan.

d. Jihad melawan orang-orang murtad

Orang murtad ialah mereka yang menyatakan diri keluar
dari Islam. Jika mereka berpindah ke agama lain yang status ke-
beragamaan pemeluknya diakui oleh Islam, seperti Yahudi dan
Kristen, atau ke agama lain yang statusnya tidak diakui seperti at-
eis dan paganisme, maka status keberagamaan mereka tetap saja
tidak diakui karena pengakuan seseorang terhadap suatu kebena-
ran menuntutnya untuk konsekuen dengan hukum-hukum-nya.
Orang-orang seperti ini tidak mendapat tempat dalam Islam.
Lebih dari itu, mereka halal dibunuh seperti ditegaskan dalam
dua sabda Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam berikut:
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Aku diperintabkan untuk memerangi umat manusia hingga mereka nengu-
capkan “La ilaha illallah.” Jika mereka mengatakannya maka itn artinya
merekea membebaskan nyawa dan harta mereka sendiri, kecuali apa yang telah
ditetapkan (Fakat). (Riwayat Muslim dari Aba Hurairah)
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Menurut Imam al-Mawardi, perintah memerangi orang mur-
tad hanya berlaku kondisional. Artinya, ada kondisi ketika orang
murtad wajib diperangi, dan sebaliknya. Bila mereka berdomisili
di negara Islam namun tidak mempunyai wilayah otonom yang
terpisah dari wilayah kaum muslim, maka mereka tidak perlu di-
perangi karena mereka tidak terlalu potensial menyebabkan in-
stabilitas di wilayah itu. Meski begitu, pemerintah perlu mencari
tahu penyebab kemurtadan mereka. Sebaliknya, bila mereka me-
miliki daerah otonom di luar wilayah kaum muslim yang potensi-
al menjadi basis perlawanan, maka mereka wajib diperangi. Han-
ya saja, tindakan represif macam begini harus didahului dengan
ajakan persuasif untuk megembalikan mereka ke pelukan Islam.

Selanjutnya, al-Mawardi menjelaskan empat hal yang mem-
bedakan negara murtad dan negara Islam, yaitu: (1) mereka wajib
diperangi, maju maupun mundur, seperti diterapkan pula kepa-
da kaum musyrik; (2) budak-budak mereka boleh disandera; (3)
harta mereka halal dirampas oleh setiap orang Islam; dan (4) per-
nikahan mereka batal pasca berakhirnya masa iddah istri, kendati

suami-istri sama-sama murtad.>

e. Jihad melawan pemberontak

Jika sebuah kelompok muslim memberontak, dalam arti
menentang kebijakan mayoritas kaum muslim dan memperta-
hankan pendapat mereka sendiri, namun begitu mereka masih
taat kepada imam (khalifah), hidup berpencar dan tidak men-
duduki wilayah tertentu, dan masih berada dalam wilayah ke-
daulatan negara Islam, maka mereka tidak boleh diperangi. Be-
gitupun, perbedaan pendapat ini tidak otomatis menggugurkan
hak dan kewajiban sebagai muslim sekaligus warga negara. Hu-
kum yang sama juga diberlakukan bagi mereka yang memisahkan
diri dari jamaah kaum muslim dan menduduki wilayah tersendiri,

namun begitu tetap taat kepada imam dan menunaikan kewa-
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jibannya sebagai warga negara. Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sal-
lam bersabda:
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setelah menikah, pembunnbhan tanpa alasan yang dibenarkan, atan kufir
setelah iman (murtad). (Riwayat Muslim dari ‘Abdullah)

Dengan demikian, pemberontak yang boleh diperangi
adalah mereka yang membangkang kepada imam, enggan melak-
sanakan kewajiban sebagai warga negara, menarik pungutan liar,
dan memberlakukan hukum mereka sendiri. Jika mereka tidak
mempunyai pemimpin dalam melakukan itu semua maka harta
yang mereka pungut dianggap sebagai hasil rampokan dan hu-
kum yang mereka berlakukan menjadi tidak sah. Sebaliknya,
bila mereka mempunyai pemimpin yang menginstruksikan anak
buahnya untuk memungut harta dan memberlakukan hukum,
maka hukum itu tetap sah dan harta yang mereka ambil tidak
dirampas. Namun begitu, mereka harus diperangi agar kembali

patuh kepada pemerintah, sesuai petunjuk dalam firman Allah:
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Dan apabila ada duna golongan orang-orang mukmin berperang, maka da-
maitkantah antara keduanya. Jika salah satu dari kednanya berbuat zalim
terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat Zalin
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allab. Jika golongan itu
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telah kenbali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil, dan berlakulah adil. Sunggub, Allah mencintai orang-orang yang
berlakn adil. (al-Hujurat/49: 9)

Ada dua penafsiran terhadap kalimat “fain bagat ibdabuma
alal-ukhra:” (1) berperang membabi buta; dan (2) menolak ajakan
berdamai. Begitu juga kalimat ““Jatta tafi'a ila amrillah” ditafsirkan
beragam. Menurut Sa‘id bin Zubair, tafsirannya adalah “Hing-
ga mereka kembali pada perdamaian yang diperintahkan Allah
subbanabii wa ta‘ala.” Sedangkan menurut Qatadah, “Hingga
mereka kembali ke Kitab Allah dan Sunah Rasulullah.” Kalimat
“fa aslihii bainabuma bil-‘adl” juga sama; ada dualisme penafsiran
atasnya: (1) damaikan keduanya dengan benar; dan (2) damaikan
keduanya dengan Kitab Allah.”®

f. Jihad melawan pengacau keamanan

Yang dikategorikan pengacau keamanan atau muparib adalah
sekelompok orang yang bersepakat mengangkat senjata, meng-
ganggu ketertiban umum, serta tidak segan mengganggu bahkan
merampok dan membunuh korbannya. Firman Allah berikut ini

menjelaskan hukuman yang Allah terapkan kepada mereka.
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Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kernsakan di bumi hanyalah dibunub atan disalib, atan dipotong
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kedia-
mannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akbirat
mereka mendapat azab yang besar. (al-Ma'idah/5: 33)
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Kalimat “au yunfan minal-'ard’ mempunyai banyak versi
penafsiran. Hal ini, menurut al-Mawardi, menyulut perbedaan
pendapat di antara para fukaha. Imam al-Hasan, Qatadah, az-
Zuhri, dan Malik dalam salah satu riwayat mengatakan, nuparib
harus diusir dari negara Islam ke negara kafir. Lain halnya dengan
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan Sa‘id bin Zubair. Menurut mereka,
mubarib hanya perlu diusir dari satu kota ke kota lain. Pendapat
selanjutnya dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Malik dalam
riwayat kedua. Menurut keduanya, muparib cukup dipenjara se-
bagai hukuman atas perbuatannya. Alternatif terakhir ditawar-
kan oleh Ibnu ‘Abbas dan asy-Syafii. Menurut mereka, nuharib
dikenai sanksi Jadd.

Kalimat “Glal-lazina tabu min qabli an taqdiri “alaihim,” juga
ditafsirkan beragam, di antaranya: (1) diterapkan kepada orang
musyrik yang bergabung dengan kelompok pengacau keamanan
jika ia bertobat dengan cara masuk Islam; (2) diterapkan kepada
muslim yang bergabung dengan kelompok pengacau keamanan
jika ia bertobat dengan jaminan keamanan dari imam sebelum
ia ditahan; (3) diterapkan kepada muslim yang bertobat pasca
pemindahannya ke negara kafir, lalu ia pulang sebelum ditahan;
(4) diberlakukan bagi orang yang mendapat perlindungan di
negara Islam dan bertobat sebelum ditahan, karena itu, hukum-
an terhadapnya menjadi gugur; (5) berlaku jika orang tersebut
bertobat sebelum tertangkap, kendati tidak mendapat petlin-
dungan. Dengan tobat itu, gugurlah semua hak-hak Allah, tetapi
tidak hak-hak antarmanusia; (6) jika ia bertobat sebelum tertang-
kap, maka itu akan menggugurkan semua hukuman dan hak-hak,
kecuali darah mereka.”® Lebih lanjut, al-Mawardi menawarkan
kepada pemerintah dua metode untuk menyadarkan para pe-
ngacau keamanan, yaitu meminta mereka untuk mengaku secara
sukarela tanpa melakukan tindakan represif, dan mencari bukti
kuat untuk mengesahkan tindakan represif itu.

Berdasarkan paparan ini, disimpulkan bahwa objek-objek
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yang menjadi sasaran jihad fisik adalah enam golongan tersebut
dengan syarat-syarat tertentu. Mereka adalah: (1) kaum kafir; (2)
kaum musyrik; (3) kaum munafik; (4) orang-orang murtad; (5)

para pemberontak (al-bugaf); dan (6) para pengacau keamanan.

C. Kesimpulan

Jihad adalah mengeluarkan segala potensi, daya, usaha, dan
kekuatan secara sungguh-sungguh untuk melawan suatu objek
yang tercela dalam rangka menegakkan agama Allah subhanahi
wa ta‘dld. la terbagi dua: (1) jihad nonfisik, meliputi jihad mela-
wan nafsu dan jthad melawan setan; (2) jihad fisik, meliputi: jihad
melawan orang-orang kafir, musyrik, munafik, murtad, pembe-
rontak, dan pengacau keamanan.

Hawa nafsu harus di-manage dan tidak dituruti keinginan-
keinginan negatifnya. Bila keinginan itu bernilai positif, baik, dan
bermanfaat, maka ia perlu direalisasikan. Di sinilah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan hawa nafsunya. Agar tidak ter-
goda dengan hawa nafsunya, ia harus memiliki keimanan, keteg-
uhan hati, dan keyakinan yang teguh. Inilah jihad nonfisik.

Jihad fisik terhadap kaum kafir, musyrik, dan semisalnya,
tidak berarti umat muslim boleh memerangi mercka dengan
membabi buta. Memerangi kaum kafir dan musyrik baru boleh
dilakukan setelah mereka melanggar satu dari beberapa ram-
bu, yakni: (1) menghianati perjanjian yang telah disepakati; (2)
mereka yang memulai peperangan; (3) mereka mengusir orang-
orang Islam dari tanah air mereka, baik secara langsung maupun
melalui pihak ketiga; dan (4) mereka memicu fitnah, mencerca
agama Islam, menyatakan permusuhan dan kebencian terhadap
Islam dan kaum muslim. Dalam koridor semangat mengusung
kejujuran, keadilan, perdamaian, dan tata pergaulan antarbangsa
dan antarnegara yang bermartabat itulah Al-Qur'an menganjut-

kan jthad untuk memerangi mereka. Wallahu a‘lam bis-sawab.||
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JIHAD NABI PADA PERIODE MEKAH

Secara garis besar dakwah Nabi sallalliabu ‘alaibi wa sallan dapat
dibagi ke dalam dua periode; Mekah dan Medinah. Tulisan ini
akan menyoroti tentang bagaimana dakwah Nabi sa/lallabu ‘alaibi
wa sallam pada periode Mekah, lebih khusus lagi tentang jenis

petjuangan/jihad beliau bersama kaum muslim.

A. Ayat-ayat Jihad Periode Mekah

Dalam Al-Qur'an ditemukan tidak kurang dari 31 kali kata
jihad dengan segala perubahannya. Dari jumlah tersebut 11
di antaranya tercantum dalam surah-surah Al-Qur'an yang tu-
run sebelum Nabi sallallibu ‘alaibi wa sallam hijrah ke Medinah
(Makkiyah). Di antaranya adalah; Surah al-Anam/6: 109, an-
Nahl/16: 38 dan 110, al-Furqan/25: 52, al-‘Ankabut/29: 6, 8 dan
69, Lugman/31: 15 dan Fatir/35: 42.

Dari sejumlah pengulangan kata jihad tersebut terlihat bah-
wa tidak satu pun ayat dalam periode Mekah yang mengandung
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arti perang, Mayoritas maknanya adalah bersungguh-sungguh.
Sebagai contoh yang menggunakan redaksi kalimat perintah agar
Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam berjihad adalah dalam Surah al-
Furqgan/25: 52:

Maka janganlah kanm mengifnti orang-orang kafir, dan berjibadlab terha-
dap mereka dengan Al-Qur'an dengan Jibad yang besar. (al-Furqan/25:
52)

Ayat tersebut diyakini oleh para mufasir sebagai ayat yang
pertama turun berkaitan dengan perintah untuk berjihad. Al-
Furqan adalah salah satu surah yang turun dalam periode Me-
kah. Sementara itu ayat yang turun berkaitan dengan perang
(gital) baru turun dalam periode Medinah (Madaniyyah), tepatnya
dalam Surah al-Hajj/22: 39 yang merupakan ayat pertama turun
berkaitan dengan diizinkannya perang. Dari kenyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa jihad tidak selalu mengandung
arti perang secara fisik.

Surah al-Furqan/25: 52 di atas dipahami oleh para mufasir
sebagai perintah berjihad dengan menggunakan Al-Qur'an yaitu
mengerahkan semua kemampuan untuk menyampaikan risalah
dan menyempurnakan fujah melalui Al-Qur'an yang mengan-
dung ajakan yang benar.

M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini menyatakan
bahwa ayat ini menggarisbawahi pentingnya berdakwah dengan
Al-Qur'an dalam menghadapi lawan-lawan agama. Tuntunan
ayat ini sangat relevan dewasa ini, karena kini informasi meru-
pakan senjata yang paling ampuh untuk merath kemenangan
sekaligus alat yang sangat kuat untuk mendiskreditkan lawan.
Sekian banyak tuduhan dan kesalahpahaman tentang Islam yang

harus dibendung melalui informasi yang benar serta keteladanan

Jihad Nabi pada Periode Mekah 75



yang baik.'

Jihad seperti apakah yang kemudian dipraktikkan oleh Nabi
sallallahn ‘alaihi wa sallams dalam periode Mekah inilah yang akan
diurai dalam tulisan di bawah ini. Namun, mengingat tulisan ini
nantinya menjadi bagian dari tafsir tematik maka dirasa perlu
untuk terlebih dahulu menjelaskan tentang seputar kota Mekah

menurut Al-Qut'an.

B. Mekah dalam Al-Qut'an

Beberapa nama yang disebut Al-Qur'an untuk menyebut
kota Mekah antara lain:

Makkah, ini disebutkan dalam Surah al-Fath/48: 24:
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Dan Dia-lah yang menaban tangan mereka dari (membinasakan) kanmu dan
(menahan) tangan kanu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah

sesudal Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah Maha
mielihat apa yang kamu kerjakan. (al-Fath/48: 24)

Bakkah, nama ini disebut dalam Surah Ali Imran/3: 96:
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Sesunggubnya rumalh yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan men-
jadi petunjuk bagi semma mannsia (Ali Imran/3: 96)

Ummnl-Qura, nama ini disebut dalam Surah al-An‘am/6: 92:

‘“-//, o B2 AL A o _1{,« /%5//}}\’/’,’5\ s
L&);oﬂﬂsﬂ\pjg;:bﬁ,\iogg,\“dwﬂ)@ u)\w-i\,u,

~
AL L) N W s2h 2R %

PRIV I L7 o - P
O3kaz ceode By u oy 232V bOTaR A

76 Jihad Nabi pada Periode Mekah



Dan ini (Al-Qur'an) adalah kitab yang telah Kanii turunkan yang diberka-
hiy membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelummya dan agar kamm
memberi peringatan kepada (penduduk) Umninl Qura (Mekah) dan orang-
orang yang di lnar lingkungannya. orang-orang yang beriman kepada adanya
kehidupan akbirat tentn beriman kepadanya (A-Qur'an) dan mereka selaln
memelihara sembahyangnya. (al-An‘am/6: 92)

Nama ini disebut dua kali dalam Al-Qur'an, selain yang dise-
but di atas satu lagi terdapat dalam Surah asy-Syura/42: 7:

Al-Balad, nama ini di antaranya disebut dalam Surah
Ibrahim/14: 35:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrabim berkata, “Ya Tubankn, Jadikanlah negeri
i (Mekah), negeri yang aman, dan jaubkanlah akun beserta anak cucuken
daripada menyembalh) berhala-berhala.” (Ibrahim/14: 35)

Doa Nabi Ibrahim tersebut dengan redaksi yang hampir
sama disebut dalam Surah al-Baqarah/2: 126. Kata Balad yang
dimaksud adalah kota Mekah juga disebut dua kali dalam Surah
al-Balad/90: 1—2. Sedangkan kata a/-Balad al-Amin diulang
sekali dalam Surah at-Tin/95: 3. dan dalam Surah an-Naml/27:
91 Mekah disebut dengan a/-Baldah.

Haraman Aminan, nama ini disebut dalam Surah al-Qasas/28:
57:
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Dan mereka berkata, “Jika Kani mengiknti petunjuk bersama kamm, nis-
caya Kami akan dinsir dari negeri kami”. dan Apakah Kami tidak menegub-
kan kedudnkan mereka dalam daerah Haram (tanab suci) yang aman, yang
didatangkan ke tempat itn buab-buaban dari segala macam (tunbub-tum-
buhan) untuk menjadi rezki (bagimn) dari sisi Kami? tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. (al-Qasas/28: 57)
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Waid gairi %i Zar'in (lembah yang gersang), ungkapan ini dise-
but dalam Surah Ibrahim/14: 37:
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Ya Tuban Kamu, Sesunggubnya aku telah menempatkan sebabagian ketu-
runanku di lembab yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkan (Baitullah) yang dibormati, Ya Tuban Kami (yang demikian itu)
agar mereka mendirifkan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri regkilah mereka dari buah-buahan, Mu-
dab-mndaban mereka bersyufenr. (Ibrahim/14: 37)

Qaryah, nama ini menunjuk kota Mekah di antaranya dise-
but dalam Surah Muhammad/47: 13:
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Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebib kuat dari pada
(pendudnk) negerinu (Mubammad) yang telah mengusirmmu itn. Kami telah
membinasakan mereka, Matka tidak ada seorang penolongpun bagi mereka.
(Muhammad/47: 13)

Al-Masjid al-Haram, nama ini digunakan dalam Al-Qur'an
untuk empat pengertian:?

Pertama, Ka ‘bah, di antara ayat yang menyebut arti ini adalah
Surah al-Baqarah/2: 144:
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Sunggub Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka sung-

gub Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamn sukai. Paling-
kanlah mukamn ke arah Masjidil Haram. dan di mana saja kamm berada,
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Palingkanlah mukanmn ke arabnya. dan Sesunggubnya orang-orang (Yahudi
dan Nasranz) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
babwa berpaling ke Magjidil Haram itu adalah benar dari Tubannya; dan
Allab sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (al-Baqa-
rah/2: 144)

Ayat lain yang juga menyebut informasi tentang ini adalah
Surah al-Baqarah/2: 149 dan 150.

Kedua, masjid dan sekitarnya, Hal ini disebut dalam Surah
al-Isra’/17: 1, demikian juga dalam Surah al-Baqarah/2: 191,
demikian juga dalam at-Taubah/9: 7.

Ketiga, seluruh Mekah, di antara ayat yang menyebut dalam
arti ini adalah Surah al-Fath/48: 25 dan 27, serta al-Hajj/22: 25.

Keempat, selurub daerah tanab suci, makna ini dapat ditemu-
kan dalam Surah at-Taubah/9: 28:
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Hai orang-orang yang beriman, Sesunggubnya orang-orang yang musyrik. itu
najis, Maka janganiah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini.
(at-Taubah/9: 28)

C. Jihad Nabi di Mekah
Bentuk-bentuk perjuangan Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallan
dalam menyampaikan risalah Islam dalam periode Mekah dapat

dijelaskan di bawah ini:
1. Dakwah Nabi di Mekah

Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang dakwah Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam di Mekah penting untuk disampaikan
tentang dasar-dasar metode dakwah yang diajarkan Al-Qut'an.

Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah an-
Nahl/16: 125, surah ini termasuk kategori Makkiyah:
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Serulab (manusia) kepada jalan Tubanmu dengan hikmalh dan pelajaran
yang baik dan bantablah mereka dengan cara yang baik. Sesunggubnya Tu-
hannmu Dialah yang lebih mengetabui tentang siapa_yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebib mengetabui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(an-Nahl/16: 125)

Ada tiga metode dakwah yang dijelaskan dalam ayat di atas;
bikmalh, man‘izab basanab, diskusi dengan cara yang baik. Semen-
tara mufasir mengartikan hikmah sebagai ucapan-ucapan yang
tepat dan benar atau juga argumen-argumen yang kuat dan
meyakinkan. Sementara wan‘izab hasanah adalah argumen-argu-
men yang memuaskan sehingga pihak yang mendengarkan dapat
membenarkan apa yang disampaikan oleh pembawa argumen
tersebut. Sedangkan berdiskusi yang paling baik adalah bentuk
diskusi dengan memilih cara yang paling baik di antara cara-cara
yang baik.’?

Keterangan lebih luas diberikan oleh Sayyid Qutb yang me-
nyatakan bahwa dakwah dengan metode hikmah akan terwujud
apabila seorang dai memperhatikan beberapa faktor antara lain;
pertama, keadaan dan situasi orang-orang yang didakwahi, ke-
dua, mempertimbangkan kadar atau standar materi dakwah yang
disampaikan agar obyek dakwah tidak keberatan menerima ma-
teri tersebut, ketiga cara penyampaian dakwah diusahakan se-
variatif mungkin untuk menghindari kejenuhan.*

Sedangkan untuk metode mauizah yang baik maka faktor
yang perlu diperhatikan adalah; pendakwah harus menggunakan
tutur kata yang lembut, menghindari sikap kasar dan tidak me-
nyebut-nyebut kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang
didakwahi, karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidak

80 Jihad Nabi pada Periode Mekah



tahuan atau dengan niat yang baik.’

Sementara itu untuk metode mzujadalah (diskusi dengan cara
paling baik) hal-hal yang perlu diperhatikan adalah; dalam disku-
si tidak boleh merendahkan pihak lawan, apalagi menjelek-jelek-
kan, sehingga ia merasa yakin bahwa tujuan diskusi itu bukanlah
semata-mata mencari kemenangan melainkan untuk menunjuk-
kan jalan agar orang tersebut dapat sampai kepada kebenaran di
jalan Allah. Dalam diskusi sedapat mungkin tetap menghormati
pihak lawan, sebab setiap orang pasti merasa memiliki harga diri,
karenanya harus diupayakan agar lawan diskusi tetap merasa di-
hargai dan dihormati.®

M. Quraish Shihab memahami ketiga metode dakwah
tersebut harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan
menyampaikan dakwah dengan hikmah yakni berdialog dengan
kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Ter-
hadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mauizab
yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh
jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana.
Sedangkan terhadap .Ah/u/-Kitab dan penganut agama-agama lain
yang diperintahkan adalah jidal//perdebatan dengan cara yang
baik yaitu dengan logika dan retorika yang halus lepas dari ke-
kerasan dan umpatan.’

Secara kebahasaan Jikmah antara lain berarti yang paling
utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan.
Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan
atau kekeliruan. Hzgmalh juga diartikan sebagai sesuatu yang apa-
bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan
dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta menghalangi
terjadinya mudarat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.
Makna ini ditarik dari kata jakamah yang berarti kendali, karena

kendali menghalangi hewan atau kendaraan mengarah ke arah
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yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang
terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai pikmah
dan pelakunya dinamai jakzn/bijaksana. Siapa yang tepat dalam
penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar me-
nyandang sifat ini atau dengan kata lain dia yang jakim.?

Tahir bin ‘Asyar memberi penjelasan bahwa fikmah adalah
nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang meng-
arah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara
bersinambung.’ Sedangkan ar-Ragib al-Asfahani mengartikan
hikmah dengan sesuatu yang mengenai kebenaran berdasarkan
ilmu dan akal."” Al-Biqa‘T menggarisbawahi bahwa a/-pakin yakni
yang memiliki hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengeta-
huan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia tampil dengan
penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira
dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba."

Adapun al-man‘izah adalah uraian yang menyentuh hati yang
mengantar kepada kebaikan. Dalam ayat tersebut, kata ini di-
rangkai dengan kata Jasanah/baik sedangkan perintah berdiskusi
disifati dengan kata afsan/yang terbaik, bukan sekadar yang baik.
Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati oleh satu
sifat pun. Ini berarti bahwa 7auizah ada yang baik ada yang tidak
baik, sedangkan diskusi paling tidak ada tiga jenis; yang baik,
yang terbaik dan yang buruk. Hikmah tidak perlu disifati dengan
sesuatu karena dari maknanya telah diketahui bahwa ia adalah
seperti yang telah disinggung sebelumnya berkaitan dengan ke-
benaran dan kebaikan.”

Ketiga metode tersebut telah dipraktikkan oleh Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan baik dalam misi dakwahnya,
khususnya dalam periode Mekah, dan inilah yang akan diuraikan
di bawah ini.
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2. Beberapa Pendekatan Dakwah Nabi di Mekah

Yang dimaksud dengan pendekatan dalam tulisan ini adalah
seperti yang diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
yaitu sebuah cara atau proses.” Dalam periode Mekah Nabi
sallallabn ‘alaihi wa sallam melakukan beberapa pendekatan dak-

wah, di antaranya:
a. Pendekatan Personal

Yang dimaksud dengan pendekatan dakwah secara personal
adalah dakwah yang ditujukan kepada orang per orang dan bersi-
tat rahasia. Sejak Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam menerima wahyu
pertama, beliau langsung menyampaikan hal itu kepada keluarga
dan orang-orang terdekatnya. Pendekatan personal ini beliau
lakukan agar tidak menimbulkan kejutan-kejutan dan goncangan
di kalangan masyarakat musyrik Mekah, mengingat pada saat itu
mereka masih memegang teguh kepercayaan syirik warisan le-
luhur mereka.

Dakwah dengan pendekatan ini beralngsung kurang lebih
tiga tahun. Di antara mereka yang akhirnya beriman pada peri-
ode ini adalah Khadijah binti Khuwailid istri beliau, ‘Ali bin
Abi Talib, Zaid bin Harisah/anak angkat beliau, Abu Bakar as-
Siddiq, ‘Usman bin ‘Affan, Zubair bin al-‘Awwam, ‘Abdurrahman
bin ‘Auf, Sa‘d bin Abi Waqqas, dan lain-lain. Apabila di antara
mereka ada yang hendak beribadah di Masjidil Haram mereka
pun pergi dengan sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh
orang-orang musyrik Mekah, bahkan terkadang mereka akhirnya
harus pergi ke celah-celah gunung di Mekah."

Mungkin ada pertanyaan menggoda mengapa Nabi sallallihn
alaihi wa sallam harus sembunyi-sembunyi? Bukankah yang be-
liau sampaikan adalah kebenaran? Apakah Nabi merasa takut
dalam dakwahnya apabila harus berhadapan dengan kaum musy-
rik Mekah? Sebagai seorang Nabi dan Rasul yang membawa ri-
salah Allah subhanabu wa ta‘ala tentu telah yakin sepenuhnya ten-
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tang kebenaran ajaran yang disampaikan, sehingga Allah yang
mengutusnya pasti akan membantunya. Namun demikian Allah
mengilhamkan kepada Nabi agar berdakwah dengan pendekatan
personal atau tersembunyi, dan salah satu hikmahnya adalah se-
bagai bentuk pembelajaran bagi umat nantinya khususnya para
dai yang meneruskan tugas mengemban misi dakwah agar me-
reka bersikap hati-hati, waspada dalam upaya menempuh usaha
yang bersifat lahiriyah.' Di sisi lain, pendekatan dakwah secara
personal ini akan lebih efektif, khususnya pada saat umat Islam
masih sedikit jumlahnya. Hal itu karena pendekatan personal
dilakukan secara langsung dengan tatap muka, sehingga akan
memberikan pengaruh tersendiri dibanding misalnya apabila
dakwah dilakukan secara massal dan terbuka. Apabila ada hal-hal
yang kurang jelas secara otomatis akan mudah meminta penje-
lasan, sehingga hasilnya akan lebih mantap.

Hikmah lain dari dakwah personal ini adalah Nabi sa/lallahn
‘alaihi wa sallam seakan ingin mengajarkan tentang fleksibelitas
dalam berdakwah. Dalam berdakwah seorang dai haruslah mem-
pertimbangkan situasi setempat. Apabila situasi belum memung-
kinkan untuk dakwah secara terbuka maka pendekatan personal
dan bersifat rahasia perlu ditempuh. Pelajaran lain yang dapat
dipetik adalah kunci keberhasilan dalam dakwah adalah peng-
gabungan antara menyempurnakan usaha lahiriyah dengan sikap
hati yang tawakkal kepada Allah subpanabu wa ta‘dla.

Ramadan al-Buti bahkan menyimpulkan bahwa para ulama
telah bersepakat, apabila jumlah umat Islam masih sedikit atau
masih dalam keadaan lemah sehingga akan dihancurkan oleh pi-
hak lain apabila berdakwah dengan cara terbuka, maka mereka
perlu menjaga keselamatan jiwa mereka terlebih dahulu daripada
berdakwah secara terbuka tetapi akhirnya dihancurkan oleh mu-
suh."”

Yang juga menarik untuk dicermati adalah tipologi orang-
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orang yang akhirnya mengikuti dakwah Nabi sallallihn ‘alaihi wa
sallam pada masa awal adalah dari golongan mustad‘afin. Hal ini
bukanlah hal yang anch, karena orang-orang dari kelas bawah
ini pada umumnya tidak memiliki karakteristik arogan/takabbur,
suka berkuasa, suka mengatur atau jenis sifat lain yang biasanya
ada pada orang-orang yang memiliki kekuasaan. Maka, ketika
Nabi menyampaikan ajaran Islam khususnya tentang persamaan
manusia dengan cepat dan tanpa kesulitan mereka menerimanya.
Sejarah mencatat ketika kaisar Heraclius dari Byzantium mena-
nyakan identitas Nabi Muhammad kepada Abu Sufyan kemudian
dijawab bahwa pengikut Nabi adalah orang-orang dari golong-
an kelas bawah, kaisar tersebut justru membenarkan bahwa dia
seorang Nabi. Karena menurutnya pengikut nabi-nabi sebelum-

nya juga terdiri dari orang-orang kelas bawah.'

b. Pendekatan Masal dan Terbuka

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, dakwah Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam secara personal dan rahasia berlangsung
kurang lebih tiga tahun. Kemudian turunlah ayat yang meme-
rintahkan Nabi agar melakukan dakwah secara massal dan ter-
buka. Al-Qur'an yang memerintahkan hal ini adalah Surah asy-
Syu‘ara'/26: 214—216:
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatimu yang terdekat, Dan ren-
dabkanlab dirimu terbadap orang-orang yang mengifeutinm, Yaitn orang-orang
yang beriman. [ika mereka mendurhakaimn Maka Katakanlah: ‘Sesung-

gubnya akn tidak bertanggung jawab terbadap apa yang kammn kerjakan”.
(asy-Syu‘ara’/26: 214—216)

Sementara riwayat menyebutkan, ketika ayat ini turun Nabi

Jihad Nabi pada Periode Mekah 85



sallallibn ‘alaihi wa sallam naik ke puncak bukit Safa di Mekah
lalu menyeru keluarga dekat beliau dari keluarga besar ‘Ady dan
Fihr yang berinduk kepada suku Quraisy. Semua keluarga hadir
atau mengirim utusan. Abu Lahab pun datang, lalu Nabi bersab-
da, “Bagaimana pendapat kalian, jika aku berkata babwa di belakang
lembal ini ada pasukan berkuda bermaksud menyerang kalian, apakah
kalian memercayai aku?” Mereka menjawab, “Ya, kami belum per-
nab mendapatkan dari kamu kecuali kebenaran.” Lalu Nabi bersabda,
“Aku menyampaikan kepada kalian semna sebuah peringatan, bahwa di
hadapan sana (masa datang) ada siksa yang pedih.” Abu Lahab yang
mendengar sabda beliau itu berteriak, “Celakalah engkan sepanjang
hari, apakah untuk maksud itu engkan mengnmpullan kame”"

Dalam riwayat lain Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam dalam
forum tersebut menyatakan: “Bani ‘Abdul Muttalib, Bani Abdu
Manaf, Bani Zubrah, Bani Taim, Bani Makhzsim dan Bani Asad,
Allah subbanabu wa ta'ala memerintabkan saya memberi peringatan ke-
pada keluarga-keluargaku terdekat, baik untuk kebidupan dunia atan
akbirat. Tak ada suatu bagian atan kenntungan yang dapat saya berikan
kepada kalian, selain kalian mengucapkan syabadat ‘tiada Tuban selain
Allah’>>

Perintah untuk menyampaikan dakwah secara massal dan
terbuka juga diisyaratkan dalam Surah al-Hijr/15: 94:
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Maka sampaikaniah olebmn secara terang-terangan segala apa yang diperin-
tabkan (kepadanm) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. (al-
Hijr/15: 94)

Dengan turunnya ayat ini, Nabi sa/allibn ‘alaibi wa sallan tidak
lagi berdakwah secara sembunyi-sembunyi. Terlebih lagi dengan
adanya jaminan dari Allah subbanabu wa ta‘ala seperti tersebut

dalam ayat di atas agar tidak menghiraukan respon orang-orang
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musyrik yang suka mengejek dakwah beliau. Di samping isyarat
tersebut, ayat ini dipahami sementara mufasir agar Nabi me-
nyampaikan dakwah secara jelas dan tegas, namun bukan berarti

harus bersikap keras dan kasar.”

c. Pendekatan Penawaran

Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan pendekat-
an penawaran maka baik untuk disampaikan tentang tradisi zia-
rah ke Mekah pada masa jahiliyah. Sejak zaman Nabi Ibrahim,
umat manusia sudah terbiasa berziarah ke Mekah untuk beriba-
dah haji. Tradisi ziarah ini berlanjut dari genersi ke generasi sam-
pai masa jahiliyah, namun praktik-praktik ziarah tersebut tidak
murni untuk berhala-berhala yang mereka tempatkan di dalam
Ka‘bah dan sekitarnya.

Di samping untuk beribadah, para kabilah Arab berdatangan
ke Mekah juga untuk tujuan lain, di antaranya untuk berdagang
dan membacakan syair-syair gubahan mereka. Di antara tem-
pat untuk berdagang sekaligus pembacaan syair tersebut adalah
Ukaz, Mijannah dan Zul Majaz. Pada hari pertama bulan Zulkai-
dah kabilah-kabilah itu sudah berdatangan di Ukaz dan mereka
tinggal di sana selama kurang lebih dua puluh hari. Sesudah itu
mereka pindah ke Mijannah dan tinggal di sana selama delapan
hari. Selanjutnya mereka pindah ke Zul Majaz dan tinggal di sana
sampai hari tarwiyah (hari kedelapan Zulhijjah). Dari Zul Majaz
mereka kemudian langsung berangkat ke Arafah untuk wukuf.
Karena di Arafah pada waktu itu tidak ada air, begitu pula di
Muzdalifah, maka sebelum berangkat mereka mandi dahulu dan
menyegarkan badan dengan air yang ada di Zul Majaz. Kare-
nanya, hari kedelapan Zulhijjah sering disebut hari tarwiyah yang
secara kebahasaan berarti hari penyegaran.”

Pada musim-musim ziarah dan di tempatitulah Nabi sa//a/lahu

alaihi wa sallam mendatangi kabilah-kabilah untuk menawarkan
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Islam seraya mencari dukungan keamanan dari mereka. Inilah
yang dimaksud dengan pendekatan penawaran. Dukungan ke-
amanan dari kabilah-kabilah itu diperlukan, mengingat semen-
jak Nabi berdakwah secara terbuka, kaum musyrik Mekah selalu
meneror beliau sehingga keamanan jiwa beliau selalu terancam.
Sebagai utusan Allah, sebenarnya beliau amat yakin akan jam-
inan keselamatan dari Allah subhanabn wa ta‘ala, namun beliau
tetap menjalankan upaya lahiriyah.”

Dari satu tenda ke tenda yang lain, dari satu kabilah ke kabi-
lah yang lain, Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam menawarkan Islam
serta meminta jaminan keselamatan dari mereka. Kepada mereka
beliau berkata, “Hai sekalian manusia, katakanlah bahwa tidak ada
tuban selain Allah. Apabila kalian man mengatakannya, maka kalian
akan memperolel kebabagiaan dan dapat menguasai bangsa Arab. Se-
mentara orang-orang asing akan tunduk di bawah lutut kalian. Apabila
kalian man beriman maka kalian akan menjadi raja-raja di surga.””

Namun tokoh kaum musyrik Mekah, Abu Lahab tidak
tinggal diam, selalu membuntuti Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam.
Kepada orang yang baru didakwahi Nabi, Aba Lahab berkata,
“langan ada di antara kalian yang mengikuti ajakan Mubammad,
karena ia membawa agama barn dan ia adalah seorang pembobong”’.
Akhirnya kabilah-kabilah itu menolak seruan Nabi bahkan me-
reka berkomentar kepada Nabi, “Ke/uarga Anda dan kabilah Anda
tentu lebih mengetahui tentang diri Anda, ternyata mereka tidak ada yang
man mengikuti sernan Anda”. Lebih dari itu, suatu saat ketika Nabi
sedang berdakwah di ‘Aqabah Mina, beliau dilempari batu dan
diludahi oleh orang-orang yang hadir di situ baik lelaki, wanita
maupun anak-anak, sambil mengejek Nabi, mereka berteriak,
“Pembohong, pembohong, pembawa agama barn.”*

Meskipun tidak ada seorang pun yang mau mengikuti dak-
wah Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam tersebut, beliau tetap men-

jalankan tugas dakwah itu di setiap musim haji, sejak tahun ke-
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empat sampai tahun kesepuluh kenabian. Ancaman teror dan
pembunuhan juga selalu datang. Pada musim haji tahun kese-
belas kenabian, Nabi mendatangi kabilah yang datang ke Me-
kah khususnya yang berasal dari Yasrib/Medinah. Ketika Nabi
sedang berada di ‘Aqabah beliau bertemu dengan sekelompok
yang terdiri dari enam orang, Sambil duduk Nabi menawarkan
agama Islam kepada mereka dengan sesekali membacakan ayat-
ayat Al-Qur'an, dan mereka pun serentak menyatakan masuk Is-
lam. Keenam orang tersebut adalah As‘ad bin Zurarah, ‘Auf bin
al-Haris, Rafi bin Malik, Qutbah bin ‘Amir, ‘Ugbah bin ‘Amir
dan Jabir bin ‘Abdullah. Mereka kemudian kembali ke Yasrib,
dan di sana mereka mengajak kaumnya untuk memeluk Islam.
Sejak saat itu banyak orang Yasrib yang memeluk Islam, bahkan
tidak ada satu rumah pun kecuali mereka selalu membicarakan
perihal Nabi Muhammad.*

Kelompok inilah yang kemudian menjadi cikal bakal penye-
baran Islam di Yasrib secara meluas. Sebagai tindak lanjut dari
pertemuan pertama dengan Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam, maka
pada tahun kedua belas kenabian mereka datang lagi ke Mekah
pada musim haji bersama tujuh orang lainnya, sehingga jumlah
mereka menjadi dua belas orang di mana rombongan pertama
tidak ada satu orang yang tidak ikut yaitu Jabir bin ‘Abdullah.
Mereka menemui Nabi di tempat yang sama ‘Aqgabah. Di tempat
ini pula Nabi membaiat mereka untuk tidak menyekutukan Allah
subbanahu wa ta‘dla, tidak mencuri, tidak berzina, tidak mem-
bunuh anak-anak mereka, tidak berdusta dan tidak mendurhakai
Nabi. Kepada mereka Nabi berkata, “Apabila kalian menepati janji
itu maka Allah lah yang akan memberi pahala kepada kalian. Apabila
di antara kalian ada yang berkbianat kemudian mendapat hukuman di
dunia, maka hal itu merupakan kafarat baginya. Dan, apabila tidak
dibukum di dunia maka hal itu kembali kepada Allah. Boleb jadi Allah

2327

akan menyiksanya dan boleh jadi juga Allah akan mengampuninya.
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Baiat ini oleh para sejarawan dikenal dengan Baiat ‘Agabah Per-
tama.

Kedua belas orang tersebut kemudian kembali ke Yasrib.
Di sana mereka terus menyebarkan agama Islam sehingga kaum
muslim di sana bertambah banyak. Atas inisiatif As‘ad bin Zura-
rah mereka berkumpul untuk mendiskusikan pengembangan
Islam di Yasrib. Dari hasil diskusi ini mereka kemudian memo-
hon kepada Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam agar dikirim tenaga
pengajar agama Islam ke Yasrib. Akirnya Nabi mengabulkan
permohonan mereka dengan mengirimkan Mus‘ab bin ‘Umair
al-‘Abdani.®

Setelah satu tahun berdakwah di Yasrib, pada musim haji
tahun berikutnya Mus‘ab kembali ke Mekah dengan mengawal 73
orang, dua di antaranya perempuan. Kedatangan mereka diberi-
tahukan kepada Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam dan beliau pun
menjanjikan untuk menemui mereka di ‘Aqabah pada malam
kedua belas Zulhijjah. Akhirnya Nabi pun muncul ditemani oleh
paman beliau al-‘Abbas bin ‘Abdul Muttalib. Setelah berbincang
sebentar kemudian Nabi membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan
memberikan pembekalan kepada mereka untuk tetap memeluk
agama Islam. Kemudian Nabi membaiat mereka, antara lain be-
liau bersabda, “Akwu baiat kalian untuk menjaga dirikn seperti kalian
menjaga istri dan anak-anak kalian”.

Maka satu per satu—Zkecuali yang perempuan—mberjabat
tangan dengan Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam sebagai tanda baiat.
Dan sesudah selesai, Nabi menyuruh mereka untuk kembali ke
tempat penginapan masing-masing, Pada saat itu salah seorang
dari mereka yang bernama al-‘Abbas bin ‘Ubadah berkata kepada
Nabi, “Demi Allah yang mengutus Nabi dengan benar, Apabila Nabi
menghendaki, besok selurnb penduduk kota Mina akan kami perangi
dengan pedang-pedang kami”” Mendengar hal tersebut Nabi men-

jawab, “Kembali saja kalian ke penginapan kalian, karena kita belum
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diperintabkan untuk berperang.”’ Baiat ini oleh para sejarawan ke-
mudian disebut dengan Baiat ‘Aqabah Kedua.

Dari peristiwa tersebut dapat dipetik pelajaran bahwa meski-
pun perintah berjihad telah turun pada periode Mekah, namun
perintah atau izin berperang belum ada, sehingga wajar kalau
disimpulkan bahwa corak jihad Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam
di Mekah bukan dengan peperangan, melainkan dengan dak-
wah disertai berbagai macam pendekatan. Di samping ketiga
pendekatan yang telah tersebut, ada lagi yang dilakukan Nabi ke-
tika di Mekah yaitu pendekatan pendidikan. Pendekatan pendi-
dikan tidak dipisahkan sebagai bagian dari dakwah Nabi karena
hakikatnya pendidikan bukanlah aktifitas yang mandiri melain-
kan sebagai bagian dari kerja dakwah yang merupakan jenis jthad
utama yang dilakukan Nabi ketika di Mekah.

d. Pendekatan Pendidikan

Dakwah Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan pendekatan
pendidikan dalam periode Mekah belum sepenuhnya bersifat ter-
buka. Seperti telah disinggung di depan dalam periode Mekah,
dakwah Nabi kurang lebih tiga tahun bersifat rahasia. Tahun-
tahun berikutnya pun belum sepenuhnya terbuka mengingat
situasi saat tersebut yang tidak kondusif bagi keamanan umat
Islam. Namun demikian, meskipun masih amat sederhana dalam
periode Mekah, Nabi telah meletakkan dasar-dasar pendidikan
dalam Islam. Di antara yang penting untuk dikemukakan adalah
sebagai berikut.

3. Tempat-tempat Pendidikan Nabi

Di antara tempat utama yang dijadikan oleh Nabi sa/lallihn
alaihi wa sallam sebagai wahana penggemblengan umat yang saat
itu masih relatif sedikit adalah:
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a. Darul-Arqam

Pemilik rumah ini adalah al-Arqam bin Abu al-Argam, le-
taknya di kaki bukit Safa dekat Masjidilharam. Tidak ditemukan
keterangan yang jelas mengapa Nabi memilih tempat tersebut
sebagai tempat pendidikan. Namun apabila dilihat dari segi lo-
kasi rumah yang dekat dengan ka‘bah mungkin salah satu pet-
timbangannya adalah agar para sahabat saat itu mudah untuk
beribadah, atau mungkin juga faktor keamanan yang relatif ter-
jamin di lokasi tersebut.

Di rumah al-Argam inilah ‘Umar bin al-Khattab masuk
Islam pada tahun keenam kenabian. Begitu ‘Umar masuk Is-
lam, kaum muslim yang selama ini “kucing-kucingan” di rumah
al-Argam serentak menjadi pemberani dan sering keluar dari
rumah al-Arqam menuju ka‘bah secara berombongan sambil
mengucapkan takbir. Mereka pun beribadah di Ka‘bah tanpa ada
rasa takut lagi.?

Ada satu hal yang perlu dicatat dalam pendidikan Nabi
sallallahn ‘alaihi wa sallam di ramah al-Arqam, yaitu bahwa pendi-
dikan di sana memiliki komponen-komponen pendidikan Islam
yang sama dengan sistem pendidikan pesantren yang berkem-
bang di Indonesia. Pendidikan pesantren minimal memiliki tiga
komponen; ada kiai/pengajar yang menyediakan waktunya un-
tuk mengajar para santri, ada masjid tempat mempraktikkan iba-
dah dan ada santri/siswa yang bermukim. Pendidikan di Daru/-
Argam juga memiliki tiga komponen tersebut; ada pengajar
yaitu Nabi, ada Masjidilharam dan ada santri yaitu para sahabat.
Karenanya, tidak berlebihan apabila pendidikan di Darul-Argam
disebut sebagai pesantren yang pertama kali dalam dunia Islam.
Atau, setidaknya hal itu merupakan cikal-bakal adanya sistem

pendidikan Islam model pesantren.”
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b. Rumah Nabi sa/lallahn ‘alaihi wa sallam

Situasi keamanan di Mekah yang tidak kondusif menjadi
berubah semenjak ‘Umar bin al-Khattab masuk Islam. Kare-
nanya tempat mereka belajar yang tadinya dirahasiakan di rumah
al-Argam kemudian pindah ke rumah Nabi salallibn ‘alaibi wa
sallam.® Tidak ada keterangan apakah rumah Nabi yang dijadikan
tempat pendidikan tersebut adalah rumah beliau dilahirkan atau
rumah sesudah beliau menikahi Khadijah. Apabila yang pertama
maka lokasi itu kini masih dapat diketahui, yaitu sebuah rumah
di Sye‘ib Amir Mekah yang kini dijadikan perpustakaan oleh
pemerintah Saudi Arabia. Tetapi, apabila yang kedua dan mung-
kin ini lebih tepat maka tidak diketahui dengan pasti di mana

rumah tersebut.

4. Metode Pendidikan Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam:

Metode pendidikan yang dipraktikkan oleh Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallam, khususnya ketika masih di Mekah yang
paling menonjol di antaranya:

a. Keteladanan (al-uswabh wal-qgudwab)

Sebelum memerintahkan para sahabat agar melakukan ses-
vatu, Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam selalu memberi contoh ter-
lebih dahulu bagaimana melakukan perbuatan tersebut. Metode
ini jelas paling efektif dan menjadi salah satu kekuatan sekaligus
rahasia keberhasilan dakwah Nabi. Muhammad Qutb memberi
penegasan bahwa sebaik-baik kalam adalah galammullah/ Al-Qut'an.
Tetapi, kalamullah saja belum dapat mengubah masyarakat dari
buruk menjadi baik. Karenanya, di samping menurunkan kalam-
Nya, Allah subhanahn wa ta‘ala juga mengutus seorang Nabi un-
tuk menerjemahkan kandungan kalam Allah tersebut ke dalam
kehidupan nyata sehari-hari. Dalam konteks Rasulullah, apa
yang terkandung dalam Al-Qut'an itu menjadi sikap dan perilaku
hidup beliau sehari-hari.”
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Metode yang dilakukan oleh Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa
sallam kemudian dikukuhkan oleh Al-Qut'an dalam Surah al-
Ahzab/33: 21:
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Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimmn (yaitn) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (al-Ahzab/33: 21)

b. Graduasi (at-tadarruy)

Metode graduasi atau penahapan ini sebenarnya merupa-
kan metode Al-Qur'an dalam membina masyarakat, baik dalam
melenyapkan kepercayaan dan tradisi jahiliyah maupun yang
lain. Demikian pula dalam menanamkan aqidah Al-Qut'an juga
memakai metode graduasi. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
sallallabu ‘alaihi wa sallam secara bertahap begitu pula Nabi dalam
menyampaikan hal itu kepada para sahabat, karenanya sangatlah
wajar apabila salah satu metode pendidikan Nabi adalah gradua-

1.

c. Levelisasi (murd at al-mustawayar)

Penyampaian materi ajar yang dilakukan oleh Nabi sa/lallahu
‘alaihi wa sallam sering berbeda antara satu orang dengan orang
lain. Hal ini karena Nabi sangat memperhatikan level-level atau
peringkat-peringkat kecerdasan masing-masing orang agar materi
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Kepada orang-
orang badui Nabi berbicara sesuai dengan tingkat kecerdasan
mereka. Begitu pula kepada orang-orang kota yang relatif pandai

maka Nabi berbicara sesuai dengan kepandaian mereka.*
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d. Variasi (at-tanwi* wat-tagyir)

Untuk menghindari kejenuhan, Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sal-
lam membuat variasi dalam memberikan pelajaran kepada para
sahabat. Hal ini juga banyak dipengaruhi oleh Al-Qut'an yang
memang tema pembahasannya sangat bervariasi. Namun apa
yang dilakukan oleh Rasulullah bukan hanya menyangkut variasi
materi namun juga dari segi waktu. ‘Abdullah bin Mas‘ad menu-
turkan bahwa beliau pernah ditunggu-tunggu orang banyak, na-
mun beliau tidak keluar. Akhirnya beliau keluar sambil bersabda,
“Saya tidak mau keluar itu tidak lain hanya karena saya khawatir nanti

kalian akan jenuh.”*

e. Dialog (a/-hiwar)

Metode ini dipraktikkan oleh Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam,
yaitu ketika beliau terkadang sebagai penanya sementara sahabat
sebagai yang diajak dialog. Sebagai contoh sebuah dialog singkat
antara Nabi dengan para sahabat tentang a/muflis (orang yang
bangkrut). Nabi bertanya, “Tabukah kalian siapa orang yang bang-
krut itu?” Karena tidak tahu persis yang dimaksud Nabi maka
para sahabat menjawab, “Menurut kami orang yang bangkrut itu
adalah orang yang harta bendanya habis”. Nabi kemudian menjelas-
kan sambil meluruskan kekeliruan mereka, “Orang yang bangkrut

di antara umatku adalah ...

t. Cerita (al-gissah)

Untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam kepada para sa-
habat, Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam sering menuturkan kisah
orang-orang dahulu. Terkadang disebutkan secara jelas misal-
nya dari kalangan Bani Israil atau yang lainnya. Sebagai contoh
kisah tentang tiga orang yang terjebak di gua, kemudian mere-
ka masing-masing memanjatkan doa dengan menyebut amal

salehnya.”
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Seperti halnya metode lainnya yang telah disebutkan yang
pada hakikatnya itu adalah metode yang ditunjukkan oleh Al-
Qur'an, demikian juga metode kisah. Bahkan dapat dikatakan
bahwa kisah-kisah yang disampaikan oleh Al-Qut'an mempu-
nyai misi khusus yang berkaitan dengan dakwah Nabi sa/lallihu
‘alaihi wa sallam. Di antara hikmah disampaikannya kisah dalam
Al-Qut'an dijelaskan dalam Surah Yusuf/12: 111:
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Sesunggubnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang menpunyai akal. Al Qur'an itn bukanlab cerita yang dibunat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelummnya dan menjelaskan
segala sesuatn, dan sebagai petunjuk dan rabhmat bagi kanm yang beriman.
(Yasuf/12: 111)

Tentu masih banyak lagi metode pendidikan yang dilakukan
oleh Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam termasuk ketika beliau
hijrah ke Medinah. Penyebutan metode-metode tersebut hanya-
lah beberapa contoh saja untuk memberikan gambaran tentang
dakwah Nabi dengan pendekatan pendidikan. Ternyata apabila
dikaitkan dengan model metode pendidikan yang berkembang
di era sekarang, apa yang telah dilakukan oleh Nabi sungguh se-
bagai suatu terobosan yang sangat maju, dan telah terbukti ke-

berhasilannya.

5. Pendekatan Diskusi (mujadalah)

Diskusi adalah salah satu pendekatan dakwah yang persua-
sif. Ia merupakan adu argumentasi antara dai sebagai pelaku dak-
wah dan mad‘ sebagai obyek dakwah. Dari sini diharapkan akan
lahir sebuah pendirian yang meyakinkan, terutama bagi objek

dakwah.”® Ibnu Qayyim al-Jauziyah menyatakan bahwa melaku-
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kan diskusi dengan orang-orang nonmuslim terlebih golongan
Ablul Kitab bukan saja dibolehkan melainkan diwajibkan apabila
diharapkan mereka akan masuk Islam setelah berdiskusi.”

Salah satu contoh pendekatan mujadalah yang dilakukan
oleh Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam adalah saat menjelang
wafatnya paman Nabi seperti yang dinarasikan oleh al-Wahidi.
Ketika itu Abu Talib didatangi oleh beberapa orang musyrik Me-
kah. Mereka terdiri dari Abu Sufyan, Abu Jahal, an-Nadr bin al-
Haris, Umayyah bin Khalaf, Ubay bin Khalaf, ‘Ugbah bin Abua
Mu‘ayyit, ‘Amr bin al-‘As dan al-Aswad bin al-Bukhturi. Kepada
Abu Talib mereka berkata, “Haz Abi Talih, Anda adalah peminpin
kami, sementara Mubammad selalu menyakiti kami dan tuban-tuhan
kami. Kami mohon agar Anda memanggilnya sehingga kita dapat melar-
angnya agar ia tidak lagi menyebut-nyebut tuban-tuban kita.”

Abu Talib kemudian memanggil Nabi Muhammad sa/lallihn
alaihi wa sallam kemudian berkata kepada beliau, “Mereka itu
adalabh kanm kamn dan anak-anak paman kamu.” ““Man apa mereka?”,
tanya Nabi kepada Abu Talib. Tiba-tiba secara serempak mereka
menjawab, “Kami menghendaki agar kamn tidak lagi mengajak kani
untuke menyembah Tubanmu dan kamu tidak akan menyebut-nyebut lagi
berhala-berbala tuban fkami. Kami juga tidak akan menghalang-halang:
kamu untuk menyembah Tubanmn.”’

Abu Talib menyela dengan mengatakan, “Kaum kamu itn
telah melakukan kompromi dengan kamm. Oleh karenanya terima sajalah
usulan mereka itn,” demikian ia membujuk Nabi sa/lallahu ‘alaibi wa
sallam. Kemudian Nabi menjawab, “Tabukah kalian semua, apabila
usulan itu saya terima, mankah kalian mengatakan satu kalimat yang
dapat menjadikan kalian mengnasai bangsa Arab, sementara bangsa-
bangsa asing akan tunduk kepada kalian?” Abu Jahal kemudian
menjawab, “Tentu saja man.” ““Demi ayabmu, kami man mengatakan
sepulnb kalimat itn. Kalimat apakah itu?”, tanyanya penasaran.

Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam kemudian menjawab, “Katakanlah
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kalimat 1a llaha llallah (#idak ada Tuban selain Allah).”

Mendengar jawaban Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa sallam itu me-
reka terdiam, tidak ada yang berbicara apa-apa. Akhirnya Abu
Talib berkata, “Hai kemenakankn, katakanlah kalimat selain itn saja
karena kaum kamu it sudah membenci kalimat itn.” Nabi menjawab,
“Hai pamanda, saya tidak akan mengatakan kalimat selain itu, bahkan
seandainya mereka menghadiahkan matabari untuk saya, maka saya ti-
dak akan mengatakan kalimat selain itn.”

Mendengar ketegasan Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam ini
mereka lalu mengatakan, “Bila demikian, sekarang tidak ada pilihan
lain kecuali dua hal saja, yaitu kann menghentikan cercaanmn terhadap
berhala-berhala tuban kami atau kami akan mencercamu dan mencerca
Tuban yang mengutusnin.”*

Peristiwa tersebut menjadi sebab turun ayat 108 Surah al-

An‘am/6:
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Dan janganlal kanm memaki sesentbahan yang mereka sembab selain Allab,
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampani batas tanpa
dasar pengetabuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap
baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuban tempat kembali mereka,

lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka ker-
Jakan. (al-An‘am/6: 108)

Di antara hikmah pendekatan diskusi ini adalah para dai
dituntut memiliki sikap profesional dalam hal keilmuannya.
Mereka akan dipaksa untuk memperbanyak dan memperdalam
pengetahuan tentang agamanya, sechingga apa yang disampaikan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

98 Jihad Nabi pada Periode Mekah



D. Kesimpulan
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan:

1. Perintah agar Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallamr melakukan jihad
sudah diturunkan oleh Allah subhanhu wa ta‘dla semenjak Nabi
masih di Mekah, namun izin untuk melakukan perang belum
turun. Maka, jihad dalam Islam tidak harus diartikan perang,

2. Bentuk-bentuk jihad Nabi sa/allihu ‘alaibi wa sallam pada peri-
ode Mekah tidak hanya dengan satu cara melainkan dengan
beragam cara yang disesuaikan dengan karakter objek dak-
wahnya. Wallihu a'lam bis-sawab.||
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JIHAD NABI PADA PERIODE MEDINAH

Bersamaan dengan semakin banyaknya penduduk Mekah yang
masuk Islam, hubungan antara penguasa Mekah dan Rasulullah
semakin memburuk, terutama provokasi yang dilakukan oleh
tiga tokoh utamanya, yakni Abu Jahal, Aba Sufyan, dan Suhail
bin ‘Amru (seorang pemuja berhala yang taat). Mereka mempro-
vokasi penduduk Mekah bahwa agama baru yang dibawa oleh
Muhammad akan mengubah tradisi penyembahan yang telah
diwarisi secara turun-temurun dan yang paling mereka takutkan
adalah bahwa cepat atau lambat Muhammad akan mengambil
alih kekuasaan mereka. Realitas inilah yang mendorong mereka
untuk memboikot kelompok Rasulullah dan melarang orang-
orang Quraisy untuk menikah atau berdagang dengan orang
muslim. Ditambah dengan wafatnya Khadijah dan Abu Talib,
dua sosok yang paling berpengaruh dalam dakwah beliau.'
Melihat kondisi ini, posisi beliau beserta kaum muslim di
Mekah makin sulit dipertahankan, dakwah pun juga tidak bisa
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berjalan secara efektif. Karena itulah, Rasulullah akhirnya menga-
bulkan permintaan para ketua suku dari Yasrib untuk menetap
di Yasrib (kelak bernama Medinah). Akhirnya, kaum muslim
pun mulai meninggalkan Mekah menuju Yasrib, begitu juga Ra-
sulullah, yang tentunya bukan karena permintaan orang-orang
Yasrib namun atas perintah Allah, yang dikenal dengan Azrab.
Hijrah merupakan peristiwa yang sangat monumental untuk
menandai dimulainya babak baru dalam Islam, karena di Medi-
nahlah Rasulullah mampu menerapkan tujuan-tujuan Al-Qut'an

sepenuhnya.

A. Medinah Pra-Islam
1. Letak geografis dan kondisi riil penduduk

Secara geografis, Medinah bagaikan oase di tengah padang
pasir, disebabkan kesuburan tanahnya dan sumber airnya yang
melimpah, dan juga dikelilingi oleh lembah-lembah. Wilayah
yang paling penting adalah Harah Wagim, di sebelah timur, de-
ngan kondisi alamnya yang sangat subur dan Harah Wabarah,
dengan kondisi alamnya yang banyak dikelilingi gunung-gunung
batu.

Medinah, di samping kesuburan tanahnya, juga posisinya
yang berada di persimpangan jalur perdagangan sampai ke Su-
riah. Begitu juga di bidang pertanian, Medinah memiliki hasil
bumi yang beraneka ragam, seperti kurma, anggur, delima, dan
sejumlah tanaman yang menghasilkan biji-bijian; demikian juga
dalam bidang peternakan unggas.

Medinah bukan hanya dihuni oleh masyarakat Islam saja,
tetapi juga Kaum Yahudi, dan Bangsa Arab yang belum mau
masuk Islam. Antara kelompok Yahudi dan Bangsa Arab saling
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, atas prakarsa mereka
di Medinah berhasil dibangun sebuah benteng pertahanan yang

membentang antara Medinah dan Suriah. Sebagaimana Yahudi
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memberikan pengaruh terhadap kehidupan Bangsa Arab, me-
reka juga mendapat pengaruh dari Arab, misalnya ‘@sabiyah (fana-
tisme), kedermawanan, kesenangan terhadap puisi, dan latihan-
latihan mempergunakan senjata. Bahkan, rasa kesukuan ini telah
sedemikian merasuk ke dalam tubuh komunitas Yahudi, sampai-
sampai mereka tidak bisa hidup sebagai satu kelompok agama,
tetapi mereka hidup sebagai suku-suku yang saling berselisih dan

sering sulit untuk didamaikan.

2. Kelompok-kelompok di Medinah

Secara umum, penduduk Medinah sebelum kedatangan Ra-
sulullah sallallibn ‘alaihi wa sallam bisa dipetakan dalam dua ke-
lompok besar, yaitu:

a. Kelompok Yahudi

Kelompok Yahudi sangat mendominasi Medinah di ham-
pir seluruh sektor, seperti ekonomi, politik maupun intelektual.
Pada mulanya, mereka menyeberang hingga ke kawasan Hijaz
pada masa penindasan Suriah dan Romawi. Mereka ini sebenar-
nya orang Ibrani, akan tetapi setelah lari ke Hijaz, mereka me-
lebur dengan kultur Arab, baik cara berpakaian, bahasa maupun
kebudayaannya; bahkan kabilah-kabilah dan nama-nama mereka
berubah menjadi kearab-araban. Bukan hanya itu mereka juga
melakukan pernikahan dengan orang-orang Arab. Hanya saja,
mereka tetap dalam kefanatikannya dan selalu membanggakan
diri mereka sebagai keturunan Israil.

Dalam hal perdagangan dan perbisnisan, mereka memang
cukup dikenal keuletannya, sechingga mereka menguasai bisnis
biji-bijian, kurma, arak dan pakaian; bahkan mereka mampu
mengekspor kurma sampai ke luar Medinah. Namun, perdagang-
an yang cukup lazim berjalan di kalangan mereka adalah perda-
gangan dengan praktik riba, meskipun sebenarnya praktik
riba sudah ada di Mekah. Dengan cara itulah, mereka berhasil
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mengeruk keuntungan yang betlipat-lipat dari orang-orang Arab.?
Sedangkan di antara Kabilah Yahudi yang paling ber-
pengaruh adalah Bani Nadir, Bani Qainuqa‘, dan Bani Quraizah.
Ketiga Kabilah Yahudi ini bukan sekadar kabilah biasa, akan
tetapi sebuah organisasi yang sudah mapan dan masing-masing
telah dilengkapi angkatan bersenjata. Menurut data sejarah, Bani
Qainuqa‘ memiliki =700 tentara, Bani Nadir juga memiliki ten-
tara yang hampir sama dengan Bani Qainuqa‘, sedangkan Bani
Quraizah memiliki tentara berjumlah 800 dan 900 orang. Be-
lum lagi suku-suku kecil yang masing-masing juga memiliki pa-
sukan meskipun tidak sebesar ketiga Kabilah Yahudi tersebut.
Sehingga jika ditotal, seluruhnya berjumlah lebih dari 2000 ten-

tara.

b. Suku Arab Pendatang

Di samping Yahudi, juga terdapat suku pendatang yang
berbangsa Arab, yaitu Aus dan Khazraj; bahkan kedua suku ini
mampu menggeser dominasi Yahudi atas Medinah. Karena itu,
keberadaan mereka dianggap sangat mengganggu bagi cksistensi
Kaum Yahudi yang sangat berambisi untuk menguasai dan me-
ngontrol Medinah, sehingga mereka melakukan provokasi dan
hasutan kepada kedua kabilah besar tersebut.

Pada batas-batas tertentu, Yahudi telah berhasil menghasut
dan memecah belah kedua kabilah Arab itu, sehingga terjadi per-
tempuran yang cukup sengit yang dikenal dengan Perang Bu‘as.
Suku Aus, karena lebih kuat, mampu mengalahkan Khazraj.
Namun, kekalahan suku Khazraj ini justru menimbulkan kekha-
watiran bagi suku Aus, yaitu akan munculnya kembali suprema-
si Yahudi. Maka atas dasar itulah, mereka akhirnya melakukan
rekonsiliasi dengan satu harapan agar di antara mereka dapat
hidup damai dan tenteram. Indikasi inilah yang mendorong

Yasrib untuk bisa menerima Islam, sebagai lambang persauda-
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raan dan kedamaian.

Bahkan, bisa dikatakan pertempuran Bu‘as ini justru suatu
keberkahan bagi Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam, sehingga me-
reka bersedia memeluk Islam, karena adanya suatu kebutuhan
di kalangan mereka bahwa akan hadir seorang yang jujur dan
kredibel, yang mampu mendamaikan keduanya. Maka, kehadiran
Rasulullah sebenarnya sudah ditunggu-tunggu, karena sebelum-
nya mereka sudah pernah mendengar tentang keagungan pribadi

beliau yang ditandai dengan keluhuran akhlaknya.

B. Jihad Nabi di Medinah
Jihad Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam di Medinah dibagi dalam

dua kategori; jihad secara langsung dan tidak langsung.

1. Jihad secara langsung

Yang dimaksud di sini adalah beberapa peperangan yang
terjadi sejak beliau berdakwah di Medinah, baik gazwah yang
dipimpin langsung oleh beliau maupun sariyah. Hanya saja, yang
perlu dijelaskan terlebih dahulu adalah sebab-sebab terjadinya
peperangan. Hal ini menjadi cukup penting demi meluruskan
kesalahpahaman tentang jihad Nabi tersebut, khususnya dari
kalangan nonmuslim, yang menuduh Islam disebarkan dengan

“pedang”.

a. Menghadapi musuh dari luar Medinah

Sebenarnya, ketika Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam tiba
di Medinah, beliau tidak begitu saja merasa aman dari ancaman
kaum kafir Quraisy Mekah. Bahkan, mereka semakin mening-
katkan intensitas kekejamannya terhadap kaum muslim dan ber-
upaya menghabisi beliau. Mereka akan melakukan segala macam
cara untuk mewujudkan cita-citanya itu, termasuk berkirim surat
kepada rekan-rekannya di Medinah, yang berisi ancaman agar
tidak ikut-ikutan melindungi beliau dan kaum muslim. Kondisi

inilah yang membuat beliau hampir jarang tidur malam. Sean-
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dainya beliau tidur, itu pun tidak bisa memejamkan mata dengan
tenang. Untungnya beliau memiliki sahabat-sahabat yang selalu
setia mendampingi dan menjaganya dari kemungkinan-kemung-
kinan buruk yang mengancam beliau. Dalam sebuah riwayat di-
nyatakan:

“Suatu malam di awal kedatangan beliau di Medinah, be-
liau pernah tidak bisa tidur. Lalu beliau bersabda, Seandainya ada
Seorang laki-laki yang saleh di antara sahabatkn yang menjagaku malam
ni.” Tiba-tiba beliau mendengar suara gemerincing senjata. Lalu
beliau bertanya, Siapakabh itn?’ Dia menjawab, “Aku (Sa‘ad bin
Abi Wagqas), wahai Rasulullah.” Kemudian beliau bertanya lagi,
Apa yang membawamu datang kemari?’ Dia menjawab, “Terbersit di
hatikn kekhawatiran atas diri Rasulullah, maka akn datang untuk men-
Jaganya.” Mendengar jawaban itu beliau merasa tenang, lalu beliau
mendoakannya dan tidur. Kondisi semacam ini, hampir terjadi di
beberapa malam berikutnya. Sampai suatu ketika beliau tidak ti-
dur malam, lalu turunlah ayat, ‘Dan Allah-lah Yang menjagamu dari
(ganggnan) manusia’ (al-Ma'idah/5: 67). Lalu beliau mengeluarkan
kepalanya dari kemah seraya berkata, ‘Wabai manusia, pergilah ka-
lian dariken karena sesunggubnya Allab telah menjagakn’.” >

Ubai bin Ka‘b meriwayatkan, “Tatkala Rasulullah sa/lallahu
alaihi wa sallam tiba di Medinah dan ditampung oleh kaum An-
sar, orang-orang Arab yang masih dalam kemusyrikan, baik di
Mekah maupun Medinah, bersepakat untuk menghabisi kaum
muslim, sehingga mereka harus senantiasa siaga dengan mem-

bawa senjata, baik siang maupun malam.”*

1) Izin untuk berperang
Melihat kondisi yang semakin kritis dan mengancam eksis-
tensi kaum muslim, maka Allah menurunkan izin untuk berpe-
rang, seperti dalam firman-Nya pada Surah al-Hajj/22: 39:
% / /} ’ { }
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Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangs, karena sesung-
gubnya mereka dizalini. Dan sunggub, Allah Mahakunasa menolong mereka
itn. (al-Hayjj/22: 39)

Ayat ini merupakan ayat pertama yang membicarakan pe-
rang, namun masih tahap pemberian izin belum sampai kepada
kewajiban. Menurut para ulama, ayat ini turun di Medinah.” Pa-
dahal, Rasulullah dan kaum muslim telah mengalami penyiksaan
secara fisik sejak di Mekah dan berlanjut sampai ke Medinah,
dan sejauh itu Rasulullah tetap tidak mengizinkan mereka untuk
membalas, karena belum ada perintah dari Allah, sampai ayat
ini turun. Oleh karena itu, secara eksplisit ayat tersebut menye-
butkan tujuan pemberian izin berperang, yaitu karena mereka
dizalimi.

Dengan demikian, yang perlu ditegaskan dalam konteks izin
berperang adalah bahwa penyiksaan dan kesewenang-wenangan
kaum kafir Quraisy terhadap kaum muslim telah berjalan secara
masif. Maka untuk menghadapi dan menandingi sikap arogansi
mereka, kaum muslim membentangkan kekuasaannya terha-
dap jalur perdagangan kaum Quraisy dari Mekah menuju Syam.
Dalam hal ini, Rasulullah melakukan langkah-langkah strategis,
yaitu: a) melakukan perjanjian dengan kabilah-kabilah yang ber-
ada di jalur tersebut, sebelum melakukan aktifitas militer, dan b)

mengirim delegasi-delegasi militer.

2) Beberapa gazwah dan sariyyah

Di sini akan dipaparkan beberapa peperangan yang pernah
terjadi pada masa Rasulullah:®

Pertama, Brigade Saiful-Bahr; dikirim pada bulan Ramadan
tahun 1 H, di bawah komando Hamzah bin ‘Abdul Muttallib,
terdiri dari 30 laki-laki, yang memiliki misi menghadang rom-
bongan kaum Quraisy yang datang dari Syam, di bawah kom-
ando Abu Jahal. Namun, peperangan itu tidak terjadi karena bisa
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ditengahi oleh Majdi bin ‘Amir al-Juhni, seorang yang menjadi
sekutu dari keduanya.

Kedna, Brigade Rabag, dikirim pada bulan Syawal tahun 1 H,
di bawah komando ‘Ubaidah bin al-Hari$ bin al-Muttalib, terdiri
dari 30 penunggang kuda. Perang ini juga tidak sampai terjadi
meski keduanya sudah menyiapkan anak panahnya masing-
masing,

Ketiga, Brigade Kbarrar, dikirim pada bulan Zulkaidah tahun
1 H, di bawah komando Sa‘d bin Abi Waqqas, terdiri dari 20
laki-laki. Misinya menghadang kaum Quraisy agar tidak sampai
melewati kawasan Kharrar. Ini juga tidak sampai terjadi karena
kafilah sudah berlalu lebih dulu dari kawasan itu.

Keempat, pertempuran al-Abwa' (Waddan), sebuah tempat
antara Mekah dan Medinah, yang jaraknya kurang lebih 29 mil.
Terjadi pada bulan Safar tahun 2 H. Ini adalah pertempuran per-
tama dipimpin langsung Rasulullah. Beliau meninggalkan Medi-
nah sampai 15 hari. Misinya menghadang rombongan Quraisy
hingga sampai ke Waddan; namun kaum muslim tidak men-
dapatkan sasaran yang diinginkan.

Kelima, pertempuran Buwat, terjadi pada bulan Rabiul Awal
tahun 2 H, dikomandoi langsung oleh Rasulullah. Misinya meng-
hadang kafilah milik Quraisy yang dipimpin Umayyah bin Khalaf
al-Jumahi. Ini juga tidak terjadi karena tidak mendapat sasaran
yang diinginkan.

Keenam, pertempuran Safiwan, terjadi pada bulan Rabiul Awal,
dipimpin langsung oleh Rasulullah. Misinya melakukan penge-
jaran kaum musyrik yang telah melakukan penyerangan terhadap
ternak penduduk. Namun, beliau tidak berhasil menemukannya.
Gazwal ini disebut dengan “Badarini” atau “Badar pertama”.

Ketujuh, pertempuran Zul-Usyairah; terjadi pada bulan Ju-
madil Ula dan Jumadil Akhir tahun 2 H. Misinya untuk mengha-
dang kafilah dagang orang-orang Quraisy yang hendak menuju
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Syam. Namun beliau terlambat, karena kafilah sudah lewat be-
berapa saat sebelum beliau datang. Upaya penghadangan kafilah
inilah yang memicu terjadinya Perang Badar Kubra.

Kedelapan, Perang Badar kedua; pertempuran ini lazim dike-
nal dengan “Badar Kubra”. Terjadi pada bulan Ramadan tahun
2 H. Perang Badar Kubra banyak mendapatkan perhatian dari
Al-Qur'an, sebab perang ini merupakan perang terbesar dalam
perjalanan hidup Rasulullah dan kaum muslim, sekaligus perang
yang paling menentukan. Perang Badar Kubra merupakan kon-
tak senjata pertama antara kaum muslim dan musyrik Mekah.
Masing-masing pihak mengerahkan seluruh kekuatan militernya.
Namun begitu, tetap saja tidak seimbang, kaum muslim berjum-
lah kurang lebih 313 pasukan, sedangkan Kafir Quraisy sekitar
1300 pasukan. Jumlah yang tidak seimbang inilah yang men-
dorong Rasulullah memanjatkan doa yang isinya seakan “meng-
gugat” kekuatan Allah:

Eis PURCH R ([ NS Y IS PR T
W
Ya Allab, jika golongan ini (kaum muslin) dibancurkan pada bari ini, maka

tidak akan ada lagi yang menyembah-NMu. Ya Allab, jika Engkan menghen-
daki, tidak akan lagi yang menyembalh-NMu setelah hari ini selamanya.

Akhirnya, Rasulullah dan kaum muslim dapat mengalahkan
Kafir Quraisy Mekah dengan telak.

Masih ada perang-perang besar lainnya, seperti Perang
Uhud, Perang Ahzab, Perang Khandaq, Perang Hunain, Pe-
rang Tabuk, dan lain-lain. Namun, yang perlu ditegaskan di sini
adalah bahwa beliau telah berhasil merubah visi dan misi pepe-
rangan sebagaimana pada zaman Jahiliah; yaitu dimaknai seba-
gai upaya perampasan, perampokan, pembunuhan, penindasan,

kezaliman, perusuhan, perusakan bangunan, pelecehan terhadap
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kaum perempuan, dan kekejaman terhadap yang lemah, tua ren-
ta dan anak-anak.

Maka, pada masa Islam, perang berarti jthad demi merea-
lisasikan tujuan yang mulia, agung dan terpuji, seperti tegaknya
keadilan, kenyamanan untuk melaksanakan ibadah, membebas-
kan manusia dari sistem otoriter menuju sistem yang berkeadil-
an, sehingga yang lemah dapat terlindungi hak-haknya. Perang
berubah menjadi jihad untuk membersihkan bumi Allah dari
kelicikan, pengkhianatan, permusuhan, dan dosa.’

Dari sejarah peperangan pada masa Rasulullah juga dapat
dilihat bahwa peperangan yang dilakukan tetap mengindahkan
etika-etika berperang, sebagaimana dinyatakan di dalam firman-
Nya, Surah al-Bagarah/2: 190:

UL B 8 og 2 2zp 18 2R L 2 e PR
m\él J.A;__«u‘ibfﬁ :\-ﬂa\/;/:’«,m:\”‘g}ﬁ;ﬂ‘ L},UQ’L’J
> £ AT A 23

QM\“&Y

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kanm, tetapi
Jangan melampani batas. Sunggub, Allab tidak menynkai orang-orang yang
melampani batas. (al-Baqarah/2: 190)

b. Menghadapi musuh dari dalam Medinah

Secara umum, kondisi di Medinah sebenarnya relatif lebih
tenang dibanding ketika masih di Mekah. Kalaulah ada ancaman,
itu pun datang dari luar kota Medinah, sebagaimana dalam pem-
bahasan sebelumnya. Namun begitu, bukan berarti ancaman dari
dalam Medinah tidak ada. Jika dibuat sebuah perbandingan, ka-
lau di Mekah, yang beliau hadapi adalah orang-orang kafir Mekah
yang secara frontal dan terang-terangan menunjukkan perlawan-
an, bahkan cenderung keras, kasar, dan intimidatif. Sementara di
Medinah tidak. Mereka cenderung melakukan perlawanan secara

tidak langsung, semacam gerakan bawah tanah. Mereka bukan-
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nya menjauh dari barisan umat Islam, malah masuk ke jantung
mereka. Mereka berusaha menghasut umat Islam agar menolak
ajaran Rasulullah, meski dengan cara yang sangat halus. Karena
itu, di Medinah-lah baru dikenal istilah munafik. Perbedaan an-
tara keduanya, kafir dan munafik, adalah bahwa orang kafir tidak
akan pernah masuk ke dalam Islam selamanya. Sementara mu-
nafik tidak pernah keluar dari Islam selamanya. Dari sinilah, dak-
wah di Medinah tidak kalah beratnya dengan dakwah di Mekah,
karena musuh yang dihadapi tidak tampak. Tidak begitu jelas
mana lawan dan mana kawan. Di sisi lain, Nabi juga menghadapi
sebagian kelompok Yahudi yang tidak menginginkan kehadiran
beliau di Medinah.

1) Sikap Nabi terhadap Kaum Yahudi

Sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, bahwa komu-
nitas terbesar di Medinah adalah Yahudi. Karena itu, beliau juga
mengatur hubungan dengan komunitas Yahudi tersebut. Tujuan-
nya adalah untuk menciptakan rasa aman, damai dan tenteram
bagi setiap penduduk Medinah, disertai dengan pengaturan ka-
wasan tersebut dalam satu kesepakatan.

Menyadari sepenuhnya bahwa tetangga yang terdekat adalah
Kaum Yahudi, maka beliau mau menandatangani perjanjian dengan
mereka. Meski sebenarnya mereka menunjukkan rasa permusuh-
an terhadap Islam tetapi belum tampak di permukaan. Dalam
perjanjian itu, beliau memberikan keleluasaan kepada kaum Ya-
hudi untuk menyumbangkan pendapat, nasihat atau berbuat ke-
baikan, memberikan mereka kemerdekaan penuh dalam men-
jalankan urusan agama dan harta mereka. Di antara isi perjanjian
itu adalah:®
a) Sesungguhnya orang-orang Yahudi Bani ‘Auf adalah satu

kesatuan bersama kaum muslim; orang-orang Yahudi boleh

menjalankan agama mereka sebagaimana kaum muslim. Ini
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berlaku untuk mereka dan sekutu mereka, demikian pula de-
ngan orang-orang Yahudi selain Bani ‘Auf.

b) Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengurusi natkah mereka
sebagaimana kaum muslim.

¢) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mela-
wan orang-orang yang memerangi penandatanganan perjan-
jian ini.

d) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk saling
menaschati dan berbuat baik.

e) Sesungguhnya di antara mereka terikat perjanjian untuk mela-
wan pihak yang menyerang Medinah.

Pada awalnya, keberadaan Rasulullah di Medinah tidak men-
jadi masalah bagi komunitas Yahudi di sana, ketika ajaran yang
dibawa masih bersifat universal. Namun, ketika wahyu sudah
mulai menyentuh dan mengkritik perilaku-perilaku mereka yang
menyimpang, seperti praktik riba, perjudian, mabuk-mabukan,
dan lain-lain, mereka merasa sangat terpojokkan dengan infor-
masi wahyu tersebut. Dari sinilah mereka menunjukkan sikap
permusuhan secara terbuka dan kedengkian yang mendalam.
Mereka mulai menebarkan desas-desus dan provokasi untuk
menanamkan permusuhan di antara kaum muslim. Sebagaimana
diberitakan oleh Ibnu Ishaq:

“Suatu ketika Syas bin Qais, seorang etnis Yahudi yang
sangat memendam kebencian dan kedengkian terhadap Islam,
melintasi sekumpulan sahabat dari Aus dan Khazraj yang
hidup secara rukun dan damai. Mereka bercengkerama penuh
keakraban. Melihat keadaan ini, Syas bin Qais merasa dengki.
Kedengkian itulah yang mendorongnya untuk mengutus seorang
pemuda Yahudi untuk bergabung dengan para sahabat tersebut.
Ia berkata kepada pemuda tersebut, “Duduklah kamu bersama
mereka, kemudian ungkitlah kembali tentang peperangan Bux ‘as

(perang antara Aus dan Khazraj pada masa Jahiliah)”. Lalu
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pemuda itu melaksanakan perintah Syas bin Qais, dan ternyata
berhasil. Mereka terprovokasi oleh hasutan si pemuda Yahudi
itu, sehingga terlibat perang mulut yang sangat hebat. Akhirnya,
di antara mercka benar-benar terbakar emosinya. Bahkan, di
antara mereka ada yang langsung meloncat ke kudanya masing-
masing sambil berkata, “Kita akan bertemu di a/-Harrah (lokasi
yang berada di belakang kota Medinah). Panggullah senjata

’),

kalian! panggullah senjata kalian!” Namun, hal itu tidak sampai
terjadi karena berita itu lebih dulu sampai ke telinga Rasulullah.
Kemudian beliau bersama kaum Mubhajirin lainnya menghampiri
mereka seraya berkata, “Wabai kaum muslim, takutlah kepada
Allah! takutlah kepada Allah! Apakah kalian masib terobsesi oleh
seruan Jahiliah, sementara aku ada di tengah kalian dan setelah Allah
menunjukkan kalian ke jalan Islam, menmnliakan kalian dengannya,
memutus urusan Jabiliah dari kalian, menyelamatkan kalian dari
kekufiran dan menyatukan hati kalian?” Akhirnya mereka sadar atas
kesalahannya, dan keduanya berpelukan sambil menangis.

Di antara perilaku buruk Yahudi lainnya, dapat dilihat pada
firman-Nya:
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Dan di antara Abli Kitab ada yang jika engkan percayakan kepadanya harta

yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamn. Tetapi ada (pula) di
antara mereka yang jika engkan percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak
mengembalikannya kepadamn, kecuali jika engkau selaln menagibnya. Yang
demifkeian itn disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa bagi kami terha-
dap orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap
Allah, padahal mereka mengetabui. (Ali ‘Tmran/3: 75)

Melalui ayat ini Allah mengungkap kebiasaan buruk seba-
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gian Kaum Yahudi, yakni suka berkhianat. Sebenarnya, tidak
semua orang yahudi itu pengkhianat, misalnya ‘Abdullah bin
Salam, seorang Yahudi dari Yasrib. Namun, ayat ini ditujukan ke-
pada mereka yang suka berkhianat. Mereka beranggapan hal itu
sah-sah saja, karena pengkhianatan itu ditujukan kepada orang-
orang bodoh seperti Bangsa Arab tersebut.

Redaksi wa min ablil-kitab man in ta'manbu... menunjukkan
bahwa di antara mereka memang ada yang amanah meski ada
kemungkinan untuk berkhianat, tetapi kecil sekali. Sementara
redaksi yang kedua, wa minhum.. menunjukkan bahwa peng-
khianatan yang terjadi di antara mereka sudah menjadi kebiasaan,
padahal mereka memiliki kitab suci.’

Mereka juga terbiasa menyembunyikan kebusukannya; bah-
kan menganggap dirinya bersih dan suci. Padahal mereka ter-
libat dalam kezaliman-kezaliman, sebagaimana diinformasikan
Al-Qut'an, Surah an-Nisa'/4: 49:

S AN A ’”’\y””\oj”’ \‘;\J,(,s\

Tidakkab engkan memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya suci

z

(orang Yahudz dan Nasrani)? Sebenarnya Allab menyucikan siapa yang Dia
kebendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. (an-Nisa'/4: 49)

Ayat ini merupakan krittkan Al-Qut'an terhadap Yahudi
dan Nasrani yang menganggap diri mereka sebagai orang-orang
spesial di sisi Tuhan, dan oleh karenanya yang paling berhak ma-
suk surga. Redaksi ba/ justru menganulir anggapan mereka itu.
Demikian ini, karena Allah Maha Mengetahui kezaliman me-
reka.'’

Oleh karena itu, meski mereka telah melakukan perjanjian
dengan Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa sallam, namun hal itu tidak-
lah berjalan lama, sebab akhirnya mereka mengkhianati perjan-

jian tersebut, terutama yang dipelopoti oleh tiga Kabilah Yahudi
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terbesar dan paling berpengaruh; Bani Qainuqa‘, Bani Nadir,
dan Bani Quraizah.

2) Sikap Rasulullah terhadap Bani Qainuqa‘

Bani Qainuga‘ adalah komunitas Yahudi yang tinggal di
dalam kota Medinah—di suatu kampung yang diberi nama sesuai
dengan nama kelompoknya, Qainuqa‘. Mereka rata-rata berpro-
fesi sebagai tukang emas, tukang besi dan pembuat bejana-beja-
na. Keahlian mereka inilah yang memungkinkan mereka memiliki
beberapa persenjataan tempur. Mereka memiliki pasukan yang
siap tempur berjumlah sekitar 700 orang. Di samping itu, mereka
adalah kelompok Yahudi yang paling berani di Medinah. Inilah
yang membuat mereka berani melakukan pelanggaran terhadap
petjanjian yang telah disepakati bersama, terutama yang dilaku-
kan oleh Ka‘b bin Asyraf, salah seorang tokoh Yahudi yang pa-
ling besar rasa dengki dan kejahatannya terhadap kaum muslim.
Sikap permusuhan mereka semakin memuncak ketika mendengar
berita kemenangan kaum muslim di Perang Badar. Mereka sema-
kin memperluas upaya-upaya provokasi, hasutan, menimbulkan
kerusuhan, melemparkan ejekan kepada kaum muslim, melaku-
kan pelecehan kepada kaum muslimat, dan lain-lain."

Terkait dengan sikap Bani Qainuqa‘ ini, terdapat riwayat
dari Abu Dawud yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata,
“Tatkala Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam berhasil mengalahkan
orang-orang Quraisy di Badar dan tiba di Medinah, beliau me-
ngumpulkan orang-orang Yahudi di pasar Bani Qainuqa‘ seraya
berkata, “Wahai Kaum Yabhudi, masuklah Lslam, sebelum apa yang telah
menimpa kaum Quraisy, menimpa kalian pula.” Mereka menjawab,
“Wahai Muhammad, janganlah berbangga diri atas keberhasil-
anmu membunuh beberapa orang Quraisy, mereka itu hanyalah
anak kemarin sore atau zngusan yang belum banyak mengerti tak-

tik perang. Sesungguhnya bila engkau memerangi kami, niscaya
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engkau akan mengetahui seperti apa kami ini; dan engkau tidak
akan pernah menemukan orang-orang seperti kami”, lalu turun-
lah Surah Ali Imran/3: 12—13.”

Jawaban ini bisa diterjemahkan bahwa mereka sengaja
menantang Rasulullah dan kaum muslim secara terbuka. Na-
mun, beliau tidak terpancing dengan jawaban Yahudi Bani
Qainuqa‘ tersebut. Sementara itu, Bani Qainuga‘ semakin berani
dan sering menciptakan instabilitas di Medinah, menimbulkan
kerusuhan dan permusuhan di antara penduduk Medinah de-
ngan cara menghasut.

Ketika kezaliman mereka semakin memuncak dan sudah
sampai pada tahap meresahkan masyarakat, maka Rasulullah
mengambil tindakan tegas, yakni bersama pasukan militer, beliau
berangkat menuju sarang Bani Qainuqa‘. Begitu mereka meli-
hat Rasulullah dan kaum muslim, mereka bertahan di benteng-
benteng, sehingga kaum muslim mengepung mereka sampai 15
malam. Peristiwa ini terjadi pada pertengahan bulan Syawal ta-
hun 2 H. Allah telah menanamkan rasa takut ke dalam hati me-
reka. Akhirnya mereka diusir ke luar Medinah menuju kawasan

pinggiran Syam.'

3) Sikap Rasulullah terhadap Bani Nadir

Yahudi Bani Nadir memang tidak sekuat Bani Quinuqa’,
karena itu mereka tidak berani mengambil resiko untuk melaku-
kan perlawanan secara terbuka; apalagi dengan takluknya Bani
Qainuqa‘ dan terbunuhnya Kab bin al-Asyraf—seorang yang
paling benci terhadap Islam dan kaum muslim dan selalu me-
nyakiti Rasulullah dan secara terang-terangan memprovokasi ka-
umnya untuk memerangi beliau. Namun begitu, mereka tidak
pernah kehabisan cara untuk memusuhi Islam. Mereka tetap me-
nyebarkan desas-desus dan membuat persekongkolan. Bahkan,

mereka mulai berani menunjukkan permusuhan secara terang-
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terangan, setelah melihat kaum muslim mengalami kekalahan
pada Perang Uhud.

Akhirnya, suatu ketika mereka merencanakan untuk mem-
bunuh Rasulullah dengan cara menimpakan batu ke kepala be-
liau, esksekutomya adalah ‘Amru bin Jahhasy, orang paling jahat
dan paling memendam rasa permusuhan terhadap Rasulullah.
Namun, niat jahat mereka gagal total, karena Jibril datang mem-
beritahukannya. Lalu secara tiba-tiba beliau bangkit menuju Me-
dinah; dan tidak berapa lama, beliau mengutus Muhammad bin
Maslamah kepada Bani Nadir seraya menyampaikan pesan dari
Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam, “Keluarlah kalian dari Me-
dinah dan janganlah bertetangga dengan kami. Aku beri tempo
waktu selama sepuluh hari. Siapa saja yang masih ada di sana
setelah itu, maka akan kami tebas batang lehernya.” Akhirnya
mereka terusir dari Medinah, yang sebelumnya hampir saja tet-
jadi kontak senjata dengan kaum muslim."

Tindakan ekstradisi ini harus dilihat dalam konteks hubung-
an kemasyarakatan, bukan menyangkut persoalan agama. Arti-
nya, mereka diusir ke luar Medinah bukan karena keyahudiannya
tetapi pelanggaran mereka terhadap hasil kesepakatan bersama.
Sebab realitanya kelompok Yahudi yang lain tidak diperlakukan

seperti mereka.

4) Sikap Rasulullah terhadap Bani Quraizah

Bani Quraizah adalah salah satu kelompok Yahudi yang juga
memiliki kekuatan, sebagaimana dua kelompok Yahudi yang
lain. Bani Quraizah senantiasa menciptakan instabilitas di Medi-
nah. Mereka akan melakukan segala macam muslihat busuk untuk
merealisasikan cita-citanya yang terbesar yaitu membunuh Rasu-
Wallah sallallabu ‘alaibi wa sallam. Oleh karena itu, ketika suatu hari
beliau pulang ke Medinah, Malaikat Jibril mendatangi beliau ke-

tika sedang mandi di rumah Ummi Salamah pada waktu Zuhur,
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“Apakah kamu telah meletakkan senjata? Sungguh, bangkitlah
kamu beserta sahabat-sahabatmu ke Bani Quraizah dan porak-
porandakan benteng mereka.”

Maka Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam menyuruh sese-
orang untuk mengumumkan kepada khalayak, “Barang siapa yang
mendengar dan taat maka janganiab salat Asar kecuali di Bani Quraizah.”
Lalu mereka berangkat secara bergelombang dan bertemu di
dekat pertahanan Bani Quraizah, seluruhnya berjumlah sekitar
3000 orang. Mereka melakukan pengepungan terhadap Bani
Quraizah.

Dalam kondisi semakin mencekam inilah, Ka®b bin Asad,
pemimpin utama mercka, mengajukan tiga opsi; perfama, meme-
luk Islam dan bergabung dengan Rasulullah; &edua, kalian mem-
bunuh anak-anak dan istri dengan tangan kalian sendiri, lalu
keluar menuju Muhammad dengan pedang terhunus untuk ber-
perang; ketzga, kalian menyerang kaum muslim dengan melang-
gar hari Sabtu, sebagai hari besar mereka. Namun, mereka me-
nolak semua usulan tersebut. Oleh karena itu, mereka terpaksa
menerima keputusan Rasulullah. Akhirnya, semua laki-laki dari
Bani Quraizah, sesuai pendapat dari salah satu sekutu mereka
yang sudah masuk Islam, Sa‘d bin Mu‘az, dipenggal lehernya,
sedangkan kaum perempuan dan anak-anak dibiarkan hidup.
Hukuman ini sangat sesuai dengan pengkhianatan mereka dan

kondisi hukum saat itu.

5) Sikap Nabi terhadap kaum munafik

Keberadaan orang-orang munafik di Medinah tidak kalah
bahayanya dibanding Kaum Yahudi. Berbeda dengan Yahudi
yang secara terang-terangan menunjukkan permusuhan, orang-
orang munafik justru menyatu dengan umat Islam sehingga sulit
dideteksi. Karena itu, Al-Qut'an banyak memaparkan sifat-sifat

buruk mereka, antara lain:
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di
bumi!” Mereka menjawab, “Sesunggubnya kami justru orang-orang yang
melakukan perbaikan.” Ingatlah, sesunggubnya merekalah yang berbuat
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. Dan apabila dikatakan ke-
pada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah beriman!”
Mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang
kurang akal itu beriman?” Ingatlah, sesunggubnya mereka itulah orang-
orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tabun. Dan apabila mereka
berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beri-
man.” Tetapi apabila mereka kenbali kepada setan-setan (para peminpin)
mereka, mereka berkata, “Sesunggubnya kami bersama kamm, kami hanya

berolok-olok.” (al-Baqarah/2: 11—14)

Menurut Ibnu ‘Asyir, redaksi “membuat kerusakan” meng-
andung tiga makna, yaitu:'*

a) Terus menerus merusak dirinya sendiri dengan penyakit-
penyakit hati.

b) Merusak mental orang lain dengan cara menanamkan sifat-
sifat buruk, serta mempengaruhi anak dan keluarganya agar
bisa mengikuti jejaknya.

c) Merusak masyarakat melalui perilaku-perilaku buruknya, se-
perti menanamkan rasa kebencian, mencaci maki, memecah
belah barisan umat Islam.

Orang-orang munafik juga sangat lihai memainkan peran
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dengan mengelabui orang lain, baik melalui ucapan maupun
perilakunya, sehingga mereka terkesima dengan penampilannya.
Padahal, ia hanya berakting, bukan yang sebenarnya. Misalnya,
pura-pura jujur, pura-pura peduli, pura-pura membela kebenar-
an, dan lain-lain, semuanya serba kepura-puraan, seperti dalam
firman-Nya, Surah al-Munafiqun/63: 4:
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Dan apabila engkan melihat mereka, tubub mereka mengagumkannm. Dan

Jika miereka berkata, engkan mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-
akan kayn yang tersandar. Mereka mengira babwa setiap teriakan ditujukan
kepada mereka. Mereka itulah musub (yang sebenarnya), maka waspadalah
terhadap mereka; Allah membinasakan mereka. Bagaimanakalh mereka
dapat dipalingkan (dari kebenaran)? (al-Munafiqun/63: 4)

/// Py

Mereka diumpamakan seperti “kayu yang tersandar”, mak-
sudnya untuk menyatakan sifat mereka yang buruk. Artinya,
meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan cara bicaranya cukup
menarik, akan tetapi sebenarnya otak mereka kosong karena ti-
dak dapat memahami kebenaran.

Kaum munafik juga bersekutu dengan Kaum Yahudi yang
menunjukkan permusuhan kepada Islam. Misalnya provokasi
mereka terhadap Bani Nadir agar tidak mengindahkan perintah
Rasulullah untuk keluar dari Medinah karena pengkhianatan
mereka sendiri. Ketika mereka bersiap-siap untuk meninggalkan
Medinah, ‘Abdullah bin Ubai, tokoh munafik yang paling pintar
memainkan perannya, mengirim pesan kepada mereka, “Tetap-
lah tinggal di situ, adakan pembangkangan dan jangan keluar
dari tempat tinggal kalian, sebab aku akan datang dengan mem-
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bawa 2000 orang yang akan bergabung dan siap mati membela
kalian.” Provokasinya ternyata berhasil dan mendapat tanggapan
serius dari tokoh Bani Nadir. Lalu mereka mengirim utusan un-
tuk menemui Rasulullah dengan mengatakan, “Kami tidak akan
keluar dari rumah-rumah kami, karena itu lakukanlah apa yang
akan ingin engkau lakukan.” Padahal, ‘“Abdullah bin Ubai tidak
benar-benar ingin membantu mereka. Ia hanya ingin mempro-
vokasi mereka agar mau melawan Rasulullah.

Mereka juga berusaha menutupi kebusukan hatinya dengan
cara ikut menghadiri majelis-majelis ilmu. Hanya saja, mereka
akan merasa telinganya seakan terbakar jika isinya menyindir
perilaku buruknya yang ia sembunyikan. Inilah yang digambar-
kan Al-Qut'an pada Surah at-Taubah/9: 127:
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Dan apabila diturnnkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka sa-
ling berpandangan (sambil berkata), “Adakab seseorang (dari kaum ns-
lim) yang melthat kammn?” Setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak memahami. (at-
Taubah/9: 127)

Ini hanya sekelumit perilaku buruk yang dilakukan orang-
orang munafik. Karena sosoknya yang sulit diketahui maka in-
formasi tentang sifat-sifat munafik tersebut tentu saja tidak un-
tuk menilai orang lain, akan tetapi sebagai koreksi terhadap diri
kita sendiri apakah terindikasi ada penyakit hati, sebagai cikal
bakal kemunafikan, atau tidak? Sekaligus perintah untuk bersi-
kap waspada.

Oleh karenanya, dengan melihat sifat-sifat buruk orang-
orang munafik itu, maka dakwah Rasulullah tentunya sangat be-

rat, karena beliau melawan musuh yang tidak tampak, yang selalu
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menebarkan isu-isu yang tidak benar tentang Islam juga mem-
pengaruhi masyarakat dengan sifat-sifat buruknya. Makanya,
Al-Qut'an menyuruh orang-orang Islam agar bersikap tegas tet-
hadap orang-orang yang terindikasi memiliki sifat kemunafikan,

sebagaimana firman-Nya pada Surah at-Taubah/9: 73:
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Wabai Nabi! Berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang -
nafik, dan bersikap keraslah terbadap mereka. Tempat mereka adalah neraka
Jabanam. Dan itulah seburnf-burnk tempat kembali. (at-Taubah/9: 73)

Yang dimaksud jihad di sini, khususnya kepada orang-orang
munafik, tentunya bukan bersifat fisik, karena tidak bisa dilihat
secara jelas; akan tetapi, setiap muslim harus bersikap tegas dan
penuh kesungguhan untuk melawan orang-orang yang bermen-

tal munafik.

2. Jihad secara tidak langsung

Yang dimaksud di sini adalah upaya beliau membangun ma-
syarakat Medinah dan pengembangan dakwah Islam. Dalam ka-
itan ini, beliau mengambil langkah-langkah penting dan strategis,
yaitu:
a. Membangun Medinah

Medinah merupakan salah satu kota terpenting dalam se-
jarah perkembangan Islam, karena dari sanalah tonggak sejarah
Islam ditancapkan untuk pertama kalinya melalui peristiwa yang
cukup bersejarah dan monumental, yaitu hijrah. Di Yasrib atau
Medinah untuk pertama kali lahir satu komunitas Islam yang be-
bas dan merdeka di bawah pimpinan Nabi.

Jika melihat paparan di atas sesungguhnya Medinah adalah

kota yang sudah ramai dan maju untuk ukuran saat itu, dan in-
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dikasi ini menunjukkan bahwa Medinah telah berperadaban
sebelum masuknya Islam. Karena itu, pertanyaan yang mun-
cul adalah peradaban apa yang telah dibangun oleh Rasulullah
sallallahn ‘alaibi wa sallam ketika di Medinah? Pada kenyataan yang
lain, masyarakat Medinah tidak sejahiliah masyarakat Mekah.
Mereka adalah masyarakat yang egaliter, cenderung bersahabat,
dan dermawan,

Melihat kenyataan tersebut, maka misi Rasulullah di sana
bukanlah membangun peradaban dalam arti IPTEK, karena pet-
adaban saat itu yang dapat dibanggakan hanyalah Masjid Nabawi
dalam bentuknya yang asli; akan tetapi, yang ingin dibangun oleh
Rasulullah adalah masyarakat beradab, dengan ciri-ciri dasarnya
adalah egaliter, saling menghormati, saling menghargai, saling
tolong menolong, menanamkan prinsip-prinsip keadilan, keju-
juran, dan lain-lain. Begitu juga beliau mengusung sekian banyak
undang-undang kemasyarakatan, karena posisi beliau yang bu-
kan saja sebagai utusan Allah, tetapi juga pemimpin masyarakat
Medinah.

Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin itulah, beliau meng-
ganti nama Yasrib dengan “Medinah”. Pergantian tersebut bu-
kannya tanpa alasan, karena dengan begitu beliau telah merintis
dan memberi teladan kepada umat manusia dalam membangun
masyarakat madanz, yaitu sebuah masyarakat yang berperadaban
(bet“madaniyyah”) karena tunduk dan patuh (dana yadinu) kepada
ajaran kepatuhan (din) yang dinyatakan dalam supremasi hukum.
Masyarakat madani pada hakikatnya adalah reformasi total ter-
hadap masyarakat Arab Jahiliah yang tidak kenal hukum (law/ess),
dan terhadap supremasi kekuasaan pribadi seorang penguasa
seperti yang selama ini menjadi pengertian umum tentang nega-
ra.'® Demi melahirkan tatanan masyarakat yang diidamkan itulah

beliau mengambil langkah-langkah penting dan strategis, yaitu:
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b. Mendirikan masjid

Dalam perjalanan beliau ke Medinah, terlebih dahulu beliau
singgah dahulu di daerah Quba selama empat hari. Selama di
Quba beliau mendirikan sebuah masjid yang sederhana. Bangun-
an ini bukan sekadar bangunan biasa, akan tetapi inilah bangun-
an paling mendasar yang mengekspresikan cita-cita Islam pada
awal perkembangannya. Dan, inilah masjid pertama yang didiri-
kan di atas ketakwaan, sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Qut'an
pada Surah at-Taubah/9: 108:
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Sunggub, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak bari pertama adalah
lebih pantas engkan melaksanakan salat di dalamnya. Di dalammnya ada
orang-orang yang ingin membersibkan diri. Allah menynkat orang-orang yang
bersib. (at-Taubah/9: 108)

Keberadaan masjid Quba mendapat perlawanan dari me-
reka yang tidak menginginkan kehadiran beliau di sana. Bah-
kan, secara sengaja mereka juga mendirikan masjid. Bukan un-
tuk ibadah akan tetapi untuk menciptakan wadirat bagi kaum
muslim dan memecah belah barisan mereka. Inilah ciri masjid
yang didirikan bukan atas dasar ketakwaan, yang dikenal dengan
“Masjid Dirar’. Seperti yang dinyatakan dalam firman-Nya Surah
at-Taubah/9: 107:
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Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk
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menimbulfan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran
dan untuk menmecah belah di antara orang-orang yang beriman serta menunggn
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak
dabuln. Mereka dengan pasti bersumpab, “Kani hanya menghendafki kebaik-
an.” Dan Allah menjadi saksi babwa mereka itn pendusta (dalan sum-
pabnya). (at-Taubah/9: 107)

Magjid Dirar dibangun oleh sekelompok orang yang berjum-
lah 12 orang, dari Bani Ganam bin ‘Auf dan Bani Salim bin ‘Auf.””
Dalam sebuah riwayat dinyatakan, sebelum Rasulullah sa//allahn
‘alaihi wa sallam berhijrah ke Medinah, ada seorang pendeta Nas-
rani dari suku Khazraj, Aba ‘Amir. Dia ulama Nasrani yang
sa-ngat menguasai ilmu-ilmu ahli kitab, serta mempunyai ke-
dudukan yang penting di kalangan mereka. Ketika Islam datang,
ia berpura-pura masuk Islam dengan tujuan menumbuhkan per-
musuhan di kalangan umat Islam. Namun usahanya gagal, malah
Islam semakin kuat sehingga Abi ‘Amir melarikan diri ke Me-
kah. Ternyata, pada akhirnya Mekah juga dapat dikuasai kaum
muslim sehingga ia melarikan diri ke Taif. Kemudian melarikan
diri ke Syam untuk meminta bantuan kepada Rajanya.

Di Syam, ia menyurati teman-temannya yang juga berpura-
pura masuk Islam untuk membangun masjid supaya selamat. Ia
sendiri berjanji akan kembali dengan membawa pasukan dari
Romawi dan mengusir umat Islam keluar dari Medinah. Maka,
mulailah mereka membangun masjid yang lokasinya berdekatan
dengan masjid Quba. Bahkan, mereka berusaha membujuk Ra-
sulullah agar mau salat di dalamnya. Mereka berkata kepada Ra-
sulullah, “Kami juga baru saja membangun masjid; barangkali
bisa dimanfaatkan seandainya kemalaman di jalan atau lagi hujan.
Kami juga sangat senang sekali apabila Anda bisa salat di sana.”
Beliau menanggapi permintaan mereka, “Sekarang saya lagi sibuk
dan mau melakukan perjalanan ke Tabuk. Saat kami kembali, insya

Allah, kami akan salat di sini.” Setelah beliau pulang dari Perang
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Tabuk, mereka menagih janji beliau untuk salat di sana, bahkan
mereka bersumpah bahwa ini semua dilakukan demi kebaikan
bersama. Mereka melakukan ini agar keberadaan masjid tersebut
juga direstui oleh beliau. Namun, hal itu tidak pernah terlaksana,
karena Allah melindungi beliau dengan menurunkan ayat yang
mengungkap kebusukan hati orang-orang munafik tersebut."
Sesampai di Medinah, beliau juga mendirikan sebuah masjid,
yang dikenal dengan “Masjid Nabawi”. Lokasi masjid ini beliau
beli dari dua anak yatim. Masjid pada masa awal Islam, bukan
saja digunakan sebagai tempat ibadah ritual, tetapi sudah menjadi
semacam Isiamic Center, karena di sanalah semuanya dibicarakan,
segala persoalan didiskusikan, dan dicari solusinya. Masjid juga
laksana kampus, tempat kaum muslim mendapatkan pelajaran
dan pengarahan dari Rasulullah. Masjid juga dijadikan semacam
aula, yakni tempat bertemunya berbagai komponen masyarakat
yang pernah tercabik-cabik oleh konflik yang berkepanjangan
dan peperangan pada masa Jahiliah. Walhasil, di masjidlah selu-
ruh aktifitas umat Islam dikendalikan, baik ekonomi, sosial-ke-

masyarakatan, politik, bahkan persoalan strategi perang."”

¢. Membuat undang-undang

Meskipun Medinah dikendalikan oleh Rasulullah, akan
tetapi kondisi riil penduduk Medinah adalah sangat heterogen.
Oleh karena itu, demi terciptanya sebuah tatanan masyarakat
yang egaliter, beliau menyusun sebuah undang-undang yang sa-
ngat monumental, yaitu Piagam Medinah (Misagul-Madinah), yang
oleh beberapa kalangan dianggap sebagai prestasi besar. Piagam
tersebut telah mampu mengakomodir seluruh komponen ma-
syarakat, baik muslim maupun nonmuslim. Bahkan, jika ditilik
secara saksama, sebenarnya pihak muslim kurang begitu diun-
tungkan dengan Piagam tersebut. Akan tetapi, dengan kebera-

nian, yang didukung dengan kejelian pengamatan beliau, beliau
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berani menanggung resiko seandainya mereka bersikap “kurang

ajar” terhadap beliau.

Di antara prinsip-prinsip umum yang terkandung di dalam

“Piagam Bersejarah” adalah sebagai berikut:*

1) Kesatuan umat Islam tanpa adanya pemisahan di antara me-
reka.

2) Kesamaan setiap individu dalam hak dan kewajiban.

3) Kerjasama tanpa adanya kezaliman, kedurhakaan, dan permu-
suhan.

4) Keikutsertaan umat Islam dalam menetapkan hubungan de-
ngan non-Islam, yaitu dengan kesepakatan antara kedua belah
pihak.

5) Membangun masyarakat berdasarkan undang-undang paling
baik dan paling lurus.

6) Perlawanan terhadap orang-orang yang menentang negara
dan undang-undang di dalamnya, dan kewajiban untuk tidak
memberikan dukungan terhadap mereka.

7) Perlindungan terhadap siapa pun yang ingin hidup ber-
dampingan secara damai dengan kaum muslim, serta tidak
berbuat zalim dan tidak melakukan kezaliman terhadap me-
reka.

8) Nonmuslim memiliki hak atas agama dan harta mereka; me-
reka tidak dipaksa memeluk agama Islam dan tidak pula diam-
bil harta kekayaan mereka.

9) Nonmuslim harus memiliki andil dalam menghidupi negara
sebagaimana kaum muslim melakukannya.

10) Nonmuslim wajib bekerja sama dengan kaum muslim dalam
menjaga eksistensi negara dari bahaya yang datang dari mu-
suh-musuh negara.

11) Nonmuslim wajib ikut serta dalam pembiayaan perang selama
negara dalam keadaan perang,

12) Negara wajib membela siapa pun yang terzalimi di antara
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mereka (nonmuslim) sebagaimana pembelaan terhadap setiap

muslim yang terzalimi.

13) Setiap muslim dan nonmuslim wajib untuk tidak memberikan
perlindungan terhadap musuh negara dan terhadap siapa pun
yang memberikan dukungan kepada mereka.

14) Jika di dalam perdamaian terhadap kemaslahatan bagi umat,
maka wajib bagi muslim dan nonmuslim untuk menerima
perdamaian.

15) Tidaklah seseorang dihukum karena kesalahan orang lain, dan
tidaklah seseorang berbuat jahat melainkan akibatnya akan
mengenai dirinya sendiri.

16) Tidak ada perlindungan terhadap orang yang melakukan ke-
salahan dan kezaliman.

17) Masyarakat berdiri di atas prinsip saling tolong menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan, bukan dalam dosa dan per-
musuhan.

Melihat kenyataan tersebut, maka yang perlu ditegaskan di
sini adalah bahwa Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi wa sallan berhasil
membangun masyarakat Medinah menjadi masyarakat yang be-
radab, bukan dengan kekuatan dan kekuasaan, meskipun hal itu
sangat mungkin dilakukan; akan tetapi, dengan keluhuran akhlak
beliau. Atau dengan istilah lain, keberhasilan beliau membangun
Medinah, paling tidak, didukung oleh tiga unsur, yaitu: keluhuran
akhlak dan kredibilitas beliau sebagai pemimpin, serta ketaatan
masyarakatnya. Ketiganya ini saling terkait, tanpa keluhuran
akhlak tidak mungkin tumbuh kepercayaan masyarakat, terma-
suk kelompok nonmuslim yang juga merasa tenang di bawah
kepemimpinan beliau. Begitu juga, tanpa kredibilitas sebagai
seorang pemimpin, tidak mungkin beliau mampu membangun
masyarakat Medinah dalam waktu yang relatif singkat, sehingga
dengan sukarela mereka menunjukkan ketaatan yang tulus ter-

hadap segala produk hukum yang diundangkan. Padahal, perso-
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alan saat itu sangat kompleks, antara lain praktik riba di hampir
seluruh sektor perdagangan, perseteruan antara suku-suku yang
paling berpengaruh, budaya minum-minuman keras dan judi.

Hal inilah yang menjadikan Rasulullah memperoleh apresia-
si dari Allah subhanahi wa ta‘ala, sebagaimana yang bisa dipahami
dari firman-Nya:
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Maka berkat rabmat Allab engkan (Mubammad) berlaku lemab lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkan bersikap keras dan berbati kasar,
tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itn maafkanlah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itn. Kemndian, apabila engkan telah membu-
latkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sunggub, Allah mencin-
tai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3: 159)

Ayat di atas merupakan bentuk pujian Allah kepada Ra-
sulullah, yang dinyatakan sebagai yang dirahmati. Sebagaimana
yang kita maklumi, beliau adalah sosok agung yang menyandang
dua predikat sekaligus; sebagai pemimpin agama dan pemimpin
negara. Dan, beliau telah berhasil mengemban dua predikat
tersebut dengan sebaik-baiknya. Boleh jadi, dari sisi peradab-
an, dalam arti IPTEK, umat Islam awal tidak terlalu maju jika
dibandingkan dengan negara-negara besar lainnya. Medinah me-
mang belum layak disebut sebagai sebuah negara. Akan tetapi,
dasar-dasar yang telah ditancapkan oleh beliau, menjadi inspirasi
atas terbentuknya sebuah kekuatan umat Islam yang luar biasa,
yang akhirnya mampu menaklukkan dua negara super power,

Romawi dan Persia.
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d. Membangun persaudaraan

Kondisi masyarakat pascahijrah, khususnya kaum Muhajirin,
memang memerlukan penanganan khusus; secara cepat, tepat,
dan berani. Bagaimana tidak? Kaum Muhajirin secara umum,
banyak yang mendadak hidup miskin, padahal boleh jadi, ketika
di Mekah mereka adalah saudagar-saudagar kaya, yang tidak ka-
lah dengan para hartawan dari kaum Ansar. Bukan hanya itu,
mereka mengalami tekanan psikologis; baik karena harus me-
ninggalkan harta bendanya, bisnisnya, orang-orang yang dicin-
tai, bahkan mereka merasa hina karena seperti terusir dari tanah
airnya sendiri. Mereka praktis hampir tidak memiliki apa-apa,
harta benda, tempat untuk berlindung, pekerjaan yang memung-
kinkan mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari secara
layak. Inilah kondisi riil pasca hijrah yang harus dihadapi oleh
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam, khususnya pengangguran
dan kemiskinan. Karena itulah, demi mewujudkan tatanan ma-
syarakat yang kokoh, beliau juga mengusung ide persaudaraan,
di samping membangun masjid dan membuat undang-undang.

Istilah persaudaraan memiliki makna strategis dan men-
dalam. Di dalam Islam, ini lazim dikenal dengan istilah #&humw-
wah, yang berarti “memerhatikan”. Artinya, sebuah persaudaraan
akan melahirkan sikap saling memerhatikan antar pihak-pihak
yang bersaudara. Hanya saja, dalam perkembangan maknanya,
persaudaraan dipahami sebagai “persamaan dan keserasian dalam
banyak hal”. Oleh karenanya, sebagai kelanjutan dari sikap per-
saudaraan tersebut, setiap umat Islam harus selalu menunjukkan
sikap dan perkataan yang baik, serta menghindari hal-hal yang
menyebabkan hilangnya persaudaraan.

Melihat kondisi saat itu, konsep persaudaraan yang dibangun
oleh beliau; khususnya antara kaum Ansar dan Muhajirin, memang
terbilang ekstrim, sebagaimana digambarkan oleh Ibnul-Qayyim:

“Kemudian Rasulullah sa/lallibn ‘alaihi wa sallam memper-
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saudarakan antara kaum Muhajirin dan Ansar di rumah Anas
bin Malik. Mereka semuanya berjumlah 90 orang. Beliau mem-
persaudarakan di antara mereka untuk saling memiliki dan me-
warisi setelah mereka meninggal tanpa memberikannya kepada
kerabat. Namun, tradisi ini kemudian dihapus dengan turunnya
Surah al-Anfal/8: 75, kecuali persaudaraannya”.

Inilah unsur terpenting dalam kehidupan bermasyarakat,
yaitu terbinanya hubungan persaudaraan yang dilandasi atas
asas kejujuran dan keterbukaan. Oleh karenanya, interaksi antar
sesama harus dilandasi atas suatu keyakinan bahwa semua umat
manusia adalah bersaudara, apalagi antarsesama muslim. Di
samping itu, Rasulullah juga membangun sebuah pemahaman
yang benar tentang konsep persaudaraan ini melalui sabda-sabda
beliau. Misalnya, antara sesama muslim bagaikan satu tububh, jika
salah satu anggota tubuhnya sakit maka anggota tubuh yang lain

juga merasakannya:
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Raum muslim itn seperti seorang laki-laki, bila matanya mengelub sakit,
maka selurub (badan) nya akan merasakannya; dan bila kepalanya mengeluh
sakit, maka selurnh (badan) nya akan merasakannya. (Riwayat Muslim
dari an-Nu‘man bin Basyir)

Dalam sabdanya yang lain:
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Seorang mukmin untuk mukmin yang lain bagaikan sebuabh bangunan,
satu bagian menguatkan bagian yang lainnya. (Riwayat Muslim dan al-
Bukhari dari Abu Musa)
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Bahkan, beliau berusaha mengikis habis sisa-sisa kejahiliahan
dan sentimen kesukuan yang sudah cukup mengakar dengan cara
membuat perjanjian di antara kaum muslim dari beberapa suku
yang ada di Medinah. Di antara poin-poinnya adalah:*

1) Bahwa mereka adalah satu umat yang berbeda dengan manusia
lainnya.

2) Kaum Muhaijjirin dari suku Quraisy tetap pada kelompok
mereka, satu sama lain saling bahu membahu dalam membayar
diyat (ganti rugi atas pembunuhan yang tidak disengaja) dan
menebus tawanan mereka dengan cara yang makruf dan adil
di antara kaum mukmin. Dan setiap kaum Ansar tetap pada
kelompok mereka. Satu sama lain saling bahu membahu dalam
membayar djyar dan menebus tawanan mereka dengan cara
yang makruf dan adil di antara kaum mukmin.

3) Bahwa kaum mukmin tidak akan membiarkan ada orang di
antara mereka yang dililit utang dan tidak mampu membayar.

4) Bahwa kaum mukmin yang bertakwa akan memusuhi orang
yang melakukan pembangkangan di antara mereka, mencari
alasan untuk melakukan kezaliman, dosa, permusuhan atau-
pun kerusakan di antara kaum mukmin.

5) Bahwa mereka semua bersatu untuk menentangnya sekalipun
ia adalah anak salah seorang dari mereka.

0) Seorang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lain dalam
hal terbunuhnya orang kafir.

7) Tidak menolong orang kafir untuk melawan orang mukmin.

8) Bahwa orang Yahudi yang mengikuti kami maka ia berhak
memperoleh pertolongan dan perlakuan yang sama, tidak ter-
zalimi dan tidak pula tertindas.

Konsep persaudaraan, jika merujuk kepada Al-Qut'an,
maka bisa dilacak dari kata dasarnya, yaitu ak/, yang seluruhnya
berjumlah 94 kali, beserta seluruh kata jadiannya. Menurut al-
Asfahani, seorang pakar bahasa Al-Qur'an, makna generik kata
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akh adalah persaudaraan sekandung, sebapak/seibu, atau sesusuan.
Kemudian pada perkembangan maknanya, term ini juga digu-
nakan untuk menunjuk arti persaudaraan dari segi agama, jenis
pekerjaan, kasih-sayang, sebangsa, dan lain-lain.** Namun, dalam
bentuk tunggal laki-laki, @&, yang terbanyak menunjukkan arti
saudara sekandung, selebihnya adalah sebangsa;* dan dalam ben-
tuk tunggal maupun jamak perempuan, wkht/akhawat seluruhnya
menunjukkan arti saudara sekandung. Sementara dalam bentuk
jamak dengan pola i&hwah menunjuk arti saudara sekandung, ke-
cuali satu ayat pada Surah al-Hujurat/49: 10; sedangkan bentuk
ikbwan yang terbanyak menunjukkan saudara bukan sekandung,
Bahkan, term 7&hwan juga digunakan persaudaraan yang tidak
baik.>

Melihat kategorisasi di atas, maka menjadi sangat tepat jika
persaudaraan antara sesama umat mukmin diungkapkan dengan
term /i&hwah, bukan ikhwan, seperti pada firman-Nya Surah al-
Hujurat/49: 10 berikut ini:

ety aAlw]
Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara. (al-Hujurat/49: 10)

Berdasar ayat di atas, di mana term z&bwah hanya digunakan
untuk saudara sekandung, maka hubungan antar sesama umat
muslim harus dipandang layaknya persaudaraan antar saudara
sekandung. Apalagi dengan menggunakan term znnama, menjadi
semakin tegas perintah tersebut untuk membangun persauda-
raan atas nama iman.”” Atau dengan istilah lain, kekerabatan yang
hakiki adalah hanya didasarkan pada iman semata.”® Jadi, redak-
si tersebut seharusnya dipahami bahwa hubungan yang terjalin
sesama muslim bukan hanya terjalin oleh keimanan (ditunjukkan
oleh term al-mu'minnn), akan tetapi, juga seakan-akan terjalin atas

dasar persaudaraan sekandung (ditunjukkan oleh term z&bwabh).
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Melihat hal ini, maka sebuah persaudaraan, khususnya an-
tarumat muslim, seharusnya melahirkan nilai-nilai luhur, seperti
mahabbalh (cinta, kasih sayang), ibtiram (penghormatan), fa‘awun
(saling menolong), dan zar (mengutamakan kepentingan sauda-
ranya) sebagai pilar-pilar pokok. Tanpa ini semua, persaudaraan
hanyalah sebuah fatamorgana dan bersifat ar#fisial (palsu). Dan
inilah yang dibangun oleh Rasulullah ketika tiba di Medinah.

a) Saling mengasihi (mahabbah)

Hubungan persaudaraan harus dilandasi rasa mahabbab.
Kata mapabbah pada mulanya berasal dari jabbah yang berarti
“biji”. Karena itu, apabila ada ungkapan “aku mencintai dia”,
maka berarti “menyiram biji cinta ke dalam kalbunya”. Semen-
tara mahabbah sendiri berarti menghendaki sesuatu yang dilihat
dan diduga baik baginya.” Dalam hal ini, dibedakan dalam tiga
kategori, yaitu: perfama, mencintai karena tertarik secara fisik-
material, seperti mencintai perempuan, harta benda, dan lain-
lain; kedna, mencintai karena unsur kemanfaatan yang bersifat
spiritual, seperti mencintai sesuatu yang bisa diambil manfaat,
dan ketiga, mencintai karena terdapat keutamaan dan keagungan,
seperti saling mencintai karena ilmu yang dimiliki.

Berdasar pada penjelasan di atas, maka sikap saling me-
nyayangi yang melandasi ukhuwah adalah rasa kasih sayang yang
terlahir karena unsur-unsur kemanfaatan yang bernilai spiritual,
bukan keuntungan-keuntungan material. Kemanfaatan yang
bersifat spiritual inilah yang menjadikan sebuah persaudaraan
akan tetap langgeng. Sebagaimana yang tergambar dari sabda-
sabda Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam berikut:
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Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintaz, menyayang,
dan mengasibi di antara mereka adalah bagaikan satu tubub, jika salah satn
anggota tnbub mengelub) sakit maka anggota tubub yang lainnya akan tidak
bisa tidur dan demam. (Riwayat Muslim dari an-Nu‘man bin Basyir)
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Seorang muslim adalah sandara dengan muslim yang lain, dia tidak akan
menzalimi dan menyerabkannya (kepada nusub). (Riwayat al-Bukhart
dari Ibnu Syihab)
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Tidak beriman salab seorang di antara kalian sehingga ia mencintai sanda-
ranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhart dari
Anas)
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Janganlah fkanmu saling membenci, saling mendengki, serta saling mentbe-
lakangi, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersandara. Seorang muslin
dilarang mendiamkan sandaranya (tidak menegurnya) lebib dari tiga hari.
(Riwayat al-Bukhart dari az-Zuhti)

b) Saling menghormati (zjtiram)

Sebuah persaudaraan harus dilandasi sikap saling meng-
hormati dan menghargai. Demikian ini, karena penghargaan dan
penghormatan merupakan sesuatu yang sangat dipelihara seka-
ligus diidamkan oleh setiap manusia, baik sebagai individu mau-

pun kelompok. Sebab, tidak ada seorang pun yang tidak ingin
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dihargai atau dihormati, walaupun ia dikenal sebagai penjahat
sekalipun. Sebab, salah satu nikmat yang terbesar bagi manusia
adalah bahwa Allah telah memuliakan manusia melebihi makh-
luk-makhluk-Nya yang lain. Kemuliaan manusia tentu saja bu-
kan hanya menyangkut hal-hal yang bersifat jasmaniah semata,
postur tubuh, kepemilikan, kekuasaan dan sebagainya. Namun
kemuliaan hidup manusia sangat ditentukan apakah ia mampu
mengoptimalkan potensi-potensi rohaniahnya. Tanpa ini, manu-
sia bukanlah siapa-siapa dan tidak layak menyandang predikat
sebagai makhluk yang mulia, sebab dalam tataran inilah manusia
dianggap hidup menurut Al-Qur'an.

Dalam kaitan ini, Al-Qut'an telah meletakkan dasar-dasar
pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu tidak boleh sa-
ling mengejek, berburuk sangka, membicarakan aib orang lain,

dan lain-lain, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
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Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah suatn kaum mengolok-olok
kanm yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebib
baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perens-
puan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan
(yang diperolok-olokkan) lebib baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memang-
gl dengan gelar-gelar yang burnk. Seburuk-buruk panggilan adalah (pang-
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Gilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat,
matka mereka itnlah orang-orang yang alim. Wabai orang-orang yang ber-
iman! Jaubilah banyak dari prasangka, sesunggubnya sebagian prasangka itu
dosa dan janganilah kamm mencari-cari kesalaban orang lain dan janganiah
ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakab ada di an-
tara kamu yang suka memakan daging sandaranya yang sudah mati? Tentu
kanm merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sunggub Allah Mabha

Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Hujurat/49: 11—12)

Ayat di atas merupakan kritikan Al-Qut'an terhadap tradisi
buruk masyarakat Arab Jahiliah, yakni suka menghina, mengejek,
bergunjing, dan mencari-cari kesalahan orang lain. Sedangkan
yang dimaksud dengan “janganlah suka mencela dirimu sendiri”
adalah bahwa segala bentuk hinaan, celaan, ejekan, dan semisal-
nya yang dilontarkan kepada sesama muslim, pada hakikatnya,
adalah celaan dan hinaan terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya,
penghormatan kepada sesama muslim berarti menghormati diri-
nya sendiri juga.

Oleh karena itu, Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi wa sallam meng-

ingatkan umatnya melalui sabdanya:
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Takutlah kalian dari persangkaan, karena persangkaan adalah sebohong-
bohongnya pembicaraan, jangantah kalian memata-matai, saling bersaing t-
dak sebat, saling hasut, saling membenci, dan saling membelakang. Jadilah
kalian hamba-hamba Allab yang saling bersandara. (Riwayat al-Bukhart
dari Abu Hurairah)

c) Saling menolong (Za‘@wun)

Setiap muslim harus memiliki kesadaran, bahwa siapa pun
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diri kita, pasti tidak akan mampu menciptakan kehidupan yang
damai dan aman secara mandiri, tanpa adanya keterlibatan pi-
hak lain. Manusia tidak bisa secara egoistis memandang sebagai
yang paling dibutuhkan. Kalaulah seandainya ada orang yang
bisa memenuhi seluruh kebutuhan dan keinginannya, seperti
makanan, minuman, pakaian, atau barang-barang lainnya, bukan
berarti ia bisa memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri, pasti ada
pihak lain yang terlibat, sedikit atau banyak. Oleh karena itu, an-
juran untuk saling menolong, bukan sekadar untuk pemenuhan
kebutuhan yang bersifat material; akan tetapi lebih dari itu, demi
terciptanya tata pergaulan masyarakat yang harmonis. Sebab
persaudaraan tidak mungkin terwujud jika masing-masing pi-
hak tidak memiliki ketulusan untuk saling menolong, Walaupun
begitu, Islam tetap menegaskan bahwa tolong menolong hanya
diperbolehkan dalam kebaikan dan ketakwaan, sebagaimana fir-

man Allah, Surah al-Ma'idah/5: 2:
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Dan tolong-menolonglah kanmu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat sifsaan-Nya. (al-Ma'idah/5:
2)

Ayat ini bisa dipahami bahwa saling menolong dalam ke-
baikan dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban umat muslim.
Artinya, seandainya kita harus menolong orang lain, maka harus
dipastikan bahwa pertolongan itu menyangkut kebaikan dan ke-
takwaan.

Saling menolong juga menyangkut berbagai macam hal,
asalkan berupa kebaikan, walaupun yang minta tolong adalah

musuh kita. Apalagi jika yang meminta pertolongan adalah sesa-
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ma muslim. Sebab, dengan saling menolong akan memudahkan
pekerjaan, mempercepat terealisasinya kebaikan, menampakkan
petsatuan dan kesatuan.”

Inilah yang senantiasa dikembangkan dan diupayakan oleh
Rasulullah, yakni mereka harus saling menolong meski mereka
sangat heterogen; baik ras, suku, kabilah bahkan agama. Ini
semua dilakukan beliau demi terciptanya sebuah tatanan ma-

syarakat yang baik.

d) Berani berkorban (7sar)

Persaudaraan yang dibangun di atas landasan keberanian
berkorban, khususnya melalui harta dipandang lebih efektif,
asalkan semuanya dilakukan atas dasar kesadaran ilahiah, bukan

motif-motif yang bersifat duniawi, seperti yang disebutkan di
dalam Al-Qut'an Surah al-Hasyr/59: 9:
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Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin), mereka mencintai orang
yang berbijrab ke tempat mereka. Dan mereka tidak menarub keinginan
dalanm hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Mubajirin);
dan mereka mengutamakan (Mubajirin), atas dirinya sendiri, meskipun me-
reka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka
me-rekea itulah orang-orang yang beruntung. (al-Hasyr/59: 9)

Ayatini merupakan pujian Allah terhadap sikap pengorbanan
kaum Ansar. Dalam sebuah riwayat hadis sz/i) disebutkan, suatu
ketika Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam berkata kepada saha-
bat Ansar, “Jika kalian mau membagi, berikan rumah dan har-

tamu untuk kaum Muhajirin, dan aku membagi ganimah (pam-
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pasan perang) untuk kalian sebagaimana aku membaginya untuk
mereka (Muhajirin). Atau jika kalian mau, harta ganimah untuk
mereka (Muhajirin), dan bagi kalian rumah dan harta, lalu mere-
ka menjawab, “Tidak ya Rasulullah, biarkan kami membagi harta
dan rumah kami dengan mereka, dan kami tidak usah diikutkan
dalam pembagian ganimah,” lalu turun ayat tersebut.

Dalam riwayat lain dinyatakan, tatkala kaum mukmin tiba di
Medinah, Rasulullah sa/lallibu ‘alaihi wa sallam mempersaudara-
kan ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan Sa‘d bin ar-Rabi’. Lalu Sa‘d
berkata kepada ‘Abdurrahman, “Sesungguhnya aku orang An-
sar yang paling banyak hartanya, maka aku akan membaginya
denganmu. Aku juga punya dua istri, maka pilihlah di antara
keduanya mana yang menarik hatimu, maka aku akan menalak-
nya; dan jika masa ‘ddahnya telah habis kamu bisa menikahi-
nya.” ‘Abdurrahman menjawab, “Semoga Allah memberkahimu
di dalam keluarga dan hartamu. Cukup tunjukkan padaku mana
pasar kalian?”” Mereka pun menunjukkan pasar Qainuqa‘. Maka,
ia mulai bekerja di pa-sar, sechingga ia memperoleh keuntungan.
Dari kerja keras itulah ia memperoleh lagi harta bendanya dan
juga menikah.”

Ayat tersebut memang bentuk pujian Allah kepada kaum
Ansar. Namun, hal ini tidak harus dipahami secara ekstrim bah-
wa ketika kita membutuhkan sesuatu dan orang lain juga dalam
kebutuhan yang sama terhadap sesuatu tersebut, maka ia harus
memberikannya. Al-Qur'an ingin menyatakan, bahwa keberanian
berkorban itu tidak ada hubungannya dengan kaya dan miskin,
juga bukan karena sesuatu itu tidak lagi dibutuhkan. Sungguh, ini

merupakan gambaran persaudaraan yang tiada duanya.

e. Melaksanakan pernikahan
Salah satu bentuk jthad Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa sallam di
Medinah adalah melakukan pernikahan. Namun, pernikahan
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Nabi ini justru menimbulkan polemik bahkan pandangan mi-
ring langsung diarahkan kepada pribadi beliau yang luhur dan
mulia. Demikian ini, karena beliau melakukan poligami. Beliau di-
tuduh oleh para musuh Islam sebagai orang yang tidak menghor-
mati kaum perempuan, juga dituduh sebagai “hiperseks”. Oleh
karena itu, poligami Rasulullah ini harus disertai penjelasan yang
komprehensif dan adil, agar tidak terjadi kontraproduktif serta
demi meluruskan kesalahpahaman tersebut.

Sa‘id Ayyub menunjukkan bukti sejarah tentang poligami
dan tujuannya:¥
1) Poligami bukan hal yang baru dalam sejarah manusia. Ini sudah

menjadi tradisi umat masa lalu, di berbagai negeri, seperti In-
dia, Cina, Persia, dan Mesir. Boleh jadi, bangsa Romawi dan
Yunani hanya menikahi satu perempuan, namun, mereka me-
miliki banyak gundik yang siap melayani hasrat seksualnya.
Begitu juga orang-orang Yahudi dan Arab, mereka menikah
dengan berpuluh-puluh wanita.

2) Poligami juga dilakukan oleh sebagian rasul Allah. Bahkan
Nabi Sulaiman, sebagaimana tercantum di dalam kitab Taurat,
memiliki istri yang jumlahnya ratusan. Oleh karena itu, Nabi
Muhammad bukanlah satu-satunya Rasul Allah yang melaku-
kan ini.

3) Umat masa lalu melakukan poligami, antara lain, untuk mem-
bantu menyelesaikan urusan rumah tangga dan keperluan lain,
baik bagi pemilik rumah maupun seluruh anggota keluarga
yang tinggal di situ. Dalam hal ini, posisi mereka tak ubahnya
seperti pembantu.

Melihat hal ini, maka poligami Rasulullah, jelas-jelas ber-
beda dengan tradisi poligami yang pernah ada dalam sejarah.
Meski saat itu dianggap wajar, namun poligami Rasulullah me-
miliki tujuan-tujuan khusus yang jauh dari hawa nafsu dan do-

rongan seksual. Di antara tujuan poligami Rasulullah adalah
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untuk menetapkan hukum baru sekaligus menghapus hukum
lama, serta demi memperkuat dakwah Islam. Misalnya, kasus
perkawinan beliau dengan Zainab, janda Zaid bin Harisah, seb-
agaimana dalam firman-Nya:
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Dan (ingatlah), ketika engkan (Mubammad) berkata kepada orang yang
telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat ke-
padanya, “Pertahankanlah terus istrinmu dan bertakwalah kepada Allah,”
sedang engkean menyembunyikan di dalam hatinm apa yang akan dinyatakan
oleh Allah, dan engkan takut kepada manusia, padahal Allah lebib ber-
hatk engkan takuti. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
istrinya (menceratkeannya), Kanii nikabkan engkan dengan dia (Zainab) agar
tidak ada keberatan bagi orang mmkmin untuk (menikahi) istri-istri anak-
anak. angkat mereka, apabila anak-anak angkat itn telah menyelesaikan
keperlnannya terbadap istrinya. Dan ketetapan Allab itu pasti terjadi. Tidak
ada keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah ditetapan Allah
baginya. (Allab telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah Allah pada
nabi-nabi yang telah terdabuln. Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan
yang pasti berlakn. (al-Ahzab/33: 37—38)

Ayat di atas bukan sekadar ingin menyatakan bahwa perni-
kahan beliau dengan Zainab binti Jahsy, janda Zaid, anak ang-
kat beliau, sebagai sesuatu yang wajar, bahkan itu sudah menjadi

ketetapan Allah (sunnatullah) bagi rasul-rasul sebelumnya; akan
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tetapi, dengan ayat itu Allah bermaksud membatalkan hukum
mengangkat anak sebagaimana tradisi yang berkembang saat itu,
yaitu anak angkat dipanggil dengan “bin” bapak angkatnya, yang
berarti memutus nasab anak tersebut. Misalnya Zaid bin Mu-
hammad, padahal bapaknya adalah Harisah.*

Di samping itu, yang perlu dipahami dari poligami Rasu-
lullah adalah bahwa beliau tidak berpoligami ketika masih ber-
sama Khadijah binti Khuwailid yang beliau jalani selama kurang
lebih 20 tahun, padahal Khadijah lebih tua dan berpoligami saat
itu dianggap sesuatu yang wajar dan biasa. Baru setelah Khadijah
wafat, beliau menikah lagi dengan beberapa perempuan, baik
dari bangsa Quraisy maupun kabilah lainnya, yang seluruhnya
berjumlah sebelas orang, Di samping pernikahan tersebut memi-
liki tujuan-tujuan khusus dalam konteks dakwah, juga dari ke-
seluruhan perempuan yang dinikahi tersebut, hanya ‘Aisyah yang
masih gadis, selebihnya janda, bahkan di antaranya ada yang su-
dah tua dan berkulit hitam, seperti Saudah binti Zam‘ah. Saudah
dinikahi demi menyelamatkannya dari perlakuan buruk keluarga-
nya sekembalinya dari hijrah ke Habasyah. Ini saja sudah menjadi
bukti bahwa pernikahan beliau jauh dari hawa nafsu seksual.

Kemudian pernikahan beliau dengan Zainab binti Khu-
zaimah. Zainab dinikahi setelah suaminya wafat pada Perang Ba-
dar, dan tidak ada keluarga yang mengurusnya.

Pernikahan beliau juga dimaksudkan untuk mempererat
persahabatan dan memperkuat dakwah, seperti pernikahan beliau
dengan ‘Aisyah binti AbG Bakar dan Hafsah binti ‘Umar.”

f. Melakukan surat-menyurat

Dalam rangka jihad secara tidak langsung ini, beliau juga
menempuhnya melalui pengiriman surat ke raja-raja dan para
penguasa. Ini dilakukan setelah beliau pulang dari Hudaibiah
pada akhir tahun 6 H. Namun, dalam tulisan ini tidak disebut-
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kan secara terperinci tentang isi surat, kecuali hanya secara global.
yaitu:*

1) Surat kepada Raja an-Najasyi (Habasyah).

2) Surat kepada Raja Mukaukis (Mesir).

3) Surat kepada Kisra Persia.

4) Surat kepada Kaisar Romawi (Yunani).

5) Surat kepada al-Munzir bin Sawi.

0) Surat kepada Hauzah bin ‘Ali, penguasa Yamamah.

7) Surat kepada Haris bin Abi Syamr, penguasa Damaskus.

8) Surat kepada Raja Oman.

C. Kesimpulan

Secara umum, jihad Nabi sallallibn ‘alaihi wa sallam pada
periode Medinah dapat dibagi dalam dua kategori; pertama, ji-
had secara langsung, yakni perang fisik melawan musuh-musuh
Islam yang secara terang-terangan menghalangi dakwah, me-
lakukan kezaliman, penindasan, ketidakadilan sosial, baik dari
luar maupun dalam Medinah; kedua, jihad secara tidak langsung,
antara lain, membangun Medinah menjadi kota yang berper-
adaban, membangun persaudaraan, melakukan pernikahan demi
tujuan-tujuan dakwah, dan surat-menyurat kepada raja-raja dan

penguasa. Wallabu a‘lam bis-sawab.||
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RAGAM DAN LAPANGAN JIHAD

Di era global, pengembangan dakwah harus dilakukan melalui
banyak medium dan di beragam ranah. Upaya serius dalam me-
nyebarkan Islam dan mempertahankan ajarannya dari berbagai
penistaan dan pelecehan mesti direalisasikan agar Islam tetap
ya'li wa la yn'la ‘alaih. Dalam bahasa Al-Qur'an, upaya-upaya ini
disebut jihad.

Jihad mempunyai dua makna: luas dan sempit. Dalam ba-
hasa Indonesia, kata ini memiliki kedekatan makna dengan
perjuangan. Jihad dalam arti luas memiliki cakupan yang amat
luas pula; ia bisa diterapkan dalam bentuk pemberdayaan, mi-
salnya memerangi kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan.
Justru pesan inilah yang jauh lebih penting untuk diketengahkan
dalam pembahasan tentang jihad, meski istilah jihad itu tidak
jarang didistorsi ke arah makna sempitnya belaka—perang fisik
dengan mengangkat senjata, khususnya oleh kelompok anti-Is-

lam.
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Di kalangan umat Islam, makna jihad yang lebih luas sudah
lazim digunakan. Misalnya, upaya dalam memberdayakan pendi-
dikan, dakwah, keuangan, dan usaha umat. Hal itu berangkat dari
pemahaman jihad bukan hanya sebagai perjuangan fisik, tetapi
lebih dari itu, jihad di jalan Allah dapat direalisasikan melalui ber-
bagai aspek kehidupan yang disesuaikan dengan waktu, tempat,
dan kondisi umat. Indonesia jelas memerlukan pengembangan
makna jihad semacam ini dalam rangka membangun manusia

Indonesia yang makmur, sejahtera, dan terberdayakan.

A. Ragam Jihad
1. Jihad dalam arti luas

Jihad dalam arti luas mencakup seluruh jenis ibadah yang
bersifat lahir dan batin, seperti dicontohkan Rasulullah sa/allahu
alaihi wa sallam, baik pada periode Mekah maupun Medinah.
Dalam hukum Islam, jihad memiliki makna yang sangat luas, ya-
itu segala bentuk usaha maksimal untuk penerapan ajaran Islam
dan pemberantasan kejahatan serta kezaliman, baik terhadap diri
pribadi maupun masyarakat. Ulama fikih membagi jihad menjadi
tiga bentuk, yaitu: (a) berjihad memerangi musuh secara nyata;
(b) berjihad melawan setan; (c) berjihad terhadap diri sendiri,
yaitu memerangi hawa nafsu.'

Ziyauddin Sardar dan Meryl Wynn Davies, seperti dikutip
M. Dawam Rahardjo, mengartikan jihad sebagai upaya terarah
dan terus-menerus untuk menciptakan perkembangan Islam.?
Karenanya, belakangan ini muncul predikat-predikat baru yang
mengiringi kata jihad, misalnya jihdd da'‘wab dan jibad tarbawi. Se-
jalan dengan jihad bis-saif (jihad dengan pedang), kita mengenal
pula istilah jzhad bil-lisan atau jihad bil-qalam (jithad melalui lisan
dan tulisan), dan jihad bil-mal (jihad dengan harta).

Jihad tidak melulu berarti perang; ia bisa berbentuk per-

juangan moral-spiritual. Semuanya masuk dalam koridor jibad fi
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sabilillah, perjuangan di jalan Allah, jalan kebenaran. Jihad dalam
arti luas mencakup aspek zarbawi (pendidikan), saqafi wal-hadari
(kebudayaan dan peradaban), zgtisadi (ekonomi), dan zitima‘7 (so-
sial). Sedangkan jihad dalam arti sempit berkaitan dengan perang
fisik melawan musuh nyata dengan peralatan perang. Berikut ini
kami uraikan ragam aspek yang menjadi objek implementasi ji-

had dalam arti luas secara detil.

a. Jibad tarbawi

Jihad dalam aspek ini diperlukan untuk memerangi ke-
bodohan dan keterbelakangan yang merupakan fenomena lazim
sekaligus ironis dalam masyarakat muslim, utamanya di Afrika,
Asia Selatan, Asia Tengah, dan Asia Tenggara. Sebenarnya, upa-
ya pencerahan dan pencerdasan umat melalui pendidikan sudah
dilakukan sejak awal Islam. Ini tampak dari pesan pertama kera-

sulan yang diwahyukan Allah dalam firman-Nya:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tnbannmulah Yang
Mabammlia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan ma-

nusia apa yang tidak diketabuinya. (al-‘Alaq/96: 1-5)

Ayat ini menjadi fondasi belajar mengajar dalam Islam yang
merupakan szarting point terbangunnya peradaban dan nilai-nilai
Islam dalam segala aspeknya. Tujuan pendidikan bukan terbatas
pada transfer of knowledge belaka, tetapi juga membangun karakter
dengan menanamkan akhlak, iman, dan takwa. Kata igra’ pada
ayat di atas sangat berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar.
Bahkan, di beberapa negara Arab, kata ini dipakai untuk mena-

nyakan belajar-tidaknya seseorang, sehingga penanya akan ber-
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(B2]

kata, “aina tagra"” atau “hal anta gar:’,

*39>

daripada “@zna tata‘allam.”
Ilmu adalah senjata handal untuk menghadapi masa depan dan
menjadi “paspor” kehidupan sepanjang hayat, sesuai dengan
prinsip pendidikan Islam, yakni mznal-mahdi ilal-lahdi atau longlife
education.

Belajar mengajar merupakan aspek lain dari jihad karena
nilainya setara dengan jihad dalam makna pergi ke medan pe-
rang, Ia dikatakan jihad karena memerlukan kesungguhan dan
keseriusan tinggi, sama dengan jihad fisik. Musuh yang beru-
pa kebodohan nyatanya tidak lebih kecil dampak buruknya
ketimbang musuh nyata. Karena itu, ketika umat Islam sedang
giat berjihad memerangi musuh nyata, Al-Qut'an mengingatkan
agar di antara mereka ada yang lebih fokus pada pendalaman

agama atau Zafaqqub fid-din. Allah berfirman:
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semnanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetabuan agama mereka dan untuk member:
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka
dapat menjaga dirinya. (at-Taubah/9: 122)

Pada ayat ini, Allah mengakhiri ayat dengan anjuran ke-
pada sebagian kaum muslim untuk mendalami ilmu agama dan
dengan demikian tidak ikut berjihad secara fisik. Dari sini dapat
dipahami bahwa inti ajaran Islam adalah menyebarkan ilmu dan
peradaban kepada seluruh umat dalam rangka membentuk umat
terpelajar dan cendekia.

Tentunya tidak sempurna bila seluruh kaum muslim menjadi
tentara, tanpa memberi prioritas terhadap bidang pendidikan.

Dua-duanya adalah bagian yang tak terpisahkan dari perang di
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jalan Allah dan upaya membela agama. Makin luasnya wilayah Is-
lam dan makin kuatnya umat, tidak cukup dijadikan satu-satunya
penyangga kelanggengan kekuasaan Islam. Kekuasaan tidak bo-
leh kosong dari orang-orang saleh, ulama, politisi, dan kaum in-
tektual yang memiliki perhatian untuk mengatur kekuasaan itu.

Allah memang mendesak umat Islam untuk menyokong
perjuangan Rasulullah sa/lallabu ‘alaibhi wa sallam dalam membela
Islam melalui perang fisik. Namun, itu tidak berarti bahwa pen-
didikan dan pengajaran agama tidak menjadi fokus perhatian.
Malah, melalui ayat ini, Allah menekankan pentingnya sebagian
umat Islam belajar agama agar menjadi pembimbing bagi kaum-
nya. Ayat ini menjadi pernyataan yang berimbang, karena po-
tongan ayat yang mendorong untuk perang sama gaya bahasanya
dengan yang mendorong untuk mencari ilmu.

Dari aspek ini, mendidik penduduk Indonesia yang mayo-
ritas muslim sama nilainya dengan jihad fisik. Membangun
keunggulan dalam pendidikan di masyarakat muslim merupakan
keniscayaan. Memang, upaya meningkatkan kualitas pendidikan
tidak lepas dari pendanaan yang mapan untuk menyediakan sa-
rana, prasarana, dan sumber daya manusia di bidang pendidikan.
Dengan demikian, yang harus dilakukan umat Islam ke depan
adalah menghimpun dana dan menyatukan pikiran untuk melak-
sanakan jihad ini. Bagaimana pun juga, kebodohan adalah sauda-
ra kembar keterbelakangan, dan dua-duanya adalah ironi umat

ini yang harus dienyahkan.

b. Jibad iqtisadi

Jihad ini berkaitan dengan upaya memberantas kemiskinan
umat Islam. Keterpojokan umat Islam dalam bidang ini dise-
babkan oleh kelambanan umat itu sendiri dalam merespon
perkembangan dunia yang amat cepat, khususnya dalam bidang

ekonomi. Keterpurukan itu makin menjadi-jadi ketika ekonomi
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bangsa ini dijejali oleh model monopols, oligopols, dan konglomerasi
yang mematikan kreatifitas ekonomi rakyat kecil.

Islam memberikan banyak solusi untuk mengentaskan ke-
miskinan, di antaranya wakaf, infak, sadaqah, zakat, dan wasiat,
yang keseluruhannya sudah dilaksanakan sejak awal kerasulan.
Namun dalam perjalanan sejarah Islam, lebih-lebih ketika banyak
negeri muslim berada di bawah kungkungan penjajah, realisasi
solusi-solusi itu agaknya jalan di tempat. Di negara tertentu, zakat
dan wakaf sudah ditangani oleh institusi negara dengan berbagai
istilahnya, seperti mwaslapatuz-zakah wad-daraib atau wizaratul-haj
wal-augaf. Indonesia juga sudah mengadopsi sistem yang hampir
sama melalui pendirian Badan Amil Zakat (BAZ), namun per-
juangan pengentasan kemiskinan tidak cukup sampai di situ saja.
Perlu upaya-upaya lebih konkret dan kreatif dari seluruh umat
untuk berjihad dalam ranah ini.

Pemberdayaan umat dan bangsa adalah sebuah tuntutan,
baik melalui pelatihan, pendidikan keterampilan, dan sebang-
sanya. Hal itu harus pula diimbangi dengan ectos kerja yang
tinggi, karena tanpa itu upaya mengentaskan kemiskinan tidak
akan berjalan maksimal atau bahkan mandeg sama sekali. Allah

berpesan melalui firman-Nya:
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Dan katakantah, ‘“Bekerjalah kanmmu, maka Allah akan melibat peker-
Jaanmu, begitn juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamn akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata,
laln diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kammn kerjakan.” (at-
Taubah/9: 105)

Rasulullah pun memuji sahabatnya yang mau berusaha dan

bekerja secara mandiri. Beliau bersabda, yang artinya, “Jika salah
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satu dari kalian membawa tali ke gunung untuk mengumpul-
kan kayu bakar, mengikatnya, dan menjualnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, maka itu lebih baik baginya daripada me-
minta belas kasih orang lain” (Riwayat al-Bukhari).” Dalam hadis
lain disebutkan, “Barang siapa mengemis dari harta orang lain
untuk memperkaya diri maka sungguh ia memungut kerikil
neraka. Pilihan ada di tangannya; apakah ia mengurangi atau
memper-banyak kerikil itu” (Riwayat Muslim).* Itulah contoh-
contoh konkret jithad melawan kemiskinan yang dipesankan oleh
Rasulullah.

Memberi makan kepada kaum papa bukan hanya tugas
negara, sebagaimana diatur dalam pasal 33 UUD 1945, tetapi
ia juga menjadi tugas umat beragama, sebagaimana diterangkan
dalam Al-Qur'an. Islam sangat mengedepankan kesalehan sosial.
Karenanya, Islam memvonis mereka yang tidak sensitif terha-
dap kemiskinan di sekelilingnya sebagai pendusta agama. Allah

berfirman:
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Tabukab kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang yang

menghardik anak yatin, dan tidak mendorong memberi mafkan orang miskin.
(al-Ma‘n/107: 1-3)

c. [Jibad saqafi dan hadari

Kebudayaan (sagafah) dimaknai sebagai hasil kegiatan dan
penciptaan akal budi manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan
adat istiadat,” sedangkan peradaban (badirah) dimaknai sebagai
kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir batin.®

Jihad dalam ranah ini dekat dengan istilah gazwu/-fikr, sebuah
kosakata yang relatif baru dalam khazanah pemikiran Islam,

meski secara substantif gazwul-fikr (perang pemikiran) dalam arti
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luas sudah ada sejak zaman Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam dan para
sahabatnya. Gagwul-fikr bisa diartikulasikan dalam bentuk perla-
wanan terhadap pemikiran dan aliran sesat yang makin marak
menggerus keyakinan umat. Dengan demikian, upaya Abu Ba-
kar memerangi nabi palsu dan tokoh-tokoh yang menyerukan
pencabutan kewajiban zakat, juga masuk dalam kategori ini.
Gazwul-fikri model klasik telah diingatkan Al-Qur'an sejak

dini kepada umat Islam, seperti tertera dalam firman Allah:
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Orang-orang yang kafir dari Abli Kitab dan orang-orang musyrik tidak neng-
inginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tubanmm. Tetapi
secara khusus Allah memberikan rabmat-Nya kepada orang yang Dia fe-
hendaki. Dan Allab pemilik karunia yang besar. (al-Bagarah/2: 105)

Jihad dalam lapangan kebudayaan dan peradaban akan me-
merlukan pengorbanan besar. Serbuan terhadap bidang ini sa-
ngat intensif melalui berbagai media, baik lokal maupun global.
Membangun kebudayaan dan peradaban harus memperhatikan
nilai-nilai keislaman. Maka pendidikan, sebagai asas pembangun
kebudayaan dan peradaban, harus berlandaskan pada Al-Qut'an
dan sunnah Rasulullah, sehingga mampu membangun nilai-nilai
ilahiah yang komprehensif dalam seluruh aspek kehidupan ma-

nusia.

d. Jihad Ijtima7
Jihad 7jtzma‘7 ialah jihad yang berkaitan dengan sosial kema-
syarakatan, di antaranya dinyatakan dengan menumbuhkan soli-

daritas dan ukhuwah di antara umat Islam. Kata #&buwwah dalam
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Al-Qur'an berkaitan dengan lima hal: gawmiyyah, wataniyyah,
basyariyyah, insaniyyah dan imantyyah-islamiyyah, demikian menu-
rut analisis seorang ulama asal Jawa Timur, KH. Ahmad Siddiq.
Pengembangan ukhuwah penting karena konflik bukan hanya
berpotensi terjadi antarnegara, tetapi juga antarbangsa, bahkan
antarumat.

Untuk menunjukkan rasa persaudaraan dengan umatnya,
para rasul tidak terkecuali Rasulullah menyeru kaumnya dengan
Ya Qanmi, wahai kaumku. Al-Qur'an juga sering menggunakan
kata akh (saudara) untuk menyebut persaudaraan yang lebih luas,
seperti saudara sedaerah, sekampung, dan sekabilah. Kata akbun
dan derivatnya disebut sebanyak 97 kali.

1) Ukbuwwah qaumiyyah

Ayat yang menunjukkan #kbuwwah qawmiyyah di antaranya
terdapat dalam Surah al-A‘raf/7: 65, 73, dan 85; Hud/11: 50, 61,
dan 73; an-Naml/27: 45; al-‘Ankabut/26: 45; asy-Syu‘ara'/106:
100, 124, 142, dan 161. Ayat-ayat ini umumnya menggambarkan
bagaimana para rasul yang berdakwah kepada kaumnya disebut
sebagai saudara mereka.

Persaudaraan yang bersifat kedaerahan (primordial) masih
banyak dilakukan dan secara budaya adalah sah. Di kota-kota di
Indonesia terdapat banyak paguyuban primordial. Ini tentu saja
bisa digunakan sebagai media yang baik untuk melebarkan dak-
wah Islam, sebagaimana tercantum pada ayat-ayat di atas, bahwa
para rasul seperti Nuh, Hud, Saleh, dan Syu‘aib mengajar kaum-
nya ketakwaan, kalimah tauhid, kejujuran, dan berbuat kemasla-
hatan di bumi.

2) Ukbuwmwah basyariyyah

Al-Qur'an, melalui pernyataannya bahwa manusia terdiri
dari bermacam suku dan kabilah yang harus saling mengenal, se-
cara implisit menyebut bahwa semua manusia adalah bersaudara.
Hal itu dapat kita lihat dalam firman Allah:
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Wabai manusia! Sunggub, Kani telah menciptakan kanu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kenudian Kani jadikean kamn berbangsa-bang-
sa dan bersukn-suku agar kamu saling mengenal. Sesunggubnya yang paling
mtlia di antara kamn di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sung-
auh, Allah Maha Mengetahui, Mabateliti. (al-Hujurat/49: 13)

Dalam Tafsir al-Muntakhab disebutkan, “Kami menciptakan
kalian sama dan berasal dari satu sumber, yaitu Adam dan Hawa,
kami jadikan kalian beranak pinak sehingga menjadi besar dan
kabilah yang berbeda-beda. Hal itu agar tercipta saling menge-
nal dan kerjasama di antara kalian. Namun demikian setinggi-
tinggi kedudukan, baik di dunia maupun di akhirat adalah dia
yang paling takwa pada Allah karena Allah yang ilmunya meli-
puti segalanya dan tidak akan lepas dari pandangannya segala

257

yang ada, bahkan kecil sekalipun.”” Jadi inti ayat ini adalah bahwa
ta‘aruf dan fa‘awun antaretnis, suku, dan bangsa di mana pun,
serta warna kulit dan bahasa yang bagaimana pun, adalah perlu

dilakukan.

3) Ukbuwwah imaniyyah-islamiyyalh
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Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara, karena itu damaikanlah
antara kedua sandaramn (yang berselisib) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurat/49: 10)

Konflik seringkali terjadi, meski dengan saudara seiman.
Berkaitan dengan itu, paradigma #kbuwwalh imaniyyah harus di-
kedepankan sehingga konflik tidak berkepanjangan dan zsij (at-
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bitrase) segera dapat tercapai. Rasulullah bersabda:
(Pl ol o5 ol ol ) A VG Al Y LA A

Orang muslim itn saudara bagi muslim yang lain, ia tidak boleh menzali-
minya dan tidak pula menjerumuskannya. (Riwayat al-Bukhart dari Ibnu
Syihab)
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Allab akan menolong hamba-Nya selama ia menolong sandaranya. (Riwayat
Muslim dari Aba Hurairah)
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Perumpanmaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, saling me-
nyayangi, dan saling mengasihi di antara mereka, bagaikan satu tubub; jika

salah satn anggota badan terasa sakit matka selurub badan akan terjaga dan
demam. (Riwayat Muslim dari an-Nu‘man bin Basyir)
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Kedudukan seorang mukmin antara yang satn dengan lainnya bagaikan ba-
ngunan yang antarbagiannya saling menguatkan. (Riwayat al-Bukhari dari
Abi Miisa)
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Sesunggubnya kedudukan seorang mukmin di antara masyarakat ninknin
(kedudukannya) bagaikan posisi kepala dari badan. Orang mukmin itu
merasakan sakit terbadap (sakitnya) masyarakat mukmin, sebagaimana
badan merasa sakit karena sakit kepala. (Riwayat Ahmad dari Sahl bin
Sa‘d as-Sa‘idi)

Setiap muslim harus bertanggungjawab atas keselamatan
muslim yang lain, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial-
nya. Satu sama lain tidak boleh saling menzalimi dan mengkhia-
nati. Empati, simpati, dan solidaritas harus menjadi bagian tak
terpisahkan dalam pergaulan antarmukmin, antarumat manusia
secara keseluruhan, bahkan dengan alam sebagai perwujudan Is-

lam sebagai rahmat bagi seluruh alam—ra/matan lil-‘alamin.

2. Jihad dalam arti sempit
Kata jihad dalam lingkup yang lebih sempit antara lain ber-
arti jihad fisik, yakni perang mengangkat senjata. Allah berfir-

man:
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Wabai Nabi, berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang -
nafik, dan bersikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka adalah neraka
Jabananm. Dan itulah seburnk-burnk tempat kembali. (at-Taubah/9: 73)

Dalam at-Tahrir wat-Tanwir karya Ibnu ‘Asytr dinyatakan
sebagai berikut: “Ayat ini menerangkan izin yang Allah berikan
kepada Rasulullah saat itu untuk berjihad melawan orang-orang
munafik karena mereka sering mengganggu hubungan baik an-
tarmuslim. Rasulullah mengetahui dan mengenal mereka semua
berkat informasi dari Huzaifah bin al-Yaman. Kaum muslim juga
mengenal mereka dari sikap dan perilaku mereka yang plin-plan.

Awalnya, Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam tidak memerangi
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mereka demi membuka lebar-lebar jalan bagi orang kafir untuk
masuk Islam, seperti sabda Rasulullah kepada ‘Umar, “Jangan
sampai orang-orang (kafir itu enggan masuk Islam karena) me-
ngira bahwa Muhammad membunuh sahabatnya sendiri.” Orang
kafir yang tinggal di luar Medinah umumnya tidak tahu apa yang
sebenarnya terjadi di sana, sehingga itu menjadi celah bagi para
provokator untuk mengacaukan stabilitas umat Islam di Medi-
nah. Ketika jumlah umat Islam makin banyak dan stabilitas Me-
dinah makin kokoh, muncullah pengkhianatan terang-terangan
dari kaum munafik. Karenanya, sudah menjadi keharusan bagi
umat Islam untuk menghancurkan mereka. Bila mereka dibiar-
kan saja maka kelompok-kelompok pembawa fitnah akan makin
banyak dan makin sulit ditumpas. Adalah tidak salah bila kemu-
dian Rasulullah dan kaum muslim diizinkan untuk menumpas
mereka demi mencabut kemunafikan hingga akar-akarnya.” 2

Konsep perang dalam Islam disampaikan melalui empat ko-
sakata dengan berbagai derivasinya, yaitu jibad, gital, harb, dan
gazw. Kata jihad disebut sebanyak 41 kata, giza/ dan derivatnya
sebanyak 172 kali dan gz#al secara eksplisit 13 kali, jarb sebanyak
11 kata dan yang berkonotasi perang ada 5 kata, sementara gazw
sebanyak 1 kali, yaitu dalam firman Allah:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kanu seperti orang-orang ka-fir
yang mengatakan kepada sandara-sandaranya apabila mereka mengadakan
perjalanan di bumi atau berperang, “Sekiranya mereka tetap bersama kita,
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunub.” (Dengan perkataan) yang
demifian itu, karena Allah hendak menimbulfan rasa penyesalan di hati
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah Maha Melibat

164 Ragam dan Lapangan Jihad



apa yang kamn kerjakan. (Ali ‘Imran/3: 156)

Ayat ini mengingatkan orang-orang beriman agar tidak
meniru sikap orang-orang kafir yang berkata kepada kaumnya,
“Seandainya mereka tinggal bersama kami dan tidak berper-
ang, tentu mereka tidak akan mati terbunuh.” Pernyataan ini
ternyata mampu membuat mereka yang penakut menjadi ngeri
untuk kembali ikut berperang, padahal mestinya Allah-lah yang
menghidupkan dan mematikan seorang hamba, karena Allah
mengetahui apa saja yang diperbuat manusia. Di sinilah pen-
tingnya keberimanan seseorang pada gada' dan gadar. Manusia
tidak perlu lagi menyesali apa saja yang sudah dilakukan untuk
perjuangan mene-gakkan syariat Islam, tidak peduli kalah atau
menang, mati atau hidup, karena semua itu sudah menjadi ke-
tentuan Allah. Hanya niat yang akan meluruskan apa saja yang
dilakukan oleh seorang muslim.

Dalam mempertahankan eksistensi umat Islam di tengah
hiruk-pikuk perang pemikiran dan peradaban, Islam memper-
kenalkan dua metode, yaitu dakwah persuasif dan jihad fisik.
Al-Qur'an secara rinci menjelaskan langkah dan proses dakwah
sejak awal kelahiran Islam. Berikut ini kami ketengahkan poin-

poin yang berkaitan dengan topik tersebut.

a. Sejarah munculnya perintah berperang dalam Islam

Pada dasarnya, Islam mengajarkan perdamaian dan kasih
kepada seluruh umat manusia, sesuai dengan nama Islam itu
sendiri. Rasulullah pun diutus sebagai pembawa rahmat, peng-

ayoman, dan kasih sayang kepada subjek dakwah. Dalam firman
Allah disebutkan:
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Dan Kami tidak mengutus engan (Mubammad) melainkan untuk (nen-
Jadi) rabmat bagi selurub alam. (al-Anbiya'/21: 107)

Namun dalam perjalanannya, visi rahmat ini tidak selalu
berjalan di atas jalan yang mulus. Rasulullah selalu mendapat
tantangan dan cercaan bahkan dari masyarakat Mekah yang itu
merupakan saudara satu suku beliau. Pada periode Mekah, Allah
meminta Rasulullah agar mampu mengayomi kaumnya yang ke-
jam itu dengan menjadi orang yang pandai bergaul, pemaaf, dan

penyabar. Allah berfirman:
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan (cara) yang lebih baik, Kami lebib

mengetahui apa yang mereka sifatkan (kepada Allah). (al-Mu'minan/23:
96)

Maksudnya, seperti disebut dalam catatan A/~Qur'an dan
Tafsirnya Kementerian Agama, ““Perkataan-perkataan dan perbuatan-
perbuatan kaum musyrik yang tidak baik itu hendaklah dihadapi
oleh Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam dengan yang baik, misalnya
dengan memaafkannya, asal tidak membawa kepada kelemahan
dan kemunduran dakwah.”"

Pada ayat lainnya disebutkan:
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Maka berpalinglah dari mereka dan katakantah, “Salam (selamat ting-
gal).” Kelak mereka akan mengetabui (nasib mereka yang burnk). (az-

Zukhruf/43: 89)

Hal yang sama dapat pula kita lihat dalam firman Allah:
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Ratakaniah (Mubammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan bari-hari Allah

karena Dia akan membalas suatn kaum sesuai dengan apa yang telah mer-
eka kerjakan. (al-]Jasiyah/45: 14)

Dengan demikian, pada periode ini ajakan persuasif dan
dakwah lebih dikedepankan daripada perang fisik. Jihad me-
lalui jalur dakwah tidak kalah penting ketimbang perang terbu-
ka, karena cara ini juga mempunyai peran yang sama signifikan

dalam menyebarkan Islam kepada subjek dakwah.

b. Tujuan perang
Jihad fisik wajib didasarkan pada niat meninggikan kalimat
Allah, mencegah timbulnya fitnah, dan membela kaum tertindas,

seperti diterangkan dalam firman Allah:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamm, tetapi

Jangan melampani batas. Sunggub, Allab tidak menynkai orang-orang yang
melampani batas. (al-Baqarah/2: 190)

Dengan begitu, jelaslah bahwa perang di jalan Allah ber-
tujuan untuk membela diri, dan bukan demi kedudukan, harta,
jabatan, dan kemuliaan. Islam juga mengajarkan umatnya untuk
menaati etika berperang, di antaranya dengan tidak melakukan
tindakan provokatif dan membabi buta. Allah berfirman:
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Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnab, dan agama hanya
bagi Allah semata. Jika mereka berbenti maka tidak ada (lagi) permu-
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suban, kecuali terhadap orang-orang zalim. (al-Baqarah/2: 193)
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Mereka bertanya kepadamn (Mubammad) tentang berperang pada bulan ha-
ram. Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itn adalah (dosa) besar. Tetapi
menghalangi (orang) dari _jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalang:
orang masuk) Masjidil-haram, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebib kejam dari-
pada pembunuban. Mereka tidak akan berbenti memerangi kamn sampai
kanm murtad (keluar) dari agamanmm, jika mereka sanggup. Barang siapa
mnrtad di antara kanu dari agamanya, laln dia mati dalam kekafiran, maka
mereka ity sia-sia amalnya di dunia dan di akbirat, dan mereka itulab peng-
huni neraka, mereka kekal di dalanmya.” (al-Baqarah/2: 217)

Mengutip pendapat ar-Razi, A~Qur'an dan Tafsirnya Kemen-
terian Agama menyebutkan, “Berperang dalam bulan itu (bulan
haram) adalah dosa besar, dan (adalah berarti) menghalangi (ma-
nusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi ma-
nusia dari) Masjidil Haram. Tetapi, mengusir penduduknya dari
Masjidil Haram (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi Allah.”'®
Pendapat ar-Razi ini agaknya didasarkan pada pertimbangan
bahwa mengusir Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam dan sahabat-
sahabatnya dari Masjidil Haram sama dengan menumpas agama

Islam. Sedangkan fitnah pada ayat di atas berarti penganiayaan
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dan segala perbuatan yang dimaksudkan untuk menindas Islam

dan muslim.

c. Kewajiban sebelum berperang
Allah berpesan kepada umat Islam yang hendak berperang,

melalui firman-Nya:
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Dan persiapkanial dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekunatan yang kamm miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat
menggentarkan musuh Allah, nusubmu dan orang-orang selain mereka yang
kanmn tidak mengetabuinyay tetapi Allah mengetabuinya. Apa saja yang kamn
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamn dan
kami tidak akan dizalini (dirngikan). (al-Anfal/8: 60)

Dalam menghadapi lawan atau tantangan, persiapan dan per-
lengkapan adalah segala-galanya. Pada zaman Nabi sallallihn ‘alaibi
wa sallam, peralatan perang terbatas pada tombak, panah, ketapel,
dan kekuatan ragawi lainnya. Fasilitas mobilisasi pasukan pun
terbatas pada kuda dan unta, namun dengan hal itu bukanlah
alasan untuk gentar. Dengan perlengkapan dan fasilitas seperti
itu, nyatanya Rasulullah dan para sahabat mampu memaksimal-

kannya untuk mempertahankan Islam dari serangan kaum kafir.

d. Muslim yang wajib dan tidak wajib berperang

Al-Qur'an menegaskan kewajiban perang secara eksplisit,
tetapi kewajiban itu tidak selamanya bersifat wajib ‘@/n—kewa-
jiban yang harus dilakukan setiap individu tanpa terkecuali. Ia
bisa menjadi wajib £7fa';, karena ada beberapa orang yang secara

fisik maupun psikis tidak mungkin ikut serta. Ayat-ayat yang ter-

Ragam dan Lapangan Jihad 169



kait dengan topik ini di antaranya:
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimn.
Tetapi boleh jadi kamn tidak menyenangi sesuatu, padabal itu baik baginm,
dan boleh jadi kamn menynkai sesuatn, padabal itn tidak baik baginm.
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetabui. (al-Baqarah/2: 216)

Tentu tidak semua orang dapat menerima perintah perang
dengan senang hati. Banyak yang keberatan dengan perintah ini,
meskipun apa yang dirasa berat bisa jadi mempunyai nilai ke-
baikan yang jauh lebih tinggi ketimbang apa yang disukai. Maka
dari itu, dalam menilai sesuatu kita tidak boleh memandang dari
aspek lahiriahnya semata. Ada hal-hal substansial dan mendasar
yang kadang luput dari perhitungan manusia, yaitu pahala dari
Allah subpanahi wa ta‘ala. Dalam surah berikutnya, Allah berfir-

man:
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Tidaklah sama antara orang beriman yang dudnk (yang tidak turut berpe-
rang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjibad di jalan
Allah dengan harta dan jivanya. Allah melebibkan derajat orang-orang yang
berjibad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang dudufk (tidak ikut
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa-
hala) yang baik (surga) dan Allah melebibkan orang-orang yang berjibad atas
orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nisa'/4: 95)

Tidak ada satu kaidah pun kecuali pasti ada dispensasi dan
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pengecualian dalam kasus-kasus tertentu. Demikian halnya de-
ngan kewajiban berperang, Orang yang uzur karena penyakit,
atau tua, misalnya, tidak masuk dalam golongan orang yang wajib
melaksanakannya. Memang, para mujahid akan mendapat pahala
lebih karena setiap usaha pasti menuai ganjaran. Namun, jihad
bukanlah hal yang mudah, sehingga karenanya mereka mendapat

dispensasi untuk tidak turut serta.

e. Musuh yang diperangi
Terkait musuh macam apa yang menjadi sasaran jihad, Allah

berfirman:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamm, tetapi
Jangan melampani batas. Sunggub, Allab tidak menynkai orang-orang yang
melampant batas. Dan bunublah mereka di mana kamun tenui mereka, dan
usirlah mereka dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnab itn le-
bih kejam daripada penbunuban. Dan janganlah kamu perangi mereka di
Magjidil Haram, kecnali jika mereka memerangi kanm di tempat itu. Jika
mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikianlah balasan
bagi orang kafir. Tetapi jika mereka berhenti, maka sunggub, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 190-193)

Islam menjunjung tinggi etika berperang, di antaranya di-
nyatakan dengan larangan berperang secara membabi buta.

Dengan demikian, Islam tidak memosisikan perang sebagai pem-
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benar untuk melakukan tindakan pembinasaan terhadap kelom-
pok lain. Bila musuh sudah kalah atau menyerah maka perang
harus dihentikan. Selain itu, demi menghormati kesucian tempat
ibadah, Islam mewanti-wanti umatnya untuk tidak berperang di
Masjidil Haram.

f. Tindakan dalam perang
Tindakan-tindakan yang perlu diperhatikan umat Islam
dalam berperang di antaranya: berperang sekuat tenaga, mena-
wan musuh, menakuti musuh, dan dalam keadaan terpaksa bo-
leh menghancurkan basis pertahanan atau tempat tinggal musuh.
Hal itu dapat kita temukan dalam beberapa ayat berikut ini.
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Wabai orang yang beriman, apabila kanm bertenn dengan orang-orang kafir

yang akan menyerangmu, maka janganlah kammn berbalik membelakang:
mereka (mundur). Dan Barang siapa mundur pada waktu itu, kecnali berbe-
lok untufk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan
yang lain, maka sunggub, orang itu kembali dengan menmbawa kemurkaan
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jabananm, seburuk-burnk fempat
kembali. (al-Anfal/8: 15—10)

A8 2z - p) )}’///}:/’ ’}’/W’}J’///,ﬂ <

\’} . r,’sw > % 287 “, > Wu‘:r‘{f\fb‘s‘. - Lﬁ' . \
5oalle 35625 35 a2 £ Dl e oA
zr s B2

{’.1}’ ’: }/l‘ ? &0 .,‘/"}\ ’}/’/ > ,/ ';}Q,/{ > >

Kecuali orang-orang musyrik_yang telah mengadakan perjanjian dengan kanm
dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula)
merekea membantu seorang pun yang memusubi kan, maka terhadap mere-

ka itu penubilah janjinya sampai batas waktunya. Sunggub, Allah menynkai
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orang-orang yang bertakwa. (at-Taubah/9: 4)
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Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Abli Kitab dari
kanpung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamm tidak me-
nyangka, babwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng
mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allab; maka
Allab mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arab yang tidak mereka
sangka-sangka. Dan Allah menanambkan rasa takut ke dalam hati merekay
sehingga memusnabkan rumab-rumab mereka dengan tangannya sendiri dan
tangan orang-orang mnkmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi
pelajaran, wahai orang-orang yang mengpunyai pandangan! (al-Hasyr/59: 2)

Ibnu Kasir menuturkan, “Ketika Rasulullah salallihu ‘alaihi
wa sallam datang ke Medinah dan mengadakan perjanjian dengan
Yahudi Bani Nadir dengan jaminan bahwa Rasulullah tidak akan
saling mengganggu kedua belah pihak dan tidak akan saling me-
merangi. Namun, mereka membatalkan perjanjian itu sehingga
Allah mengizinkan Rasulullah untuk mengusir mereka dari Me-
dinah. Setelah kejadian itu, mereka terpaksa tinggal berpencar;
ada yang ke az-Zariyat di Syam, Khaibar, dan sekitarnya, dengan
membawa semua harta benda yang mereka miliki, tidak terkecuali
binatang ternak. Saking marahnya, sebagian Bani Nadir mem-
bumihanguskan perkampungan mereka sebelum meninggalkan-
nya. Peristiwa ini mestinya jadi pelajaran bahwa siapa saja yang
menentang aturan Allah, Rasul, dan kitab-Nya pasti akan me-

nemui kesengsaraan, baik di dunia maupun akhirat.”’'¢
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g. Akhir perang
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Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-Nya
dengan orang-orang musyrik, kecuali dengan orang-orang yang kamm telah
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil-haram (Hudaibi-
yah), maka selama mereka berlakn jujur terhadapmn, hendaklah kamm ber-
laku _jujur (pula) terbadap mereka. Sunggub, Allah menyukai orang-orang
yang bertakwa. (at-Taubah/9: 7)

Dalam peperangan, pasti ada pihak yang menang dan pihak
yang kalah; keduanya sama-sama menanggung risiko. Bukan ti-
dak mungkin, musuh yang kalah akan menyerah dan menyatakan
masuk Islam, tidak sekadar menerima kekalahan itu atau me-
minta damai. Perjanjian dengan segala poin-poinnya yang telah
disepakati harus dihormati oleh kedua belah pihak. Allah berfir-
man
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Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan ber-
tawakallah kepada Allah. Sunggub, Dia Maba Mendengar, Maha Menge-
tabui. (al-Anfal/8: 61)

Allah meminta umat Islam untuk mengutamakan perdamaian
daripada perang, meskipun mereka pada dasarnya mampu
mengalahkan musuh. Artinya, perdamaian harus diletakkan pada
urutan pertama, mengesampingkan perang yang pasti mengaki-
batkan kerugian fisik dan nonfisik yang tidak sedikir. Benar kata
pepatah, pihak yang memenangkan perang akan menjadi abu,
dan pihak yang kalah akan menjadi arang,
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h. Tawanan perang

Perlakuan macam apa yang diterapkan kepada seorang
tawanan perang harus disesuaikan dengan sejauh mana perannya
dalam perang, Suatu saat, ia cukup dikepung, diserang, ditangkap,
atau bahkan harus dibunuh. Terkait hal itu, Allah berfirman:
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Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musy-
12k di mana saja kan temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasi-
lah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat
serta menunaikan akat, maka berilah kebebasan kepada mereka. Sunggub,
Allah Maha Penganpun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 5)

Menurut A~LQur'an dan Tafsirnya Kementerian Agama, yang di-
maksud dengan bulan Haram dalam ayat ini ialah masa 4 bulan
jeda yang diberikan kepada kaum musyrik, yaitu mulai 10 Zulhij-
jah (hari turunnya ayat ini) hingga 10 Rabi‘ul Akhir; dalam kurun
waktu tersebut, keamanan mereka dijamin oleh Islam.

Saling menghargai dalam suatu perjanjian adalah penting,
namun mengadakan gencatan senjata juga tidak kalah penting
dalam upaya menyelamatkan penduduk sipil dan atau mungkin
untuk mempersiapkan perang berikutnya. Ayat di atas memberi
penekanan pada upaya mengajak para tawanan itu untuk masuk
Islam. Dengan begitu, mereka akan dibiarkan hidup tenteram
bersama kaum muslim lainnya. Namun demikian, dalam mena-
wan seorang musuh, umat Islam tidak boleh hanya berorientasi
pada harta. Artinya, mereka tidak boleh hanya mengharapkan
uang tebusan. Lebih dari itu, umat Islam tetap harus mewaspa-

dai potensi ancaman dan bahaya yang bisa jadi ditimbulkan oleh
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mereka yang sudah tertebus.”
Dalam membicarakan topik yang terkait dengan tawanan

perang, kita tidak boleh melupakan ayat berikut.
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Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpubkan musubnya di bumi. Kamn menghendaki harta benda dunia-
wi sedangkan Allah menghendaki (pabala) akbirat (untukmm). Allah Ma-
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfal/8: 67)

Ayat ini, menurut Wahbah az-Zuhaill mengutip pendapat
Imam Ahmad bin Hanbal, turun berkaitan dengan peristiwa Pe-
rang Badar. Ketika perang usai, para tawanan dibawa ke hadapan
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau bertanya kepada para saha-
batnya, “Menurut kalian, apa yang harus aku perbuat terhadap
tawanan-tawanan itu?” ‘Umar kemudian berdiri dan mengatakan
agar mereka dibunuh karena telah memerangi Islam dan beru-
saha membunuh Nabi. Abu Bakar tidak setuju dengan pendapat
‘Umar. Menurutnya, tawanan-tawanan itu mesti dimaaftkan kare-
na antara mereka dan umat Islam pada dasarnya ada hubungan
persaudaraan. Pada akhirnya, Rasulullah menyetujui pendapat
ini, dan turunlah ayat di atas.’

Dalam tafsirnya, Wahbah az-Zuhaili menulis,

“Pada dasarnya, Rasulullah tidak diperkenankan memberi
maaf atau meminta tebusan atas tawanan-tawanan perang,
sebelum umat Islam berhasil menewaskan kaum kafir dalam
jumlah besar. Ini bertujuan untuk mempertontonkan kepada
kaum kafir kedigdayaan Islam dan kaum muslim; menakut-
nakuti musuh agar tidak ada yang berani melawan umat Islam,
juga agar para tawanan tidak dibiarkan pulang—yakni pasca
ditebus—begitu saja dengan membawa data hasil praktik mata-
mata mereka atas umat Islam. Orang-orang yang mengusulkan
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untuk meminta uang tebusan umumnya hanya bertujuan men-
cari keuntungan duniawi yang fana, sedangkan Allah menghen-
daki agar umat Islam mendapat ganjaran akhirat yang kekal, di
antaranya dengan memporakporandakan musuh, memuliakan
agama, dan menumpas musuh demi menegakkan agama,
keadilan, dan menetapkan peraturan yang paling sesuai bagi
kemanusiaan.””"

Begitu perang berkecamuk dan pasukan Islam berhasil
memukul mundur pasukan kafir serta menahan mereka yang ter-
tangkap, maka Rasulullah diberi hak untuk membebaskan tawa-

nan-tawanan itu atau meminta tebusan. Allah berfirman:
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Matka apabila kamn bertemn dengan orang-orang yang kafir (di medan pe-
rang), maka pukullah batang leber mereka. Selanjutnya apabila kamu telah
mengalabkan mereka, tawanlah mereka, dan setelab itn kanm boleh membe-
baskan mereka atau menerima tebusan sampai perang selesar. Denifianlab,
dan sekiranya Allah menghendafki niscaya Dia membinasakan mereka, tetapi
Dia hendak menguji kamn satu sama lain. Dan orang-orang yang gngnr di ja-
lan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka. Muhammad/47: 4)

B. Kerjasama Antarumat dalam Masalah Duniawi

Dalam membangun umat, negara, dan bangsa, kerjasama
merupakan syarat yang sangat krusial. Perbedaan pandangan
dalam permasalahan teologi tidak boleh menghalangi anggota
masyarakat untuk saling bekerjasama dalam ranah sosiologis,
politis, dan juga yuridis. Hal itu tercermin dari butir-butir Pia-
gam Medinah. Melalui piagam itu tampak bagaimana Rasulullah

berusaha membangun kebersamaan dan persatuan dengan
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menyatukan masyarakat Medinah dengan segala elemen suku
dan agama di sana. Keempat puluh tujuh (47) item yang termuat
dalam piagam ini mencakup berbagai aspek, dari akidah, ibadah,
muamalah, hingga politik. Secara global, item-item itu tergabung
ke dalam tiga poin besar, yakni:

1. Perihal akidah

Pada bagian awal (pasal 1 dan 2) Piagam Medinah tertera,
“Dokumen ini dari Nabi Muhammad, mengatur relasi antara
kaum mukmin Quraisy dan Yasrib, serta siapa saja yang meng-
ikutinya mereka dan berjihad beserta mereka; mereka adalah
umat dan bangsa yang satu.” Di sini tampak jelas toleransi dan
kebersamaan antarumat beragama yang dicontohkan Rasulullah.

Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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Tidak ada paksaan dalan (mengannt) agama (Iskam), sesunggubnya telab
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang
Siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sunggub, dia
telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang fidak akan putus.
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Baqarah/2: 2506)

2. Tanggung jawab sosial

Pada pasal 3—24 Piagam Medinah, nuansa tanggung jawab
sosial begitu nyata. Hal itu tercermin dari upaya Rasulullah un-
tuk mempraktikkan hukum bela negara, tolong menolong, per-
saudaraan antarumat beragama, perlindungan terhadap warga
asing dan yang berbeda agama, serta menegakkan keadilan dan
menghancurkan kezaliman. Kesetiaan antarpenduduk Medinah
juga sangat ditekankan oleh Rasulullah, ditandai dengan larangan

kepada pithak nonmuslim yang menandatangani piagam tersebut
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untuk meminta bantuan kepada pihak lain guna merongrong

kaum muslim dan pemerintahan Medinah.”

3. Relasi dan tanggung jawab warga negara

Relasi dan tanggung jawab bersama antara kaum muslim
dan Yahudi Medinah terbentuk dalam perjanjian ini yang secara
undang-undang adalah sah. Kaum Yahudi dituntut untuk berpar-
tisipasi dalam membela negara, tidak terkecuali dalam menang-
gung biaya perang. Dengan demikian, kaum Yahudi dan kaum
muslim adalah satu komunitas besar, namun masing-masing
pihak dilarang saling mengusik kebebasan beragama pihak lain.

Hal ini sejalan dengan firman Allah:
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Allab tidak melarang kanmu berbuat baik dan berlakn adil terbadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam nrusan agama dan tidak mengusir
kamn dari kampung balamannm. Sesunggubnya Allah mencintai orang-

orang yang berlakun adil. (al-Mumtahanah/60: 8)

Ada beberapa riwayat tentang latar belakang turunnya ayat
ini, satu di antaranya diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Han-
bal dan Ibnu Kasir dari Fatimah binti al-Munzir dari Asma' binti
Abu Bakar, bahwa ibunya yang masih musyrik datang berkun-
jung dari Mekah ke Medinah, tepat ketika kaum muslim Medinah
mengadakan perjanjian damai dengan kaum Quraisy di Mekah.
Ia menghadap Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam dan bertanya,
“Wahai Rasulullah, ibuku datang dari Mekah mengunjungiku
karena ia begitu rindu kepadaku; apakah aku boleh menemui-
nya?” Nabi menjawab, “Ya, temuilah ibumu,” lalu turunlah ayat
ini.?> Riwayat-riwayat lain tentang sabab nuzsil ayat ini kebanyakan
masih berkaitan dengan kunjungan orang-orang musyrik Mekah

waktu itu kepada sanak saudaranya yang muslim Medinah.
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Melalui ayat ini, Allah menegaskan bahwa umat Islam ti-
dak dilarang untuk berbuat baik dan menegakkan keadilan pada
mereka yang tidak melakukan tindakan permusuhan, provokasi,
dan mengusir kaum muslim, karena Allah mencintai orang-orang

yang berbuat adil. Pesan ini ditegaskan juga dalam firman Allah:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganiah kanmu melanggar syiar-syiar fe-
sucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, ja-
ngan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan
kaurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggn orang-orang yang
mengunjungi Baitulharans; mereka mencari karnnia dan keridaan Tubannya.
Tetapi apabila kamn telah menyelesaikan ibram, maka boleblah kanm ber-
burn. Jangan sampai kebencian(mmn) kepada suatu kawm karena mereka
menghalang-halangimn dari Masjidil-haram, mendorongmmn berbuat melanm-
pani batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kammn dalam (menger-
Jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuban. Bertakwalah kepada Allah, sunggnh, Allah sangat berat
stksaan-Nya. (al-Ma'idah/5: 2)

Pokok persoalan yang dibicarakan dalam ayat ini ialah la-
rangan melanggar kesucian wasya irul-param, yaitu tempat-tem-
pat melaksanakan ibadah haji; mengganggu simbol-simbol iba-
dah, seperti binatang yang disiapkan untuk kurban; menghalangi
orang yang hendak menuju Masjidil Haram dan tempat mana
saja untuk mencari penghidupan. Permusuhan pada masa sebe-
lumnya tidak boleh dijadikan alasan untuk tidak berbuat adil. To-
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long menolong atas dasar kebaikan dan ketakwaan harus tetap
dipertahankan. Inilah ajaran Islam yang paripurna yang meng-
hubungkan berbagai macam kelompok masyarakat. Komitmen
kebenaran dan ketakwaan itulah yang harus menjadi dasar setiap

perbuatan.

C. Kesimpulan

Adalah suatu keharusan bagi setiap mukmin untuk melak-
sanakan jihad dalam berbagai aspeknya yang sesuai dengan situasi,
kondisi, dan keahlian masing-masing individu. Dengan demikian,
aktualisasi konsep jihad menjadi sangat beragam dan fleksibel.

Indonesia yang merupakan negara berpenduduk mayoritas
muslim menghadapi permasalahan yang sangat kompleks, mulai
dari kemiskinan, kebodohan, hingga persoalan politik dan bu-
daya. Gazwul-fikri juga makin gencar menyerbu bangsa ini. Ji-
had dalam ranah yang disebut terakhir ini sekarang tampak ter-
cecer dan kurang mendapat perhatian karena tidak banyak yang
menganggapnya sebagai jihad. Ini adalah anggapan yang salah,
karena bagaimanapun juga, menjawab pemikiran-pemikiran
sesat memerlukan kesungguhan dan keseriusan dari para ilmu-
wan. Ketika Islam dihujat dengan menyebarkan pemikiran sesat
maka sudah seharusnya umat ini melawannya dengan pemikiran-
pemikiran yang argumentatif.

Membangun umat dan bangsa harus mengikutsertakan se-
tiap golongan yang itu bertujuan untuk membangun persatuan,
kebersamaan, keamanan, dan ketertiban bersama. Perbedaan
agama tidak boleh dijadikan alasan untuk bertikai, tetapi hal itu
harus dijadikan elemen pembangun relasi yang harmonis dan
dialogis, sehingga toleransi dan saling menghargai dapat ter-

laksana. Wallahu a‘lam bis-sawab.|]
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ASPEK-ASPEK PENDUKUNG JIHAD

A. Prasarana dan Sarana Jihad

Di kalangan sebagian masyarakat terutama negara-negara
Barat, timbul anggapan dan tuduhan, bahwa munculnya teror-
isme adalah akibat dari ajaran Islam yang menganjurkan, bah-
kan menyerukan jihad kepada umatnya melalui Al-Qut'an dan
hadis Rasulullah Muhammad sa/lallahn ‘alaihi wa sallam, sehingga
mereka berkesimpulan bahwa Islam identik dengan teroris. Tim-
bulnya anggapan seperti ini disebabkan karena kekurangan dan
keterbatasan pengetahuan mereka terhadap ajaran jihad dalam
Islam.

Dalam ajaran Al-Qur'an dan hadis, jihad secara umum ti-
dak hanya terbatas pada makna peperangan, tetapi mencakup
segala bentuk kegiatan dan usaha yang maksimal dalam rangka
amar makruf, nahi mungkar, yang harus dilaksanakan secara ber-
kesinambungan, karena tegaknya Islam sangat ditentukan oleh

jihad. Dorongan untuk merubah sesuatu kondisi kepada yang
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lebih baik selalu tertanam dalam jiwa setiap muslim adalah se-
bagai kewajiban dan bakti universal kepada kemanusiaan. Inilah
yang disebut dengan “wibul-jibad”.

Jika semangat dan dorongan untuk jihad telah memudar
dari jiwa setiap umat Islam, maka etos kerja akan menurun, se-
mangat kerja akan memudar dan sifat apatis akan muncul, aki-
batnya akan membawa kepada kemunduran dan kehancuran
umat Islam, karena #ipul-jibad adalah fondasi umat. Berjihad ti-
dak dibatasi oleh waktu tertentu dan merupakan salah satu ciri
orang-orang yang beriman.

Dalam pelaksanaan jihad diperlukan adanya prasarana dan
sarana. Berikut ini akan diuraikan masalah prasarana dan sarana

jihad.

1. Prasarana Jihad

Prasarana adalah segala yang menunjang terselenggaranya
suatu proses (usaha, pembangunan, proyek dan sebagainya). Jalan
dan angkutan merupakan prasarana penting bagi pembangunan
suatu daerah.'

Dari pengertian ini dapat disimpulkan, bahwa prasarana ji-
had adalah segala usaha yang merupakan penunjang terselenggara-
nya jihad.

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan dengan prasa-

rana, atau perangkat jihad antara lain:

a. Firman Allah Surah al-Hadid/57: 25:
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Sungouh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang
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nyata dan kani turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar
manusia dapat berlakn adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah me-
ngetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun
(Allah) tidak dilibatnya. Sesunggubnya Allah Mabaknat, Mahaperkasa.
(al-Hadid/57: 25)

b. Firman Allah Surah al-Anfal/8: 60:
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Dan persiapkantah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekunatan yang kamm miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat
menggentarkan musuh Allah, nusubmn dan orang-orang selain mereka yang
kanm tidak mengetabuinyay tetapi Allah mengetabuinya. Apa saja yang kanm
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadammn dan
kan tidak akan dizalini (dirngikan). (al-Anfal/8: 60)

c. Firman Allah Surah Ali-‘Imran/3: 14:
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terbadap apa
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda
yang bertumpuke dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak
dan sawab ladang. Itnlah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allab-lah
tempat kembali yang baik. (Ali-Tmran/3: 14)
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d. Firman Allah Surah an-Nahl/16: 8:
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Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledaz, nntuk kamu tung-

gangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kani
ketahui. (an-Nahl/16: 8)

Dalam perspektif Al-Qur'an, jihad dapat dibagi kepada dua
bagian, yaitu: jihad /7 sabilillah, jihad pada jalan Allah dan jihad
al-kuffar, jihad menghadapi serangan orang-orang kafir, dalam
pengertian perang melawan musuh-musuh Allah dalam upaya
menegakkan keyakinan agama.

Menurut Ibnu Manzar, sabilillah adalah:
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Senma jenis kebaikan yang diperintabkan Allah termasuk ke dalam penger-
tian sabilillah, yakni jalan menujn Allah (cara atau prasarana untuk kem-
bali kepada Allah). Istilah as-sabil (jalan) lebib banyak dignnakan dalan

Jihad karena itu adalah sarana berperang yang berikatan agama.

Dengan demikian, dari penjelasan Ibnu Manzur di atas, is-
tilah sabilillah di dalam Al-Qut'an adalah jalan untuk mendapat-
kan hidayah, guidance, atau bimbingan Allah; semua jenis kebaikan
yang diperintahkan Allah kepada umat manusia; sistem ajaran
untuk kembali kepada Allah subhanahi wa ta‘ala, perang melawan
musuh-musuh Allah untuk menegakkan keyakinan agama; dan
semua perbuatan baik dilakukan semata-mata untuk mendekat-
kan diri kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban, melalui
ibadah sunat, serta mengerjakan bermacam-macam kebajikan.

Sejalan dengan pendapat Ibnu Manzur di atas, Fatwa Hasil
Simposium Zakat di Bahrain, 29 Maret 1994 sebagaimana di-
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kutip Bukwu Panduan Zakat Praktis, menjelaskan bahwa bentuk-
bentuk kegiatan yang dikelompokan f7 sabilillah itu antara lain:

Pertama, mendirikan pusat kegiatan dakwah Islam dan
menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia.

Kedna, mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative
untuk mendidik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam
yang benar, memelihara akidah Islam dari kekufuran, memelihara
diri sendiri dari perubahan pemikiran yang menyebabkan ter-
gelincirnya ke dalam jurang kesesatan, mempersiapkan diri un-
tuk membela Islam dan melawan musuh-musuhnya.

Ketiga, mendirikan sarana komunikasi massa seperti radio
dan televisi guna menandingi berita-berita yang merusak dan
menodai ajaran Islam, membela Islam dari propaganda dan ke-
bohongan musuh-musuh Islam, serta menjelaskan ajaran Islam
yang benar dari narasumber yang memiliki pengetahuan yang
luas dan mendalam tentang Islam dan berhati ikhlas.

Keempat, menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku ten-
tang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran Islam,
menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan melu-
ruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang Islam
dan kaum muslim.’

Dengan demikan, jihad pada jalan Allah subhanahi wa ta‘ala
itu memiliki spektrum yang luas, tidak hanya berarti perang me-
lawan musuh-musuh Allah dalam upaya menegakkan keyakinan
agama, tetapi juga sebagai prasarana untuk melindungi kaum
muslim dari kekufuran, kefakiran, dan ketertinggalan; mendorong
kaum muslim untuk mengamalkan agamanya dengan sebaik-baik-
nya, membangun sarana dan prasarana pendidikan Islam, serta
mengembangkan kualitas hidup kaum muslim agar menjadi
umat yang berkualitas dan cerdas secara intelek, emosi, dan spi-
ritual dengan dukungan kesehatan fisik yang prima dan lingkung-

an hidup yang bersih serta sehat hingga umat Islam menjadi
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umat yang memiliki Hwuman Development Index (Indek Pembangun-
an Kualitas Manusia) yang tinggi. Jika jihad yang didefinisikan
secara terbatas oleh orang-orang di luar Islam, khususnya dari
Barat, bahwa jihad dalam Islam adalah sebagai aksi kaum muslim
dalam memerangi orang-orang nonmuslim dengan maksud me-

maksa mereka masuk Islam, anggapan ini jelas ditolak.

2. Sarana Jihad

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud atau tujuan.* Dengan pengertian ini,
maka pengertian dari sarana jihad adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai, atau digunakan sebagai alat dalam melaksanakan
jihad, seperti berjihad dengan harta dan jiwa raga.

Adapun sarana jihad, di dalam Al-Qur'an disebutkan antara
lain sebagai berikut:
a. Firman Allah Surah as-Saff/61: 10—11:
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Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamn Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (Yaitu)

kamn beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan Allah
dengan harta dan jivamm. Itulah yang lebih baik bagi kamm jika kanm me-

ngetahui. (as-Saff/61: 10—11)

b. Firman Allah Surah al-Anfal/8: 60:
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Dan persiapkantah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekunatan yang kamn miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat
menggentarkan musuh Allah, nusubmn dan orang-orang selain mereka yang
kan tidak mengetabuinyay tetapi Allah mengetabuinya. Apa saja yang kanm
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cuknp kepadamn dan
kamit tidak akan dizalimi (dirngikan). (al-Anfal/8: 60)

c. Firman Allah Surah at-Taubah/9: 41:
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Berangkatlah kamn baik dengan rasa ringan manpun dengan rasa berat,
dan berjibadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian
itu adalah lebib baik bagimu jika kamn mengetahui. (at-Taubah/9: 41)

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, menjelaskan bahwa
jihad merupakan perintah Allah. Jihad bukan hanya mengangkat
senjata berhadapan dengan musuh, tetapi jihad itu bisa juga de-
ngan bentuk mengorbankan harta (Jtlb ;ng-\) dan berjihad de-
ngan jiwa raga (JJ.JL VPN
1) Jihad dengan harta.

Pengorbanan menyumbangkan harta dipandang sebagai ji-
had. Anjuran untuk menafkahkan harta dapat disalurkan melalui
lembaga-lembaga yang sudah ada seperti sedekah, hibah, kur-
ban, zakat, wakaf dan biaya jihad membela agama dari serangan
musuh.

Menurut al-Maragi, berjthad dengan harta ialah menyum-
bangkan harta kekayaan dalam bentuk infak.”

Bentuk-bentuk infak harta tidak ditegaskan dalam Al-Qur'an

secara rinci tetapi bersifat umum. Oleh sebab itu menyumbangkan
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harta untuk apa saja yang sifatnya mendatangkan maslahat menurut
agama, dapat digolongkan sebagai jihad, karena penyebutan infak
tersebut dalam Al-Qur'an bersifat umum, bahkan menurut penaf-
siran al-Maragi, bahwa jihad dengan harta mengandung pengertian
yang luas, tidak terbatas pada pemberian harta kepada orang-orang
yang membutuhkannya saja, tetapi orang yang sanggup menutup
matanya dari gemerlapan harta kekayaan juga dipandang sebagai
jthad dengan harta, karena harta juga merupakan ujian bagi se-
seorang.’

Jihad dengan harta dapat dijadikan sarana dan prasarana
untuk mengayomi dan melindungi orang-orang yang berhak
mendapatkan perlindungan, baik muslim maupun nonmuslim.
Dalam konteks kekinian, rumusan jihad ini akan mendapatkan
relevansinya dan terasa membumi ketika seseorang melakukan
langkah-langkah aktualisasi berikut, sebagaimana yang dirumus-
kan para ulama klasik:

a) al-It'am (Jaminan pangan), yakni mengupayakan masyarakat se-
keliling agar mendapatkan hak kelangsungan hidup, seperti ba-
han makanan pokok dengan harga terjangkau, santunan bagi
masyarakat terlantar, subsidi bagi yang tidak mampu, dan lain
sebagainya.

b) al-lksa' (jaminan sandang), yakni memperjuangkan agar masya-
rakat mampu memperoleh kebutuhan sandang secara cukup,
seperti harga tekstil terjangkau, bahan baku tekstil tercukupi,
tersedianya pakaian yang sesuai dengan kemampuan masyarakat
dan lainnya.

C) al-Iskan (jaminan papan, yaitu mengusahakan agar masyarakat
mampu mendapatkan kebutuhan tempat tinggal, seperti penga-
daan rumah sederhana dengan harga terjangkau, melindungi
masyarakat dari jerat kredit yang memberatkan dan lain seba-
gainya.

d) Damannd-dawa’ wa ujrabut-tamrid, yakni jaminan obat-obatan
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dan jaminan kesehatan, dalam jaminan obat-obatan diupaya-
kan agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya atas obat-
obatan. Masyarakat diberi kesadaran bahwa tindakan preventif
perlu dilakukan agar diri kita terhindar dari sakit dan ketergan-
tungan pada obat-obatan, seperti sosialisasi gaya hidup sehat,
menjaga kebersihan lingkungan, subsidi obat murah bagi ma-
syarakat tidak mampu, dan lainnya.

Sedangkan jaminan kesehatan mengusahakan agar orang-
orang yang jatuh sakit terbebani oleh ongkos berobat yang
tidak terjangkau. Masyarakat yang terserang penyakit harus
mendapatkan layanan yang cukup, hingga subsidi jihad ini
pada tataran aplikasi dapat berbentuk subsidi bagi penderita
penyakit, pengadaan puskesmas, dengan layanan yang baik dan
murah, pengobatan gratis bagi yang tidak mampu dan lain-
lainnya.’

Ujratut-tarbiyah (jaminan pendidikan), yaitu mengusahakan agar
anak-anak dan orang-orang yang ekonomi lemah (fakir miskin)
dapat menikmati pendidikan seperti orang-orang yang mampu,
dengan menyiapkan sarana pendidikan gratis, atau memberinya
beasiswa. Di samping itu mengusahakan bantuan kepada fakir
miskin dengan cara menggalakkan pelaksanaan zakat, infak,
sedekah dan lain-lain. Dengan memberikan bantuan secara ru-
tin kepada fakir miskin tersebut dapat melepaskan mereka dari
biaya hidup yang sangat berat dan dapat menyekolahkan anak-
anaknya. Bantuan tersebut dapat diberikan kepada mereka ber-
bentuk modal dagang bagi yang bisa berdagang, alat pertanian
bagi yang bisa bertani, mesin jahit bagi yang bisa menjahit,
alat-alat pertukangan bagi yang bisa bekerja sebagai tukang,
dan lain-lain. Dengan demikian, mereka dapat terhindar dari
kesulitan hidup dan diharapkan dapat berubah dari kemiskinan
menjadi orang yang mampu, bahkan menjadi orang yang wajib

zakat. Anak-anak mereka sukses dalam pendidikannya, dapat
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hidup layak dan mandiri.

Jaminan-jaminan yang telah disebutkan merupakan prinsip-
prinsip jaminan kebutuhan dasar kemaslahatan umat. Prinsip-
prinsip ini pula yang menjadi orientasi perjuangan Nabi Mu-
hammad sallalabn ‘alaibi wa sallam selama berada di Medinah.
Prinsip-prinsip dasar ini jika benar-benar direalisasikan akan
melahirkan muslim-muslim yang bersemangat tinggi dalam men-
jalankan ajaran Islam.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jihad dengan harta
dapat melahirkan kehidupan yang harmonis dan berkeadilan.

Kewajiban berjihad dengan harta, selain berdasarkan ayat-
ayat Al-Qutr'an, yang antara lain telah disebutkan, juga berdasar-
kan hadis Nabi sallalahn ‘alaihi wa sallam, yang antara lain sebagai
berikut:
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“Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan harta, jiwa dan lisan
kalian.” (Riwayat Ahmad, Aba Dawud, an-Nasa't, Ibnu Hibban
dan al-Hakim dari Anas)

Dengan demikian berarti bahwa dalam penegasan Al-
Qur'an dan hadis tentang jihad selalu didahului oleh perintah
jihad dengan harta.

2) Jihad dengan jiwa raga

Menurut M. Quraish Shihab, bahwa dalam konteks jihad ti-
daklah salah jika kata “#af5” pada ayat-ayat tentang jihad dipahami
sebagai “totalitas manusia” sehingga mencakup nyawa, emosi,
pengetahuan, tenaga, pikiran, bahkan waktu dan tempat yang
berkaitan dengannya.’

Ar-Ragib al-Asfahani mengatakan bahwa jihad dengan 7afs
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adalah pencurahan kemampuan dalam serangan musuh."

Yang dimaksud dengan musuh dalam pengertian bahasa
diperjelas oleh pernyataan para ulama yang mengatakan bahwa
jihad itu terbagi dalam tiga kategori, yaitu: 1) Melawan setan; 2)
Menundukkan hawa nafsu; 3) Melawan orang kafir dan munafik."

Ketiga hal tersebut dalam pandangan Islam merupakan mu-
suh-musuh yang harus ditundukkan.

Syekh Wahab al-Qahtani menjelaskan tentang jthad dengan
“nafs” (jiwa raga) sebagai berikut:

a) Jihad untuk belajar segala urusan yang berkaitan dengan agama
dan hidayah, karena manusia tidak akan memeroleh kebaha-
gian kecuali dengan agama itu.

b) Jihad mengamalkan ilmu karena dengan hanya sekadar berilmu
tanpa amal kalau tidak membahayakan, maka itu tidak berman-
faat.

¢) Jihad dalam dakwah dengan cara kecerdasan, yaitu mengajarkan
ilmu pada orang yang tidak berilmu, karena kalau tidak, berarti
menyembunyikan apa yang diturunkan Allah yang berkaitan
dengan hidayah, karena ilmunya tidak bermanfaat dan tidak
menyelamatkan orang lain dari azab Allah.

d) Jihad dengan kesabaran untuk menghadapi sulitnya mengajak
orang kepada Allah dan gangguan lain yang menghalangi, se-
hingga seseorang harus menanggungnya. Barang siapa yang
tahu mengamalkan dan sabar dalam mengamalkan itu dinilai
amat besar dalam kesemestaan.'?

Dari penafsiran jihad dengan harta dan jihad dengan jiwa
raga, dapat disimpulkan, bahwa “jihad” itu bukan hanya sebagai
sarana dan prasarana berperang melawan musuh yang menyerang
Islam dan penganutnya, tetapi jihad dengan makna yang umum
dan luas, yaitu bisa berbentuk perbuatan seperti mengorban-
kan harta yang dimiliki, atau jihad melalui pemikiran-pemikiran,

karya-karya nyata, menuntut ilmu, mendalami ilmu pengetahuan
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dan teknologi, mengajarkan ilmu pengetahuan, mengendalikan dan
menahan diri untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
ajaran agama, seperti: menipu, korupsi dan lain-lain. Demikian
pula berbuat baik, berlaku adil dan selalu mengusahakan perda-

maian, semuanya itu termasuk jihad.

3. Tingkatan Jihad
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, jihad ada 4 tingkatan,”

yaitu:

a. Jihad melawan hawa nafsu (Jibadun-nafs).

b. Jihad melawan setan (Jibadusy-syaitan).

c. Jihad melawan orang kafir dan munafik (Jibadul-kuffar wal-
munayiqin).

d. Jihad melawan tokoh-tokoh yang zalim, pelaku bid‘ah dan ke-
mungkaran (Jibadn arbabiz-zulm wal-bida‘ wal-munkara?).

1) Jihad melawan hawa nafsu (Jibadun-nafs)
Jihad ini ada empat tingkatan, yaitu:

a) Berjihad untuk mempelajari ilmu dan petunjuk, yaitu mem-
pelajari agama yang hak. Seseorang tidak akan dapat mencapai
kejayaan, kebahagiaan di dunia dan akhirat melainkan dengan
ilmu dan petunjuk. Apabila dia tidak mau mempelajari ilmu
yang bermanfaat, maka dia akan celaka dunia dan akhirat.

b) Berjihad untuk mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya.
Bila hanya semata-mata berdasarkan ilmu saja tanpa amal,
maka bisa jadi ilmu itu akan mencelakainya, bahkan tidak ber-
manfaat baginya.

¢) Berjihad untuk mendakwahkannya, mengajarkannya kepada
orang yang belum mengetahuinya. Karenanya, apabila dakwah
ini tidak dilakukan maka hal ini termasuk menyembunyikan
ilmu yang telah Allah turunkan, baik berupa petunjuk maupun

keterangan-keterangan." Maka, ilmunya tidak akan berman-
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faat dan tidak pula dapat menyelamatkannya dari azab Allah.
d) Berjihad untuk sabar terhadap kesulitan-kesulitan dalam ber-
dakwah di jalan Allah dan sabar terhadap gangguan manusia.
Dia menanggung kesulitan-kesulitan dakwah itu semata-mata
karena Allah. Apabila terpenuhi keempat tingkatan tersebut
maka dia akan termasuk orang yang Rabbani. Para Salafus-Salib
bersepakat bahwa seseorang tidak dapat disebut Rabbani sam-
pai dia dapat mengetahui kebenaran, mengamalkannya dan
mengajarkannya. Oleh karena itu orang yang berilmu, meng-
amalkannya dan mengajarkannya, maka dia akan disanjung di

sisi para malaikat-Nya.

2) Jihad melawan setan (Jzbadusy-syaitan)
Jihad ini ada dua tingkatan, yaitu:
a) Berjihad untuk membentengi diri dari serangan syubhat dan
keraguan yang dapat merusak iman.
b) Berjihad untuk membentengi diri dari serangan keinginan-
keinginan yang merusak dan syahwat.
Tingkatan jihadusy-syaitan yang pertama akan ada sesudah ada-
nya keyakinan, dan pada tingkatan yang kedua akan ada sesudah

adanya kesabaran, sebagaimana tertera dalam Al-Qur'an:
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Dan Kamii jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang mentberi
petunjuk dengan perintalh Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini
ayat-ayat Kami. (as-Sajdah/32: 24)

Allah mengabarkan bahwa kepemimpinan dalam agama
hanya dapat diperoleh dengan sabar dan yakin. Sabar itu akan
dapat menolak syahwat dan keinginan-keinginan yang merusak.

Sedangkan yakin, akan dapat menolak dari keraguan dan syub-
hat.”
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3) Jibadul-kuffar wal-munafiqin
Jihad ini ada empat tingkatan, yaitu:
a) Jihad dengan hati.
b) Jihad dengan lisan.
¢) Jihad dengan harta.
d) Jihad dengan jiwa.

Jihad melawan orang-orang kafir (Jibadul-kuffar) yaitu kafir
harbi (kafir yang memerangi Islam), lebih khusus (konteksnya
dilakukan) dengan tangan (kekuatan), sedangkan jihad melawan
orang-orang munafik (jzhadul-mundfigin) lebih khusus (konteks-
nya dilakukan) dengan (kekuatan) lisan.

4) Jihad melawan tokoh-tokoh yang zalim, pelaku bidah dan kem-
hngkaran (Jibadn arbabiz-zulm wal-bida* wal-munkaraz)
Jihad ini terdapat 3 tingkatan, yaitu:
a) Dengan tangan, apabila sanggup.
b) Apabila tidak sanggup maka dengan lisan.

16

c) Apabila tidak sanggup maka dengan hati.

Berkenaan dengan uraian di atas, Kamil Salamah menyata-
kan bahwa jithad mempunyai cakupan yang lebih luas dari pada
perang semata. la meliputi pengertian perang dan membelanjakan
harta serta segala upaya dalam rangka mendukung agama Allah,
betrjuang melawan dan menghadapi setan.!”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jihad itu ter-
bagi kepada empat tingkatan, yaitu: jthad terhadap nafsu, jihad
terhadap setan, jihad terhadap orang-orang kafir dan munafik,
dan jihad terhadap para pemimpin yang zalim, pelaku bidah dan
kemungkaran.

Dalam hukum Islam, jihad memiliki makna yang sangat
luas, yaitu segala bentuk usaha maksimal untuk penerapan ajaran
Islam dan pemberantas kejahatan serta kezaliman, baik terhadap

diri pribadi maupun masyarakat.
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4. Perbedaan Jihad dengan Teroris
Jihad sebagai doktrin perjuangan membela agama dan nilai-
nilai luhur yang terkandung di dalamnya, seperti kemerdekaan, ke-
adilan dan perdamaian, dapat digunakan sebagai sumber nilai yang
mampu menggerakkan perjuangan melawan kezaliman, seperti
kolonialisme, ketidakadilan, kesewenang-wenangan dan lain se-
bagainya. Oleh karena itu, “jihad” bukanlah doktrin perang. Jika
“jthad” diidentikkan dengan perang, maka akan menimbulkan
salah pengertian bahwa Islam adalah agama kekerasan, orang
Islam adalah teroris, karena agama Islam memerintahkan untuk
berjihad, dan tuduhan bahwa agama Islam tersebar luas dengan
kekuatan perang, kekerasan, intimidasi dan lain-lain. Dalam
agama Islam tidak ada paksaan dalam beragama, sebagaimana
firman Allah pada Surah al-Baqarah/2: 256:
5 5.28
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya telah
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. (al-Baqa-
rah/2: 2506)

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa agama Islam sangat
menghormati kebebasan beragama.

Operasional dakwah Islam senantiasa dilakukan secara argu-
mentatif dengan mengemukakan alasan-alasan logis dan rasional
yang disertai dengan kelembutan dan kasih sayang, sesuai dengan
tuntunan Al-Qur'an dalam Surah an-Nahl/16: 125 berikut:

PEC TN S SNt ¢ wtl PR e, - EETe
S L Al 3G G Jas gl
<o £ 257 PSP ’/o//w/. > Pyt /1/?&}/,/
gy e o i e oo el sa s O) (e
Serulab (manusia) kepada jalan Tubannmu dengan hikmab dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung-
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gubnya Tubanmm, Dialah yang lebib mengetabui siapa yang sesat dari ja-
lan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabui siapa yang mendapat petunjufe.
(an-Nahl/16: 125)

Ayat tersebut merupakan sanggahan terhadap anggapan
dan tuduhan yang mengatakan Islam adalah agama teroris.

Orang-orang yang apriori terhadap Islam menyatakan, bahwa
kekerasan untuk memaksa ke dalam Islam terjadi setelah peris-
tiwa hijrah Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam ke Medi-
nah. Sejak itu Islam ditegakkan melalui ketajaman pedang dan
jihad, berarti penyebaran Islam dengan kekerasan perang yang
terus diwajibkan sampai semua manusia berada dalam otoritas
hukum Islam, serta orang-orang kafir harus ditindas. Muham-
mad, dengan demikian, adalah “nabi perang” yang melegitimasi
peperangan abadi tanpa jeda.'®

Tuduhan penggunaan kekerasan dalam dakwah setelah hij-
rah, dapat dijawab dalam Surah Ali-Tmran/3: 20 berikut:
PN & ) Lo b, o
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Remmndian jika mereka membantah engkan (Mubammad) katakanlab,
Aku berserah diri kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang
mengikutiku.” Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Kitab
dan kepada orang-orang buta huruf, "Sudabkab kanmu masnk Islam?” |ika
mereka masuk Islam, berarti mereka telah mendapat petunjufk, tetapi jika
mereka berpaling, maka kewajibanmn hanyalab menyampaikan. Dan Allah
Maha Melihat hamba-hamba-Nya. (Ali-Tmran/3: 20)

Ayat tersebut mencerminkan toleransi Islam yang begitu
tinggi terhadap orang-orang yang menolak seruan Nabi sa/lallabu

alaihi wa sallam. Dalam ayat ini diterangkan bagaimana semesti-
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nya Nabi Muhammad menghadapi sikap orang-orang yang me-
nentang agama Islam. Dalam menghadapi mereka, Nabi sa/lallihu
‘alaihi wa sallam diperintahkan untuk menjawab bilamana mereka
mengemukakan bantahan terhadap ajaran yang dibawanya, de-
ngan mengatakan kepada mereka, bahwa dia hanya berserah diri
kepada Allah, demikian pula orang-orang yang mengikutinya.

Dengan demikian, jelas bahwa ajaran Islam tentang jihad
tidak mengajarkan kekerasan, apalagi mendorong agar menjadi
teroris. Kalau ada peperangan dalam sejarah Islam, itu hanya un-
tuk membela diri, karena diserang oleh musuh. Hal ini disebut-
kan dalam firman Allah Surah al-Hajj/22: 39:
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Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangs, karena sesunggubnya
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Mabakuasa menolong mereka itn. (al-
Hajj/22: 39)

Tetapi sayang sekali makna “jihad” beberapa tahun terakhir
mengalami distorsi. Sebagian orang menyalahgunakan makna
“jthad” dan menggunakannya untuk meneror serta menakut-
nakuti masyarakat dan menjadikannya sebagai bentuk balas den-
dam serta merusak kedamaian dan ketenteraman hidup masyara-
kat. Jihad diartikan mereka sebagai pengabsahan dan legalitas
tindak kriminal aksi bom bunuh diri yang akibatnya tidak sedikit
menelan korban jiwa yang tidak berdosa dan merusak harta serta
fasilitas dan sarana yang banyak jumlahnya.

Teroris tidak sama dengan jihad. Sehubungan dengan ini
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menjelaskan perbedaan
keduanya dalam fatwanya tentang Terorisme, sebagai berikut:

a. Terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan
dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap

kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan, perdamaian
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dunia serta merugikan kesejahteraan masyarakat. Terorisme
adalah salah satu bentuk kejahatan yang diorganisasi dengan
baik, bersifat transnasional dan digolongkan sebagai kejahatan

luar biasa yang tidak membeda-bedakan sasaran.

b. Jihad mengandung dua pengertian, yaitu:

1) Segala usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediaan untuk
menanggung kesulitan di dalam memerangi dan melawan
agresi musuh dalam segala bentuknya.

2) Segala upaya yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan un-
tuk menjaga dan meninggikan agama Allah.

c. Perbedaan antara terorisme dengan Jihad:
1) Terorisme
a) Sifatnya merusak dan anarkis.
b) Tujuannya untuk menciptakan rasa takut dan/atau meng-
hancurkan pihak lain.
¢) Dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas.
2) Jihad
a) Sifatnya melakukan perbaikan (is/i/) sekali pun dengan
cara peperangan.
b) Tujuannya untuk menegakkan agama Allah dan atau
membela hak-hak yang dizalimi.
¢) Dilakukan dengan mengikuti aturan yang ditentukan
oleh Syariat dengan sasaran yang sudah jelas.
Dalam fatwa MUI tentang teror dan jihad ditetapkan:
1. Hukum melakukan teror adalah haram, baik dilakukan oleh
perorangan, kelompok, maupun negara.
2. Hukum melakukan jihad adalah wajib.
Selanjutnya, berkenaan dengan hukum bom bunuh diri dan
amaliyah al-istisybadiyyah ditetapkan sebagai berikut:

1. Bom bunuh diri hukumnya haram, karena merupakan salah
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satu bentuk tindakan keputusasaan dan mencelakakan diri
sendiri, baik dilakukan di daerah damai maupun di daerah pe-
rang.

2. Amaliyah al-istisyhadiyyah (tindakan mencari kesyahidan) diboleh-
kan, karena merupakan bagian dari jihad bin-nafsi yang dilaku-
kan di daerah perang, atau dalam keadaan perang."”

Menurut KH. Ma‘ruf Amin, untuk dapat berjihad secara
benar, kaum muslim harus memahami pengertian dan makna ji-
had secara benar, sebagaimana diajarkan dalam Al-Qut'an, hadis
serta /#tifaq (kesepakatan) pendapat para ulama dan fugaha. Jihad
mengandung pengertian yang sangat luas dan dapat diamalkan
dalam berbagai bentuk.

Jihad tidak selamanya berarti perang. Dalam ajaran Islam,
Jihad dapat berbentuk haji mabrur, keberanian menyampaikan
kebenaran terhadap penguasa yang zalim, berbakti kepada kedua
orang tua, menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan serta
sikap kepekaan/kepedulian sosial. Termasuk dalam pengertian ji-
had adalah semua upaya yang dilakukan secara sungguh-sungguh
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan kaum
muslim, baik kualitas keimanan, maupun kualitas kesejahteraan.”

Ungkapan K.H. Ma‘ruf Amin tersebut dapat dijadikan sang-
gahan terhadap stereotip pandangan Barat yang mengatakan,
bahwa jithad /i sabilillah adalah perang suci untuk menyebarluaskan
agama Islam, sehingga dengan demikian, istilah jihad bagi non-
muslim berkonotasi sebagai tindakan mati-matian dari orang ira-
sional dan fanatik dan ingin memaksakan pandangan mereka ter-
hadap orang lain.*

Istilah “perang suci” itu sebenarnya tidak dikenal dalam
perbendaharaan Islam klasik. Ia berasal dari sejarah Eropa dan
dimengerti sebagai perang karena alasan-alasan keagamaan.
Pandangan Barat tersebut memberi label kepada Islam sebagai

agama yang meyakini cara-cara kekerasan dan bergerak dalam
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kehidupan dengan landasan kekejaman untuk menjauhkan ma-
nusia dari kebebasan.” Padahal perbedaan antara teroris dan ji-
had sangat berbeda jauh maknanya. Teroris menakut-nakuti ma-
syarakat, berbuat kerusuhan, kekerasan, anarkis, perusakan dan
lain-lain. Sedangkan, “jihad”, baik jihad dengan harta maupun
dengan jiwa raga tidak demikian, karena agama Islam melarang
untuk melakukan berbagai macam tindak kekerasan, melaku-
kan kezaliman dan kerusakan, sebagaimana firman Allah dalam
Surah al-A‘raf/7: 56 dan 85:

T4 TN Y I
PRI TR

Dan janganiah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) de-
ngan baik. (al-A‘raf/7: 56 dan 85)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa melakukan berbagai
kerusakan di atas bumi ini, seperti melakukan tindak kekerasan,
teror, kerusuhan, pembunuhan terhadap orang-orang yang tidak
berdosa dan lain-lain, dilarang dalam ajaran agama Islam, hukum-
nya haram. Para teroris telah melakukan semua hal tersebut. Se-
dangkan orang yang berjihad tidak demikian, sebagaimana sudah
banyak dijelaskan makna dan penafsirannya pada uraian-uraian

sebelumnya.

B. Pembiayaan Jihad

Jihad memiliki spektrum makna yang sangat luas, mulai
dari pemaknaan kesungguhan dalam melakukan aktivitas se-
hari-hari sampai pada makna perang membela dan menegakkan
agama Islam (a/-gital). Memelihara tegaknya Islam, kelangsung-
an hidup, akal sehat, keluarga, harta (yang lazim dikenal dengan
maqasidusy-syari‘ah) merupakan hal yang harus diupayakan sung-
guh-sungguh oleh setiap individu muslim. Dalam mewujudkan

maqasidusy-syari‘ah itu dibutuhkan jihad dengan spektrum makna
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yang luas tadi. Setiap individu harus melakukannya dengan kadar
kemampuan yang dimilikinya.

Dengan demikian tidak ada tempat dalam Islam untuk orang
yang bermalas-malasan, apalagi menganggur (jobless), atau seka-
dar melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat dari sudut pan-
dang ajaran agama. Karena, salah satu indikator keberuntungan
manusia sebagai orang beriman adalah kemampuannya menjauhi
perbuatan yang sia-sia (a/-lagw).” Sikap dan perilaku jihad berten-
tangan dengan al-lagw yang tidak produktif dan tidak memiliki
makna dalam kehidupan sebagai orang beriman.

Jihad merupakan hal yang sangat penting bagi seorang mus-
lim. Dengan jihad, semua masalah yang dihadapi dapat disele-
satkan atau dicarikan jalan keluarnya dengan baik. Faktor ke-
sungguhan sebagai makna dasar dari jthad menjadi pendorong
(drive) bagi penyelesaian sebuah persoalan, bagaimana pun su-
litnya menurut prediksi manusia. Sebagai faktor pendorong, se-
buah kesungguhan dalam melakukan aktivitas harus melibatkan
semua potensi yang dimiliki manusia seperti potensi kekuatan
fisik, kecerdasan otak, ketajaman kalbu, kemampuan finansial,
dan sebagainya. Dengan begitu, jithad memerlukan pembiayaan
dalam arti pengorbanan; harta dan jiwa atau fisik dan non-fisik.

Masalah pembiayaan jihad inilah yang akan dibahas sebagai
rangkaian dari tema besar: Jibad dalam Perspektif AlL-Qur'an. 'Ti-
dak mudah membahas pembiayaan jihad, karena tidak banyak
ayat secara eksplisit dan terinci menjelaskan hal tersebut. Namun
dari penafsiran-penafsiran yang ada dapat dipahami berbagai hal
yang berhubungan dengan pembiayaan jihad, baik yang sifatnya
individual maupun kolektif (kelembagaan).

1. Jihad sebagai Pengorbanan

Sebuah aktivitas, apa pun bentuknya, jika dilakukan secara

sungguh-sungguh melalui pelibatan segala potensi yang dimiliki

204 Aspek-aspek Pendukung Jihad



tentu akan membawa hasil maksimal. Jika dicermati pesan-pesan
Al-Qur'an, maka akan dijumpai betapa pentingnya faktor ke-
sungguhan dalam melakukan suatu aktivitas. Al-Qut'an memberi
apresiasi kepada orang yang bersungguh-sungguh dan mengabai-
kan perkataan dan perbuatan sia-sia atau yang tak bermakna. Be-
berapa ayat berikut menjelaskan hal tersebut. Surah al-Qasas/28:
55 dan beberapa ayat lain yang senada dengan itu.**

‘.l;,QL;’o BT 31’.23.2}\3;3\\,,“\,\}
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Dan apabila mereka mendengar perkataan yang burnk, mereka berpaling
darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimm amal-amal

kanm, semoga selamatlah kammn, kanmi tidak ingin (berganl) dengan orang-
orang bodoh.” (al-Qasas/28: 55)

Kesungguhan telah menjadi kata kunci bagi kehidupan
seorang muslim. Berjihad dalam arti bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugas merupakan hal yang mesti dikedepankan.
Hidup di dunia sangat singkat jika dibandingkan dengan keaba-
dian di akhirat. Tanpa kesungguhan dalam beraktivitas maka
hidup menjadi sia-sia, karena waktu tidak dapat diputar ulang
kembali. Jadi, tak ada pilihan lain, kalau ingin sukses dan baha-
gia di dunia dan akhirat, maka beraktivitas secara sungguh-sung-
guh, dan itu berarti pengorbanan. Dalam beribadah, misalnya,
seseorang harus mengorbankan waktunya untuk bersungguh-
sungguh melakukannya, tidak setengah-setengah atau bermalas-
malasan. Salah satu ayat yang menyinggung hal ini adalah Surah
an-Nisa'/4: 142% sebagai berikut:

YA ~»
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Sesunggubnya orang munafik itu hendak menipn Allab, tetapi Allah-lah yang
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan de-
ngan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipwji) di hadapan manusia. Dan
mereka tidak mengingat Allab kecuali sedikit sekali. (an-Nisa'/4: 142)

Ibnu ‘Asyir dalam rangkaian tulisannya ketika menafsirkan
ayat ini menjelaskan bahwa tidak seharusnya seseorang menu-
naikan salat sementara ia memiliki hajat yang sangat mendesak,
begitu juga ketika makanan untuk bersantap sudah tersedia,
supaya pelaksanaan salatnya dapat dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan sepenuh hati.*® Tentu tidak hanya terbatas pada
ibadah salat tetapi semua aktivitas hendaknya dilakukan dengan
sungguh-sungguh dan sepenuh hati. Orang yang bekerja dengan
sungguh-sungguh, berjihad mencari keridaan Allah subhanabhi wa
ta‘ala sepenuh hati, maka ia akan mendapat kemudahan dalam
menemukan jalan yang benar. Dalam Surah al-‘Ankabut/29: 69
Allah berfirman:

] gmd 3[.\*.:” FCAT PV P11

Dan orang-orang yang berjibad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik. (al-‘Ankabut/29: 69)

Kesungguhan dalam berjihad merupakan suatu keharusan,
karena manusia sangat mudah terpancing pada hal-hal yang me-
narik perhatiannya lalu berpaling dan lupa pada tujuan semula.
Pernik-pernik duniawi (zakharifud-dunya) sangat menggoda nafsu
lalu menjadi rintangan berbahaya yang sulit dilalui jika tanpa
ketekunan, kesungguhan, dan pengorbanan. Allah subhanahi wa
ta‘ala mengingatkan manusia agar dalam berjihad benar-benar
melakukannya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan makna
jihad itu senditi. Surah al-Hajj/22: 78 menjelaskan:

206 Aspek-aspek Pendukung Jihad



2 el o) V2 \/)&

RER Y O S E Lq.’-g,a-‘w\‘,;),u\:.,
\uajjsw w,.l_,...!’} \}(.(»w} S ety VQ\:\LZ-;;&
VA o R AT ,(E\W Yo 1

S s R L A PR

Dan berjibadlah kanmu di jalan Allab dengan jibad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilib kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukniu
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Lbrabim. Dia (Allah) telah
menamakan Ranm orang-orang muslim sejak dabuln, dan (begitu pula) dalam
(ALQur'an) inz, agar Rasul (Mubhammad) itu menjadi saksi atas dirinm dan
agar kanmm semna menjadi saksi atas segenap manusia. Matka laksanakan-
lah salat; tunaikantah akat, dan berpegangtegublah kepada Allah. Dialah
Pelindungmn; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. (al-
Hajj/22: 78)

Pengorbanan yang paling mendasar dalam setiap aktivitas
yang dilakukan manusia secara sungguh-sungguh adalah waktu,
tenaga, pikiran, dan mungkin juga—dalam banyak hal—bia-
ya besar. Ketika seorang Muslim melakukan jihad, baik dalam
arti umum maupun khusus, maka pada saat itu ia harus mem-
persiapkan diri dan hartanya dalam merealisasikannya. Secara
garis besar, Al-Qur'an menyebutkan dua hal utama yang harus
dikorbankan dalam mewujudkan jihad sebagaimana dipahami
dati firman Allah subhanahsi wa ta‘ala pada Surah at-Taubah/9:

4177 sebagai berikut:
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Berangkatlah kanm baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat,
dan berjibadlab dengan harta dan jiwamn di jalan Allah. Yang demikian itn
adalah lebih baik baginu jika kamn mengetahui. (at-Taubah/9: 41)
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Dalam Al-Qur'an terdapat sepuluh ayat yang meng-
gandengkan lafal amwal (jamak dari mal) dan anfus (jamak dari
nafs) dalam kaitannya dengan jihad, masing-masing Surah an-
Nisa'/4: 95 (2 kali), al-Anfal/8: 72, at-Taubah/9: 20, 41, 44, 81,
dan 88, al-Hujurat/49: 15, dan as-Saff/61: 11.

Kata amwal dalam ayat di atas merepresentasikan segala ben-
tuk finansial yang diketahui oleh manusia. Atau segala sesuatu
yang memiliki nilai ekonomis, mulai dari instrumen sederhana
dalam kehidupan sehari-hari sampai pada uang yang dapat diper-
tukarkan dengan berbagai barang. Telah dijelaskan di dalam Al-
Qur'an betapa manusia sangat mencintai harta benda sehingga
menjadi kecenderungan umum menumpuk dan menghitung-hi-
tungnya kembali.®® Manusia akan sangat gusar apabila hartanya
terkurangi, karena begitu cintanya pada harta.”

Salah satu yang membedakan secara signifikan antara ma-
nusia dengan hewan pada umumnya adalah kecenderungannya
mengumpulkan harta untuk masa depan (usahanya selalu berori-
entasi pada masa depan yang nyata). Burung, misalnya, apabila
menemukan makanan sebanyak apa pun jumlahnya, tidak terpi-
kir olehnya untuk mencari kantong plastik sekadar membawa
pulang untuk esok hari. Bandingkan dengan sikap dan perilaku
manusia dalam hal ini. Tentu tidak salah apabila manusia mencari
harta, karena itu adalah suatu kewajiban, sepanjang dilakukan
sesuai dengan ajaran Al-Qut'an, seperti perolehannya dijamin
halal dan hak-hak orang lain yang melekat padanya ditunaikan.
Dengan kecintaan yang begitu tinggi terhadap harta wajar apa-
bila Allah subhanahi wa ta‘ala menguji manusia dengan perintah
mengorbankan sebagian harta benda yang dimilikinya di jalan
yang benatr.

Sementara itu, kata anfus merepresentasikan totalitas manu-
sia, termasuk tenaga, pikiran, dan jiwanya. Kata #afs dalam Al-

Qur'an memang digunakan untuk berbagai makna: diri, jiwa, dan
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sebagainya. Dengan perkataan lain, #afs itu adalah manusia se-
cara utuh; jiwa dan raga. Dengan harta, boleh jadi banyak orang
yang bisa melakukannya, tetapi dengan jiwa, hanya mereka yang
telah memiliki iman kuat yang rela melakukannya. Harta dan jiwa
merupakan dua hal yang sangat berharga pada umumnya yang
dimiliki oleh manusia, sechingga Al-Qut'an perlu secara eksplisit
menyebutkannya bersama. Siapakah di antara mereka yang pa-
ling baik kinerjanya dalam hal kesediaan mengorbankan kedua
komponen yang sangat dicintai manusia itu. Pertanyaan berikut-
nya adalah, apakah kedua komponen itu harus secara bersama-
sama ataukah sendiri-sendiri sebagai dukungan nyata terhadap
pelaksanaan jihad?

Menurut Abu Hafs, Surah at-Taubah/9: 41—yang turun
berkenaan dengan Perang Tabuk—mempunyai dua kemungkinan
makna dan implikasi hukum: Pertama, wajib hukumnya berjihad
bagi orang yang memiliki harta dan mampu secara fisik. Kedua,
dan ini pendapat mayoritas, bahwa jihad dengan nafs wajib hu-
kumnya bagi orang yang memiliki kemampuan secara fisik, se-
mentara mereka yang memiliki harta tetapi tidak mampu secara
fisik maka dengan hartanya itu.”

Untuk sampai pada tingkat mampu dan mau mengorban-
kan harta dan jiwa-raga (totalitas) dalam melakukan jihad bukan-
lah perkara mudah laksana membalik telapak tangan. Ada orang
yang mampu tetapi tidak memiliki kemauan, ataupun sebaliknya,
punya kemauan tetapi tidak mampu. Dan, yang lebih parah lagi
apabila dua-duanya tidak ia miliki. Padahal, berjihad merupakan
suatu kewajiban kecuali karena ada uzur syar‘i, dan tentu saja,
orang-orang yang berangkat ke medan perang lebih besar nilai-
nya dibandingkan dengan mereka yang tidak pergi karena uzur.
Firman Allah subhanahi wa ta‘Gld dalam Surah an-Nisa'/4: 95:
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Tidaklah sama antara orang beriman yang dudnk (yang tidak turut berpe-
rang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjibad di jalan
Allab dengan harta dan jivanya. Allah melebibkan derajat orang-orang yang
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang dudufk (tidak ikut
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa-
hala) yang baik (surga) dan Allah melebibkan orang-orang yang berjibad atas
orang yang dudnfe dengan pahala yang besar. (an-Nisa'/4: 95)

Sehubungan dengan penyadaran atas kewajiban itu, ajaran
Islam terus memberi penguatan melalui pelatihan ibadah-iba-
dah yang terkait erat dengan berkurban. Bukan suatu kebetulan
apabila setiap individu dianjurkan dengan sangat agar senantia-
sa berkurban di hari-hari #ajr, berbagi dengan orang lain (fakir
miskin, anak yatim, tawanan dan orang-orang tak berdaya), ber-
infak dengan harta yang disenangi, tanpa ada riya dan harapan
dibalas oleh manusia bahkan terima kasih sekalipun.”

Rintangan terbesar yang sering menghalangi manusia
untuk tidak mau mengorbankan apa yang dimilikinya untuk
agama adalah kecenderungannya pada kenikmatan duniawi
sesaat. Banyak di antara manusia yang ingin sesuatu serba
instant yang langsung nyata secara cepat dalam kehidupannya,
tanpa harus kerja keras secara sungguh-sungguh. Akibatnya,
kadang-kadang menerjang rambu-rambu Allah subhanahi wa
ta‘ala asalkan mendapatkan secara cepat apa yang diinginkannya
dengan mudah. Padahal, kehidupan duniawi tidak mempunyai
nilai bila dibandingkan dengan kehidupan akhirat yang langgeng.
Perhatikan sinyalemen Allah subhanahii wa ta‘ala di dalam Surah
al-Qiyamah/75: 20—21:
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Tidak! Babkan kanm mencintai kehidupan dunia, dan mengabaikan (fe-
hidupan) akbirat. (al-Qiyamah/75: 20—21)

Sejatinya, seperti terungkap dalam ayat di atas bahwa ke-
hidupan dunia ini amat sangat singkat tetapi berakibat panjang
sesudahnya. Ingin cepat mereguk kebahagiaan sesaat di dunia
dan lupa pada kehidupan abadi di akhirat dapat mengakibatkan
kesengsaraan tiada akhir. Berkorban di dunia untuk kebahagiaan
di akhirat menjadi pilihan terbaik. Berbagi dengan orang lain,
meski sebenarnya kita juga sangat membutuhkan, merupakan
perbuatan mulia karena telah mampu memahami makna kehidu-
pan akhirat. Berjihad dengan sungguh-sungguh berarti menang-
guhkan kenikmatan sesaat untuk kebahagiaan yang langgeng.

2. Menelusuri Sumber-sumber Pembiayaan Jihad

Pembiayaan jihad tentu sangat variatif selaras dengan spek-
trum makna jihad itu sendiri. Jihad dalam arti kesungguhan
melakukan aktivitas sederhana sehari-hari boleh jadi tidak me-
merlukan biaya dalam arti finansial, meskipun tentu memerlukan
pengorbanan tenaga dan waktu untuk sampai pada suatu tujuan
tertentu. Sedangkan jihad yang lebih besar, seperti membela,
mempertahankan, dan menyiarkan dakwah Islam sudah tentu
memerlukan pembiayaan yang jumlahnya sangat relatif, tergan-
tung pada situasi, kondisi, dan tujuan yang ingin dicapai. Jika
semua komponen dalam masyarakat secara bersama-sama ber-
partisipasi aktif menanggung semua pembiayaan yang diperlu-
kan sesuai dengan kemampuan masing-masing tentu akan sangat
mudah menjalankannya. Sementara mereka yang tidak mampu
secara finansial harus mengambil peran lain yang sesuai menurut
keadaannya masing-masing, Bahkan jika dicermati ayat-ayat Al-

Qur'an, ditemukan bahwa tidak seharusnya semua orang pergi
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ke medan perang meskipun untuk pembelaan agama, karena ada

jihad lain yang juga harus memperoleh penanganan serius, yaitu
at-tafagqub fid-din. Surah at—Taubah/ 9: 122 menjelaskan:
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itn semmanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
untuk memperdalam pengetabuan agama mereka dan untuk mentberi per-
ingatan kepada kanmnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat
menjaga dirinya. (at-Taubah/9: 122)

Sabab nuzsil ayat ini, menurut Abu Salih dari Ibnu ‘Abbas,
merupakan jawaban atas reaksi kaum muslim yang berlebihan
atas perilaku orang-orang munafik di Medinah dan Arab Badui
ketika terjadi Perang Tabuk. Mereka berdiam diri di rumah ma-
sing-masing tanpa dukungan apa pun terhadap Nabi salallabn
alaihi wa sallam yang maju ke front pertempuran. Penyingkapan
aib mereka itu sebagaimana dijelaskan Surah at-Taubah/9: 120,
kaum muslim bertekad dan bersumpah untuk selamanya pergi
ke setiap gazwah (perang yang diikuti Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi
wa sallam secara langsung) dan sariyah (tak ditkuti beliau secara
langsung). Benar saja, saat tiba sebuah saryah sesudah peristiwa
itu mereka semua tanpa kecuali pergi ke front dan meninggal-
kan Nabi sendirian, lalu ayat ini turun mengingatkan bahwa ti-
dak sepatutnya juga seperti itu.’* Sangat menarik, karena ayat ini
memberi pencerahan kepada umat agar melakukan pembagian
tugas dan peran dalam masyarakat. Tidak sepatutnya menghin-
dar dari perang atau berangkat seluruhnya tanpa ada yang me-
ngawal peran-peran sosial di tengah masyarakat.

Melalui pembagian tugas dan peran masyarakat: seba-

gian jihad membela agama dan sebagian lagi menjalankan serta
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mengembangkan fungsi-fungsi sosial kemasyarakatan, khusus-
nya yang terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan
agama, akan terjadi simbiosis antara kedua kelompok itu. Yang
satu menjaga stabilitas keberlangsungan dakwah dengan meng-
halau para pengganggu melalui jihad, dan yang lainnya men-
jamin pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan dakwah
bagi kesejahteraan masyarakat lahir batin. Keduanya harus di-
lakukan secara sungguh-sungguh sesuai makna jihad itu sendiri.
Sigat yang digunakan dalam ayat tersebut bagi kelompok yang
bertugas mengembangkan pendidikan dan dakwah (Zafagqub
Jfid-din) adalah tafi‘ala yang lazim diberi pemaknaan sebagai ses-
uatu hal yang harus dilakukan secara sungguh-sungguh. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ketika suatu kelompok berji-
had di medan perang maka kelompok lainnya mengambil peran
pengembang-an pendidikan dan dakwah, bahkan peran-peran
sosial kemasyarakatan lainnya.

Secara khusus bila dicermati ayat 122 Surah at-Taubah terse-
but, dapat juga diberi makna tentang perlunya jaminan pela-yan-
an pasca-perang. Perang dalam arti fisik tentu sangat melelahkan,
menggetarkan, sarat dengan pengalaman traumatik, dan dalam
banyak hal mungkin sangat brutal. Kondisi ini memerlukan re-
laksasi (penenangan kembali) akibat ketidakstabilan emosi baik
akibat kepedihan karena kalah maupun euforia karena menang,
Demikian juga pelayanan-pelayanan lain seperti pemulihan tena-
ga, tindakan kesehatan dan kedokteran jika diperlukan, serta lay-
anan kesejahteraan lahir batin (rehabilitasi).

Di masa awal penyiaran Islam, jthad membela agama tetap
menjadi pilihan utama, meskipun Al-Qur'an memberi peluang
untuk jihad melalui pendidikan (menuntut ilmu agama). Dalam
sejarah kehidupan Nabi Muhammad sallallabu ‘alaibi wa sallam
bersama dengan sahabat-sahabatnya, tercatat antusiasme yang

sangat tinggi dari umat Islam dalam mengamalkan ajaran Islam,
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termasuk jihad. Hal ini tampak dari perilaku mereka berlomba
menjadi mujahid dalam membela Islam dengan jiwa dan harta
mereka ketika Islam menjadi bulan-bulanan kaum musyrik. Se-
buah peristiwa mengharukan ketika suatu pemberangkatan pa-
sukan ada sebagian sahabat yang memiliki kemampuan secara
fisik tetapi tidak dapat berpartisipasi karena alat angkut dan per-
lengkapan lainnya tak tersedia, sementara secara finansial me-
reka juga kekurangan. Peristiwa ini diabadikan Al-Qur'an dalam
Surah at-Taubah/9: 92, berikut ini:
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Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadanmmu (Mu-
hammad), agar engkan memberi kendaraan kepada mereka, lalu englan ber-
kata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawanmn,” laln mereka
kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedib, disebabkan
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut ber-
perang). (at-Taubah/9: 92)

Ayat ini turun berkenaan dengan ‘Kelompok Tujuh’ yang
mengharapkan, bahkan merindukan, dapat ikut serta dalam
perang melawan orang kafir pada Perang Tabuk (sebagian ahli
tafsir mengatakan pada Perang Khandaq), namun ternyata ti-
dak ada lagi fasilitas angkutan untuk memobilisasi mereka. Di
sisi lain mereka tak mampu memberi kontribusi dalam ben-
tuk dukung-an finansial sebagai bentuk kompensasi tidak bisa
ikut serta. Dalam suasana seperti itu mereka semua menangis
sedih—dalam sejarah, mereka dikenal kelompok a/-Bakka'in—
karena tak mampu melakukan apa-apa dalam rangka berjuang
membela dan menegakkan agama Islam yang mereka rindukan
bersama-sama dengan Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa sallam

dan sahabat-sahabatnya yang lain.”® Gejala seperti ini, sejatinya,
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bukan sesuatu yang sangat istimewa karena jihad diyakini sebagai
salah satu gerbang utama ‘bisnis ilahiah’ yang mampu menyela-
matkan manusia dari azab. Syaratnya adalah beriman kepada Al-
lah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwa raga, sebagaimana dipahami dari Surah as-Saff/61: 10—11:
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Wahai orang-orang yang beriman! Mankah kamn Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari agab yang pedib? (Yaitu)
kanmn beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan Allah
dengan harta dan jiwanm. ltulah yang lebih baik bagi kammn jika kanm
mengetahui. (as-Saff/61: 10—11)

Dalam ayat di atas ungkapan beriman dan berjihad di-
identikkan atau ditamsilkan dengan #jarah antara lain karena
pada keduanya terdapat banyak kesamaan, dan merupakan salah
satu bentuk motivasi kepada manusia yang berkecenderungan
memperoleh keuntungan sebagaimana selalu diharapkan dalam
berbisnis. Ar-Razi menjelaskan bahwa bisnis selalu memiliki un-
sur pertukaran antara sesuatu dengan sesuatu, pebisnis berupaya
meraih keuntungan dan menghindari faktor kerugian. Seperti
pada aktivitas bisnis ada kemungkinan untung dan rugi maka
pada amal saleh pun demikian. Siapa yang beriman dan beramal
saleh maka dia yang beruntung, tetapi siapa yang meninggalkan-
nya akan rugi besar.’* Lebih lanjut ar-Razi menjelaskan cara ber-
jihad dalam perspektif ini dengan tiga cara; berjihad pada diri
sendiri dengan mengendalikan hawa nafsu (syahwat), jihad ter-
hadap sesama manusia dengan cara menampilkan kasih sayang

dalam pergaulan dan menghindari ketamakan, serta jthad antara
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manusia dengan dunia yaitu menjadikannya sebagai bekal untuk
kehidupan akhirat.”

Sedangkan menurut Muqatil seperti dikutip Abu Hafs
Sirajuddin an-Nu‘mani bahwa Surah as-Saff/61: 10—11 ini tu-
run berkenaan dengan tekad Usman bin Maz‘in sekiranya di-
izinkan Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam untuk hidup serba
berpantang, misalnya berpantang makan daging (vegetarian), ti-
dur di malam hari agar bisa salat malam terus menerus, makan
di siang hari, dan berpantang menikah. Lalu Rasulullah sa/lallabu
‘alaihi wa sallam mengingatkan cara yang benar seperti terangkum

dalam beberapa hadis berikut:
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Sunggub pernikaban itu sebagian dari sunabku, maka tidak ada ‘rabbaniyyah’
(kependetaan yang pantang menikah) dalam Islam. ‘rabbaniyyab’ bagi umat-
ku adalah jibad di jalan Allah. Pengekangan nafsu nmatkn adalah puasa.
Maka, jangan pernah kalian mengharambkan kebaikan yang dibalalkan
Allab. Di antara kebiasaan (sunab)-ku adalah tidur malam dan bangun
salat, berbuka dan berpuasa. Lantas, siapa pun yang menolak sunabku
maka dia bukan bagian dari (kelonpok)-ku.

Istilah #jdrah menurut Wahbah az-Zuhaili harus dimaknai
sebagai amal saleh, dan susunan redaksi dalam ayat itu menda-
hulukan harta daripada jiwa merupakan isyarat bahwa harta di-
gunakan untuk membiayai persiapan-persiapan yang diperlukan
dalam jihad.”” Kesiapan mengorbankan harta mendahului kesi-
apan mengorbankan jiwa. Dukungan terhadap sebuah aktivitas

amal saleh pada umumnya memerlukan pengorbanan dari segi
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finansial dan aktivitas fisik. Adakalanya yang lebih dominan sisi
finansial dan adakalanya sisi fisik tergantung pada jenis aktivitas
jihad, bahkan mungkin sama sekali tidak membutuhkan biaya
dalam bentuk finansial. Jibdadun-nafs boleh jadi sama sekali tidak
memerlukan biaya apa pun, kecuali kesungguhan dalam mela-
wan upuls-impuls negatif dari dalam diri manusia sendiri.

Dari segi finansial, jihad dalam arti dakwah dan peran so-
sial maupun pembelaan terhadap sendi-sendi agama sebagai-
mana rujukan Surah at-Taubah/9: 122, maka harus dilakukan
oleh masyarakat secara individual maupun kelompok dan oleh
lembaga-lembaga negara. Secara individual maupun kelompok
masyarakat melalui mekanisme amal saleh (¢harity) berupa in-
fak, sedekah, dan sejenisnya. Infak menjadi salah satu sumber
pembiayaan jihad baik dalam arti umum maupun khusus. Surah
al-Baqarah/2: 195 yang terletak sesudah ayat gi#a/ menjelaskan
tentang pentingnya infak di jalan Allah (7 sabilillah) yang memiliki
spektrum makna sangat luas termasuk di antaranya infak untuk
jihad.

Y & ,//.'.‘/ 2.4 > ’/ PAZS <) . . ,...,.//
W & 15T SR e SRS o S AT
43 '/"3\&2

s

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganiah kamu
Jatubkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan ber-
buat baiklah. Sunggub, Allah menynkai orang-orang yang berbuat baik. (al-
Bagarah/2: 195)

Demikian pula keterkaitan dengan infak di jalan Allah (7
sabilillah) secara tegas dapat dipahami dati Surah at-Taubah/9:
00 yang menjelaskan tentang kelompok (asnaf) penerima zakat

sebagai berikut:
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Sesunggubnya zakat itn hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil Zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hanm-
ba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang berbutang, untuk jalan Allah
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 60)

Mayoritas ulama tafsir memaknai fi sabilillah sebagai salah
satu kelompok penerima zakat adalah aktivitas jthad. Wahbah
az-Zuhaili, misalnya, dengan tegas mengatakan bahwa mak-
na fi sabilillih adalah orang-orang yang berjihad sepanjang be-
lum memperoleh haknya dari Pemerintah, Menteri Pertahanan
(Diwanul-Jund), meskipun mereka termasuk orang-orang kaya,
dimaksudkan sebagai apresiasi terhadap keterlibatannya secara
langsung dalam jihad.”® Meskipun mayoritas ahli tafsir memaknai
ungkapan tersebut dengan jihad, namun terdapat pula pendapat
yang memberi arti umum, seperti disebutkan oleh al-Biqa‘T bah-
wa ungkapan f7 sabilillah bersifat umum sehingga zakat boleh saja
dibelanjakan untuk semua bentuk kebaikan seperti untuk belanja
kain kafan, pembangunan masjid, dan sebagainya.”” Makna asal
dati as-sabil adalah jalan, sehingga sabilillah diartikan sebagai jalan
Allah, yakni segala sesuatu yang dikerjakan dengan ikhlas dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah subhdnabi wa ta‘dla de-
ngan cara mengamalkan yang wajib dan sunah.* Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa penggunaan ungkapan /7 sabilillah
dalam ayat-ayat Al-Qur'an mempunyai arti: segala sesuatu yang
diperintahkan oleh Allah subhanahi wa ta‘ala, meskipun frekuensi

penggunaannya pada makna jihad lebih banyak (sering)."!
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Dalam mengamalkan perintah berinfak untuk jthad di zaman
Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya bukan
hal yang musykil, karena setiap individu memberikan dukungan
nyata sesuai dengan kemampuan yang ada pada mereka. Bahkan,
dalam banyak kesempatan dukungan itu meliputi dukungan fisik
dan finansial sekaligus, karena tuntunan agama memang meng-
hendaki dukungan nyata dalam dua hal itu. Penyebutan harta
dan jiwa selalu bergandengan dalam ayat-ayat tentang perang,
menunjukkan pentingnya kesediaan mengorbankan harta dan
jiwa jika diperlukan.

Sementara itu pembiayaan jihad, selain dari sumber individu
dan kelompok masyarakat secara langsung, dapat pula diperoleh
dari sumber lembaga-lembaga negara yang ada. Yang termasuk
dalam lembaga-lembaga negara dapat berwujud lembaga eko-
nomi yang berorientasi pada profit, lembaga ekonomi yang ber-
orientasi pada charity (amal saleh), dan lembaga ekonomi yang
bersifat khusus.

Pertama, lembaga negara yang berorientasi pada profit dapat
berbentuk perdagangan, perbankan, usaha jasa dan sebagainya,
yang dimaksudkan sebagai sumber-sumber perolehan negara
untuk pembiayaan pembangunan dalam segala aspeknya. Orien-
tasi profit diarahkan semata-mata untuk kepentingan umat juga,
misalnya untuk sarana dan prasarana pendidikan, kesehatan,
transportasi dan perhubungan, serta layanan umum (public ser-
vices) lainnya. Isyarat tentang pentingnya negara tetlibat dalam
regulasi dan perekonomian umat antara lain agar jangan terjadi
penguasaan kapital hanya berada di tangan segelintir orang (kon-
glomerat) yang dapat membahayakan kehidupan masyarakat pada
umumnya. Penegasan Al-Qur'an agar jangan sampai kapital itu
berpusat dan bertumpu hanya pada konglomerat saja yang ber-
akibat pada terabaikannya hak-hak mereka yang lemah, dapat di-
baca misalnya dalam Surah al-Hasyr/59: 7 berikut:
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Harta rampasan (fai") dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalal untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak-anak yatin, orang-orang miskin dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kanm. Apa yang diberikean Rasul kepadammn
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimn mafka tinggalkanlab.
Dan bertakwalah kepada Allabh. Sunggub, Allah sangat keras hukuman-
Nya. (al-Hasyr/59: 7)

Fokus yang ingin disampaikan dalam pembahasan ini adalah
bahwa negara harus mengatur regulasi tentang kekayaan, kapi-
tal, dan sumber-sumber pendanaan negara baik keluar maupun
ke dalam agar tidak hanya terkonsentrasi pada kalangan tertentu
saja, pada umumnya mereka yang kuat secara ekonomi dan di
sekitar pusaran kekuasaan. Regulasi itu termasuk di dalamnya
pemanfaatan dana untuk keperluan jihad. Dan, kalau merujuk
pada Surah at-Taubah/9: 122 maka ada dua kategori yang harus
dibiayai berkenaan dengan jihad, yaitu pendidikan dan dakwah
yang menjadi simbol sendi-sendi sosial, dan perang yang menjadi
lambang pertahanan dan keamanan negara tetap terjamin. Umat
membutuhkan perlindungan agar mereka bebas menjalankan
aktivitasnya dalam rangka memperoleh kesejahteraan lahir batin
yang diridai oleh Allah subhanahii wa ta‘ala. Regulasi yang baik
dan diimplementasikan dengan baik pula dapat merangsang per-
tumbuhan dan perkembangan faktor ekonomi sehingga dapat
mewujudkan kesejahteraan umat dalam berbagai aspeknya.

Kedna, lembaga negara yang berorientasi pada amal saleh

dapat berwujud infak wajib dan sunah yang dikelola oleh negara
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secara profesional, seperti zakat, sedekah, wakaf, hibah, fidyah,
dan sebagainya. Negara dapat mengambil peran strategis untuk
memberdayakan sumber-sumber pembiayaan melalui amal saleh
yang kemudian disimpan, dikelola, dan didistribusikan secara
profesional sesuai dengan hukum-hukum yang ditetapkan oleh
syariat. Lembaga negara yang diberi wewenang dapat melaku-
kan pendataan, penerimaan, pengelolaan, dan distribusi sum-
ber-sumber amal saleh. Khalifah Abu Bakar di masa pemerin-
tahannya telah melakukan hal ini, bahkan cenderung melakukan
pemaksaan terhadap pelanggar pembayaran zakat. Dasar yang
biasa digunakan untuk bersikap tegas terhadap para pelanggar
pembayaran zakat adalah Surah at-Taubah/9: 103 berikut:
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersibkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesunggubnya doamm itu (menumbub-

kan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Menge-
tahui. (at-Taubah/9: 103)

Ayat ini turun berkenaan dengan permintaan Aba Lubabah
dan kawan-kawannya kepada Rasulullah salallabn ‘alaihi wa sal-
lam atas pertaubatan mereka setelah bergelimang dosa. Mereka
berharap dengan harta dapat menyucikan mereka dari dosa-
dosa masa lampau. Ada dua penafsiran tentang sebagian harta
yang harus diambil dari mereka: Ibnu Zaid mengatakan bahwa
sedekah sunah biasa, sementara ‘Tkrimah berpendapat bahwa
harta di situ adalah harta yang menjadi bagian dari zakat yang
wajib atas mereka.”” Ibnu ‘Asytr dalam memberi komentar ten-
tang ayat ini menjelaskan bahwa ada sekelompok orang yang
menyadari kesalahannya karena tidak berkontribusi pada saat

perang baik dari segi harta maupun fisik langsung, kemudian ingin
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menyerahkan hartanya kepada Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi wa sal-
lam sebagai kompensasi atas kealpaannya berkontribusi dalam
jihad (disebutkan dalam riwayat, Gazwah Tabrik) agar dengan itu
mereka dapat disucikan kembali.*

Dana yang diperoleh dari masyarakat berupa zakat, se-
dekah, hibah, wakaf, dan sejenisnya dikumpulkan lalu dikelola
secara profesional oleh negara melalui lembaga-lembaga yang
berwenang dapat menjadi sumber pembiayaan jihad. Sumber-
sumber dana seperti ini disimpan dalam baztul-mal untuk didaya-
gunakan sepanjang tahun kepada yang berhak menerimanya, ter-
masuk sabilillah sebagaimana telah diuraikan terdahulu.

Ketiga, lembaga ekonomi yang bersifat khusus, yaitu kegi-
atan ekonomi yang diperoleh secara khusus dan diperuntukkan
pula secara khusus. Di masa Rasulullah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam:
telah terjadi beberapa kali gazwah dan sariyah. Dalam peperangan
di zaman itu terdapat konvensi bahwa pihak yang kalah harus
meninggalkan semua harta dan perbekalan yang mereka bawa
dalam medan perang untuk yang menang (lazim disebut dengan
harta rampasan/pampasan perang). Rampasan/pampasan pe-
rang dapat berwujud ganimah atau fai'. Disebut ganimal apabila
terjadi peperangan, sementara fa7' jika tidak terjadi peperangan.
Dalam Tafsir al-Wajiz dijelaskan bahwa a/-fai' adalah setiap harta
yang diperoleh kaum muslim dari tangan orang kafir tanpa
peperangan seperti harta jaminan perdamaian/keamanan dan
pajak (malus-sulh, aljizyah, dan al-kharaj), atau mereka kabur
dari negeri dan meninggalkan rumah dan hartanya seperti yang
dilakukan oleh Bani Nadir.* Tentang rampasan/pampasan
perang (ganimah) ini telah dijelaskan pengaturannya oleh Allah
subbanahii wa ta‘dla dalam Surah al-Anfal/8: 41 sebagai berikut:
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Dan ketahuilah, sesunggnbnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim,
orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kanm beriman kepada Allah
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kani (Mubammad) di
hari Furgan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakunasa
atas segala sesuatu. (al-Anfal/8: 41)

Dalam ayat tersebut dijelaskan tentang pengaturan rincian
pembagian harta rampasan (pampasan) perang, yaitu seper-
lima untuk: 1) Allah dan Rasul-Nya, 2) kerabat Rasulullah, 3)
anak-anak yatim, 4) orang-orang miskin, dan 5) ibnu sabil. Se-
mentara empat perlimanya diberikan kepada orang-orang yang
terlibat langsung dalam perang. Ada juga ahli tafsir yang mem-
bedakan antara hak Allah dan Rasul-Nya, misalnya al-Alusi. Ia
mengatakan bahwa hak Allah subhanabii wa ta‘ala digunakan un-
tuk memba-ngun Ka‘bah, kecuali apabila jauh lokasinya maka
diberikan kepada masjid di mana pembagian pampasan perang
itu terjadi.* Sementara yang lain menganggapnya satu kesatuan.
Dalam kitab tafsit Nagmud-Durar disebutkan bahwa penyebutan
nama Allah dalam ayat itu hanyalah zabarruk dan sebagai peng-
hormatan kepada Rasul-Nya yang tidak pernah memiliki nafsu
materialisme (keduniawian). Bagian itu digunakan untuk kepent-
ingan kaum muslim seperti untuk persenjataan, pertahanan, para
ulama, para hakim, dan para imam (pemimpin).*

Dengan mengacu pada penafsiran ini maka harta yang di-
peroleh melalui peperangan (rampasan/pampasan perang) seba-
gian dapat digunakan kembali untuk kepentingan jihad, misalnya
pembelian persenjataan untuk mempertahankan kedaulatan dan
jaminan terselenggaranya dakwah secara berkesinambungan.
Tentu, bagian terbesarnya diberikan kepada orang-orang yang

terlibat langsung dalam peperangan, termasuk jaminan untuk
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pasca-perang. Hal yang tak boleh dilupakan adalah para penga-
wal peran sosial, khususnya mereka yang mengkhususkan diri
di bidang pendidikan dan dakwah (melakukan tugas at-fafagqub
Jid-din).

C.AXualifikasielakufihadA
1. Pelaku Jihad Menurut Al-Qur'an
a. Orang-orang beriman

Pelaku jihad (a/-mujabidin) menurut Al-Qur'an adalah setiap
pribadi orang-orang beriman, baik secara perorangan maupun
berkelompok melalui wadah organisasi sosial atau kemasyarakatan.

Jihad pada jalan Allah merupakan perwujudan tanggung
jawab orang-orang beriman terhadap masalah-masalah sosial
yang dihadapi dengan mengoptimalkan usaha dan ikhtiar, serta
dengan mengorganisir potensi yang ada guna mewujudkan ke-
hidupan yang lebih berkualitas yang diridai Allah. Tujuan jihad
i sabilillah adalah mendapatkan al-falah, keberuntungan atau ke-
sejahteraan lahir batin, dunia dan akhirat.

Penekanan bahwa pelaku jihad pada jalan Allah itu adalah
orang-orang beriman ditegaskan dalam Al-Qur'an Surah al-
Ma'idah/5: 35 sebagai berikut:
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Wabai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjibadlah (ber-
Juanglah) di jalan-Nya, agar kamn beruntung. (al-Ma'idah/5: 35)

Dalam menafsirkan Surah al-Ma'idah/5: 35 di atas, ‘Abdur-
Rahman bin Nasir as-Sa‘di menulis:
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Jihad ini merupakan salah satu dari perintah Allah kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman karena keimanan itu menuntut ketakwaan (kepada Allah)
serta berbati-hati terbadap murka dan amarah Allah. Hal it dilaknkan
olely seorang hamba dengan bersunggub-sunggub dan mencurabkan selurub
kemampuannya untuk menjanbi semua perbuatan yang dimmrka Allah, baik
berupa matksiat kalbu, lisan, manpun tindakan labir batin. Seorang hamba
(sebaiknya) senantiasa memohon pertolongan kepada Allah untuk mening-
galkan maksiat tersebut agar selamat dari murka dan azab-Nya.

Sementara itu, M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat
ini menyatakan, “Ajakan tersebut ditujukan kepada orang-orang
beriman yang walau baru memiliki secerah atau sekelumit iman,
supaya bertakwa kepada Allah dan menghindari siksa-Nya, baik
duniawi maupun ukhrawi dan bersungguh-sungguh mencari
jalan dan cara yang dibenarkan-Nya guna mendekatkan diri ke-
pada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, yakni kerahkanlah
semua kemampuan kamu lahir batin untuk menegakkan nilai-
nilai ajaran-Nya, termasuk berjihad melawan hawa nafsu kamu
supaya kamu mendapat keberuntungan, yakni memeroleh apa
yang kamu harapkan, baik keberuntungan duniawi maupun
ukhrawi.”*

Dalam menafsitkan Surah al-Ma'idah/5 ayat 35 di atas,
Ahmad Mustafa al-Maragi menyatakan:
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Berjibadlah kalian terbadap diri sendiri dengan menaban diri dari dorongan
hawa nafsu serta bersikap proporsional dan adil dalan segala keadaan. Beryi-
hadlah kalian melawan musub-musub-Ku dan musub-musub kalian, ikutlah
kalian dalam memerangi dan mencegah mereka dari perlawanan terhadap

(gerakan) dakwah.

Sejalan dengan pandangan para ulama tafsir di atas, Muham-
mad ‘All as-Sabuni dalam menjelaskan maksud penggalan ayat
Ol WSI il 13 sl pada Surah al-Malidah/5: 35 di atas
menyatakan: “Berjihadlah kamu (orang-orang beriman) untuk me-
ninggikan agama Allah supaya kamu sekalian memeroleh keberun-
tungan dengan mendapatkan kenikmatan yang abadi (surga di akhi-
rat)”.

Pada Surah al-Ma'idah/5: 35 di atas, perintah jihad pada ja-
lan Allah ditujukan kepada orang-orang beriman yang diawali
dengan perintah untuk bertakwa kepada Allah dan mencari jalan
untuk meraih keridaan-Nya. Singkatnya, iman, takwa, ikhtiar dan
jihad merupakan empat pilar utama yang menjadi penyangga ke-
hidupan seorang muslim dalam mewujudkan kesejahteraan hid-

up lahir batin, dunia akhirat.

b. Institusi negara

Jihad menghadapi kaum kafir (jzhadul-kuffar), dalam penger-
tian perang melawan musuh-musuh Allah dalam upaya membela
diri, menuntut hak, menegakkan keadilan dan mewujudkan per-
damaian, serta untuk kepentingan memelihara keyakinan agama
tidak dapat dilakukan kecuali oleh institusi negara.

Nabi Muhammad sallallihu ‘alaihi wa sallam di Medinah bu-
kan hanya pemimpin agama, tetapi juga kepala negara. Berikut
ini ayat-ayat Al-Qut'an yang secara tegas memerintahkan Nabi

Muhammad sebagai kepala negara untuk berjihad melawan
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Wabai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah
neraka Jahanam. Dan itulah seburnk-burnk tempat kembali. Mereka
(orang mmnafik) bersumpah dengan (nama) Allab, babwa mereka tidak
mengatakan (Sesuatn yang menyakiti Mubammad). Sunggub, mereka telah
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Isiam,
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainyay dan mereka
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah
melimpabkan karnnia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat,
it adalah lebib baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah
akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akbirat; dan
mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di bumi. (at-
Taubah/9: 73—74)
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Wabai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahananm:
dan itulah seburuke-burnk tempat kembali. (at-Tahtim/66: 9)
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Matka janganlab engkan taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terbadap
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang besar.
(al-Furqan/25: 52)

Secara tetburu-buru, ayat-ayat Al-Qut'an tersebut di atas
yang mewajibkan Nabi Muhammad sallallibn ‘alaibi wa sallam dan
kaum muslim berperang melawan kaum kafir, orang munafik
dan orang musyrik sering difahami seakan-akan ajaran Islam
tidak mencintai perdamaian, persahabatan, toleransi, nilai-nilai
kemanusiaan, Hak-hak Azasi Manusia, dan kerukunan hidup an-
tar umat manusia, baik yang menyatakan memeluk agama terten-
tu maupun yang menyatakan tidak terikat oleh suatu agama apa
pun, schingga ayat-ayat tersebut dengan pemikiran yang dang-
kal dijadikan pembenaran bahwa Islam identik dengan gerakan
teror dan kaum muslim adalah pemeluk agama yang mendukung
terorisme.

Padahal Al-Qutr'an, sumber utama ajaran Islam, adalah kitab
suci yang membawa pesan perdamaian bagi kemanusiaan uni-
versal. Misi kerasulan Nabi Muhammad sa/lallahu ‘alaibi wa sallam
menurut Al-Qur'an, adalah untuk menebar pesona perdamai-
an dan menjadi rahmat bagi seluruh alam (al-Anbiya'/21: 107).
Oleh sebab itu, Islam sebagai agama perdamaian tidak diragukan
lagi kecuali oleh orang-orang yang sangat skeptis atau tidak me-
mahami pesan perdamaian yang menjadi misi Al-Qur'an. Nabi
Muhammad adalah Al-Qur'an hidup. Beliau telah mewujudkan
pesan perdamaian Al-Qur'an dalam realitas kehidupan masyara-
kat Medinah yang majemuk dengan adil, terbuka dan demokra-
tis. Masyarakat Medinah pimpinan Nabi Muhammad adalah
masyarakat majemuk dari segi agama dan etnis, yaitu kaum Mus-

lim yang terdiri atas Muhajirin dan Ansar, kaum Yahudi yang
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bersuku-suku dan saling bertentangan, serta kaum paganisme (al-
musyriksin) yang dipersatukan oleh sebuah ikatan yang terkenal
sebagai Perjanjian atau Piagam Medinah. Di dalam Piagam Me-
dinah ini disebutkan dasar-dasar hidup bersama masyarakat ma-
jemuk dengan ciri utama kewajiban seluruh warga Medinah yang
majemuk itu untuk membela pertahanan, keamanan, kebersama-
an, dan kebebasan beragama. Dalam kaitannya dengan masyara-
kat Yahudi, Piagam Medinah menjelaskan, “Dan orang-orang
Yahudi mengeluarkan biaya bersama orang-orang beriman (mus-
lim) selama mereka diperangi (oleh musuh dari luar). Orang-
orang Yahudi Bani ‘Auf adalah satu umat bersama orang-orang
beriman. Orang-orang Yahudi itu berhak atas agama mereka dan
orang-orang beriman berhak atas agama mereka pula. Semua
suku Yahudi lain di Medinah sama kedudukannya dengan suku
Yahudi Bani ‘Auf.””!

Sementara itu W. Montgomery Watt, sebagaimana diku-
tip Nurcholish Madjid, menyatakan bahwa Piagam Medinah
itu mengandung makna, selain pengukuhan solidaritas sesama
orang beriman, juga pengukuhan jalinan solidaritas dan saling
mencintai antara kaum beriman dengan orang-orang Yahudi,
serta pengu-kuhan tentang kedudukan Medinah sebagai negeri
yang damai, aman dan bebas untuk kedua golongan itu. Maka
berdasarkan Piagam Medinah itu, dalam menghadapi Perang
Uhud, Nabi Muhammad sallallibn ‘alaihi wa sallam mengajak
orang-orang Yahudi untuk menyertai kaum muslim berperang
menghadapi musuh bersama, tetapi mereka tidak bersedia den-
gan alasan bahwa perang itu jatuh pada hari Sabtu, hari suci mer-
eka. Nabi Muhammad pun tidak memaksa mereka, namun, ada
seorang Yahudi bernama Mukhairiq yang tetap berpartisipasi
dalam membela pertahanan-keamanan kota mereka, bahkan
kemudian dia tewas dalam pertempuran itu. Nabi Muhammad

sallallabn ‘alaihi wa sallam sangat terharu, dan memujinya dengan
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kata-kata yang terkenal: “Mukbairiq adalah sebaik-baiknya orang Ya-
hudi.” >

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang mengakui hak peng-
anut agama-agama lain, khususnya Yahudi dan Nasrani untuk
menjalankan ajaran agamanya, sebagaimana tercermin di dalam
Piagam Medinah telah mengilhami Khalifah ‘Umar bin al-
Khattab untuk menciptakan perdamaian di antara umat Yahudj,
Nasrani, dan muslim di Yerusalem yang dipersatukan di bawah
ikatan perjanjian damai yang terkenal dengan Piagam ‘Aliyya.
Berkenaan dengan perjanjian damai yang melahirkan kerukunan
hidup antara umat Yahudi, Nasrani dan muslim di Yerusalem ini,
Karen Armstrong menulis, “Sebelum tentara Salib tiba di Yeru-
salem pada Juli 1099 dan membantai 40.000 orang Yahudi dan
Islam secara biadab, para pemeluk ketiga agama itu telah hidup
bersama dalam suasana yang relatif damai di bawah naungan
hukum Islam selama 460 tahun—hampir separuh milenium. Pe-
rang Salib telah membuat kebencian pada kaum Yahudi menjadi
sebuah penyakit yang tak tersembuhkan di seluruh Eropa, dan
Islam kemudian dipandang sebagai musuh peradaban Barat yang
tak terdamaikan. Prasangka-prasangka kalangan Barat semacam
ini jelas telah memberi andil dalam situasi konflik masa kini, dan
telah mempengaruhi pandangan orang Barat terhadap Timur
Tengah saat ini dalam cara yang betul-betul rumit.” ** Samuel P.
Huntington, guru besar Ilmu Pemerintahan pada Harvard Uni-
versity dalam tulisan di bawah judul Clash of Civilization meman-
dang bahwa sumber konflik yang dominan antar negara-bangsa
di masa depan berakar pada perbedaan kebudayaan dan perad-
ab-an Islam sebagai suatu ancaman bagi peradaban Barat.”” **

Pesan perdamaian Al-Qur'an yang diwujudkan oleh Rasu-
lullah sallallabn ‘alaihi wa sallam di Medinah yang diteruskan oleh
‘Umar bin al-Khattab di Yerusalem tertimbun di balik reruntuh-

an Perang Salib. Sementara itu, pesan perdamaian Al-Qur'an di
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dunia kontemporer tenggelam di balik gencarnya arus publikasi
massa media Barat yang menuduh Islam sebagai agama anti per-
damaian dan agama yang melindungi terorisme. Akibatnya, seba-
gaimana digambarkan oleh Stephen S. Schwartz, “kebanyakan
orang Barat menganggap Islam sebagai sebuah kultus yang
mengerikan, yang haus darah, tidak toleran dan agresif, dan Nabi
Muhammad sa/lallabn ‘alaihi wa sallam sendiri digambarkan secara
luas sebagai tokoh sesat, brutal, dan jahat. Orang Yahudi yang
kejam telah mengembangkan gambaran-gambaran keji menge-
nai umat Islam. Orang Kristen yang bersikap bias juga menolak
bahwa Tuhan yang disembah oleh Muhammad dan para pengi-
kutnya adalah sama seperti tuhan yang disembah oleh umat Ya-
hudi dan Kristen.”® Hegemoni dunia Barat, menurut Ziauddin
Sardar, sebagaimana dikutip Gadis Arvia, menjadikan mereka
tidak mempunyai kemampuan untuk memahami ozherness dunia
Islam sehingga Islamphobia (kebencian terhadap Islam) merajalela
di dalam alam pikiran Barat.”

Oleh sebab itu, Islamphobia telah mendasari pandangan para
orientalis tentang Nabi Muhammad sallallibu ‘alaihi wa sallam
dan Al-Qur'an. Washington Irving (1783—1859), sarjana hu-
kum dan diplomat Amerika Serikat di Spanyol, seperti dikutip
Joesoef Sou‘yb, menyatakan pandangan penuh keraguan ten-
tang Nabi Muhammad sa/lalliabu ‘alaibi wa sallam. “Soalnya kini
apakah dia (Muhammad) itu seorang penipu yang tiada berprin-
sip? Apakah seluruh 7a'y# dan wahyu dari pihaknya itu suatu
kepalsuan yang sengaja diatur? Apakah seluruh sistemnya itu
rangkaian kelicikan belaka? Mempertimbangkan soal tersebut
kita mestilah senantiasa ingat bahwa dia (Muhammad) itu tidak
dapat dikaitkan kepada sekian banyak keluarbiasaan yang selama
ini dikaitkan kepada namanya”.”” Sementara itu, W. Montgome-
ry Watt, guru besar pada Universitas Edinburgh, dalam buku
Mubammad, Prophet and Statesman sebagaimana dikutip Joesoef
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Sou‘yb menyatakan, “Mengatakan Muhammad itu seorang jujur
janganlah ditarik kesimpulan bahwa dia itu teliti dalam berbagai
hal. Kepercayaan Muhammad bahwa wahyu itu datang dari Al-
lah tidaklah mencegahnya untuk menyusun sendiri bahannya
dan selanjutnya memperbaikinya dengan jalan penghapusan dan
penambahan wahyu”.®

Islamphobia itu, bahkan tercermin pula pada sikap Paus
Benediktus XVI, pemimpin Katolik tertinggi, pada pidatonya
di Universitas Regensburg, Bavaria, Jerman 12 September 2006
dengan mengutip pandangan Kaisar Byzantium Manuel II Pa-
laelogos, “Tunjukkanlah padaku apa hal baru yang dibawa Mu-
hammad, dan di sana Anda hanya akan menemukan hal-hal bu-
ruk dan tak manusiawi, seperti perintahnya menyebarkan dengan
pedang keimanan yang diserukannya.” * Dengan perkataan lain,
Al-Qur'an pun dinilainya sebagai kitab suci yang membenarkan
umat muslim untuk melakukan kekerasan dalam penyiaran dak-
wah Islam. Selain itu, akhir-akhir ini muncul pula usulan untuk
mengubah kurikulum pesantren, tempat para santri mendalami
Al-Qur'an, dengan asumsi bahwa pesantren telah menjadi tem-

pat persemaian manusia radikal yang mendukung terorisme.

2. Persyaratan Jihad pada Jalan Allah
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi orang-orang
beriman dalam melaksanakan jihad pada jalan Allah, yaitu seba-

gai berikut:

a. Niat yang ikhlas

Jihad yang dilakukan orang-orang beriman untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan, menghancurkan kezaliman, kemungkaran
dan kemaksiatan; mengharumkan syiar Islam, memperbaiki kuali-
tas hidup kaum muslim, membangun lembaga pendidikan, kese-
hatan, ekonomi dan keuangan bagi pembangunan kesejahteraan

umat Islam; mengembangkan sains dan teknologi bagi kemasla-
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hatan kaum muslim dan memerangi kaum kafir yang membenci
Islam dan memusuhi kaum muslim itu sangat tergantung kepada
niat dan keikhlasan para mujahid itu sendiri. Jika jihad itu di-
lakukan dengan niat yang ikhlas, perjuangan itu barulah berni-
lai jihad menurut Allah, tetapi jika dilakukan dengan niat tidak
karena Allah, maka perjuangan itu hanya bernilai jthad menurut
manusia, tetapi tidak bernilai jihad menurut Allah sebagaimana
disebutkan di dalam sabda Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam
yang berikut:
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Sesunggubnya manusia yang pertama diadili pada hari kiamat adalab seorang
laki-laki yang mati syabid, lalu didatangkan dan diperkenalkan kepadanya
berbagai kenikmatannya, lantas ia pun mengetabuinya. Laly Allah berfir-
man, “Apa yang telah engkan lakukan terbadapnya (kenikmatan-kenif-
matannya)?” Dia menjawab, “Aku telah berperang denni-Mu hingga akn
mati syabid.” Allab berfirman, “Engkan telah berbobong. Engkan berperang
supaya dikatakan sebagai penberant.” Sunggub telah dikatakan, “Kenudian
diperintabkan agar orang itu diseret dan dilemparkan ke dalam neraka.”
(Riwayat Muslim dari Aba Hurairah)

Berdasarkan sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di
atas, jelaslah bagi kita bahwa suatu perjuangan itu bernilai jithad
atau tidak bernilai jihad menurut Allah tergantung kepada niat
dan keikhlasan para pejuang itu sendiri. Apabila jihad itu dilaku-
kan dengan niat mencari keridaan Allah dan dengan hati yang
ikhlas, maka Allah akan menerimanya sebagai jthad. Sebaliknya
apabila jihad itu dilakukan dengan niat yang tidak ikhlas dan bu-

kan karena mencari keridaan Allah, maka jihad itu hanya bernilai
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jihad menurut manusia, tetapi ditolak oleh Allah.
b. Diawali dengan reformasi mental

Jihad fi sabilillah tidak bisa dilakukan tanpa ditopang oleh
mentalitas yang kondusif. Oleh sebab itu, jzhadun-nafs, jihad me-
lawan diri sendiri, harus tetlebih dahulu dilakukan untuk meno-
pang keberhasilan Jzhad fi sabilillah. Jihadun-nafs terutama diper-
lukan untuk mereformasi mental setiap muslim dari berbagai
penyakit hati seperti kepribadian yang lemah, pengecut, kikir,
cinta dunia, dan takut mati menjadi mental pemberani yang me-
miliki roh jihad sebagaimana tercermin pada sabda Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut:
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Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Abi ‘Talhah, “To-
long carikan untukku seorang anak laki-laki yang dapat melayaniku hingga
aku berangkat ke Khaibar.” Maka, Abi Talhah berangkat membawatkn
untufk membantn Rasulullah saat beristirabat. Saat itu aku sering mendengar
belian berdoa: “Wabai Allah, akun berlindung kepada-Mu dari rasa gelisab,
sedih, lemab, malas, kikir, takut, ancaman utang dan orang-orang (jahat)”.
(Riwayat al-Bukhati dari Anas)

Doa Rasulullah tersebut menegaskan bahwa jihad pada ja-
lan Allah itu tidak mungkin dilakukan oleh seorang muslim yang
jiwanya gelisah, sedih, lemah, malas, pengecut dan tidak berjiwa

merdeka atau berada di dalam kekuasaan oranglain. Keadaan men-
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tal yang menghambat semangat jihad pada jalan Allah itu harus
diperangi lebih dahulu dengan jzhadun-nafs, perang melawan diri
sendiri, agar jzhad fi sabilillah yang arealnya seluas kehidupan ma-
nusia dan tantangannya berat itu bisa terlaksana dengan baik.

Orang-orang munafik di Medinah banyak yang sanggup
berjihad dengan harta dan jiwa mereka, tetapi karena bermental
lemah maka mereka meminta izin kepada Rasulullah sa/lallahu
‘alaihi wa sallam untuk tidak ikut berperang; sebagaimana tersurat
pada Al-Qut'an berikut:
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Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintabkan kepada orang-
orang munafik), ‘Berimantah kepada Allah dan berjibadlah bersama Ra-
sul-Nya,” niscaya orang-orang yang kaya dan berpengarub di antara mereka
meminta i3in kepadamn (untuk tidak berjibad) dan mereka berkata, “Biar-
kanlah kami berada bersama orang-orang yang dudnk (tinggal di rumah).”
Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak perg: berperang, dan hati
mereka telah tertntup, sehingga mereka tidak memabani (kebahagiaan beri-
man dan berjibad). (at-Taubah/9: 86—=87)

Ketika menafsirkan ayat ini, M. Quraish Shihab menulis,
setelah ayat yang lalu (Surah at-Taubah/9: 85) melarang me-
ngagumi harta dan anak-anak kaum munafik, antara lain karena
mereka tidak menggunakannya untuk kebaikan, maka pada ayat
ini ditegaskan keburukan mereka yang lain. Apabila diturunkan
sckumpulan ayat Al-Qut'an yang memerintahkan orang-orang
munafik untuk beriman kepada Allah dan berjihad bersama Ra-
sul-Nya dengan harta benda dan dirimu, niscaya orang-orang

yang mampu di antara mereka akan meminta izin dengan berda-
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lih, “Biarkanlah kami dalam keadaan apa pun berada bersama
orang-orang yang duduk,” yakni tidak ikut berperang karena
suatu halangan. Mereka rela berada bersama wanita-wanita yang
ditinggal. Keberadaan mereka bersama wanita-wanita adalah tanda
ketakutan, kebejatan jiwa, dan ketiadaan harga diri.®”

Selain itu dapat pula ditambahkan bahwa sifat ananiyah (ke-
akuan), mencintai keluarga, harta kekayaan, dan kehidupan yang
melebihi cinta kepada Allah dan Rasul-Nya dapat melemahkan
semangat jihad pada jalan Allah. Oleh sebab itu, sifat ananiyah
(keakuan), mencintai keluarga, harta kekayaan, dan kehidupan
yang berlebihan termasuk penyakit hati yang harus dihancurkan
melalui jzhadun-nafs, perjuangan melawan diri sendiri. Deskripsi
tentang sasaran yang harus digempur pada jibadun-nafs, perang

melawan diri sendiri tersebut, dipaparkan secara jelas pada Al-
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Qur'an berikut:
Katakaniah, “Jika bapak-bapakmm, anak-anakmm, sandara-saudaranm,
istri-istrimmn, Reluargamm, barta kekayaan yang kanu nsabakan, perdagang-
an_yang kamn khawatirkan kerugiannya, dan rumab-rumalh tempat tinggal
yang kamu sukai, lebih kamm cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya serta
berjibad di jalan-INya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputus-
an-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.
(at-Taubah/9: 24)

Jadi, perjuangan melawan diri sendiri (7zbadun-nafs), menurut
Surah at-Taubah/9: 24 tersebut diperlukan untuk membebaskan

kaum muslim dari kecintaan terhadap harta dan keluarga yang
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berlebihan sehingga melemahkan semangat jihad fi sabilillah. Pada
waktu yang sama, jibadun-nafs merupakan pendidikan mental dan
pembinaan karakter seorang muslim untuk mewujudkan pribadi
muslim yang keyakinannya kepada Allah kokoh, jiwanya mantap,
ibadahnya tekun, hatinya bening, orientasi hidupnya lebih men-
cintai Allah dan Rasul-Nya, serta lebih mencintai jihad pada jalan
Allah. Sebab jihad pada jalan Allah itu merupakan tuntunan aga-
ma untuk mengharumkan Islam di bumi Allah dan melin-dungi
kaum Muslim dari penjajahan kaum kafir dalam bidang ekono-
mi, kebudayaan, politik dan militer sehingga Islam dan kaum
Muslim memiliki kebanggaan dan kehormatan diri dalam tata

pergaulan hidup antar bangsa yang merdeka dan bermartabat.

c. Etos jihad yang total

Jihad pada jalan Allah dalam mewujudkan nilai-nilai ajaran
Al-Qur'an guna meraih kesejahteraan hidup lahir batin, dunia
akhirat tersebut tidak bisa dilakukan secara terpaksa, sambilan,
separuh waktu, atau setengah hati; tetapi harus dilakukan secara
total, sepenuh hati, dengan keikhlasan, kesadaran, dan tanggung
jawab seorang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya atas
nasib diri, keluarga, dan saudaranya sesama kaum beriman.
Penegasan Allah bahwa jihad itu harus dilakukan dengan etos
jihad yang total tersurat pada ayat:
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Dan berjibadlah kanm di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.
Dia telah memilih kanm, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untunin
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dalam agama. (lkutilah) agama nenek moyangmn Lbrabim. Dia (Allah)
telah menamakan kammn orang-orang Muslim sejak dabuln, dan (begitn pula)
dalam (ALQur'an) ini, agar Rasul (Mubammad) itu menjadi saksi atas di-
rip dan agar kamu semma menjadi saksi atas segenap manusia. Maka lak-
sanakaniah salat; tunaikanlah akat, dan berpegangtegublah kepada Allah.
Dialah Pelindungimn; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.
(al-Hajj/22: 78)

Dalam Surah al-Hajj/22: 78 di atas, perintah jihad dengan
haqqa jihadih itu dihubungkan dengan keharusan seorang muslim
melakukan Jzmayatud-din (pemeliharaan agama), yaitu mengikuti,
meneguhkan, dan mempertahankan willah 1brahim yang hanif,
yakni agama fitrah yang didasarkan atas prinsip tauhid. Allah
telah menyebut orang-orang yang mengikuti #z//ah Ibrahim ini
dengan sebutan a/-muslimiin, kaum yang berserah diri sepenuh-
nya kepada Allah. Penamaan a/-muslimzin ini bukan hanya untuk
umat Nabi Muhammad sa/lallabn ‘alaibi wa sallam saja, tetapi juga
untuk umat para nabi sebelumnya yang sama-sama meneguh-
kan prinsip tauhid dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah.
Tujuan jihad pada jalan Allah dengan melakukan Jiwayatud-din
(pemeliharaan agama) adalah: Pertama, meningkatkan kadar keil-
muan, daya nalar, dan pemahaman agama kaum muslim agar
mampu membuktikan kebenaran Islam kepada umat manusia
sepanjang zaman. Kedua, menyadarkan orang-orang yang telah
menyatakan keislaman untuk mengharumkan syiar Islam dengan
membuda-yakan salat berjamaah. Ke#jga, menyadarkan kaum ag-
niya’ di antara umat Islam tentang kewajiban membayarkan zakat
guna mening-katkan kesejahteraan orang-orang muslim. Keenpat,
menyadarkan seluruh komponen umat Islam agar mengamalkan
agama dengan sepenuh hati dan berpegang kuat kepada tali Al-
lah.

Sementara itu, dapat ditambahkan bahwa jihad pada ja-
lan Allah itu tidak dapat dipisahkan dari aktualisasi usaha dan
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ikhtiar orang-orang beriman sebagai khalifah Allah di muka
bumi dalam mewujudkan waqdsidusy-syari‘ah (tujuan agama) yang
oleh asy-Syatibi dinamakan al-kulliyyatul-khams (five universals),
yaitu: fimayatud-din (memelihara agama), Jimayatun-nafs (melindungi
jiwa), himayatul-‘agl (memelihara akal/kecerdasan), himayatun-nas!
(memelihara keturunan), dan Jzmayatul-anmval (melindungi hak mi-
lik/harta/property).” Kelima tujuan agama ini merupakan prinsip
dasar yang menjadi penyangga kehidupan kaum muslim di mana
pun mereka berada. Seorang muslim wajib ikut serta dan terli-
bat sepenuhnya di dalam setiap usaha untuk mewujudkan, men-
jaga, dan memperjuangkan tegaknya kelima waqdsidusy-syari‘ah
ini. Oleh sebab itu, jihad pada jalan Allah untuk mewujudkan
magqasidusy-syari‘ah ini harus dilakukan dengan hagqa jibadih, yakni

jihad yang sebenar-benarnya.

d. Diawali dengan hijrah

Jihad pada jalan Allah itu selain harus didasarkan atas niat
yang ikhlas, etos jihad yang total dan mentalitas yang tangguh
sebagaimana disebutkan di atas, juga harus diawali dengan hirab,
yakni mengubah fikiran, keyakinan, emosi, persepsi, sikap, dan
perilaku yang tidak Islami menjadi Islami. Hijrah itu adalah per-
pindahan atau perubahan paradigma berfikir. Seorang yang skeptis
tentang Islam atau ragu tentang aspek-aspek tertentu dari ajaran
Islam tidak akan pernah tergerak fikiran, perasaan, dan hatinya
untuk berjihad pada jalan Allah. Orang Islam yang demikian itu
terlebih dahulu harus berhijrah dengan meninggalkan keraguan
dan menggantinya dengan keyakinan. Perhatikan firman Allah
Surah al-Hujurat/49: 15 berikut:
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Sesunggubnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beri-
man kepada Allah dan Rasul-Nya kemmudian mereka tidak ragu-ragn dan
mereka berjibad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15)

Dalam ayat ini, menurut A/~Qur'an dan Tafsirnya terbitan Ke-
menterian Agama R.I.; Allah menerangkan hakikat iman yang
sebenarnya, yaitu bahwa orang-orang yang diakui mempunyai
iman yang sungguh-sungguh hanyalah mereka yang beriman ke-
pada Allah dan Rasul-Nya, tanpa keragu-raguan sedikit pun dan
tidak goyah pendiriannya apa pun yang dihadapi. Mereka menye-
rahkan harta dan jiwa dalam berjihad pada jalan Allah semata-
mata untuk mencapai keridaan-Nya.*

Sementara itu, Muhammad ‘Ali as-Sabuni dalam menafsir-
kan Surah al-Hujurat/49: 15 menyatakan, “Sesungguhnya orang
beriman yang benar dalam pengakuannya sebagai orang beri-
man hanyalah orang-orang membenarkan Allah dan Rasul-Nya.
Mengakui keesaan (wabdaniah) Allah dan mengakui pula kerasu-
lan (risalah) Nabi Muhammad sallallabn ‘alaibi wa sallam dengan
keyakinan yang mantap dan keimanan yang sempurna, tanpa se-
dikit pun ada keraguan dan kegoyahan dalam pendirian mereka.
Sebaliknya, mereka kokoh dalam membenarkan dan meyakini
Allah dan Rasul-Nya. Mereka pun menyalurkan harta kekayaan
mereka dan totalitas perjuangannya untuk kepentingan berjihad
pada jalan Allah karena mengharapkan keridaan-Nya”. ©

Sementara itu, hijrah merupakan prakondisi penting yang
diperlukan untuk bisa melaksanakan perintah berjihad, setelah
seseorang beriman dan bertakwa. Hijrah diperlukan bukan
hanya untuk menghapuskan keraguan, tetapi juga untuk meng-
ubah pola fikir, pola hidup, pola budaya dan sistem nilai yang
tidak Islami menjadi Islami. Pola fikir yang Islami itu adalah pola
fikir yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, keteladan Rasulullah

sallallabn ‘alaihi wa sallam dan perilaku as-salafus-salih yakni gene-
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rasi muslim awal yang saleh, baik dari kalangan sahabat, 7ib:‘in
maupun dari kalangan #abz it-tabi ‘in.

Oleh sebab itu, di dalam Al-Qut'an ditemukan sistematika
ayat yang meletakkan berhijrah setelah beriman dan sebelum

berjihad. Ayat-ayat tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
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Sesunggnbnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan
berjibad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rabmat Allah.
Allah Maha Penganpun, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 218)
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrah serta berjibad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tem-
pat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Mubajirin), mereka itn satn
sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman tetapi
belum berbijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu melindungi
mereka, sampai mereka berbijrah. (1etapi) jika mereka meninta pertolongan
kepadamn dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamn wajib memberi-
kan pertolongan kecuali terhadap kanm yang telah terikat perjanjian antara
kanmn dengan mereka. Dan Allah Maba Melihat apa yang kamu kerjakan.
(al-Anfal/8: 72)
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Dan orang-orang yang beriman dan berbhijrab serta berjibad di jalan Allah,
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (ke-
pada orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mer-
eka meniperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74)

Dari ketiga ayat Al-Qur'an tersebut, kita mendapat gambaran
tentang beberapa penegasan berikut:

Pertama, secara historis bahwa sahabat Muhajirin itu adalah
orang-orang yang beriman kepada Rasulullah sa/allabu ‘alaibi wa
sallam dengan kadar keimanan yang kokoh dan mantap; lalu me-
reka berhijrah bersama Rasulullah dari Mekah ke Medinah; ke-
mudian mereka berjihad pada jalan Allah.

Kedna, bahwa sahabat Ansar itu adalah orang-orang yang
beriman kepada Rasulullah sallallihn ‘alaihi wa sallam dengan ka-
dar keimanan yang kokoh dan mantap; lalu mereka memberi
tempat kediaman dan memberi pertolongan kepada orang-orang
Muhajirin; kemudian mereka berjihad pada jalan Allah.

Ketiga, bahwa sahabat Muhajirin dan Ansar itu adalah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan
(nikmat) yang mulia (al-Anfal/8: 74). Mereka, sahabat Muhajirin
dan Ansar itu, satu sama lain saling melindungi sehingga men-
jadi bersaudara, bahkan lebih solid perasaan mereka daripada
dengan saudara kandung (al-Anfal/8: 72). Mereka pun sampai
kepada kesimpulan bahwa mereka saling mewarisi di antara Mu-
hajirin dan Ansar hingga Allah memeringatkan mereka, “Orang-
orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak
terbadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) mennrut Kitab Allah”
(al-Anfal/8: 75). Kedua kelompok sahabat Rasulullah itu, Mu-
hajirin dan Ansar, berhati bersih. Mereka tidak mengharapkan
sesuatu pun kecuali sama-sama mengharapkan rahmat Allah (al-
Baqarah/2: 218).

Selain itu, dapat pula ditambahkan bahwa Allah meridai

sahabat Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti
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mereka dan mereka pun rela terhadap Allah. Allah menyiapkan
surga untuk mereka (at-Taubah/9: 100). Dengan demikian, Allah
tidak hanya meridai sahabat Muhajirin dan Ansar, tetapi juga
meridai orang-orang beriman yang mengikuti jejak mereka. Se-
mentara itu, tidak ada lagi hijrah setelah Rasulullah berhijrah dari
Mekah ke Medinah. Oleh sebab itu, menurut hemat penulis, bagi
kaum muslim generasi muta'akbkbirin, mengikuti langkah Rasu-
lullah sallallahn ‘alaibi wa sallam berhijrah dari Mekah ke Medinah
bersama sahabat Muhajirin tidak lagi berkonotasi hijrah secara
fisik, tetapi hijrah secara mental. Hijrah secara mental inilah yang
sangat diperlukan sebagai penyangga sekaligus pembuka jalan
bagi siapa pun di antara orang-orang beriman untuk bisa melak-
sanakan perintah jihad pada jalan Allah. Dengan demikian secara
tegas dapat diringkas bahwa beriman kepada Allah secara kokoh
dan mantap; bertakwa secara sempurna; berhijrah dari keyakin-
an, fikiran, perasaan, sikap dan gaya hidup yang tidak sejalan
dengan akal sehat, nurani, dan kesadaran kolektif masyarakat,
serta tidak sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunah Nabi Mu-
hammad sallallahn ‘alaibi wa sallam merupakan syarat fundamen-
tal untuk melaksanakan perintah berjihad pada jalan Allah.

3. Perang Menurut Al-Qur'an

Al-Qur'an menggunakan istilah a/-gital yang berarti perang
dan mengulangnya dalam berbagai perubahan bentuk kata se-
banyak 12 kali.® Secara kebahasaan, istilah a/-gital berasal dati
kata kerja ga-ta-la yang membentuk kata benda a/-qat/ yang ber-
arti AL o C}j)\ :.S\)\ (melenyapkan roh/kehidupan dati tubuh
sesorang).’’” Sementara itu Ibnu Manzar menyatakan bahwa isti-
lah al-qital terbentuk dari kata kerja ga-fa-la yang mempunyai dua
pengertian, yaitu /a-‘a-na yang berarti mengutuk; dan a/-mugatalah
yang berarti saling membunuh dan a/mubarabab yang berarti sa-

ling menghancurkan atau membinasakan di antara dua orang

Aspek-aspek Pendukung Jihad 243



atau dua pihak. ®

Pandangan bahwa ajaran Islam tidak mencintai perdamaian,
persahabatan, toleransi; serta tidak menghargai nilai-nilai ke-
manusiaan, Hak-hak Azasi Manusia, dan kerukunan hidup antar-
umat manusia tidak beralasan, sebab mewujudkan perdamaian,
secbagaimana telah disebutkan, merupakan esensi Al-Qut'an.
Ayat-ayat Al-Qur'an pun menganjurkan kaum muslim untuk
berjuang guna mewujudkan perdamaian; tetapi jika pihak-pihak
yang konflik tidak bisa didamaikan kecuali dengan perang, maka
perang diizinkan menjadi pilihan terakhir. Sebab perang menurut
Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir dari berbagai pilihan
yang harus diusahakan dalam memperjuangkan terwujudnya
perdamaian. Perhatikanlah ayat Al-Qut'an Surah al-Hujurat/49:
9 berikut:
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Dan apabila ada duna golongan orang-orang nukmin berperang, maka da-
maikantah antara keduanya. Jika salah satu dari kednanya berbuat alim
terhadap (golongan) yang lain, matka perangilah (golongan) yang berbuat Zalin
itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintalh Allab. Jika golongan itn
telah kembali (kepada perintalh Allah), maka damaikanlab antara keduanya

dengan adil, dan berlakulah adil. Sunggnb, Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil. (al-Hujurat/49: 9)

Dalam A/~Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan)
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama R.I. dijelaskan bahwa
maksud Surah al-Hujurat/49: 9 di atas adalah: “Allah menerang-
kan bahwa jika ada dua golongan orang mukmin berperang,
maka harus diusahakan perdamaian antara kedua pihak yang

bermusuhan itu dengan jalan berdamai sesuai dengan ketentuan
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hukum Allah berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan mereka
yang bersangkutan. Jika setelah diusahakan perdamaian itu ma-
sih ada yang membangkang dan tetap juga berbuat aniaya terha-
dap golongan yang lain, maka golongan yang agresif yang ber-
buat aniaya itu harus diperangi sehingga mereka kembali untuk
menerima hukum Allah. Jika golongan yang membangkang itu
telah tunduk dan kembali kepada perintah Allah, maka kedua
golongan yang tadinya bermusuhan itu harus diperlakukan dengan
adil dan bijaksana, penuh kesadaran sehingga tidak terulang lagi
permusuhan itu di masa yang akan datang, Allah memerintahkan
supaya mereka tetap berlaku adil dalam segala urusan mereka,
karena Allah menyukainya dan akan memberikan pahala kepada
orang-orang yang berlaku adil dalam segala urusan”.”

Kepala negara, dalam konsep Islam, sebagai panglima ter-
tingei angkatan bersenjata, memiliki otoritas penuh untuk mem-
perjuangkan perdamaian bagi pihak-pihak yang terlibat konflik.
Jika konflik itu berubah menjadi perang di antara dua golongan
orang mukmin, maka kepala negara harus meningkatkan usaha-
nya untuk mendamaikan kedua belah pihak tersebut, tetapi jika
langkah perdamaian tidak membawa hasil, maka kepala negara
dibolehkan untuk memerangi pihak yang membangkang hingga
pembangkang itu bersedia berunding.

Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir
dari berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan
perdamaian. Perang juga merupakan pintu darurat yang hanya
diizinkan apabila kaum muslim diperlakukan tidak adil. Tujuan
perang dalam Islam itu adalah untuk membela kaum mustad'afin,
baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak agar hak-hak me-
reka untuk memeluk Islam sesuai dengan keyakinan mereka tidak
dihalangi. Demikian juga, jiwa, harta dan kehormatan mereka
terlindungi dari tindakan aniaya orang-orang kuat dan berkuasa.

Di antara orang-orang beriman ada yang tetap tinggal di Mekah,
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belum mengikuti Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa sallam hijrah ke
Medinah. Mereka antara lain adalah al-Walid bin al-Walid, Sa-
lamah bin Hisyam, dan ‘Abbas bin Abi Rabi‘ah. Mercka adalah
orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di bawah
kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu ‘Abbas, “Aku dan ibuku
pun termasuk di antara kaum mustad'afin (di Mekah). Mereka ma-
sih tetap tinggal di Mekah, ketika sebagian besar kaum muslim
hijrah ke Medinah bersama Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallan.
Mereka mendapat teror, intimidasi, siksaan, dan aniaya dari para
penguasa Quraisy di Mekah. Mereka dalam keadaan sangat lemah
karena tidak ada yang membela dan melindungi, kecuali menge-
luh kepada Allah dengan doa, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah
kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah
kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari
sisi Engkaul””

Penderitaan minoritas muslim di bawah kekuasaan dan ma-
yoritas musyrikin di Mekah tergambar dengan jelas pada Surah
an-Nisa'/4: 75 di bawah ini:
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Dan mengapa kamn tidak man berperang di jalan Allah dan (membela)
orang yang lemab, baik laki-laki, perempuan manpun anak-anak_yang ber-
doa, “Ya Tuban kami, keluarkanlal kami dari negeri ini (Mekah) yang
pendudnknya galim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami
penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisa'/4: 75)

Surah an-Nisa'/4: 75 ini turun di Medinah, setelah Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersama kaum Muslim diizinkan untuk

berperang melawan kaum musyrik Mekah dalam perang Badar.
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Tujuan perang itu sangat jelas, yaitu membela hak-hak orang-
orang beriman yang tergolong mustadafin. Dengan demikian
membela kebebasan beragama, melindungi kelompok minoritas
yang lemah dari penindasan kelompok mayoritas yang berkua-
sa, dan melindungi hak untuk hidup dengan jaminan keamanan
merupakan tujuan perang dalam Islam.

Al-Qur'an menegaskan bahwa, “Orang-orang yang beriman ber-
perang di jalan Allah,” dalam arti dan ruang lingkup sebagaimana
disebutkan di atas, “Dan orang-orang yang kafir berperang di jalan
Tagit,” yakni jalan penindasan dan kekejaman, mwaka perangilah
kawan-kawan setan itn, (karena) sesunggubnya tipu daya setan itu le-
mah.” (an-Nisa'/4: 76)

Perdamaian, toleransi, dan persahabatan dengan siapa pun
yang memiliki prinsip hidup yang sama, muslim atau nonmuslim
merupakan pesan esensial Al-Qut'an; namun terhadap kelom-
pok yang menindas dan tidak menghargai prinsip perdamaian,
toleransi dan persahabatan Al-Qur'an mengizinkan Rasulullah
sallallabn ‘alaibi wa sallam bersama kaum beriman untuk mengha-
dapi mereka dengan perang, sebagaimana dijelaskan Al-Qut'an
pada Surah al-Hajj/22: 39—40:
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Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangs, karena sesunggub-
nya mereka dizalimi. Dan sunggub, Allah Mahakuasa menolong mereka itu,
(yaitu) orang-orang yang dinsir dari kampung balamannya tanpa alasan yang
benar, hanya karena mereka berkata, “Inban kami ialah Allab.” Seandai-
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nya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang
lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumah
tbadal orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalanmya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sunggub, Allah Mabakuat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 39—40)

Surah al-Hajj/22 ayat 39—40 ini, menurut Ibnu ‘Abbas, tu-
run ketika Rasulullah sa/lallabn ‘alaibi wa sallam hijrah ke Medinah.
Ayat ini merupakan ayat pertama yang turun berkenaan dengan
izin bagi kaum muslim untuk berperang. Ayat ini pun menjadi
nasikh terhadap ayat Al-Qur'an yang turun sebelumnya yang me-
larang kaum muslim untuk berperang.”

Ayat ini, menurut al-Maragi, merupakan ayat Al-Qur'an
yang membolehkan orang-orang beriman di Medinah untuk
memerangi kaum musyrik karena mereka telah berbuat zalim ke-
pada para sahabat Nabi sa/llallabu ‘alaibi wa sallam dengan menya-
kiti dan memukul kepala mereka. Menghadapi berbagai tindakan
kekerasan kaum musyrik itu, Rasulullah bersabda kepada para
sahabat, “Sabar, sabarlah kalian. Aku belum mengizinkan kalian un-
tufke berperang hingga kita berhijrah.” 1alu Allah menurunkan ayat ini
yang mengizinkan kaum Muslim untuk berperang.”

Al-Qur'an membimbing kaum muslim untuk menjadi umat
yang cinta damai, bahkan menjadi pejuang perdamaian; namun
melalui Surah al-Hajj/22 ayat 39—40 ini kaum muslim diboleh-
kan untuk memerangi siapa saja yang tidak memiliki niat baik
untuk berdamai. Menurut ar-Razi, para sahabat Nabi sa/lallibu
alaihi wa sallam di Mekah telah dizalimi oleh kaum musyrik de-
ngan dua tindakan kezaliman. Pertama, mereka telah diusir dari
kampung halaman mereka di Mekah dengan tanpa alasan yang
benar. Kedua, kaum muslim dianiaya dan diusir dari kampung
halaman mereka (Mekah) hanya karena mereka berkeyakinan
bahwa “Tuhan kami adalah Allah.””

Perhatikanlah pesan esensial kedua ayat Al-Qut'an pada
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Surah al-Mumtahanah/60: 8—9 berikut:
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Allah tidak melarang kamn berbuat baik dan berlaku adil terbadap orang-
orang yang tidak memerangimn dalam nrusan agama dan tidak mengusir
kan dari kampung balamannu. Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil. Sesunggubnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
mereka sebagai kawanmn orang-orang yang memerangi Ramum dalam urusan
agarmia dan mengusir kamu dari kampung balamanniu dan membantu (orang
lain) untuke mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan,
mereka itnlah orang-orang yang zalim. (al-Mumtahanah/60: 8—9)

Ayat ini, menurut ALQur'an dan Tafsirnya terbitan Kemen-
terian Agama R.I, memberikan ketentuan umum dan prinsip
Islam dalam menjalin hubungan dengan orang-orang yang non-
muslim dalam satu negara. Kaum muslim diwajibkan bersikap
baik dan berlaku adil terhadap orang-orang kafir, selama mereka
bersikap baik dan berlaku adil terhadap kaum muslim. Di Me-
kah, Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam dan para sahabat disiksa
dan dianiaya oleh orang-orang musyrik sehingga beliau dan para
sahabat hijrah ke Medinah. Di Medinah, mereka pun dimusuhi
oleh orang Yahudi yang bersekutu dengan orang-orang musyrik,
sekali pun sudah dibuat perjanjian damai antara mereka dengan
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam. Oleh karena itu, Rasulullah
terpaksa mengambil tindakan tegas terhadap mereka. Demikian
pula ketika kaum muslim berhadapan dengan Kerajaan Persia
dan Romawi, orang-orang kafir di sana telah memancing per-

musuhan sehingga terjadi peperangan.”
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Perang menurut Al-Qur'an itu merupakan pilihan paling
akhir, pintu darurat yang hanya diizinkan apabila kaum muslim
dizalimi, dan diperlakukan tidak adil. Oleh sebab itu, perang
hanya diizinkan untuk membela diri, melindungi kaum duafa
dan membela hak-hak kaum tertindas dengan tata cara dan
etika perang yang profesional, santun dan ramah dengan tidak
melampaui batas sebagaimana disebutkan Al-Qut'an pada Surah
al-Baqarah/2: 190 berikut:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi
Jangan melampani batas. Sunggub, Allah tidak menynkai orang-orang
yang melampani batas. (al-Bagarah/2: 190)

Dari beberapa ayat Al-Qur'an di atas dapat dirangkum suatu
prinsip umum sebagai berikut:

a. Kaum muslim tidak dibenarkan menjadi agresor, memulai
perang dengan menginvasi wilayah suatu negara atau dengan
menyerang suatu kelompok tertentu, karena prinsip dasar
hubungan internasional antar bangsa dan antar negara dalam
Islam adalah menciptakan perdamaian selama pihak-pihak di
luar Islam itu menghargai perdamaian dan menunjukkan itikad
baik untuk hidup berdampingan dengan kaum muslim secara
damai.

b. Kepala negara memiliki otoritas untuk menyatakan perang dan
memerintahkan angkatan bersenjata untuk memerangi orang-
orang, kelompok, bangsa atau negera yang memulai menyerang
kaum muslim. Jadi, perang dalam Islam hanya dilakukan terha-
dap musuh-musuh yang memulai penyerangan, sebab perang
itu bertujuan untuk melawan dan menghancurkan kejahatan;

mempertahankan kedaulatan dan kehormatan negara, serta
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melindungi seluruh warga negara.

c. Ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslim dalam berpe-
rang tidak dibenarkan melakukan tindakan yang melampaui
batas. Adapun yang dimaksudkan dengan tindakan melampaui
batas dalam berperang antara lain:

a) Membunuh wanita, anak-anak, orang lanjut usia, orang
tuna netra, orang lumpuh, dan orang-orang serupa yang ti-
dak ada hubungannya dengan urusan perang. Mereka harus
dilindungi, tidak boleh dibunuh kecuali ada indikasi yang
meyakinkan bahwa di antara mereka ada yang berperan
sebagai spionase, kurir, atau keterlibatan secara langsung
dengan pelik-pelik strategi perang untuk menghancurkan
kaum muslim.

b) Membunuh musuh secara kejam, ganas, dan tidak manu-
siawi.

¢) Menghancurkan fasilitas umum dan fasilitas sosial seper-
ti rumah ibadah, rumah sakit, sarana air minum untuk
kepentingan publik seperti sumur, sungai, dan tempat
penampungan air, dan balai pertemuan warga.

d) Membunuh hewan dan ternak yang menjadi sumber ke-
hidupan penduduk.

e) Menghancurkan atau membumihanguskan flora dan fauna
yang sangat berguna bagi kehidupan orang banyak.”

Tujuan perang menurut Al-Qur'an, selain membela hak-
hak orang-orang beriman yang tergolong mustad'afin, juga un-
tuk mewujudkan perdamaian dan menjaga mwasalipul-‘ammab, ke-
maslahatan atau kepentingan umum agar tidak terganggu. Jihad
dalam pengertian a/-gital atau perang merupakan cara dan sarana
yang efektif untuk menolak kejahatan dengan melawan kejahatan
dan menghancurkan kejahatan guna mewujudkan perdamaian.

Jika kejahatan dibiarkan merajalela, tidak dihadapi dengan jihad,

maka kehidupan manusia akan diliputi oleh kekacauan, ketakutan,
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ketidakadilan, kezaliman, penindasan yang kuat terhadap yang le-
mah, tirani minoritas yang berkuasa terhadap mayoritas yang ti-
dak berdaya. Akibatnya, ketertiban umum lumpuh, hukum tidak
berlaku, norma-norma tidak berjalan, nilai-nilai kemanusiaan
diinjak-injak sehingga kehidupan manusia tanpa peradaban, dan
pada waktu yang sama manusia kembali kepada sifat-sifat kebi-
natangannya dengan mengedepankan hukum rimba, siapa yang
kuat itulah yang berkuasa, sekaligus memiliki kewenangan, otori-
tas, dan legalitas untuk membenarkan segala cara dan melakukan
tindakan apa saja guna menguasai manusia dan sumber-sumber
kekayaan alam. Allah subhanabii wa ta‘ald menegaskan tujuan pe-
rang tersebut di dalam Surah al-Baqarah/2: 251 berikut:
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Matka mereka mengalabkannya dengan izin Allab, dan Dawud membunub
Jalut. Kemudian Allah menmberinya (Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan
mengajarinya apa yang Dia kebendaki. Dan kalan Allab tidak melindungi
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Teta-
pi Allah mempunyai karunia (yang dilimpabkan-INya) atas selurnh alam.
(al-Bagarah/2: 251)

Maksudnya, Allah menolak keganasan sebagian manusia
atas sebagian yang lain dengan mewajibkan perang kepada orang
beriman untuk melawan kejahatan dan menghancurkannya guna
mewujudkan perdamaian, menghindari kehancuran, dan me-
lindungi kebebasan beragama, jiwa, kehormatan, keturunan, dan

harta kekayaan. Wallahu a‘lam bis-sawab.||
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APRESIASI JIHAD

A. Imbalan Jihad

Dalam Islam, jthad dalam pengertiannya yang luas dan tidak
terbatas pada arti perang fisik (gi#al),! memiliki kedudukan yang
luhur dan mulia. Bukti keluhuran dan kemuliaan jihad ini dite-
gaskan dalam sebuah hadis dengan sebutan “mahkota dan pun-
cak agama”. Dari potongan hadis yang cukup panjang, ketika
Mu‘az bin Jabal bertanya kepada Nabi Muhammad tentang amal
yang dapat membawanya ke surga dan menjauhkannya dari neraka,

Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam bersabda:

()
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Maukah kamn kuberi kabar tentang pokok segala urusan, tiangnya dan
mabkotanya?” Akn (Mu'az) menjawab, “Ientu, wabai Rasulullah!” Beliau
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bersabda, “Pokok urusan adalah Islam, tiangnya adalah salat, dan mabko-
tanya adalah jibad.” (Riwayat at-Tirmizi dan Ahmad dari Mu‘az bin
Jabal)

Melebihi soko-soko guru Islam yang lain, pembahasan yang
menyangkut jihad—keutamaan, hukum dan adab/etikanya—di-
paparkan secara utuh di beberapa surah dalam Al-Qur'an, yaitu
Surah al-Anfal, at-Taubah, Muhammad, dan al-Fath; sementara
surah-surah lainnya juga tidak sunyi dari pembahasan tentang
puncak dan mahkota agama ini.> Perhatian Al-Qur'an yang cukup
intens tentang jihad ini, menurut ‘Alf A. Halim Mahmud, dapat
dijadikan isyarat bahwa jihad memang memiliki kedudukan yang
luhur dan mulia dalam Islam.*

Sebagai suatu amal ibadah yang bernilai luhur dan memi-
liki kedudukan yang sangat tinggi, Islam sangat menganjurkan
umatnya untuk melakukan jihad di jalan Allah (/7 sabilillah) untuk
menegakkan kebenaran (/7 7% kalimatillah), baik dengan harta,
jiwa, tenaga, pemikiran dan sarana-sarana lainnya, yang men-
cakup beraneka ragam garapan seperti menghilangkan kezalim-
an dan penindasan, mengentaskan kemiskinan, memberantas
kebodohan, melepaskan diri dari keterbelakangan dan lain se-
bagainya. Karenanya, Islam menganggap jihad sebagai sebuah
perjuangan untuk menegakkan kebenaran yang terus berlaku
hingga akhir zaman (a/jihad madin ila yaumil-qiyamah)®, karena —
sebagai sunnatul-hayah— kisah pertarungan antara kebenaran dan
kebatilan, kebaikan dan kejahatan adalah kisah klasik yang frag-
mennya telah dimulai sejak adanya makhluk bernama manusia.
Dan, kisah ini masih akan terus berlanjut selama manusia masih

manjid di pentas dunia.’

1. Targib dan Tarhib dalam Jihad
Guna memotivasi umat Islam untuk berjihad di jalan Allah

dalam memperjuangkan kebenaran (4 i'a'i kalimatillah), 1slam

Apresiasi Jihad 261



sangat mengapresiasi mereka yang melakukannya dengan niat
yang ikhlas semata-mata mencari rida Allah subhanahii wa ta'ala?
Oleh karena itu, sebagaimana halnya kewajiban-kewajiban Islam
yang lain, Al-Qur'an dan hadis menggunakan metode Zargib (mo-
tivasi) untuk mendorong umat Islam (individu maupun kelom-
pok) melakukan jihad, dan zarhib (kecaman) bagi mereka yang
meninggalkannya. Menurut Yusuf al-Qaradawi, metode zargib
dan zarhib ini —dalam term yang lain— dapat disepadankan
dengan term zabsyir (kabar gembira) dan znzar (peringatan) yang
menjadi tugas Nabi salalliabn ‘alaibi wa sallam, sebagaimana tertera
dalam firman Allah subhanabi wa ta‘ala Surah al-Bagarah/2: 119,
213, an-Nisa'/4: 165, al-Furqan/25: 56, al-Fath/48: 8, atau a/-wa'd
(janji/ reward) dan al-wa'id (ancaman/ punishment).*

Yang dimaksud dengan 7argib di sini adalah suatu upaya untuk
memotivasi manusia menjadi lebih giat beribadah kepada Allah,
melakukan amal saleh, berakhlak mulia dan melakukan semua
perintah Allah dan Rasul-Nya melalui iming-iming (b gimamir-
ragbah) berupa apresiasi dalam bentuk pahala dan berbagai ke-
baikan di dunia dan akhirat. Sementara Zarhib adalah suatu upaya
untuk menghindari manusia menjauhkan diri dari Allah, mening-
galkan kewajiban-kewajiban-Nya, melanggar hak-hak Allah dan
manusia, dan melakukan larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya,
melalui kecaman/ancaman (b7 sautir-rabbah) yang ditimpakan ke-
pada mereka yang menentang perintah Allah berupa siksa di du-
nia dan akhirat. Dua metode ini merupakan metode yang tidak
saja diakui dalam Islam, melainkan juga menjadi bagian yang 7n-
heren dari semua agama dan filsafat moral. Sebab, tanpa adanya
balasan kebaikan berupa pahala dan ancaman keburukan berupa
siksa, maka kebaikan serta moralitas yang dianjurkan oleh agama
dan berbagai aliran filsafat moral menjadi mustahil untuk dibi-
carakan.” Oleh karenanya, dalam Surah al-Anbiya'/21: 90, Allah

subbanahii wa ta‘ald menggambarkan hamba-hamba pilihan-Nya se-
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bagai berikut:
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Sunggub, mereka selaln bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan me-
reka berdoa kepada Kami dengan penuby harap dan cemas. Dan mereka
orang-orang yang khusyuk kepada Kanwi. (al-Anbiya'/21: 90)

Demikian pula, selaras dengan firman Allah subhanabii wa
ta‘ala di atas tentang masyri 7yyah (keabsahan) penerapan metode
targib dan farhib, adalah pernyataan Al-Qur'an dalam Surah as-
Sajdah/32' 16:
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Lantbung mereka janb dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya
dengan rasa takut dan penub harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (as-Sajdah/32: 16)

Dari sini dapat dimengerti bahwa dalam Al-Qur'an di-
temukan banyak ayat yang memberikan apresiasi untuk me-

motivasi (#argib) berjihad.”

2. Imbalan Jihad

Dalam ajaran Islam, konsep tentang kebahagiaan abadi, ke-
nikmatan hakiki, dan kelezatan-kelezatan ukhrawi merupakan
prinsip mutlak dan ideal yang tidak bisa dibandingkan dengan
prinsip kebahagiaan, kenikmatan dan kelezatan-kelezatan duniawi.
Kendatipun demikian, adalah wajar apabila di tengah masyarakat
terdapat sekelompok manusia—karena kelemahan iman, atau
godaan-godaan kenikmatan duniawi, atau hal-hal lain—yang

tergoda dan tertarik dengan kenikmatan duniawi, sehingga
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cara memotivasi mereka adalah mengingatkan mereka agar se-
lalu tergerak menepis godaan-godaan kenikmatan duniawi yang
semu dan terdorong untuk mencapai kebahagiaan dan kenikmat-
an ukhrawi yang hakiki. Oleh karenanya, selain ditemui banyak
ayat yang mengapresiasi para pelaku jihad 7 sabilillah dengan
kepastian adanya kenikmatan dan kelezatan abadi di akhirat, Al-
Qur'an juga mentargib mereka melalui janji kebaikan dan kenik-
matan yang akan mereka peroleh di dunia sebagai hasil dari jihad

yang mereka lakukan.!

a. Imbalan ukhrawi

Berkaitan dengan apresiasi yang bersifat ukhrawi, Al-Qur'an
menyuguhkan gambaran yang beragam bagi para mujahid —baik
mereka yang syahid maupun yang kemudian menderita cacat jas-
mani, tertawan, atau kembali dari medan jihad dalam keadaan
sehat dan tanpa cacat— dengan kenikmatan-kenikmatan ukhrawi
yang abadi. Misalnya saja firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4:
74:
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Karena itn, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia nntuk
(kehidupan) akbirat berperang di jalan Allah. Dan Barang siapa berperang
di jalan Allah, laln gugnr atau memperoleh kemenangan maka akan Kami
berikan pahala yang besar kepadanya. (an-Nisa'/4: 74)

Ayat ini mudah dipahami semua orang karena menggunakan
bahasa transaksi jual beli (menukar). Orang-orang yang mem-
peroleh keuntungan besar dari penjualan dunia untuk kenikmatan
abadi akhirat adalah mereka yang memilih terjun berjihad di jalan
Allah subbanabi wa ta‘ala. Oleh karena itu, Al-Qur'an membuat garis

perbedaan antara mereka yang terjun berjihad dengan yang tidak.
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Pada surah yang sama, an-Nisa'/4: 9596, Allah berfirman:

J >~ P> 2, 7% A8l s 247 o o, 2 o Z

a1 Yo B S5AMGN, N5l e Giea E1 5 550 Y

T I G I s O N A N A V) G728, e, o7

aal) e sy Celloals ugaedlanl Joas el Lgllssly

Y; z27 s ? sy > ) s Ay st ) /ﬁ)/g'f e

Cobe P10 1 B g 2201 1555 SV 35365 253
&

z )
AN\ 7o D BAL B (LB, T8y of
u—:’abf—“’*‘u@ AFL) bﬂ,ﬂ‘)%u-e-ﬁ

z

Tidaklah sama antara orang beriman yang dudnk (yang tidak turut berpe-
rang) tanpa mempunyai uznr (halangan) dengan orang yang berjibad di jalan
Allah dengan harta dan jivanya. Allab melebibkan derajat orang-orang yang
berjibad dengan barta dan jiwanya atas orang-orang yang dudnk (fidak ifeut
berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pa-
hala) yang baik (surga) dan Allah melebibkan orang-orang yang berjibad
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat
daripada-INya, serta ampunan dan rabmat. Allah Maha Pengampun, Maba
Penyayang. (an-Nisa'/4: 95—90)

Dalam tafsir a/-Muntakhab dan al-Wasit dijelaskan bahwa ayat
ini menyatakan tentang ganjaran yang sangat besar bagi para mu-
jahid yang berjuang di jalan Allah dengan jiwa dan harta mere-
ka. Ganjaran yang mereka dapatkan tidaklah sama dengan me-
reka yang tidak turut berjihad (g4 %din) tanpa alasan. Bagi mereka
yang mempunyai alasan (gazru ulid-darar) yang memaksa mereka
tidak berjihad dengan jiwa dan harta—seperti cacat tubuh, cacat
panca indera dan kelemahan fisik atau kefakiran dan kemiskin-
an—maka mereka juga mendapatkan apresiasi dari Allah karena
niat mereka yang tulus untuk berjihad. Adapun orang-orang
yang tidak berjihad tanpa uzur, mereka tidak dapat disamakan
dengan orang-orang yang berjihad dan yang tidak dapat berjihad
karena uzur."

Mutfasir al-Qurtubi” menyebutkan ada lima hukum fikih

terkait dengan ayat ini, yaitu: perfama, keutamaan para mujahid
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dibandingkan dengan orang-orang yang tidak berjihad; &edua,
yang boleh meninggalkan jihad hanya orang yang beruzur syar;
ketiga, kekayaan lebih utama dari kemiskinan jika digunakan un-
tuk berjihad berdasarkan ayat ini; £eezpat, ada perbedaan mem-
baca ayat ini, yaitu gairu ulid-darar (marfit* bid-dammah) menjadi si-
tat al-ga‘idin sehingga maknanya menjadi “tidaklah sama antara
yang duduk karena uzur dan tanpa uzur”; ada pula yang mem-
bacanya gairi ulid-darar (majrir bil-kasrah) menjadi sifat al-mu'ninin
schingga maknanya menjadi, “di antara orang beriman ada yang
tidak ada uzurnya dalam jihad”; dan ada pula yang membacanya—
dan ini yang terkuat—adalah gaira ulid-darar (mansib bil-fathab) se-
hingga maknanya adalah #s#sna’ (pengecualian) dati kata alga‘idin,
artinya “jika dia uzur sehingga tidak mampu berangkat, maka dia
mendapat pahala yang sama dengan yang berjihad”"; dan &elima,
perbedaan yang amat tinggi antara mujahid /7 sabilillah diban-
dingkan mereka yang tidak berjihad tanpa uzur, yaitu ampunan
dan rahmat Allah serta derajat di surga yang berbeda. Perbedaan
derajat tempat mereka di surga itu diilustrasikan dalam sebuah
hadis Nabi sa/lallabn ‘alaihi wa sallam berikut:
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Sesunggubnya di surga ada seratus tingkat yang dipersiapkan Allah bagi para

penang di jalan-INya, perumpamaan antara satu tingkat dengan tingkat yang
latnnya bagatkean antara langit dan bumi. (Riwayat al-Bukhari dari Aba
Hurairah)

Menurut Sayyid Qutb, ilustrasi tentang jarak yang sangat
luas terbentang di atas antara satu derajat dengan yang lain se-
benarnya lebih mudah untuk dimengerti pada masa sekarang,
setelah manusia mengetahui luas dimensi alam raya ini, di mana

cahaya suatu bintang ada yang membutuhkan waktu tempuh
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hingga ratusan tahun cahaya untuk sampai ke bumi. Ini menun-
jukkan bahwa keimanan seorang mukmin terhadap wahyu se-
benarnya sejalan dengan sains dan ilmu pengetahuan yang terus
berkembang. '

Mengomentari Surah an-Nisa'/4: 9596 tersebut, an-Nasafi
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat ini ditafsirkan semakna

dengan Surah az-Zumar/39: 9:
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Ratakanlah, “Apakab sama orang-orang yang mengetabui dengan orang-
orang yang tidak mengetahni?” (az-Zumar/39: 9)

Yakni, bahwa dengan perbedaan antara yang berjihad de-
ngan yang tidak, Allah memotivasi umat Islam untuk melakukan
jihad karena imbalannya yang sangat besar; sama ketika Allah
membedakan antara orang yang berilmu dan orang yang bodoh,
agar mereka tergerak untuk menuntut ilmu pengetahuan.” Seja-
lan dengan an-Nasafi, Ibnu ‘Asyir dalam tafsirnya lebih jauh
menekankan makna /7 yastawi semakna dengan beberapa ayat Al-
Qur'an seperti /aisi sawa'an (Ali ‘Imran/3: 113), /a yastawi minkum
(al-Hadid/57: 10); /a yastawi ashabun-nari wa ashabul-jannah (al-
Hasyr/59: 20); yang kesemuanya menunjukkan perbedaan yang
amat besar. Demikianlah perbedaan yang amat besar antara yang
berjihad dengan yang tidak berjihad tanpa uzur."

Tentang kata derajat (dargjah) dalam ayat di atas, yang
menjelaskan derajat dan perbedaan kedudukan antara yang ber-
jihad dengan yang tidak berjihad, barangkali muncul pertanyaan:
mengapa dalam ayat ke-95 tersebut Allah subhanabi wa ta‘al me-
nyebut kata darajah (4>,5) dalam bentuk mufrad/ tunggal, semen-
tara pada ayat ke-96 sesudahnya disebut dargjat (=\5,3) dalam
bentuk jaza‘/plural? Imam Ibnu al-Jauzi menyebutkan bebera-

pa pendapat seputar hikmah dan rahasia perbedaan antara da-
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rajah (dalam bentuk mufrad/tanggal) dan darajat (dalam bentuk
Jjama‘/plural) dalam dua ayat tersebut sebagai betikut: pertama,
pendapat Ibnu ‘Abbas bahwa yang dalam bentuk tunggal (-
frad) adalah perbedaan antara mujahid dengan ga%din yang ulid-
darar (yang urung berjihad karena berhalangan); sementara yang
jamak adalah perbedaan antara mujahid dengan g¢a%din yang
gairn ulid-darar (yang tidak punya uzur); kedna, pendapat al-Qadi
Abu Ya'la, yaitu bahwa yang mufrad itu dari sisi keagungan dan
pujian, sementara yang jama‘adalah perbedaan mereka kelak di
dalam surga.”

Mengomentari perbedaan ini, asy-Syaukani dalam tafsirnya
menyatakan bahwa perbedaan antara orang yang berjihad de-
ngan yang tidak berjihad adalah sudah dipahami oleh kaum
mukmin, tetapi melalui ayat ini Allah bermaksud untuk lebih
memberikan motivasi bagi orang-orang yang berjihad agar lebih
bersemangat lagi, sekaligus juga mengingatkan mereka yang eng-
gan berjihad agar merasa malu dan mau tergerak untuk berjihad
(\,ffu u;.uuj\ OR G g\jich u;.u\;i\ LMM)ZO Oleh karena itu,
Sayyid Qutb dalam tafsirnya menyatakan bahwa ayat ini menun-
jukkan keutamaan sekaligus kewajiban jihad fi sabilillah. Sejarah
awal kegemilangan Islam mencatat bahwa tidaklah tertinggal
dari jihad di Medinah di zaman Nabi Muhammad kecuali orang-
orang munafik,” sehingga Allah bahkan sampai menghukum tiga
orang sahabat yang tidak ikut berjthad bukan karena #ifag, yaitu
Ka‘b bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rab1‘,* se-
bagaimana terekam dalam Surah at-Taubah/9: 118:
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Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sem-
pit bagi mereka, padahal bumi itn luas dan jiwa mereka pun telah (pula
terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetabui babwa tidak ada
tempat lari dari (siksaan) Allab, melainkan kepada-Nya saja, kemmdian Al-
lah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatmya. Sesunggubnya
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 118)

Demikianlah beberapa pendapat pakar tafsir tentang apresiasi Al-
Qur'an bagi para pelaku jihad. Mereka mendapatkan kedudukan
dan derajat yang tinggi di sisi Allah dibandingkan dengan mereka
yang tidak berjihad. Perbedaan derajat inilah yang juga diisyarat-
kan dalam Surah at-Taubah/9: 19— 22:
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Apakal (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil-Haram, kamu samakan dengan
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjibad di ja-
lan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allab tidak memberikan pe-
tunjuk kepada orang-orang alim. Orang-orang yang beriman dan berhijrab
serta berjibad di jalan Allab, dengan harta dan jiva mereka, adalab lebih
tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang menperoleh
kemenangan. Tuban menggembirakan mereka dengan memberikan rabmat,
keridaan dan surga, mereka memperolel) kesenangan yang kekal di dalammya,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sunggub, di sisi Allab terdapat
pahala yang besar. (at-Taubah/9: 19—22)
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Di antara sebab turunnya ayat ini yang dianggap paling kuat
adalah apa yang diriwayatkan oleh at-Tabari dan al-Wahid*
dari an-Nu‘man bin Basyir. Ketika orang-orang berdebat ten-
tang amal yang paling utama dalam Islam, sebagian mereka me-
ngatakan yang paling utama adalah menyediakan minuman bagi
orang-orang yang berhaji (sigayatul-haj), yang lain mengatakan
mengurus Masjidil-Haram (“waratul-Masjidil-Haran), sementara
yang lainnya lagi berpendapat bahwa jihad di jalan Allah seba-
gal amalan yang paling utama. Ketika perdebatan memuncak
dan semakin panas, ‘Umar bin al-Khattab melerai dan meng-
hardik mereka agar tidak berdebat di dekat mimbar Rasulullah.
Ketika salat Jumat hampir tiba dan Rasulullah berada di masjid, an-
Nu‘man bin Basyir menanyakan seputar perdebatan para sahabat
di atas. Lalu turunlah ayat tersebut.®

Ayat tersebut mengisyaratkan salah satu budaya pada perio-
de pertama Islam yang berkaitan dengan ibadah haji. Orang-
orang yang menyumbangkan tirai untuk Ka‘bah, memberikan
air, menyambut serta menyediakan makanan untuk kepentingan
pada jamaah haji mempunyai kedudukan yang istimewa dalam
pandangan masyarakat. Orang yang memiliki kesempatan
melakukan hal ini pun merasa mulia dan menganggap hal terse-
but sebagai sumber keistimewaan dan kedudukan yang lebih baik
daripada lainnya. Untuk menghilangkan kepongahan mereka ini,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tabati dari Abu Ja‘far,
ayat di atas mengajarkan kepada umat Islam bahwa sebagian
orang justru telah menjadikan perbuatan itu sebagai ajang prestise
dan kebanggaan. Amalan tersebut tidak akan pernah setara de-
ngan nilai keimanan kepada Allah, hari akhirat dan jihad di jalan
Allah subhanahii wa ta‘ala. Atas dasar inilah, tidak seorang pun bisa
tertipu oleh preszise dan kebanggaan-kebanggaan itu karena me-
reka tidak dapat disejajarkan dengan orang-orang mukmin yang
berjihad di jalan Allah.
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Ayat lain yang berbicara tentang imbalan ukhrawi bagi para
pelaku jihad yang ikhlas berjuang di jalan Allah adalah firman-
Nya dalam Surah al-Baqarah/2: 218 (tersebut) dan at-Taubah/9:
111:
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Sesunggubnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri manpun
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di
Jalan Allab; sebingga mereka membunub atau terbunub, (sebagai) janji yang
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan AL-Qur'an. Dan siapakal) yang
lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli
yang telah kanm lakukan itn, dan demikian itulah kemenangan yang agung.
(at-Taubah/9: 111)

Ayat di atas, sebagaimana Surah an-Nisa'/4: 74 yang diba-
has sebelumnya, juga menggunakan bahasa perniagaan dan jual
beli. Di “pasar” ini, yang menjadi pembeli adalah para mujahid
yang berjuang dengan jiwa dan hartanya dengan bayaran berupa
surga dan kenikmatan-kenikmatan abadi dari Allah subhanahi
wa ta'dla. Inilah yang dijanjikan Allah dalam kitab-kitab suci-
Nya, dan Allah pasti memenuhi janji-Nya. Oleh karena itu, tidak
ada sedikit pun keraguan untuk memperoleh keuntungan yang
sangat besar dari perniagaan ini.”’ Perniagaan dengan jihad yang
muncul dari keimanan kepada Allah inilah yang diperkenalkan
dalam Surah as-Saff/61: 10—12 sebagai perniagaan yang akan

menghindarkan manusia dari azab dan siksa:
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Wabai orang-orang yang beriman! Mankal kamn Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kanmu dari azab yang pedib? (Yaitn)
kanm beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan Allah
dengan harta dan jivanm. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kanu me-
ngetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamn
ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, dan ke tenpat-tem-
pat tinggal yang baik di dalan surga Adn. Itulah kemenangan yang agung.
(as-Saff/61: 10—12)

Oleh sebab itu, orang-orang yang beriman tidak akan ragu
sedikit pun untuk terjun dalam perniagaan yang akan meraih ke-
menangan dan keberuntungan yang hakiki, sebagaimana firman
Allah subbanahi wa ta‘ala dalam Surah al-Ma'idah/5: 35:
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Wabai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkean diri kepada-Nya, dan berjibadlalh (ber-
Juanglah) di jalan-Nya, agar kammn beruntung. (al-Ma'idah/5: 35)

b. Imbalan duniawi

Pada ayat-ayat yang lain, Al-Qut'an juga menjanjikan kenik-
matan-kenikmatan duniawi kepada para mujahid dengan gambaran
yang beragam. Imbalan yang bersifat duniawi ini dipaparkan agar

umat termotivasi untuk melakukan tugas mulia tersebut dengan
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kesungguhan dan keseriusan. Namun penting untuk dicatat bah-
wa keuntungan dan kenikmatan duniawi ini bukanlah tujuan dari
jihad yang diperintahkan Islam. Jihad haruslah semata-mata ter-
bangun dengan landasan, dan bertujuan untuk melaksanakan ke-
wajiban zaqarrub kepada Allah subhanabi wa ta‘ala demi tegaknya
ajaran dan agama-Nya (f7 sabili/lah). Inilah makna me-ngapa lebih
dari lima puluh ayat Al-Qur'an yang menyebut kata jibad dan gital
selalu ditkuti dengan penjelasan fi sabilillah.*

Jelas kiranya bahwa yang dimaksud dengan jihad /7 sabilillah di
sini, sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah sa/lallibn ‘alaihi
wa sallam adalah jihad yang bertujuan untuk menegakkan kalimat
Allah subbanabii wa ta‘ala, bukan yang lain, sebagaimana dilapor-
kan oleh Abu Musa al-Asy‘art:
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Seorang lelaki menghampiri Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam seraya berkata,

“Seseorang yang berperang agar mendapatkan harta rampasan, dan seseorang
yang berperang agar terkenal (namanya) dan seseorang yang berperang agar
mendapatkan kedudnkan, maka siapakab di antara mereka yang berperang
di jatan Allah?” Beliau menjawab, “Orang yang berperang demi menjunjung
tinggi nama Allah, maka dialah yang di jalan Allah.” (Riwayat al-Bukhari
dari Abu Musa)

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa apabila seseorang ber-
perang untuk memperoleh harta dan mencari kekayaan lantas
terbunuh, maka yang membunuhnya adalah harta yang diingin-
kannya tersebut. Dengan demikian, berjihad di jalan Allah dengan

tujuan mendapatkan keuntungan-keuntungan dunia merupakan
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hal yang tidak dibenarkan oleh Islam, sebagaimana hadis yang diri-
wayatkan Abu Hurairah:

PP I N

S S (Y W e VEN [ P gy IS PRV R TS
o B L0 o A Sy e L T el P

30w

(oﬂfds L}\f))\)y\ o\))) |

—wm

Seseorang berkata, “Wabai Rasulullah, seseorang berjuang di jalan Allah
dengan tujnan mencari kesenangan dunia.” Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa
sallam bersabda, “Orang itu takkan mendapatkan pabala.” (Riwayat Aba
Dawud dari Abu Hurairah)

Ini berarti bahwa jihad harus terbebaskan dari motif-mo-
tif pribadi, keinginan hawa nafsu baik individual, kelompok
maupun negara. Jihad juga tidak boleh dilakukan untuk tujuan
meraih ambisi jabatan, kekuasaan, prestise, atau manfaat kedunia-
an lainnya. Bahkan, jihad harus terbebaskan dari keinginan un-
tuk menghegemoni dan menjajah umat manusia, atau menguasai
negara dan harta mereka. Singkatnya, jihad harus dilakukan se-
mata-mata untuk mencari keridaan Allah.’!

Namun demikian, salah satu metode Al-Qur'an untuk men-
targib (memotivasi) umat Islam untuk berjihad adalah dengan
menjanjikan kenikmatan-kenikmatan duniawi yang tidak boleh
dijadikan tujuan. Motivasi duniawi ini dipaparkan hanya untuk
memperkuat semangat dan motivasi dalam berjihad. Oleh karena
itu, Allah subhanahii wa ta‘ala berfirman kepada para mujahid 7
sabilillah dalam Surah al-Fath/48: 20:
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Allah menjanjikan kepadamn harta rampasan perang yang banyak yang
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dapat kamm ambil, maka Dia segerakan (barta rampasan perang) ini untuk-
et dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan) mu (agar kanm
menyuknri-INya) dan agar menjadi bukti bagi orang-orang nnkmin dan agar
Dia menunjukkean kanmu ke jalan yang lurus. (al-Fath/48: 20)

Berikut ini beberapa imbalan duniawi dari jihad sebagaima-
na terdapat dalam Al-Qut'an dan hadis:
1) Ganimah

LLandasan tentang imbalan untuk memotivasi jthad dalam ben-
tuk ganimalh ini adalah firman Allah subhanabii wa ta‘dla dalam Surah
al-Anfal/8: ayat 1 dan 41:
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Mereka menanyakan kepadamn (Mubammad) tfentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itn milike Allah
dan Rasul (mennrut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamanm, dan taatlah
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamn orang-orang yang beriman.” (al-
Anfal/8: 1)
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Dan ketabuilah, sesunggubnya segala yang kanm peroleh sebagai rampasan
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim,
orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Mubammad) di
Hari Furgan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakunasa
atas segala sesuatu. (al-Anfal/8: 41)

Dalam terminologi fikih, ganimah berarti rampasan perang,
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yakni “harta” yang diperoleh dari musuh Islam melalui peperang-
an yang pembagiannya diatur oleh agama.” Istilah ini dikenal
pertama kali dalam Islam pasca Perang Badar, tahun 2 Hijrah.
Peperangan antara kaum muslim dan kaum musyrik Quraisy
ini berakhir dengan kemenangan umat Islam. Karena kalah,
kaum musyrik meninggalkan harta yang banyak di medan perang.
Harta itu kemudian dikumpulkan dan diambil oleh umat Islam.
Akan tetapi, segera setelah itu, umat Islam berbeda pendapat
tentang cara pembagiannya. Mereka kemudian bertanya kepada
Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam. Untuk menyelesaikan perbedaan
pendapat itulah turun ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tatacara
pembagian rampasan perang; Surah al-Anfal/8: 1).»

Tatacara pembagian ganimah sudah diatur dalam Al-Qur'an
Surah al-Anfal/8 ayat 41 seperti tersebut. Harta ganimah ini
pertama-tama dibagi menjadi lima bagian; seperlima menjadi
hak Allah sebagaimana tersebut dalam ayat di atas, dan sisanya
yang berjumlah empat perlima dibagi-bagikan kepada tentara.
Yang seperlima pertama (hak Allah), oleh Rasulullah kemudian
dibagi lagi menjadi lima bagian, masing-masing untuk: a) Allah
dan Rasul-Nya; b) kerabat Rasulullah, yaitu Bani Hasyim dan
Bani Muttalib; ¢) anak yatim; d) orang miskin; dan e) ibnu sabil.
Adapun sisanya yang berjumlah empat perlima -menurut jumbiir
ulama- terdapat saham tentara berkuda (a/4faris) dan tentara in-
fanteri (ar-rajil) dengan pembagian 3:1,% berdasarkan hadis Nabi

sallallabn ‘alaihi wa sallam:
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Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam mentbagi-bagikan rampasan perang Khai-
bar kepada tentara berkuda tiga bagian; dua bagian untuk kuda dan satn
bagian untuk tentara. (Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar)
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Berkenaan dengan bagian untuk Rasulullah sa/lallibu ‘alaibi wa
sallam menurut jumbirulama, ketika Rasulullah masih hidup, diam-
bil oleh beliau untuk kebutuhan nafkahnya selama setahun, dan
selebihnya dianggarkan untuk kepentingan umum, seperti untuk
pembelian senjata. Ulama berbeda pendapat tentang pembagian
seperlima di atas setelah Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam watat.
Imam asy-Syafi‘i, Ahmad, ulama mazhab az-Zahiri dan para ahli
hadis berpendapat bahwa yang seperlima itu tetap dibagi men-
jadi lima, satu bagian yang semula untuk Allah dan Rasul-Nya
dijadikan untuk kemaslahatan umum dan empat bagian lagi tetap
seperti semula. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa bagian
Allah dan Rasul-Nya menjadi hilang, karena bagian itu didasarkan
pada kerasulan dan bukan pada kepemimpinan. Oleh karena itu,
yang seperlima dari ganimah tersebut hanya dibagi menjadi tiga
bagian: yaitu untuk anak yatim, fakir miskin, dan zbnu sabil. Ada-
pun Malik berpendapat bahwa pembagiannya diserahkan kepada
imam untuk dibelanjakan di jalan Allah subhanahi wa ta‘ala.”

Berkenaan dengan nonmuslim dari kalangan $mi yang ikut
berperang di pihak Islam, Sufyan as-Sauri dan ‘Abdurrahman
al-AuzaT dari kalangan fugaha’ tibi‘in berpendapat bahwa mereka
mendapat bagian (saham) dari harta ganimah. Ulama mazhab
Hanafi berpendapat bahwa mereka tidak mempunyai bagian,
tetapi mereka diberikan sedikit bagian sesuai dengan kebijakan
imam.*

Khusus tentang harta ganimah yang terdiri atas tanah,
pembagiannya dapat dilakukan seperti harta ganimah lainnya,
dan dapat juga diwakafkan kepada kaum muslim. Tanah yang
diwakafkan itu boleh digarap, baik oleh muslim maupun non-
muslim dari kalangan $immi. Apabila tanah itu diwakafkan oleh
imam, maka atas tanah itu dikenakan &haraj (pajak tanah) secara
terus-menerus yang diambil dari penggarap atau pemegangnya.

Kharaj itu merupakan sewa tanah yang diambil setiap tahun.”
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Perlu disinggung, bahwa istilah seperlima (&humus) di ka-
langan Syi‘ah berbeda dengan pemahaman kalangan Sunni ten-
tang seperlima (kbumus) sebagai salah satu bagian (saham) dari
ganimah sebagaimana dijelaskan. Di kalangan penganut Syi‘ah,
khumus itu merupakan salah satu kewajiban yang harus ditunaikan
di samping zakat. Selain dari rampasan perang (ganimabh), kbu-
mus dapat diperoleh dari enam sumber lainnya, yaitu: kelebihan
bersih dari biaya hidup setahun, barang-barang tambang, harta
karun, mutiara yang diperoleh dengan cara menyelam, harta ha-
lal yang bercampur dengan harta haram, dan tanah yang dibeli
oleh kafir Zimmi dari seorang Muslim. Khumus (seperlima dari
keuntungan atau kelebihan bersih, yaitu setelah digunakan untuk
biaya hidup sehari-hari setelah masa satu tahun) harus diserah-
kan kepada Wali Urusan Khumus yaita Marja‘ Taqlid yang diikuti
oleh seorang penganut Syi‘ah. Bila seorang syi‘l bertaklid kepada
Ayatullah Sayyid ‘Ali Khamene'i, misalnya, maka dia wajib me-
nyerahkan khumus kepada ‘Ali Khamene'i, apabila si Fulan bet-
taklid kepada Ayatullah ‘Arif Bahjat, maka ia wajib menyerahkan
khumusnya kepada 'Ayatullih ‘Arif Bahjat tersebut, dan begitu
seterusnya. Adapun orang-orang yang berhak menerima &bunus
itu, menurut penganut Syi‘ah, telah disebutkan oleh Allah dalam
Al-Qur'an. Mereka adalah: a) Allah; b) Rasulullah; ¢) Zi-qurba (para
Imam masim); d) anak-anak yatim (keturunan Sadat yang Syi‘l
dan fakir); ) orang-orang miskin (keturunan Sadat yang Syi%); f)
tbnu sabil (Sayyid Sy1T yang kehabisan bekal di perjalanan).®

2) Nafal (Anfi)

Istilah lain yang berkaitan dengan ganimah adalah nafal (ja-
maknya anfil) yang secara semantik berarti tambahan. Sayyid
Sabiq," ahli fikih asal Mesir, mengidentikkan ganimah dengan
nafal. Sementara Wahbah az-Zuhaili, pakar fikih dari Suriah,
dan Kamil ad-Dags® dalam disertasinya tentang ayat-ayat jihad,
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membedakan keduanya. Menurut az-Zuhailt dan ad-Dagqs, nafa/
adalah harta rampasan perang yang diberikan oleh imam sebagai
dorongan kepadanya agar aktif bertempur. Dinamakan demikian
(nafal/ tambahan), karena ia merupakan tambahan hak seseorang
atas rampasan perang, lebih dari bagian (saham) yang dimilikinya
dalam pembagian ganimah sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
Tambahan dalam bentuk #zafa/ ini, menurut az-Zuhaili, dibenar-
kan berdasarkan firman Allah subhanabi wa ta‘ala dalam Surah
al-Anfal/8: 65:

2 b, A B -
dZw(.(uﬁo\dL:A AR w.J\LrL,
inEk; ﬁao\;u:au e

vé;s;"e:w &5

Wabai Nabi (Mubammad)! Kobarkanlalh semangat para mukmin untuk
berperang. Jika ada dua pulub orang yang sabar di antara kamm, niscaya
mereka dapat mengalabkan dua ratus orang musub. Dan jika ada seratus
orang (yang sabar) di antara kamm, niscaya mereka dapat mengalabkan

seribu orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah kanm yang tidak
mengerti. (al-Anfal/8: 65)

Penulis Enstklopedi Hukum Islam mencatat bahwa nafa/ dapat
terjadi dalam dua bentuk:

Pertama, nafal yang diberikan kepada tentara Islam tertentu
dengan maksud untuk memotivasi dan mendorong semangat
tempurnya. Dalam hal ini panglima perang, misalnya, berkata
kepada tentara, “Barang siapa mendapatkan barang rampasan,
maka dia diberi seperempat atau sepertiganya.” Barang rampas-
an itu dapat berupa apa saja. Bolehnya imam menentukan nafa/
tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Surah al-Anfal/8:
65. Di sini, #nafal berfungsi untuk mengobarkan semangat jihad.
Akan tetapi, menurut Wahbah az-Zuhaili, bolehnya memberi
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bagian lebih kepada tentara tertentu sebagai pendorong se-
mangat jthad disyaratkan sebelum dihasilkannya harta rampasan
(ganimah) itu. Harta yang dijanjikan itu tidak termasuk dalam
kategori harta ganimah yang harus dibagi berdasarkan ketentuan
yang berlaku.*

Kedna, nafal yang diambil dari harta ganimah. Beberapa pendi-
ri mazhab fikih seperti Ahmad, Syafii, dan Malik berpendapat
bahwa imam boleh memberi tambahan bagian kepada orang ter-
tentu sebanyak sepertiga atau seperempat dari bagian yang scha-
rusnya mereka terima, sesuai dengan besarnya jasa mereka. Akan
tetapi, mereka berbeda pendapat tentang asal harta ganimah yang
ditam-bahkan itu. Ahmad berpendapat bahwa tambahan itu di-
ambil dari bagian harta ganimah untuk tentara (yaitu yang empat
perlima), sedangkan Syafi‘i dan Malik berpendapat bahwa tam-
bahan itu boleh diambil dari yang sepetlima, yaitu bagian—yang
dalam ayat pembagian ganimah di atas—dinyatakan sebagai hak
Allah dan Rasul-Nya.*

3) Salab

Adapun salab, yang secara semantik berarti rampasan adalah
petlengkapan perang seperti baju besi, perisai, kuda atau unta
yang digunakan dalam berperang yang berhasil dirampas tentara
Islam dari prajurit musuh yang dibunuhnya.” Menurut ulama
mazhab Syafii dan Hanbali, tentara Islam yang berhasil mem-
bunuh prajurit musuh berhak atas sa/ab-nya, meskipun tanpa
izin imam. Pendapat ini didasarkan pada pengertian umum hadis

Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam yang diriwayatkan oleh Jama‘ah,
kecuali an-Nasa't:

TE G e sda el ) Ladl iS5 G

Barang siapa berhasil menbunub seorang prajurit musub, maka ia mendapat-
kan harta rampasannya. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu Qatadah)
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Akan tetapi ulama mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat
bahwa tentara Islam yang berhasil membunuh prajurit musuh
tidak berhak atas salab kecuali seizin imam. Apabila imam meng-
izinkannya, maka menurut mereka, harta sa/ab itu termasuk dalam
kategori nafal. 1zin imam itu, misalnya, ucapan imam sebelum
atau dalam peperangan kepada tentara Islam, “Barang siapa ber-
hasil membunuh seorang prajurit musuh, maka dia mendapatkan
salab-nya.” Ucapan itu dimaksudkan untuk mendorong semangat
jihad tentara Islam. Namun, apabila imam tidak mengizinkan-
nya, maka harta sa/ab itu termasuk dalam kategori ganimabh yang
harus dibagi sesuai aturan yang berlaku.*

Perbedaan pendapat di atas muncul karena terjadinya per-
bedaan penafsiran atas hadis tersebut. Ulama mazhab Maliki
dan Hanafi berpendapat bahwa hadis itu merupakan ucapan
Nabi sallallahn ‘alaibi wa sallam sebagai pemimpin perang. Oleh
karena ucapan itu merupakan upaya mengobarkan semangat
perang dalam Perang Hunain, maka ia hanya berlaku dalam
Perang Hunain itu. Namun, ulama mazhab Syafi‘i dan Hanbali
berpendapat bahwa hadis itu merupakan fatwa keagamaan yang

berlaku sepanjang masa.”

4) Fad'

Secara semantik, fz/" berarti kembali (ar-rui’) sebagaimana
firman Allah dalam Surah al-Hujurat/49: 9. Dalam terminologi
fikih, fa/' adalah harta musuh yang diambil umat Islam tanpa
melalui pertempuran yang pembagiannya diatur oleh agama.®
Dengan demikian, jika ganimabh, nafal dan salab adalah harta yang
dirampas tentara Islam dari musuh di medan perang, maka fa:'
adalah harta musuh yang diambil umat Islam tanpa pertempuran.

Ayatyang menjadilandasan fz:"adalah firman Allah subhanabi
wa ta‘ala dalam Surah al-Hasyr/59: 6:
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Dan harta rampasan fai’ dari mereka yang diberikan Allah kepada Ra-
sul-Nya, kanu tidak memerlukan kuda atan unta untuk mendapatkan-
nya, tetapi Allabh memberikan keknasaan kepada rasul-rasul-Nya terhadap

siapa yang Dia kebendafk:. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatn. (al-
Hasyr/59: 6)

Dalam ayat ini Allah subhanabii wa ta‘dla menyatakan bahwa
harta fai" adalah hak Rasulullah sa/lallabn ‘alaibi wa sallam dan ia
berhak mengeluarkannya untuk kepentingan apa pun.”’ Hal ini
berdasarkan riwayat yang menyatakan bahwa harta Bani Nadir
yang merupakan harta fz/" seluruhnya menjadi wewenang Rasu-
lullah. Sebagaimana diceritakan dalam hadis Nabi berikut:
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Dabuln, Allah menjadikan harta Bani Nadir sebagai fai' untuk Rasulullab
sallallabu “alaibi wa sallamy; yaitu barta yang tidak diperoleh dengan knda
dan unta. Harta (fai') tersebut khusus menjadi milik Rasulullah sallallabn
alaihi wa sallam. Sebagiannya beliau gunakan untnk keperluan nafkal ke-
Inarga selama setabun, kemudian selebibnya untuk kepentingan senjata dan

kendaraan sebagai persiapan berperang di jalan Allah. (Riwayat al-Bukhari
dari ‘Umar)

Setelah Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam wafat, ulama sepakat

menyatakan bahwa harta fz/" menjadi milik umat Islam. Dalam
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hal ini, menurut Zma‘ ulama, pembagian harta fa/" diserahkan
kepada pendapat dan ijtthad imam. Imam boleh menafkahkan
harta itu untuk keperluan apa pun, sejauh menurut ijtihadnya

mendatangkan kemaslahatan.”

5) Jizyah

Adapun jizyah (poll tax) adalah pajak yang dipungut oleh
negara Islam dari rakyat nonmuslim yang membuat perjanjian
dengan penguasa Islam, yang dengan membayar pajak itu me-
reka mendapatkan jaminan perlindungan dari negara Islam ber-
sangkutan.*

Dalam Al-Qut'an, kata jigyah hanya disebut satu kali, yaitu
pada Surah at-Taubah/9: 29:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kenn-
dian, mereka yang tidak mengharambkan apa yang telah dibarambkan Allah
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar
(agama Allab), (yaitn orang-orang) yang telah diberikean Kitab, hingga mre-
reka membayar jizyal (pajak) dengan patub sedang mereka dalam keadaan
tundufe. (at-Taubah/9: 29)

Pakar hukum Islam kontemporer, Wahbah az-Zubhaili, ber-
pendapat bahwa jizyah hanya wajib ditarik dari nonmuslim dari
kalangan #mmi yang mampu berperang. Pendapatnya ini di-
dasarkan terutama pada kalimat pertama dari ayat di atas yaitu,
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari ke-
mudian. . .hingga mereka membayar jizyah.” Menurutnya, dari ayat ini

dipahami bahwa yang diperintahkan untuk diperangi adalah orang
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kafir yang memerangi Islam. Dengan demikian penarikan jizyah
hanya diwajibkan kepada orang-orang yang sudah layak terlibat
di dalam peperangan. Karena itu, menurutnya, ada lima syarat
orang yang wajib membayar jigyah: 1) orang yang sudah balig
dan berakal; 2) laki-laki (wanita tidak wajib); 3) orang yang sehat
dan mampu secara ekonomi; 4) orang yang terbebas dari penyakit
menahun, seperti buta dan penyakit tua; dan 5) orang merdeka.*

Suatu pemerintahan Islam, sebagaimana pemerintahan lain-
nya, memang membutuhkan dana untuk memelihara kesejahter-
aan warga negaranya. Kaum nonmuslim (ablug-gimmah) tidak
dikenakan wajib militer. Sementara itu, kaum muslim, selain wajib
membayar zakat juga dikenakan wajib militer. Karena itu, jizyah
yang diterima dari kaum nonmuslim di antaranya digunakan
untuk memperkuat pasukan tentara yang berada di garis depan
dan memberikan santunan bagi keluarga yang ditinggalkannya.
Namun, kaum nonmuslim (abluz-gimmah) yang ikut berperang
dalam barisan Islam, mereka dibebaskan dari membayar jigyah.
Pada tahun 13 Hijriah, Bani Taglib ikut bertempur di barisan
Islam dalam peperangan dengan Romawi yang terjadi di Buwaib
(utara Suriah). Karena itu, mereka dibebaskan dari kewajiban
membayar jizyah oleh ‘Umar bin al-Khattab. Selain itu, ‘Umar
bin al-Khattab juga tidak memungut jizyah dari penduduk Jurjan
(kota di Persia) karena mereka berjanji siap bertempur di barisan
muslim menghadapi musuh-musuh Islam.*

Selaras dengan fakta sejarah di atas, M. H. Zaqzuq,” Guru
Besar di Universitas al-Azhar yang pernah menjabat Menteri
Perwakafan Mesir, menyatakan bahwa jizyab tidak lebih dari pa-
jak yang dikeluarkan oleh penduduk negeri yang berada di bawah
kekuasaan Islam sebagai imbalan atas perlindungan, keamanan
dan pertahanan yang diberikan pemerintah Islam kepada pen-
duduk setempat. Oleh karenanya, bila ada di antara nonmuslim

dari kalangan Zimmi yang bergabung dalam pasukan tentara Is-
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lam, maka jizyah menjadi gugur atasnya. Sir T. W. Arnold mem-
perkuat kedudukan jizyah seperti dikemukakan di atas dengan
mengambil kabilah Jarajimah sebagai contoh. Menurutnya, kabi-
lah ini adalah salah satu kabilah Kristen yang berdomisili di dekat
Antokia yang menyepakati perdamaian dengan kaum muslim.
Kabilah ini juga menyepakati perjanjian untuk membantu kaum
Muslim serta berada di pihak Islam saat peperangan berkecamuk,

dengan satu syarat: jigyah tidak diwajibkan atas mereka.”®

6) Tawanan perang

Tawanan perang dalam Islam adalah orang-orang kafir atau
musyrik yang dalam peperangan berhasil ditawan oleh tentara Is-
lam. Dalam disiplin fikih, tawanan perang itu dapat dikelompok-
kan menjadi dua bagian, yaitu: 1) a/-asra (pria dewasa dari golongan
kafir atau musyrik yang memerangi Islam dan berhasil ditawan
oleh tentara Islam; dan 2) as-sabi (wanita dan anak-anak kafir
atau musyrik yang ditawan oleh tentara Islam). Perbedaan antara
kedua golongan itu disebabkan adanya perbedaan hukum Islam
dalam memperlakukan masing-masing.”

Agama Islam memperkenankan tentara Islam untuk menawan
tentara musuh, sebagaimana firman Allah subhanahi wa ta'dla
dalam Surah Muhammad/47: 4:
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Maka apabila kanm bertenin dengan orang-orang yang kafir (di medan perang),
maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah menga-
labkan mereka, tawanlah mereka, dan setelah itn kamu boleh nembebaskan
miereka atau meneripa tebusan samipai perang selesai. (Muhammad/47: 4)

Dalam Surah at-Taubah/9: 5, Allah berfirman:
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Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musy-
11k di mana saja kanm temmi, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasi-
lah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat
serta menunaikan Jakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. Sunggub,
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 5)

Akan tetapi, biasanya tawanan perang itu tidak banyak
karena tentara Islam baru boleh menawan tentara musuh setelah
kemenangan sudah nyata dan peperangan hampir berakhir, se-

bagaimana tertera dalam firman Allah:
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Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpubkan musubnya di bumi. Kan menghendaki harta benda duniawi
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akbirat (untukmmn). Allah Ma-
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfal/8: 67)

Menurut Wahbah az-Zuhaili, ada empat alternatif tindakan
yang dapat dilakukan pemerintah Islam terhadap tawanan pe-
rang, yaitu: a) membunuh mereka (algat)); b) menjadikan me-
reka sebagai budak (a/-istirgag); c) membebaskan mereka sebagai
anugerah (al-mann); dan d) membebaskan mercka dengan te-
busan (a/-fida").*

Berkenaan dengan tawanan wanita dan anak-anak (as-sabi)
yang tidak terlibat dalam peperangan, para ulama fikih sepakat

bahwa mereka tidak boleh dibunuh, kecuali jika mereka memang
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terlibat dalam peperangan. Adapun tawanan pria (a/-asrd) yang
terlibat dalam peperangan sebagai kombatan, ulama mazhab
Syafi‘l, Hanbali, Sytah Imamiyyah, Syi‘ah Zaidiyyah dan mazhab
Zahiri berpendapat bahwa pemerintah Islam boleh memilih em-
pat alternatif tindakan yang dapat dilakukan bagi tawanan pe-
rang sebagaimana disebutkan di atas, berdasarkan maslahat yang
diterima umat dan agama Islam. Kebolehan memilih alternatif-
alternatif ini berdasarkan beberapa dalil yang berkaitan dengan
tawanan perang dari kalangan kombatan. Kebolehan membunuh
(al-gatl) didasarkan pada firman Allah dalam Surah at-Taubah/9:
5. Kebolehan menjadikan tawanan sebagai budak (istirgag) di-
dasatkan pada firman Allah dalam Surah Muhammad/47: 4
yang juga telah dikutip di atas. Adapun kebolehan membebas-
kan tawanan, baik sebagai anugerah (a/-mann), maupun dengan
tebusan (a/-fida'"), juga bisa terbaca dalam Surah Muhammad/47:
4.

Dalam memperlakukan tawanan perang yang tidak dalam
posisinya lagi untuk melawan, Islam memerintahkan kaum
Muslim untuk memperlakukan mereka secara baik, sesuai fir-

man Allah:
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Dan mereka menberikean makanan yang disukainya kepada orang miskin,
anak yatim dan orang yang ditawan. (al-Insan/76: 8)

Dalam praktiknya, Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa  sallam:
mengimplementasikan perintah Al-Qut'an terhadap tawanan
perang dengan baik dan seringkali membebaskan mereka seperti
dalam kasus Perang Hunain. Beberapa tawanan Perang Badar
ditebus, dan beberapa yang lain diminta untuk mengajari anak-
anak muslim sebagai kompensasi kebebasan mereka. Dalam aja-
ran Islam, perlakuan terhadap tawanan perang yang kemudian

menjadi budak, sama sekali berbeda dengan perlakuan bangsa
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Arab pra-Islam terhadap budak. Dalam sebuah hadis diuraikan
bahwa Ma‘rir pernah berjumpa dengan Aba Zarr di Rabdah.
Ketika itu Abt Zarr memakai pakaian dan budaknya memakai
pakaian yang sama. Ma‘rar bertanya kepadanya tentang kesamaan
pakaian mereka berdua itu. AbG Zarr menjawab, “Pernah pada
suatu hari aku memaki-maki budak itu dan mengecamnya dengan
menyebutnya sebagai anak negro. Kemudian Nabi sa/lallabu ‘alathi
wa sallam bersabda kepadaku, “Wahai Aba Zarr, engkau memaki-
makinya karena ibunya! Sesungguhnya engkau dengan demikian
adalah orang yang dalam hatinya masih jahiliah. Budakmu adalah
saudaramu; Allah menempatkannya dalam kekuasaanmu. Maka
Barang siapa yang saudaranya berada dalam kekuasaannya, maka
hendaklah ia memberi makan kepadanya seperti yang ia makan
sendiri, dan memberi pakaian kepadanya seperti pakaian yang ia
pakai sendiri, dan janganlah sekali-kali memberi pekerjaan ke-
padanya yang ia tidak mampu melakukannya; dan jika engkau
memberi pekerjaan kepadanya, bantulah ia dalam melakukan pe-

kerjaan itu.” %

c. Bentuk imbalan lainnya
Di samping imbalan jihad yang telah dipaparkan di atas, be-
berapa kenikmatan ukhrawi dan duniawi yang dijanjikan Allah
subbanahi wa ta'ald sebagai imbalan bagi mereka yang melakukan
jihad /7 sabilillah dapat disebutkan secara singkat, antara lain, se-
bagai berikut:
1) Gerak-gerik para mujahid dan semua yang meraka alami saat
berjihad dicatat sebagai amal kebajikan yang akan mendapat-

kan balasan pahala oleh Allah, sebagaimana firman-Nya:
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Tidak pantas bagi pendudnk Medinah dan orang-orang Arab Badui yang
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berpe-
rang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka lebib mencintai diri mereka dari-
pada (mencintai) diri Rasul. Yang demikian itn karena mereka tidak di-
timpa kehansan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allab, dan tidak (pula)
menginjak. suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan
tidak menimpakan suatn bencana kepada musub, kecnali (semma) itu akan
dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal kebajikean. Sungguh, Allab tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, dan tidaklah mereka
memberikan infak, baik yang kecil manpun yang besar dan tidak (pula)
melintasi suatu lembab (berjibad), kecnali akan dituliskan bagi mereka (sebagai
amal kebajikan), untnk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebib baik

daripada apa yang telah mereka kerjakan. (at-Taubah/9: 120—121)

2) Jihad adalah jalan menuju surga, sebagaimana firman Allah:
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Apakab kanu mengira babwa kamn akan masuk surga, padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamm, dan belum nyata
orang-orang yang sabar. (Ali ‘Tmran/3: 142)

3) Jihad akan mendapatkan satu dari dua kebaikan (menang atau
mati syahid), sebagaimana firman Allah subhanabi wa ta'ala
dalam Surah at-Taubah/9: 52:
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Ratakanlah (Mubammad), “Tidak ada yang kamn tunggu-tunggn bagi
kani, kecrtali salah satn dari dua kebaikan (menang atan mati syabid). Dan
kami menunggn-nunggn bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan azab
kepadammn dari sisi-Nya, atan (azab) melalui tangan kani. Matka tunggulab,
sesunggubnya kani menunggu (pula) bersamanm.” (at-Taubah/9: 52)

4) Orang yang berjihad, meskipun dia sudah mati syahid namun
ia tetap hidup dan diberikan rezeki, sebagaimana termaktub
dalam firman Allah Surah Ali Imran/3: 169:
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Dan jangan sekali-kali kanmu mengira babhwa orang-orang yang gngnr di ja-
lan Allab itn mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tubannya mendapat
regeki. (Ali ‘Imran/3: 169)

5) Imbalan Allah terhadap orang yang berjihad sebagai orang
yang telah teruji keimanan dan kesabarannya, sehingga sangat

berbeda dengan orang-orang munafik, sebagaimana disebut-
kan dalam firman Allah Surah Muhammad/47: 31:

SRt IS R TVPEA KR vy

Dan sunggub, Kami benar-benar akan menguji kanu sebingga Kami menge-
tahui orang-orang yang benar-benar berjibad dan bersabar di antara kanimy

dan akan Kami wji perihal kapm. (Muhammad/47: 31)

6) Orang yang berjihad akan mendapatkan petunjuk Allah
subbanabii wa ta‘dla, sebagaimana firman-Nya dalam Surah al-
‘Ankabut/29: 69:
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Dan orang-orang yang berjibad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sunggub, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik. (al-‘Ankabut/29: 69)

7) Orang yang berjthad akan mendapatkan ganjaran ampunan

dan rezeki dari Allah subhanahi wa ta'ala, sebagaimana firman-
Nya dalam Surah al-Anfal/8: 74:
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Dan orang-orang yang beriman dan berbijrab serta berjihad di jalan Allah, dan
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada
orang Mubajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. Mereka
memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. (al-Anfal/8: 74)

8) Dengan jihad akan terbangun masyarakat yang ideal, karena
jthad /7 sabilillah akan merubah tatanan sosial, politik, ekonomi
masyarakat, dari yang sarat dengan kekejaman, penindasan,
pembodohan, pemerkosaan, kezaliman, egoisme yang tinggi,
suka balas dendam menuju masyarakat madani (cvi/ society)
yang maju, modern dan berperadaban. Inilah yang diisyarat-
kan Allah subhanahsi wa ta‘ala dalam Surah al-Hajj/22: 39 yang
memerintahkan berjihad kemudian hasilnya dijelaskan pada
Surah al-Hajj/22: 41:
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(Yaitn) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumz, mereka melafk-
sanakan salat, menunaikan 3akat, dan menyurub berbuat yang makruf dan

Apresiasi Jihad 291



mencegah) dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala nrnsan.

(al-Hajj/22: 41)

9) Dengan jihad, nilai-nilai dan prinsip-prinsip keagamaan dan
kemanusiaan yang dibela oleh Islam akan kokoh dan men-
dapatkan perlindungan. Inilah sebagian isyarat dari firman
Allah subbanabs wa ta‘ala dalam Surah al-Anfal/8: 39 dan al-
Hajj /22: 39—A40 berikut:
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Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnab, dan agama hanya
bagi Allah semata. [ika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesunggub-
nya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (al-Anfal/8: 39)
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Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangz, karena sesunggub-
nya mereka dizalimi. Dan sunggub, Allah Mahakuasa menolong mereka itn,
(yaitu) orang-orang yang dinsir dari kampung halamannya tanpa alasan yang
benar, hanya karena mereka berkata, “Inban kami ialah Allah.” Seandar-
mya Allab tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang
Lain, tentu telah dirobobkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumab
tbadah orang Yabudi dan masjid-masjid, yang di dalanmnya banyak disebut
nama Allah. Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sunggnh, Allah Mahaknat, Mahaperkasa. (al-Hajj/22: 39—A40)
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sudah menjadi
sunatullah bila suatu pengabdian ataupun pengorbanan—berat
maupun ringan—dari seorang hamba untuk Rabb-nya dengan
niat yang tulus, penuh keikhlasan dan kesabaran niscaya—de-
ngan rabmat dan fadilah Allah—akan mendapat ganjaran dari
sisi-Nya. Begitu pulalah halnya dengan orang-orang mukmin yang
telah berjihad dengan harta dan jiwa mereka /7 sabilillah—yang
disebut sebagai mahkota agama—, tentu akan mendapatkan ap-
resiasi dan imbalan yang sangat berlimpah di dunia dan di akhi-

rat, sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah.

B. Syuhada

Sesuai dengan namanya, Islam adalah agama yang mencintai
perdamaian (dinus-salam). Untuk itu, dalam rangka mengajak ma-
nusia kepada agama Allah, Islam menempuh cara-cara damai
yang jauh dari kekerasan dan pemaksaan. Penerimaan terhadap
kebenaran agama Allah tidak dapat dilakukan dengan cara pak-
saan, sebagaimana firman Allah subhdnahsi wa ta‘ala dalam Surah
al-Baqarah/2: 256:

Aol EER g GBI
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya telah
Jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. (al-Baqa-
rah/2: 256)

Adapun tentang cara berdakwah secara damai, tertera dalam
firman Allah Surah an-Nahl/16: 125:
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Serulab (manusia) kepada jalan Tubanmu dengan hikmabh dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung-
gubnya Tubanmu, Dialah yang lebil) mengetabui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebil mengetabui siapa yang mendapat petunjuk. (an-
Nahl/16: 125)

Walaupun komitmen Islam terhadap perdamaian begitu
kuat, namun Islam juga adalah agama yang realistis. Dalam reali-
tasnya, tidak semua manusia mampu mengimbangi sikap Islam
yang damai itu. Tidak sedikit dari mereka justru menunjukkan
sikap-sikap yang tidak bersahabat terhadap Islam dan umatnya;
bahkan tidak segan-segan untuk memerangi umat Islam secara
fisik. Dalam konteks semacam inilah jibad fi sabilillah dalam arti
perang mempertaruhkan nyawa dan jiwa (j7bad bin-nafs) menjadi
sebuah keniscayaan bagi orang-orang beriman. Sebagaimana
telah dimaklumi, dalam jihad yang bersifat fisik ini jatuhnya kor-
ban —baik yang terluka maupun tewas dalam pertempuran dari
kalangan kaum Muslim maupun musuh-musuh mereka— sulit
untuk dihindari. Khusus untuk korban yang gugur dari kalangan
kaum Muslim, dikenal sebuah gelar kehormatan, yakni syahid atau
syuhada.

1. Pengertian Syahid atau Syuhada

Kata syabid (A-@.w) yang merupakan bentuk tunggal (mufrad/
singular) ch]arnakkan menjadi syuhadd’ ( i), Ia berasal dari kata
ketja (fiil): syabida-yasyhadu (32— 14%) yang memiliki beberapa arti
antara lain: menyaksikan, mengetaflui dan menghadiri @ Selanjut-
nya ar-Razi mengartikan syahid sebagai: 4»\ J.w < M\ ¢ (orang
yang terbunuh di jalan Allah subhanahi wa la a/d)

Pengertian yang sama dengan redaksi yang sedikit berbeda
dikemukakan oleh al-Fayyami yang mengatakan: Syahid adalah

orang yang dibunuh oleh orang-orang kafir di medan perang

(55 5 o s B 2 1) 0
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Perlu dijelaskan di sini bahwa dari segi bentuk katanya (siga?)
kata 2% satu wazan (timbangan kata) dengan fu %/ (3._0) Wa-
zan ini bisa berfungsi sebagai zsz mafsil (kata penunjuk obyek) di
samping juga berfungsi sebagai sifah nusyabbahalb bi ismil-fail (sifat
yang diserupakan dengan kata penunjuk subyek atau pelaku).®
Penjelasan ini perlu diperhatikan dalam rangka memahami
uraian para ulama tentang latar belakang penamaan syabid bagi
orang yang gugur dalam perang di jalan Allah. Al-Fayyami mi-
salnya menyatakan bahwa fz%/ di sini berarti maf il (syabid berarti
masybnd/yang disaksikan), karena Malaikat Rahmat menyaksikan
dimandikannya si syahid atau malaikat menyaksikan pemindahan
rohnya ke surga atau Allah mempersaksikannya sebagai orang
yang masuk surga. Dari sinilah kemudian dibuat kalimat ustusyhi-
da (vkgmfw() dalam bentuk kata kerja pasif (bind' lil-maf il dengan
arti tetbunuh dalam keadaan syahid (qutila syahidan).”

Sementara itu ar-Ragib al-Asfahani menyatakan bahwa syabid
berarti zuptadar (yang dihadiri). Seseorang yang gugur dalam ber-
jihad disebut syahid, karena para malaikat menghadiri kematiannya,
atau karena mereka menyaksikan kenikmatan yang telah disiapkan
untuk mereka atau karena roh-roh para syuhada itu hadir di sist
Allah.®

Al-Qurtubi menyatakan bahwa penyebutan syahid karena ia
dipersaksikan sebagai orang yang masuk surga (masybud lah bil-
Jannah). Jadi, kata syahid di sini berarti masyhud lah atau fa il dalam
arti zaf /. Di samping itu, al-Qurtubi mengutip pendapat para ahli
Bahasa Arab. Ada yang berpendapat bahwa disebut syahid kare-
na para malaikat menyaksikannya. Ada pula yang berpendapat
bahwa disebut syahid karena roh-roh mereka dihadirkan ke sur-
ga, negeri kedamaian (darus-salam), seperti ditegaskan dalam Al-
Qur'an bahwa mereka hidup di sisi Tuhan mereka seraya diberi
rezeki. Hal itu berbeda dengan roh orang yang bukan syuhada
yang tidak mencapai surga. Dengan demikian, kata syahid (Agz) di
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sini berarti syahid (“»\5) yakni orang yang hadir di surga. Ada
pula yang berpendapat bahwa disebut syahid karena dia jatuh
tersungkur di bumi. Bumi menjadi saksi atas gugurnya seorang
syahid. Terakhir, al-Qurtubl mengutip pendapat yang mengatakan
bahwa disebut syahid adalah lantaran ia telah memberikan kesak-
sian tentang dirinya kepada Allah ketika ia mengikatkan kesetiaan
kepada bai‘at yang telah diambil dalam firman-Nya:*

el (AR et R TR A I SN
Ar 28 s RE B

\_)M)OM"-”‘M\} &

Sesunggubnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri manpun
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang
di jalan Allab; sehingga merekea menbunub atan terbunub. (at-Taubah/9:
1™

Dalam Al-Qut'an, kata syahid (3i¢%) dalam bentuk tunggal
(mufrad/ singnlar) disebut sebanyak 35 kali. Dalam bentuk musanna
(J’—L-e-w) sebanyak 1 kali, sedangkan dalam bentuk jamak/plural
(9\~\.@M) sebanyak 20 kali.” Yang menarik untuk dicatat di sini ialah
bahwa dari 35 kata syabid Che-»«v) yang ada dalam Al-Qur'an tidak
satu pun yang mengacu kepada pengertian pahlawan yang gugur
dalam jihad di jalan Allah. Yang ada dalam ayat-ayat itu ialah
syahid dalam arti saksi untuk berbagai transaksi kebendaan sepet-
ti jual beli atau kesaksian manusia secara umum atau kesaksian
Allah atau Rasul-Nya. Contoh-contoh berikut ini dapat mem-
perjelas pernyataan di atas.

a) Dalam kaitannya dengan saksi dalam jual beli, Allah berfirman
dalam Surah al-Baqarah/2: 282:

S 3L \{)\:éﬁj;i;:(jmuwb

Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis diper-
sulit dan begitu juga safksi. (al-Baqarah/2: 282)
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b) Dalam kaitannya dengan kesaksian manusia secara umum, Al-
lah berfirman dalam Surah Qaf/50: 37:

~
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Sunggub, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang
yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksikannya. (Qaf/50: 37)
¢) Dalam kaitannya dengan kesaksian Allah yang merupakan
penggunaan terbesar dari kata syabid (Xg%) dalam Al-Qut'an,
antara lain Allah berfirman dalam Surah an-Nisa'/4: 33, al-
Hajj/22: 17, al-Isra'/17: 96:
Lo 4 4 tA Nooio LT
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Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (an-Nisa’/4: 33)
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Allab pasti memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Sung-

auh, Allah menjadi saksi atas segala sesnatn. (al-Hajj/22: 17)
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Ratakanlah (Mubammad), “Cukuplah Allabh menjadi saksi antara aku
dan kamu sekalian. Sunggub, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya.” (al-Ista'/17: 96)

d) Dalam kaitannya dengan kesaksian Rasulullah Muhammad
sallallabu “alaihi wa sallam, antara lain Allah berfirman pada
Surah al-Baqarah/2: 143:
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamn (nmat Islam) “umat
pertengaban” agar kanu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Mubammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kammn. (al-Baqa-
rah/2: 143)

Adapun satu-satunya penyebutan kata syabidain (uJuh.g.«ﬂ) dalam
bentuk musanna (betlaku untuk dua orang) tertera dalam firman
Allah Surah al-Bagarah/2: 282:

A 27 5
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Dan persaksikanlah dengan duna orang saksi laki-laki di antara kamm. (al-
Bagarah/2: 282)

Ayat ini sama sekali tidak bersangkut paut dengan syahid
dalam arti pahlawan yang gugur dalam medan tempur. Kata
syahidain di sini benar-benar menunjuk kepada saksi dalam tran-
saksi utang piutang (fadayun atau muddayanab).

Sedikit berbeda dari penggunaan kata syahid dan syabidain di
atas, penggunaan kata sywhada’ dalam Al-Qur'an membuka pintu
bagi pemaknaan sy#bada’ dalam arti pahlawan yang gugur dalam
perang di jalan Allah. Itu pun dalam jumlah yang sangat tidak
signifikan, yakni dari 20 ayat yang menyebut kata sy#bada’ hanya
ada 4 ayat yang di situ kata sywhada’ mungkin untuk dimaknai se-
bagai pahlawan yang dimaksud. Dikatakan mungkin, karena ada
kemungkinan kata sy#hada’ di situ dimaknai dengan arti yang lain.
Keempat ayat dimaksud ialah:

a) Firman Allah dalam Surah an-Nisa'/4: 69:
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Dan Barang siapa menaati Allah dan Rasul (Mubammad), maka mereka
itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allab,
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(yaitn) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (an-
Nisa'/4: 69)
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Jika kamn (pada Perang Ubud) mendapat luka, maka mereka pun (pada
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan fe-
hancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat
pelajaran), dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan
orang-orang kafir) dan agar sebagian kammn dijadikan-INya (gugur sebagat)
synbada. Dan Allah tidak menynkai orang-orang 3alim. (Ali Tmran/3:
140)

Tethadap ayat pertama (an-Nisa'/4: 69) Dewan Penetjemah A/
Qur'an dan Terjemabnya terbitan Kementerian Agama Republik
Indonesia tidak ragu-ragu untuk menerjemahkan kata syuhada
dengan orang-orang yang mati syahid. Demikian pula terhadap
ayat yang kedua (Ali ‘Imran/3: 140). Hanya saja untuk yang ked-
ua ini Dewan memberikan catatan kaki dengan menginformasi-
kan bahwa sebagian ahli tafsir ada yang mengartikannya dengan
“menjadi saksi atas manusia” sebagaimana dicantumkan dalam
Surah al-Baqarah/2: 143.

Catatan kaki Dewan Penerjemah ini dapat dibuktikan ke-
benarannya dengan merujuk antara lain kepada Tafsir al-Manar
yang juga menjelaskan bahwa kata syuhada dalam Surah Ali
‘Imran/3: 140 mengandung dua kemungkinan arti: pertama, syu-
hada di medan perang; kedna, saksi-saksi atas manusia dalam
arti yang dimaksud oleh Surah al-Baqarah/2: 143. Diakui oleh
penulis Tafsir al-Manar bahwa arti yang pertama merupakan arti

yang paling cepat ditangkap dalam konteks ayat ini. Orang-orang
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yang terbunuh itu disebut syuhada, karena setelah mati mereka
menyaksikan kerajaan Allah dan kenikmatannya yang tidak di-
saksikan oleh orang selain mereka; atau karena dengan mengor-
bankan jiwa mereka di jalan Allah, berarti mereka telah menjadi
saksi-saksi atas manusia pada hari Kiamat; atau karena diper-
saksikan bagi mereka dengan surga; atau karena para malaikat
menyaksikan kematian mereka. Walhasil, ada banyak pendapat

tentang sebab penamaan syuhada ini.”

¢) Firman Allah dalam Surah az-Zumar/39: 69:
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Dan bumi (padang Mabsyar) menjadi terang-benderang dengan cahaya (kea-
dilan) Tubannya; dan bukn-buku (perhitungan perbuatan mereka) diberikean
(kepada masing-masing), nabi-nabi dan saksi-saksi pun dibadirkan, lalu dr-
berifan keputusan di antara mereka secara adil, sedang mereka tidak dirug:-
kan. (az-Zumar/39: 69)

d) Firman Allah dalam Surah al-Hadid/57: 19:
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, mereka
itu orang-orang yang tulus hati (pencinta kebenaran) dan saksi-saksi di sisi
Tuban mereka. Mereka berhak mendapat pahala dan cabaya. Tetapi orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kamz, mereka itu penghuni-
penghuni neraka. (al-Hadid/57: 19)

Berbeda dengan penerjemahan kata syuhada pada ayat perta-
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ma dan kedua yang menunjuk kepada arti pahlawan perang, dalam
menerjemahkan ayat ketiga (az-Zumar/39: 69) dan ayat keempat
(al-Hadid/57: 19) Dewan Penetjemah A-Qur'an dan Terjemahnya tet-
bitan Kementerian Agama Republik Indonesia tidak ragu-ragu untuk
mengartikan kata syuhada dengan saksi-saksi. Padahal di kalangan
ahli tafsir masih terdapat perbedaan pendapat dalam menafsirkan
kata syuhada dalam kedua ayat tersebut. Ar-Ragib al-Asfahani
misalnya, mengartikan kata syuhada dalam Surah al-Hadid/57: 19
dengan orang-orang yang mati syahid. Demikian pula al-Qasimi
menyatakan adanya dua kemungkinan arti syuhada pada ayat ini,
yaitu: pertama, syuhada yang dimaksud adalah para nabi yang men-
jadi saksi atas kaumnya dengan menyampaikan ajaran Allah atau
orang-orang yang menjadi saksi bagi para nabi dalam menghadapi
kaumnya; kedua, orang-orang yang terbunuh di jalan Allah. Ibnu
Jarir at-Tabarl memilih arti kedua. Menurut Ibnu Jarir:
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Dengan  demikian, ta’wil/ tafsir dari firman Allah ((..@.é Le :\I@fw})
ialah: para synbada yang terbunub di jalan Allah atan gugnr di jalan Allah
berada di sisi Tuban mereka. Bagi mereka pabala Allah di akbirat dan juga

cabaya mereka.

Dalam hubungannya dengan ayat az-Zumar/39: 69, al-
Qasimi menyatakan bahwa di samping kata syuhada di situ berar-
ti orang-orang baik dan terpercaya yang memberikan kesaksian
yang jujur untuk umat-umat manusia, boleh juga diartikan se-
bagai orang-orang yang mati syahid di jalan Allah dalam rangka
penghormatan terhadap mereka. Mereka disebut secara bergan-

dengan dengan para nabi.™
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Dari penjelasan tentang penafsiran keempat ayat di atas,
hanya ayat pertama yang dipastikan mengandung kata syuhada
dalam arti pahlawan yang gugur dalam jihad di jalan Allah, se-
dangkan tiga ayat berikutnya masih mengandung kontroversi.
Dari kenyataan ini, dapat kita katakan bahwa penelusuran ter-
hadap paparan Al-Qutr'an tentang sy#bada’ di medan perang sulit
dilakukan jika hanya bertitik tolak dari kata syabid atau synbada'.
Untuk itu diperlukan kata kunci yang lain yang berkaitan de-
ngan tema jihad atau gzal, yakni kata gutila (J,;) atau yugtalu (:)w))
dengan berbagai derivasinya. Dengan meneliti secara saksama
terhadap penggunaan kata gutila dengan derivasinya dalam arti
terbunuh di medan perang sebagai syahid, ditemukan sejumlah
sembilan (9) ayat, tujuh (7) di antaranya terdapat dalam Surah
Ali Imran/3, satu (1) dalam Surah al-Hajj dan satu yang lain
dalam Surah Muhammad.” Adapun penelitian terhadap kata
yugtaly dan derivasinya, mencatat jumlah tiga ayat masing-masing
dari Surah al-Bagarah, an-Nisa' dan at-Taubah.” Sebagaimana
telah dimaklumi, keenam surah tersebut di atas termasuk dalam
kelompok surah-surah Madaniyyah yang turun sesudah hijrah. Hal
itu sepenuhnya dapat dimaklumi, mengingat perintah jihad baru
dalam arti perang turun setelah periode Medinah, yakni pada ta-
hun kedua Hijrah,” dengan turunnya ayat Al-Qur'an Surah al-
Baqarah/2: 216:
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimm.
Tetapi boleh jadi kamn tidak menyenang: sesuatn, padahal itu baik baginu,
dan boleh jadi kamu menynkai sesuatn, padahal itn tidak baik bagimu.
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Bagarah/2: 216)

Dengan demikian, maka kedua belas ayat dalam enam surah
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di atas menjadi sangat penting dalam memahami pandangan Al-
Qur'an tentang syuhada, tanpa mengesampingkan ayat-ayat
Al-Qutr'an yang lain, termasuk hadis-hadis Nabi sallallabu ‘alaibi
wa sallam yang banyak memaparkan keutamaan para syuhada.
Apalagi sangat disadari bahwa salah satu fungsi hadis terhadap
Al-Qur'an ialah fungsi penjelas (bayan).

2. Perluasan Arti Syahid atau Syuhada dalam Hadis

Kendatipun jumlah ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata
syuhada dalam arti pahlawan perang di jalan Allah sangat tidak
signifikan, namun pengertian syahid atau syuhada seperti itu su-
dah sangat populer di kalangan para sahabat Nabi. Hal ini dapat
dibuktikan antara lain dengan menyimak dialog Nabi sa/lallibu

‘alaihi wa sallam dengan para sahabatnya seperti yang dituturkan
oleh Abu Hurairah berikut:
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Nabi sallallabu ‘alaibi wasallam bertanya, “Kemudian siapakab yang kalian
anggap syahid?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, orang yang terbunub
di jalan Allah, dialah syahid itn.” Rasul bersabda, “Jika demikian, para sya-
hid di kalangan nmatkn sangat sedifit.” Mereka bertanya, “Lalu siapakah
para syahid itn, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang terbunub
di jalan Allah adalab syabid; orang yang meninggal dunia di jalan (ketaatan)
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Allah adalah syabid; orang yang mati karena penyakit kolera adalah sya-
hid; orang yang mati ketika dalam kandungan adalah syabid; 1bnu Migsam
berkata, “Akn menyaksikan babwasanya bapaknu ketika menyampaikan
hadis ini berkata, Dan orang yang meninggal karena tenggelam adalah sya-
hid.”” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah)

Hadis di atas menginformasikan kepada kita bahwa penger-
tian syahid sebagai orang yang terbunuh di jalan Allah meru-
pakan pengertian yang dipahami secara umum dan merata di
kalangan para sahabat nabi. Bahwa kemudian Nabi memperluas
pengertian syahid sehingga mencakup empat golongan yang lain,
itu merupakan informasi baru bagi para sahabat. Perlu dikemu-
kakan di sini bahwa terdapat banyak hadis yang datang mem-
perluas pengetian syahid di luar hadis di atas. Al-Qurtubi telah
membawakan sebagian dari hadis-hadis itu dalam kitabnya a#-
Taskirah fi Apwalil-Manti wa Upiril-Akbirah, antara lain berikut
ini:

a) Hadis riwayat Muslim dan al-Bukhart:
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Syuhada itn ada lima: orang yang meninggal karena penyakit kolera, sakit
perut, tenggelam, tertimpa bangunan dan syabid di jalan Allah. (Riwayat
Muslim dan al-Bukhari dari Abu Hurairah)

b) Hadis riwayat an-Nasa':
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Kesyahidan itn ada tujub, selain yang terbunub di jalan Allah: meninggal
karena kolera, penyakit perut, tenggelam, tertimpa reruntuban, penyakit ba-
gan dalam tnbub, terbakar, dan perempuan yang meninggal ketika melabir-
kan. (Riwayat an-Nasa'T dari ‘Abdullah bin Jabir)

¢) Hadis riwayat at-Tirmizi:
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Barang siapa yang terbunub karena membela hartanya, maka ia syahid.
Barang siapa yang terbunub karena membela darabnya, maka ia syabid.
Barang siapa yang terbunub karena membela agamanya, maka ia syabid.
Dan, Barang siapa yang terbunub karena membela kelnarganya, maka ia
syahid. At-Tirmizi berkata, “Hadis ini hasan sahih.” (Riwayat at-Tirmizi
dari Sa‘d bin Zaid)

d) Hadis riwayat Abu Bakar al-Baihaqt:
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Barang siapa yang meninggal dalam keadaan terasing, maka ia mati syabid.
(Riwayat al-Baihaqt dari Aba Hurairah)
e) Hadis riwayat at-Tirmizi:
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Barang siapa pada waktu pagi hari membaca (a‘ngn billabis-sani'il-‘alini
minasy-syaitanir-rajin) dan membaca tiga ayat terakbir dari surab al-Hasyr,
maka Allah akan menugaskan tujuh pulnb ribu malaikat untuk mendoakan
keselamatannya hingga sore hari. Jika ia meninggal pada hari itn, maka ia
syahid. Dan, Barang siapa menbacanya pada wakin petang, ia akan meng-
alami hal seperti itn juga.” Abii Isi berkata, “Ini hadis garib, tidak kami
ketabui kecnali melalui jalnr inz.” (Riwayat at-Tirmizi dari Ma‘qil bin
Yasar)

f) Hadis riwayat Abu ‘Umar:
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Apabila mant mendatangi orang yang menuntut ilmmn, sedangkan ia berada
dalam keadaan menuntut ilym, maka ia meninggal dunia sebagai syahid. (Ri-
wayat al-Bazzar dari Aba Hurairah)

Dari hadis-hadis di atas yang merupakan sebagian dari
hadis-hadis senada yang dibawakan oleh al-Qurtubi dalam kitab
at-Tagkirah, ditambah dengan hadis-hadis lain yang semakna
dalam kitab-kitab karya ulama yang lain, tampak dengan jelas
adanya perluasan makna syahid. Hal ini merupakan salah satu
bukti kemurahan dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya
dengan tidak menyia-nyiakan pengorbanan dan amal kebajikan-
nya, terlepas dari kemungkinan adanya ketidaksahihan sebagian
hadis-hadis itu. Begitu banyaknya orang-orang yang terjaring
dalam kategori syuhada menurut hadis-hadis itu, sehingga ulama
Hanabilah (pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hanbal) menye-
but mereka sejumlah dua puluh lebih (bidatn wa %syrin), sementara
Jalaluddin as-Suyutt menyebut jumlah tiga puluhan (nabwus-salasin),
seperti dikutip secara lengkap oleh Wahbah az-Zuhailt dalam kitab
al-Fighul-Islami wa Adillatuh.”* Wahbah menyebut mereka sebagai
syuhada di luar medan perang (synhada’ gairul-ma‘rakah)®
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3. Macam-macam Syuhada

Terjadinya perluasan cakupan arti syuhada seperti yang telah
dipaparkan, mendorong para ulama untuk melakukan klasifikasi
terhadap para syuhada itu. Dalam hal ini mereka membagi syu-
hada menjadi tiga, yaitu:

a) Syabid fi hukmid-dunya wal-akhirah (syahid dalam hukum di du-
nia dan di akhirat)

Yakni orang yang syahid di medan perang (syabidul-ma‘rakab).
Hukum yang diberlakukan di dunia ialah tidak dimandikan dan
tidak disalatkan, menurut pendapat Jumhur Ulama. Adapun
hukum di akhiratnya ialah memperoleh pahala spesial yakni pa-
hala syahid yang sempurna.”’

Mengenai tidak dimandikannya orang yang syahid, tampak-
nya telah menjadi kesepakatan ulama. Bahkan sekalipun si syahid
dalam keadaan junub—menurut ulama Malkzyyah, pendapat yang
paling sahih dalam mazhab Syafii dan pendapat Muhammad
serta Abu Yusuf—tidak juga dimandikan. Ia dikafani dengan
pakaiannya yang masih layak dan dikubur bersama darahnya. Se-
perti diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Rasulullah melarang untuk
memandikan mereka, karena setiap luka atau darah akan tercium
semerbak se-bagai aroma kasturi pada Hari Kiamat. Demikian
pula Rasulullah memerintahkan agar syuhada Perang Uhud diku-
bur bersama darah mereka tanpa dimandikan dan tidak disalati.
Imam asy-Syafii mengatakan bahwa tidak dimandikan dan ti-
dak disalatkannya mereka agaknya dimaksudkan supaya mereka
dapat menghadap Allah dengan luka-luka mereka, karena seperti
ditegaskan dalam hadis, aroma darah mereka akan menjadi aro-
ma kasturi. Begitu pula dengan perlakuan Allah yang memuliakan
mereka, membuat mereka tidak memerlukan lagi untuk disalati.
Di samping itu, dalam rangka meringankan beban bagi pasukan
muslim yang hidup, karena mungkin ada di antara mereka yang

terluka dan membutuhkan perawatan dan kekhawatiran akan
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kembalinya musuh untuk menyerang.®

Khusus mengenai masalah menyalati jenazah syahid, terjadi
kontroversi di kalangan para ulama. Seperti dikemukakan sebe-
lumnya, menurut Jumhur Ulama jenazah syahid tidak disalati.
Karena ini baru pendapat Jumhur (mayoritas ulama), berarti ada
sebagian ulama yang berpendapat lain. Sayyid Sabiq menjelaskan
hal ini antara lain dengan mengatakan bahwa ada beberapa hadis
sahih yang secara tegas mengatakan bahwa syahid tidak disalati,
seperti hadis riwayat al-Bukhart:
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Sesunggubnya Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam memerintabkan pengnburan

syubada Uhud bersama darah mereka, dan belian tidak memandikan serta
menyalati mereka. (Riwayat al-Bukhart dari Jabir)

Sementara itu, ada pula hadis-hadis lain yang juga sahih
yang menegaskan bahwa syahid disalati, seperti hadis riwayat al-
Bukhart:
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Nabi sallallabn “alaibi wa sallam menyalati para pablawan Ubud setelah
delapan tahun bagaikan orang yang paniit kepada orang-orang yang hidup dan
yang mati. (Riwayat al-Bukhari dari ‘Ugbah bin ‘Amir)

Perbedaan antara kedua versi hadis di atas menyebabkan ter-
jadinya perbedaan pendapat di kalangan para fugaha’. Ada yang
mengambil kedua versi hadis itu, sedangkan yang lain melakukan
tarjih di antara keduanya, sehingga ada yang menyalati di samping
ada pula yang tidak menyalati. Walhasil, ada tiga pendapat dalam
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hal ini: Pertama, pendapat Ibnu Hazm dan salah satu riwayat dari
Imam Ahmad yang berupaya memegangi kedua versi hadis, yakni
membolehkan salat dan tidak salat. Pendapat ini dibenarkan oleh
Ibnul-Qayyim dengan mengatakan bahwa boleh dipilih antara
disalati dan tidak disalati, karena masing-masing ada hadisnya.
Kedua, pendapat Abia Hanifah, as-Sauri, Hasan dan Ibnu Musay-
yab yang mewajibkan disalatinya jenazah syahid. Keziga, pendapat
Malik, asy-Syafiii, Ishaq dan salah satu riwayat dari Ahmad justru
sebaliknya dari pendapat kedua, yakni syahid tidak disalati. Dalam
kitab a/-Usmm, Imam asy-Syafii telah memaparkan argumentasinya
dalam mendukung pendapat ini.

b) Syahid fi hukmid-dunya fagat (syahid dalam hukum dunia saja).

Yakni orang yang terbunuh dalam perang melawan orang
kafir, tapi ia melakukan gu/il (penggelapan ganimah) atau ter-
bunuh dalam keadaan lari mundur dari medan tempur atau ber-
perang dengan motif ria. Syahid ini tidak dimandikan dan tidak
disalati, tetapi tidak memperoleh pahala di akhirat.

C) Syabid fi hukmil-akhirah fagat (syahid dalam hukum akhirat
saja).

Yakni para syuhada yang tercakup dalam perluasan arti syu-
hada dalam hadis-hadis yang sebagiannya telah dikutip di atas.
Wahbah az-Zuhaili menyimpulkan mereka adalah setiap orang
yang mati disebabkan sakit atau peristiwa atau pembelaan diri
atau dievakuasi dari medan perang dalam keadaan hidup atau
orang yang mati dalam keterasingan atau dalam keadaan menun-
tut ilmu atau mati pada malam Jumat. Hukum yang diberlakukan
kepada mereka di dunia adalah sama dengan orang mati pada
umumnya, yakni dimandikan, dikafani, dan disalati. Hal ini sudah
menjadi konsensus (i##faq) para ulama. Adapun di akhirat mereka

memperoleh pahala akhirat dan pahala syuhada.”
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4. Cara Al-Qur'an Menempa Semangat Kepahlawanan

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, ayat pertama yang
turun memerintahkan perang adalah firman Allah Surah al-
Baqarah/2: 216:
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Diwajibkan atas kamn berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimm.
Tetapi boleh jadi kamm tidak menyenang: sesuatn, padahal itu baik baginu,
dan boleh jadi kamn menynkai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu.
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 2106)

Seperti dikatakan oleh al-Qurtubi, secara naluri manusia
membenci perang, karena perang berarti mengeluarkan harta,
meninggalkan kampung halaman dan keluarga serta risiko un-
tuk terluka, cacat tubuh dan bahkan mati. Inilah maksud keben-
cian mereka terhadap perang, bukan karena mereka membenci
apa yang diwajibkan Allah. ‘Ikrimah dalam menafsirkan ayat ini
berkata bahwa para sahabat pertama-tama membenci perang,
tapi kemudian menyukainya dan berkata, “Kami mendengar dan
kami mentaati.”” Sebagaimana dimaklumi, menjalankan perintah
untuk berperang memang mengandung kesulitan. Akan tetapi,
apabila pahala yang akan diterima sudah diketahui, berbagai ke-
sulitan terasa ringan. Al-Qurtubl menganalogikannya dengan hal
yang berlaku dalam kehidupan di dunia yakni melakukan sesuatu
yang menyakitkan dalam rangka pengobatan dan kelangsungan
kesehatan.”

Senada dengan penafsiran al-Qurtubi di atas, at-Tabarsi
mufasir Syiah abad keenam Hijriah menyatakan bahwa kebencian
terhadap perang yang dimaksud dalam ayat ini adalah kebencian
yang naluriah, kendati mereka menghendakinya, karena itu sudah

merupakan perintah Allah. Hal ini dapat dikiaskan dengan puasa
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di musim panas, terasa memberatkan, tetapi seorang mukmin
merasa wajib melaksanakannya.”

Pernyataan ayat tersebut dan ayat-ayat yang senada me-
nunjukkan pengakuan Islam terhadap apa yang menjadi fitrah
kemanusiaan berupa naluri untuk mempertahankan hidup dan
menghindari kematian. Oleh katrena itu, Al-Qut'an memberikan
perhatian kepada pemaknaan yang benar tentang hakikat hidup
dan mati di hati kaum mukmin, sehingga mereka tidak enggan
untuk berperang di jalan Allah lantaran takut mati. Al-Qut'an
berupaya membebaskan mereka dari rasa takut akan mati. Al-
Qur'an menetapkan suatu hakikat kebenaran bahwa hidup dan
mati ada di tangan Allah semata dan bahwa setiap jiwa memiliki
ajalnya masing-masing yang tidak bisa dimajukan oleh perang
dan tidak bisa diundurkan oleh sikap lari dari pertempuran. Allah
Zat yang menghidupkan dan mematikan manusia, sebagaimana
firman Allah dalam Surah Ali Imran/3: 145 dan Qaf/50: 43:
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Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allab, se-
bagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendak:
pabala dunia, niscaya Kani berikan kepadanya pabala (dunia) itu, dan Ba-
rang siapa menghendaki pabala akbirat, Kapi berikan (pula) kepadanya
pahala (akhirat) itu, dan Kani akan memberi balasan kepada orang-orang
yang bersyukar. (Ali ‘Tmran/3: 145)
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Sunggub, Kami yang menghidupkan dan mematikan, dan kepada Kani
tempat kembali (senma makhblnk). (Qaf/50: 43)
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Menurut Ibnu Jarir at-Tabari, firman Allah di atas menegas-
kan bahwa hanya Allah-lah yang dapat menyegerakan kematian
untuk orang yang Ia kehendaki kapan dan di mana pun Ia ke-
hendaki. Ini mengandung sugesti dan anjuran untuk melakukan
jihad memerangi musuh, sabar dan tangguh dalam menghadapi
serangan mereka dan hilang rasa takut dan gentar melawan mere-
ka, kendati jumlah kaum mukmin kecil sedangkan jumlah musuh
mereka besar. Dalam ayat ini pula Allah memberitahu mereka
bahwa mematikan dan menghidupkan adalah kewenangan Allah
semata, dan bahwa seseorang tidak akan mati atau terbunuh kecu-
ali karena telah tiba ajal yang telah Allah tetapkan.” Allah subhanahi
wa ta'ala telah menjelaskan bahwa takut akan mati tidak dapat me-
nolak takdir dan tidak dapat menunda ajal, sebagaimana firman-
Nya dalam Surah an-Nisa'/4: 78, al-Ahzab/33: 16, Ali ‘Imran/3:
154 betikut:
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Dimana pun kamn berada, kematian akan mendapatkan kammn, kendatipun

kan berada di dalam benteng yang tinggi dan kokoh. (an-Nisa'/4: 78)
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Katakanlah (Mubammad), “Lari tidaklah berguna bagimmn, jika kanm
melarifean diri dari kematian atau pembunnban, dan jika demikian (kamm
terhindar dari kematian) kamu bhanya akan mengecap kesenangan sebentar

sagja.” (al-Ahzab/33: 16)
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Ratakanlah (Mubanmmad), “Meskipun kammu ada di rumabmu, niscaya
orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunub itu keluar (juga) ke
tempat mereka terbunub.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang
ada dalam dadamn dan untuk membersibkan apa yang ada dalam hatimmn.
Dan Allah Maha Mengetahui isi hati. (Ali ‘Tmran/3: 154)

Dengan ayat-ayat tersebut dan dengan ayat-ayat yang sena-
da, Al-Qur'an berupaya membebaskan manusia dari rasa takut
akan datangnya kematian. Untuk lebih memantapkan lagi, Allah
memberikan contoh kisah suatu kaum berikut ini yang tertera

dalam firman-Ny:
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Tidakkabh kanmu memperbatikan orang-orang yang keluar dari kampung
halamannya, sedang jumlabnya ribuan karena takut mati? Laln Allah ber-
Jirman kepada mereka, “Matilah kanu!” Kemudian Allah menghidupkan
mereka. Sesunggubnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi
kebanyakan manusia tidak bersynkur. Dan berperanglah kamm di jalan
Allah, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Mengeta-
bui. (al-Baqarah/2: 243—244)

Abu Su‘td menyatakan bahwa kaum yang dimaksud dalam
ayat ini adalah dari kalangan Bani Israil yang diajak oleh raja
mereka untuk berperang, tapi mereka lari karena takut mati.
Maka Allah mematikan mereka selama delapan hari, lalu meng-
hidupkan mereka kembali. Kisah ini mengandung dorongan
semangat keberanian bagi umat Islam untuk berjihad dan me-
nanggung risiko sebagai syahid. Jika kematian merupakan suatu

keniscayaan yang tidak mungkin dihindari, maka adalah lebih
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utama bila kematian itu berlangsung dalam rangka berjuang di
jalan Allah.”

Setelah membebaskan jiwa orang beriman dari ketakutan
akan mati, Allah menempuh metode sugesti yang berupa zargib
dan farhib. Dengan metode fargib kaum mukmin diberi sugesti
untuk mencintai kematian sebagai syuhada. Sedangkan dengan
metode farhib mereka didorong untuk menjauhi sikap pengecut
dan enggan berjihad dengan menampilkan ancaman Allah ter-
hadap para pengecut yang enggan berjihad. Dengan cara seperti
ini diharapkan bahwa mereka tidak ragu-ragu lagi untuk berjihad
dan tidak gentar menghadapi kemungkinan gugur sebagai syuha-
da. Untuk itu pertama-tama Allah subbanabii wa ta‘ald mengingat-
kan bahwa Ia akan menguji jiwa orang-orang beriman dengan
berbagai kekurangan dan kesulitan, sebagaimana firman-Nya
dalam Surah al-Baqarah/2: 155 dan Muhammad/47: 31:
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Dan Kami pasti akan menguji kamn dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiva, dan buab-buaban. Dan sampaikanlah kabar gem-
bira kepada orang-orang yang sabar. (al-Baqarah/2: 155)
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Dan sunggub, Kami benar-benar akan menguji kamu sebingga Kami menge-

tahui orang-orang yang benar-benar berjibad dan bersabar di antara kaniy
dan akan Kami wji perihal kapm. (Muhammad/47: 31)

Ayat-ayat di atas membekali orang-orang beriman un-
tuk sewaktu-waktu siap menghadapi berbagai risiko menerima
musibah, di samping dorongan untuk bersabar. Di samping itu,

banyak ayat Al-Qur'an yang lain yang mendorong kaum beriman
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untuk menyenangi jihad dan bahwa jihad merupakan sesuatu
yang seharusnya mereka berlomba-lomba untuk melakukannya,
sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali “Imran/3: 157-158:
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Dan sunggub, sekiranya kamn gugnr di jalan Allah atan mati, sunggub,
pastilah ampunan Allah dan rabmat-Nya lebib baik (bagimmn) daripada
apa (harta rampasan) yang mereka kumpulfan. Dan sunggub, sekiranya
kamu mati atan gugut, pastilah kepada Allab kamn dikumpullan. (Al
‘Imran/3: 157—158)

Allah subpanahii wa ta‘ala melarang orang-orang mukmin dari
sikap lemah hati dan sedih ketika menerima musibah, karena
perang yang mereka lakukan adalah perang karena Allah. Orang-
orang yang terbunuh di antara mercka merupakan syuhada.
Mereka mengharap dari Allah apa yang tidak diharapkan oleh
musuh-musuh mereka. Allah berfirman dalam Surah an-Nisa'/4:
104:
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Dan janganlab kamn berbati lemabh dalam mengejar mereka (musubmmn).
Jika kanmu menderita kesakitan, maka ketabuilah mereka pun menderita
kesakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan, sedang kamm masih dapat
mengharapkan dari Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (an-Nisa'/4: 104)

Menurut al-Alusi, pada lahirnya ayat ini merupakan bentuk
penghibur (Zaskyah) dan pendorong keberanian (fasyi’) untuk maju
terus bertempur, karena posisi umat beriman jauh lebih tinggi

daripada orang-orang kafir. Mereka berada di atas kebenaran.
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Perang mereka adalah untuk meninggikan kalimat Allah. Orang-
orang mukmin yang terbunuh akan masuk surga. Sebaliknya
orang-orang kafir itu berada pada pihak yang batil. Perang yang
mereka lakukan adalah untuk mendukung kalimat setan dan
orang-orang mereka yang terbunuh akan masuk neraka.”

Kemudian Allah mengungkapkan nasib baik yang dialami
orang-orang yang gugur dalam jihad, sebagaimana dalam fir-
man-Nya Surah Muhammad/47: 4—6:
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Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak menyia-nyiakan
amal mereka. Allah akan memberi petunjuke kepada mereka dan memper-
baiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalan surga yang telah
diperkenalkean-Nya kepada mereka. (Muhammad/47: 4—06)

Sebaliknya, Allah mengungkapkan nasib buruk orang
kafir yang mati. Sebagaimana dalam firman-Nya Surah
Muhammad/47: 8—9:
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Dan orang-orang yang kafir, maka celakalah mereka, dan Allah menghapus
segala amalnya. Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-
Qur'an) yang diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal
mereka. (Muhammad/47: 8—9)

Kembali kepada sugesti bagi para mujahid yang mati syahid,
sangat mengagumkan sekali apa yang diungkapkan Al-Qur'an
tentang kehidupan para syuhada di sisi Allah, sebagaimana terte-
ra dalam Surah al-Bagarah/2: 154 dan Ali ‘Imran/3: 169—170:
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Dan jangan sekali-kali kammn mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allab itn mats; sebenarnya mereka itn hidup, di sisi Tubannya mendapat
rezeki, mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya,
dan bergirang hati terhadap orang yang masib tinggal di belakang yang belum
menyusul mereka, babwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati. (Ali ‘Tmran/3: 169—170)

w//,.-

Sa‘ld bin Jubair berkata bahwa setelah para syuhada masuk
ke dalam surga dan mereka melihat dan merasakan berbagai
kehormatan dan kenikmatan, mereka berkata: “Alangkah baik-
nya bila teman-teman kami di dunia mengetahui kemuliaan
yang kami peroleh, sehingga apabila terjadi perang mereka akan
melakukannya dengan penuh semangat untuk mati syahid, lalu
mereka memperoleh apa yang kami peroleh berupa kebaikan.”
Maka Tuhan mereka memberitahukan kepada mereka bahwa Dia
telah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya dan telah memberi-
tahu kepadanya tentang keadaan mereka di surga. Mereka pun
bergembira mendengar hal itu.”

Mengenai berlangsungnya pemberian rezeki oleh Allah ke-
pada para syuhada, ditegaskan pula pada ayat:
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Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allab, kemudian mereka terbunub
atan mati, sungguh, Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang
baik (surga). Dan sesunggubnya Allah adalah penberi rezeki yang terbaik.
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(al-Hajj/22: 58)

Apabila orang-orang yang berjihad di jalan Allah mem-
peroleh sugesti keagamaan yang sangat kuat seperti dalam ayat-
ayat tesebut, maka sebaliknya orang-orang yang enggan berjihad
mendapat celaan dan ancaman dari Allah, sebagaimana firman-
Nya:
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Wabai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kanmm,
“Berangfkeatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan
ingin tinggal di tempatmu? Apakabh kamn lebih menyenangi kehidupan di
dunia daripada kehidupan di akbirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia
ini (dibandingkean dengan kebidupan) di akbirat hanyalah sedikit. Jika kanm
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamn
dengan azab yang pedib dan menggantikan kanmu dengan kaum yang lain, dan
kan tidak akan merngikan-Nya sedikit pun. Dan Allah Mabaknasa atas
segala sesuatn. (at-Taubah/9: 38—239)

Dengan cara fargib dan tarhib yang sangat kuat seperti dalam
ayat-ayat ini, dapat dimaklumi apabila dalam waktu yang relatif
singkat jiwa manusia yang sebelumnya benci kepada perang men-
jadi sebaliknya, yakni bersemangat dan berlomba-lomba untuk
berangkat berperang, bahkan dengan cita-cita dan keinginan mati
sebagai syuhada. Berbagai riwayat menceriterakan sikap sebagian
sahabat yang sangat mengagumkan ini, antara lain ‘Abdullah bin

Jahsyl. Diriwayatkan bahwa ia mengimpikan dirinya mati syahid
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dan dicincang sedemikian rupa oleh musuh. Maka ia berdoa:
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Wabai Allab, sesunggnbnya akn bersumpah atas nama-Mu, babwa besok
aku akan bertenm musub. Laly mereka akan membunubkn, membelah pe-
rutkn dan mencincangkn. Maka aku akan menenui-Mu dalam keadaan
terbunub seperti itu. Kenudian Engkan bertanya, ‘Dalam rangka apa eng-
kau mendapatkan perlakuan seperti ini¢” Akn menjawab, Dalam rangka
berjuang di jalan-Mu.’

Dengan semangat dan obsesi semacam itulah ‘Abdullah bin
Jahsyt berangkat berperang dan pada Perang Uhud ia gugur se-
bagai syahid. Mayatnya ditemukan dalam keadaan seperti yang ia
inginkan, yakni dibelah dan dicincang oleh musuh.”

Tingginya semangat para sahabat Rasulullah untuk ikut
berperang dengan menanggung risiko kematian ini diberitakan
pula dalam Al-Qur'an. Diungkapkan bahwa mereka berbondong-
bondong meminta kepada Rasulullah untuk diikutkan dalam
peperangan supaya mereka bisa menjadi syuhada di jalan Allah.
Tapi Rasulullah tidak memperoleh kendaraan untuk membawa
mereka ke medan perang, Maka orang-orang miskin itu kembali
ke rumah-rumah mereka dengan air mata berlinang. Mereka ke-
cewa dan menyesal, karena tidak bisa ambil bagian dalam jihad di

jalan Allah. Allah berfirman tentang hal ini dalam firman-Nya:
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Dan tidak ada (pula dosa) atas orang-orang yang datang kepadanm (Mun-
hanmad), agar engkan memberi kendaraan kepada mereka, laln englan ber-
kata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawanmn,” lal mereka
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kenmbali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedib, disebabkan
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut ber-
perang). (at-Taubah/9: 92)

Demikianlah bukti keberhasilan Al-Qur'an dalam memompakan
semangat jihad dan keberanian menanggung risiko mati sebagai
syuhada. Dimulai dengan pelurusan persepsi tentang mati se-
bagai sebuah keniscayaan yang tidak maju lantaran perang dan
tidak mundur lantaran tinggal di rumah, enggan untuk ikut ber-
tempur. Dilanjutkan dengan berbagai sugesti yang menggelo-
rakan semangat berjuang dengan segala pengorbanan dan ber-
bagai ancaman dan celaan untuk mereka yang enggan dan takut
berperang, semua itu membuat jihad dan mati syahid menjadi
sesuatu yang terasa indah di mata para sahabat nabi. Perang yang
ketika disyariatkan untuk pertama kalinya dianggap sebagai se-
suatu yang dibenci (k#rh) (al-Baqarah/2: 216) dalam waktu yang
relatif singkat berubah menjadi sesuatu yang didambakan dan

dicita-citakan.

5. Balasan untuk Para Syuhada

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, beberapa ayat
Al-Qur'an telah menegaskan tentang kelangsungan hidup para
syuhada di sisi Allah dan bahwa mereka mendapatkan limpa-
han rezeki dari-Nya. Dalam riwayat Muslim dari Masruq diceti-
takan bahwa Masruq bertanya kepada ‘Abdullah bin Mas‘ad ten-
tang makna ayat 169—170 Surah Ali ‘Imran/3 yang menyatakan
bahwa para syuhada yang gugur di jalan Allah tetap hidup dan
menerima rezeki. Ibnu Mas‘ad menjawab bahwa roh-roh para
syuhada berada pada perut burung-burung hijau yang memiliki
lampu-lampu hias yang tergantung di arasy. Ia berjalan-jalan di
surga sekehendak hatinya dan berlindung di balik lampu-lampu
hias itu. Ketika Allah menampakkan diri kepada mereka dan

menanyakan apa keinginan mereka, mereka menjawab bahwa
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tidak ada lagi yang mereka inginkan karena mereka bisa pergi
ke sekehendak hati di surga. Tiga kali pertanyaan itu diajukan
kepada mereka. Maka setelah mereka melihat bahwa pertanyaan
yang sama masih akan diajukan kepada mereka, mereka pun ber-
kata, “Wahai Tuhan kami, kami ingin roh-roh kami dikembalikan
ke tubuh-tubuh kami sehingga kami terbunuh di jalan-Mu untuk
yang kedua kalinyal” Setelah Allah melihat bahwa mereka tidak
lagi memerlukan sesuatu, mereka pun dibiarkan seperti semula
di surga.'™

Begitu hebatnya kenikmatan dan kehormatan yang di-
peroleh para syuhada di surga, sehingga mereka ingin meng-
ulangi kematian sebagai syuhada untuk kesekian kali, diungkap-
kan pula dalam hadis sahih riwayat Muslim dari Qatadah:
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Tiada seseorang pun yang masuk surga yang ingin kembali ke dunia sedang-
kan dia tidak memiliki sesuatn apapun di dunia, kecuali orang yang mati
syahidy; Sesunggubnya ia ingin kembali ke dunia untuk bisa terbunnb sepulub
kal karena kemmnliaan yang ia saksikan. (Riwayat Muslim dari Qatadah)

Adapun mengenai kehidupan para syuhada di surga, ma-
sih menjadi kontroversi di kalangan para ulama. Rasyid Rida
memilih pendapat bahwa kehidupan yang dimaksud adalah ke-
hidupan yang bersifat gaib yang hakikatnya tidak perlu kita ba-
has dan tidak boleh kita menambah sedikit pun dari keterangan
wahyu. Maka tidaklah benar pendapat ahli ilmu kalam M tazilah
yang memaknai hidup para syuhada sebagai hidup mereka kelak
di akhirat, karena menurut lahir ayat mereka sudah hidup sejak
mereka gugur terbunuh. Begitu pula tidak benar pendapat orang
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yang mengatakan bahwa makna dari hidup mereka adalah hidup
dalam kenangan dan pujian yang baik. Demikian pula tidak benar
pendapat yang mengatakan bahwa para syuhada hidup bersama
jasad mereka seperti kehidupan kita di dunia; makan, minum dan
menikah di kuburan mereka sebagaimana kebiasaan penduduk
dunia. Tidak benar pula pendapat yang mengatakan bahwa jasad
mereka diangkat ke langit. Walhasil, sebagian ulama menganggap
kehidupan para syuhada sebagai kehidupan metaforik (majizi),
sementara yang lain menganggapnya sebagai kehidupan yang se-
benarnya (bagigi). Di kalangan yang berpendapat hakiki ini masih
terjadi perbedaan pendapat. Ada yang mengatakan bahwa ke-
hidupan itu bersifat duniawi. Sebagian yang lain mengatakannya
sebagai bersifat ukhrawi, tapi memiliki keistimewaan tertentu.
Ada lagi yang mengatakan bahwa hidup yang dimaksud adalah
hidup yang menjembatani antara dua kehidupan (wasitah bainal-
hayatain). Rasyid Rida tetap bertahan pada sikapnya semula, yakni
tidak mau membahas cara hidup para syuhada yang disebut dalam
Al-Qut'an.?

Seperti disebut dalam Surah Ali Imran/3: 157, orang yang
gugur sebagai syahid akan diberi ampunan oleh Allah subhanahi
wa ta‘dla. Ampunan ini juga diperkuat oleh Rasulullah dengan
sabdanya dalam hadis sahih:
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Orang yang syahid diampuni segala dosanya kecuali ntang. (Riwayat Mus-
lim dari Abdullah bin ‘Amru bin al-‘As)

Dalam riwayat Muslim yang juga berasal dari ‘Abdullah
bin ‘Amru bin al-‘As dengan redaksi yang sedikit berbeda, Nabi

sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Gugur di jalan Allah menghapus segala sesuatn (dosa) kecnali utang. (Ri-
wayat Muslim dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘As)

Atas dasar hadis-hadis semacam ini, Ibnul-Qayyim menegas-
kan bahwa tidak semua roh syuhada langsung masuk ke sur-
ga. Ada roh syuhada yang tertahan masuk surga karena masih
menanggung utang atau yang lain.'” Pendapat ini sejalan pula
dengan penegasan al-Qurtubi yang menyatakan bahwa hak-hak
anak Adam yang bisa menghambat syuhada untuk masuk surga
tidak khusus yang berkaitan dengan harta saja. Dalam hubungan
ini al-Qurtubl menulis:
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Oleh karenanya, ulama kami berpendapat bahwa keadaan para symbada
ada bertingkat-tingkat. Tempat-tempat tinggal mereka berbeda-beda. Yang
menyatukan mereka ialah babwa mereka diberi rezeks.

Di samping hadis di atas, ada hadis-hadis lain yang me-
nyatakan bahwa orang yang syahid di medan perang dibebaskan
dari ujian di dalam kubur. An-Nasa'T meriwayatkan pertanyaan

salah seorang sahabat kepada Nabi sa/lallabu ‘alaibi wa sallam,
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“Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang beriman dinji di kenbur mereka
kecuali syahid?” Belian menjawab, “Cukuplah gemerincing bunyi pedang di
atas kepalanya sebagai ujian.” (Riwayat an-Nasa' dari Rasyid bin Sa‘d)
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Dalam hadis lain, Ibnu Majah dan at-Tirmizi meriwayatkan
dari al-Miqdam bahwa Rasulullah menyebut enam keistimewaan
yang diberikan kepada orang yang mati syahid. Sementara itu
dalam teks (watan) tercantum tujuh keistimewaan. Bahkan dalam
riwayat an-Najjad dari al-Migdam pula, bahwa keistimewaan itu
ada tujuh, yakni: (1) Diampuni dosanya sejak detik pertama; (2)
Dipetlihatkan tempatnya di surga; (3) Diselamatkan dari siksa kubur;
(4) Aman dari kedahsyatan yang besar (a/-fag ul-akbar) pada Hari
Kiamat; (5) Diberi mahkota kebesaran di kepalanya, yang satu
permatanya lebih baik daripada dunia dan isinya; (6) Bisa mem-
beri syafa‘at kepada 70 orang kerabatnya dan (7) Dipakaikan ke-
padanya pakaian iman.!®

At-Tirmizi menyatakan bahwa hadis ini jasan sahih garib."”
Terlepas dari benar-tidaknya isi hadis di atas, yang jelas hal itu
menunjukkan kepada kita betapa besarnya keutamaan orang
yang mati syahid di jalan Allah. Mereka akan memperoleh balas-
an yang sangat menyenangkan atas pengorbanan yang telah mereka

berikan dalam menegakkan agama Allah.

C. Risiko Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah

Jihad sebagaimana disebutkan pada bab terdahulu adalah
upaya kolektif dalam “mengoptimalkan tindakan dengan men-
curahkan segala potensi dan kemampuan, baik berupa perkataan
maupun perbuatan atau apa saja yang sanggup dilakukan” un-
tuk mencapai suatu tujuan.” Sementara itu tujuan jihad secara
umum, menurut ar-Ragib al-Asfahani adalah mengerahkan sege-
nap kemampuan untuk mempertahankan diri dari musuh.'" Al-
Asfahani membagi jihad ke dalam tiga jenis, yaitu jihad terhadap
musuh yang tampak, jihad terhadap setan, dan jihad terhadap
diri sendiri.'?

Di dalam Al-Qur'an, istilah jihad sering dihubungkan
dengan konsep sabilillah, jalan Allah, sehingga yang dimaksud
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dengan jihad itu adalah upaya kolektif dalam mengoptimalkan
segala potensi dan kemampuan yang dimiliki kaum Muslim guna
mewujudkan kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah.
Sementara itu, istilah sabiillah di dalam Al-Qur'an mengandung
lima pengertian sebagai berikut: Pertama, jalan untuk mendapat-
kan hidayah, bimbingan Allah. Kedua, semua jenis kebaikan yang
diperintahkan Allah kepada umat manusia. Kef/ga, sistem ajaran
untuk kembali kepada Allah. Keempat, perang melawan musuh-
musuh Allah guna menegakkan hukum Allah di muka bumi.
Kelima, semua jenis perbuatan baik yang dilakukan semata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan
kewajiban, melakukan ibadah-ibadah sunat, serta mengerjakan
bermacam-macam kebajikan.'?

Pelaksanaan jibad fi sabilillah selain dengan perang melawan
musuh-musuh Allah dapat pula dilakukan dengan memilih salah
satu dari kegiatan berikut: (1) Mendirikan pusat kegiatan dakwah
Islam dan menyampaikan pesan dakwah ke seluruh dunia. (2)
Mendirikan pusat kegiatan Islam yang representative untuk mendi-
dik generasi muda Islam, menjelaskan ajaran Islam yang benar,
memelihara akidah Islam dari kekufuran, memelihara diti sen-
diri dari perubahan pemikiran yang menyebabkan tergelincir ke
dalam jurang kesesatan, dan mempersiapkan diri untuk membela
Islam dan melawan musuh-musuhnya. (3) Mendirikan sarana
komunikasi massa seperti radio dan televisi guna menandingi
berita-berita yang merusak dan menodai ajaran Islam, membela
Islam dari propaganda dan kebohongan musuh-musuh Islam,
serta menjelaskan ajaran Islam yang benar dari narasumber yang
memiliki pengetahun yang luas dan mendalam tentang Islam dan
berhati ikhlas. (4) Menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku
tentang Islam yang dapat menjelaskan prinsip-prinsip ajaran Is-
lam, menjelaskan keindahan dan kebenaran ajaran Islam, dan me-

luruskan berbagai pandangan yang menyimpang tentang Islam
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dan kaum muslim.'*

Secara khusus jibad fi sabilillah berarti perang pada jalan
Allah. Tujuan perang dalam Islam adalah untuk membela kaum
mustad'afin, yaitu kelompok yang lemah atau dilemahkan, baik
laki-laki, wanita maupun anak-anak agar hak-hak mereka untuk
memeluk agama Islam sesuai dengan keyakinan mereka tidak
dihalangi. Demikian juga jiwa, harta dan kehormatan mereka
terlindungi dari tindakan aniaya orang-orang kuat dan berkuasa.
Perang menurut Al-Qur'an merupakan pilihan paling akhir dari
berbagai pilihan yang harus diusahakan dalam mewujudkan per-
damaian. Perang merupakan pintu darurat yang hanya diizinkan
apabila kaum muslim diperlakukan tidak adil seperti yang dialami
kaum muslim di Mekah.

Sungguhpun demikian, Allah baru mengizinkan kaum mus-
lim untuk berperang, ketika mereka sudah hijrah ke Medinah.
Izin perang ini dilatarbelakangi oleh nasib orang-orang ber-
iman yang tetap tinggal di Mekah, belum mengikuti Rasulullah
sallallahn ‘alaibi wa sallam hijrah ke Medinah, yang ditindas dan
diperlakukan tidak adil. Mereka antara lain adalah Walid bin
Walid, Salamah bin Hisyam, dan ‘Abbas bin Abi Rabi‘ah. Mere-
ka adalah orang-orang beriman, penduduk Mekah yang berada di
bawah kekuasaan kaum Quraisy. Menurut Ibnu ‘Abbas, “Aku dan
ibuku pun termasuk di antara kaum mwustad‘afin (kelompok yang
lemah atau ditindas di Mekah). Mereka masih tetap tinggal di
Mekah, ketika sebagian besar kaum muslim hijrah ke Medinah
bersama Rasulullah. Mereka mendapat teror, intimidasi, siksaan,
dan aniaya dari para penguasa Quraisy di Mekah. Mereka dalam
keadaan sangat lemah karena tidak ada yang membela dan me-
lindungi, kecuali mengeluh kepada Allah dengan doa, “Wahai Tu-
han kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan

berilah kami penolong dari sisi Engkaul’””’""* Penderitaan minori-
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tas Muslim di bawah kekuasaan mayoritas kaum kafir di Mekah
tergambar dengan jelas pada Surah an-Nisa'/4: 75 di bawah ini:
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Dan mengapa kamn tidak man berperang di jalan Allah dan (membela)
orang yang lemab, baik laki-laki, perempuan manpun anak-anak_yang ber-
doa, “Ya Tuban kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kani
penolong dari sisi-Mu.” (an-Nisa'/4: 75)

Untuk bisa melaksanakan jihad fi sabilillah, seorang mus-
lim terlebih dahulu harus melakukan jihad terhadap diri sendiri
(jihadun-nafs), yaitu perjuangan untuk membebaskan diri dari
penyakit hati seperti sifat egoistik dan sifat-sifat kebinatangan.
Menurut Surah at-Taubah/9: 24, jibadun-nafs tersebut diperlukan
untuk membebaskan kaum Muslim dari kecintaan terhadap har-
ta dan keluaga yang berlebihan sehingga melemahkan semangat
Jthad fi sabilillah. Pada waktu yang sama jibadun-nafs merupakan
pendidikan mental dan pembinaan karakter seorang Muslim
untuk mewujudkan pribadi Muslim yang kokoh, keyakinannya
kuat, jiwanya mantap, ibadahnya tekun, hatinya bening, orientasi
hidupnya lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai
jihad pada jalan Allah. Sebab jihad pada jalan Allah itu meru-
pakan tuntunan agama untuk mengharumkan Islam dan melin-
dungi kaum muslim dari penjajahan kaum kafir dalam bidang
ckonomi, kebudayaan, politik dan militer sehingga Islam dan
kaum muslim memiliki kebanggaan dan kehormatan diri dalam
tata pergaulan hidup antar bangsa yang merdeka dan bermarta-
bat.

Jihad pada jalan Allah itu merupakan kewajiban agama yang

Apresiasi Jihad 327



bersifat fundamental dan menjadi kewajiban setiap pribadi mus-
lim yang mampu dan memiliki kualifikasi tertentu. Oleh sebab
itu, meninggalkan jihad pada jalan Allah merupakan dosa besar
yang risiko dan akibat sosialnya tidak hanya dirasakan oleh umat
yang meninggalkan jihad itu sendiri, tetapi juga oleh seluruh
umat Islam. Pada bab ini, akan dijelaskan hukum dan sanksi me-
ninggalkan jihad pada jalan Allah, serta risiko yang akan diderita
oleh kaum muslim dalam kehidupan dunia dan akhirat akibat
meninggalkan jihad pada jalan Allah tersebut.

1. Hukum Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah
Para ulama sepakat bahwa jihad pada jalan Allah itu hukum-
nya wajib bagi setiap pribadi muslim, sebagaimana ditegaskan

oleh Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam dalam sabdanya:
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Jihad itu wajib bagi kalian bersama setiap pemimpin (panglima perang), baik
yang ltaat manupun yang bermatksiat. Salat itu wajib bagi kamu (sebaiknya
dilakutean) di belakang setiap muslim (berjamaab), baik yang taat manpun
yang bermaksiat, meskipun dia melaknkan dosa besar. Salat itu wajib bagi se-
tiap Muslim, baik yang taat maupun yang bermarksiat, meskipun dia melaku-
kan dosa besar. (Riwayat al-Baihaqt dari Abu Hurairah)

Berdasarkan hadis tersebut di atas, Ibnu Syihab az-Zuhri,
ketika menafsirkan Surah al-Baqarah/2: 218 menyatakan bahwa
jihad itu kewajiban setiap Muslim, sebagaimana termaktub pada

kutipan berikut:
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Menurut az-Znbri, “Jibad itu hukummnya wajib bagi setiap muslim, baik
Sebagai fentara manpun penduduk biasa (sipil). Sebagai penduduk sipil,
apabila diminta bantuan (untuk berjibad), maka wajib membantu (untuk
berjibad dengan mengikuti wajib militer). Apabila diminta untuk bergabung
dalam pasukan pertempuran, maka hendaklah bergabung. Dan apabila
tidafk diperlnkan, maka duduk kenbali (sebagai penduduk biasa)”.

Jihad yang dimaksudkan oleh az-Zuhri di atas adalah pe-
rang pada jalan Allah. Meninggalkan jihad pada jalan Allah,
dalam pengertian menolak perintah Kepala Negara untuk ber-
perang melawan musuh-musuh Islam atau melarikan diri dari
medan perang hukumnya haram. Akibat meninggalkan jihad ini,
yang bersangkutan berdosa kepada Allah, serta harus menang-
gung akibatnya di dunia dan akhirat.

Kewajiban perang pada jalan Allah dapat dibagi menjadi
dua bagian. Kewajiban yang bersifat khusus dan kewajiban yang
bersifat umum. Secara khusus kewajiban perang merupakan ke-
wajiban kaum Muslim yang terdaftar secara resmi sebagai ten-
tara dalam sebuah angkatan perang. Sementara itu, secara umum
kewajiban perang merupakan kewajiban seluruh kaum Muslim

yang memenuhi kualifikasi tertentu.

a) Kewajiban perang secara khusus

Bagi seorang prajurit, perang merupakan kewajiban khu-
sus yang menjadi tugas dirinya (korps-nya) secara profesional.
Kewajiban seorang prajurit dalam sebuah negara Islam adalah
menjaga kedaulatan negara dan melindungi seluruh warga nega-

ra, termasuk yang bukan Muslim yang terikat dalam perjanjian
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damai atau kesepakatan hidup bersama dengan Piagam Medinah
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah sa/lalliabu ‘alaibi wa sal-
lam di Medinah.

Meninggalkan perang bagi korps prajurit hukumnya haram,
baik dengan menolak perintah untuk berperang, maupun de-
ngan melarikan diri dari medan perang. Ia pertama-tama berdosa
kepada Allah, karena tidak melaksanakan perintah Allah. Pada
waktu yang sama ia pun bersalah, karena tidak melaksanakan
perintah Kepala Negara. Dosa kepada Allah menyebabkan ia
mendapat hukuman di akhirat, sedangkan dosa kepada Kepala
Negara menyebabkan ia mendapat hukuman dari negara, yang
di zaman modern diatur di dalam undang-undang, Prajurit yang
melarikan diri dari medan perang mendapat hukuman yang
berat, selain dipecat dengan tidak hormat juga bisa dijatuhi
hukuman mati.

Di dalam Al-Qut'an, Allah menjelaskan fakta-fakta orang-
orang beriman yang berpaling (melarikan diri) dari medan perang
atau meninggalkan tugas yang ditugaskan oleh kepala negara,
panglima tertinggi angkatan perang, kepada mereka, sebagaima-
na termaktub pada Surah Ali ‘Imran/3: 155 berikut:
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Sesunggubnya orang-orang yang berpaling di antara kamm ketika terjadi per-
tenmmnan (pertempuran) antara dua pasukan itn, sesunggubnya mereka digelin-
cirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka
perbuat (pada masa lampan), tetapi Allah benar-benar telah memaaflan me-
refea. Sunggub, Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. (Ali Imran/3:
155)

Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Qattan menyebutkan

bahwa peristiwa ini terjadi pada Perang Uhud. Sebagian prajurit,
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pasukan pemanah, meninggalkan tugasnya. Mereka tergelincir
dan melakukan kesalahan berat, karena ditarik setan. Mereka
menyalahi perintah Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam yang me-
nugaskan mereka agar tetap berada di atas bukit, tetapi pasukan
pemanah ini meninggalkan posisi strategis mereka di atas bukit.
Mereka melihat kemenangan sudah berada di pihak kaum mus-
lim pada pertempuran pertama (yang dilakukan pasukan znfantri
dan pasukan kavaleri) sehingga pasukan pemanah tergerak tu-
run (meninggalkan posisinya di atas bukit) guna berebut ganimah
(vang sengaja ditinggalkan musuh). Ketika itu, Khalid bin Walid,
panglima perang musyrikin, menyerang mereka dengan pasukan
berkuda dan membunuh pasukan pemanah sehingga terjadi
kepanikan dan kacau balau pada barisan kaum muslim. Sebagian
besar pasukan pemanah melarikan diri dari medan perang dan
meninggalkan tugas yang dibebankan kepada mereka, sehingga
yang tersisa bersama Rasulullah hanya 13 orang sahabat, yang
terdiri atas 5 orang Muhajirin, dan 8 orang Ansar. Kelima sa-
habat yang berasal dari Kaum Muhajirin itu adalah Abu Bakar
as-Siddiq, ‘Ali bin Abi Talib, Talhah bin Zubair, Abdur Rahman
bin ‘Auf dan Sa‘ad bin Abi Waqqas. Allah memaafkan mereka
(orang-orang beriman yang melarikan diri dari medan perang
dengan meninggalkan tugas yang diperintahkan Rasulullah kepada
mereka), kemudian memberitahukan kepada mereka bahwa se-

sungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.'®®

b) Kewajiban perang secara umum

Secara umum kewajiban perang merupakan kewajiban se-
luruh kaum muslim yang memenuhi kualifikasi tertentu, tidak
hanya terbatas pada tentara. Di zaman modern, kewajiban pe-
rang secara umum ini dinamakan program wajib militer. Jika Ke-
pala Negara menginstruksikan agar seluruh warga negara maju

ke medan perang untuk berperang melawan musuh-musuh Is-
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lam, maka instruksi tersebut wajib dipatuhi oleh seluruh kaum

muslim, sebagaimana tersurat pada:
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Wabai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada
kann, “Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa be-
rat dan ingin tinggal di tempatmn? Apakalh kamn lebih menyenangi kehi-
dupan di dunia daripada kehidupan di akbirat? Padabal kenikmatan hidup
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akbirat hanyalah sedikit.
(at-Taubah/9: 38)

Ayat ini dan ayat-ayat yang berikut merupakan dorongan
kepada kaum muslim untuk berjihad pada jalan Allah. Perintah
jihad ini dikemukakan dalam bentuk teguran karena sebagian
mereka (orang-orang beriman) bermalas-malasan atau enggan
menyambut ajakan berjihad. Dalam hal ini adalah berjihad ke
Tabuk. Karena itu seperti ditulis Ibnu ‘Atiyah yang dikutip oleh
Tahir bin ‘Asyir bahwa tidak ada perbedaan pendapat ulama
menyangkut latar belakang turunnya ayat ini, yakni untuk mene-
gur siapa saja yang enggan ikut dalam perang Tabuk."”

Pada tahun ke-9 Hijriah, Nabi Muhammad sa/lallahn ‘alaibi
wa sallam memerintahkan kaum muslim agar bersiap-siap meng-
hadapi serangan orang-orang Nasrani di Tabuk, suatu tempat
yang terletak antara Medinah dan Damaskus, lebih kurang 610
km dari Medinah dan 692 km dari Damaskus. Perintah persia-
pan ini didasarkan atas berita yang sampai kepada kaum mus-
lim dari kaum yang membawa dagangan minyak Negeri Syam
bahwa bangsa Romawi bersama kaum Nasrani Arab yang terdiri

dari kaum Lakhm, Juzam dan lain-lain yang jumlahnya kira-kira
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40.000 orang, lengkap dengan persenjataan dan perbekalan serta
dipimpin oleh seorang panglima besar bernama Qubaz telah
siap menyerbu kota Medinah, memerangi kaum muslim. Baris-
an perintis mereka sudah sampai di perbatasan yang bernama
Baglas. Merupakan kebiasaan Nabi Muhammad apabila akan
menghadapi perang, demi kemaslahatan, beliau merahasiakan
hal-hal yang berhubungan dengan peperangan; tetapi kali ini
Nabi Muhammad secara terbuka memberitahukan kepada selu-
ruh kaum muslim tentang keadaan yang serba sulit dan susah,
serta kekurangan, jauhnya jarak yang ditempuh, dan jumlah bala
tentara dan kekuatan yang akan dihadapi, agar mereka benar-
benar mengadakan persiapan yang mantap.'®

Kaum muslim yang imannya teguh, kuat, dan membaja, tan-
pa memikirkan keadaan yang serba sulit dan menyedihkan ber-
siap-siap menunggu komando Rasulullah sa/lalliabu ‘alaihi wa sal-
lam untuk berangkat ke medan perang. Para dermawan pun tidak
segan-segan menyumbangkan kekayaannya untuk kepentingan
Jthad fi sabilillah. ‘Usman bin ‘Affan menyumbang 10.000 dinar,
300 unta, lengkap dengan persenjataannya dan 50 kuda. Abu Ba-
kar as-Siddiq menyumbangkan semua kekayaannya yaitu 4.000
dirham. Nabi Muhammad bertanya, “Apakah masih ada sesuatu
yang engkau tinggalkan untuk keluargamu? Abu Bakar menja-
wab, “Yang saya tinggalkan untuk keluargaku hanyalah Allah dan
Rasul-Nya.” ‘Umar bin al-Khattab menyumbang seperdua dari
harta kekayaannya.”?’ Sementara itu, kaum muslim yang imannya
lemabh, tipis, dan tidak mengakar pada hatinya enggan untuk ikut
berperang, karena takut mati dan sangat mencintai dunia. Kepada
kelompok ini, ayat di atas menyatakan, “Mengapa apabila dikatakan
kepada kamu, Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allab,” kamu
merasa berat dan ingin tinggal di tempatmn? Apakah kammu lebih menye-
nangi kebidupan di dunia daripada kebidupan di akbirat? Padahal ke-
nikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kebidupan) di akhirat
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hanyalah sedikit.” (at-Taubah/9: 38)'%

2. Risiko Meninggalkan Jihad pada Jalan Allah

Jika perintah Allah tentang jibad fi sabilillah ini tidak dilak-
sanakan oleh kaum muslim dengan berbagai alasan, maka kaum
muslim secara kolektif akan menanggung segala akibat buruk
yang ditimbulkannya. Adapun perbuatan yang dapat digolongkan
meninggalkan jihad pada jalan Allah dapat dirinci sebagai beri-
kut: 1) Merasa berat dan ingin tinggal di tempat, ketika dipanggil
untuk maju ke medan perang; 2) Melarikan diri dari medan pe-
rang, ketika perang sedang berkecamuk; 3) Tidak mematuhi pe-
rintah panglima perang dengan melakukan tindakan yang beraki-
bat buruk bagi strategi perang seperti yang terjadi pada Perang
Uhud; atau 4) Mencari pembenaran dengan berbagai argumentasi
guna menutupi keengganan berperang pada jalan Allah.

Akibat buruk yang timbul karena meninggalkan jibad fi
sabilillah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

a) Meninggalkan jihad pada jalan Allah melemahkan mental
orang-orang beriman.

Semua tindakan yang tergolong meninggalkan jihad pada
jalan Allah tersebut akan melemahkan dan mengerdilkan mental
orang-orang beriman. Padahal, menurut Allah, orang-orang bet-
iman dengan keimanannya kepada Allah akan menjadi kelompok
manusia yang kuat mentalnya, karena mereka paling tinggi dera-
jatnya di hadapan Allah. Dalam Al-Qur'an Surah Ali ‘Imran/3:
139—141 Allah subhanahii wa ta‘ala menyatakan:
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Dan _janganiah kamn (merasa) lemab, dan jangan (pula) bersedih hati, se-
bab kamu paling tingg (derajatnya), jika kamu orang beriman. Jika kamn
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada Perang Badar)
mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kebancuran) itun, Kani
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan
agar sebagian kanm dijadifan-Nya (gngnr sebagai) synhada. Dan Allah ti-
dafk menynkai orang-orang alin, dan agar Allab membersibkan orang-orang
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang kafir. (Ali
‘Imran/3: 139—141)

Orang-orang beriman berperang membela kebenaran,
orang-orang kafir berperang membela kebatilan. Tidak otomatis
orang beriman berada pada pihak yang menang dalam perang
dan orang kafir selalu menjadi pihak yang kalah. Keduanya tidak
bisa melepaskan diri dari sunatullah, yakni hukum-hukum sosial
yang berlaku terhadap semua manusia dan masyarakat. Pada wak-
tu Perang Uhud orang-orang beriman menderita kekalahan dan
penderitaan yang berat. Sebaliknya, pada waktu Perang Badar
orang-orang beriman dengan gemilang meraith kemenangan dan
berhasil menawan dan membunuh sekian banyak lawan mereka.
Hal ini tidak tergantung kepada ideolgi yang diperjuangkan oleh
masing-masing pihak, akan tetapi merupakan bagian dari suna-
tullah.'

Jika dianalisis secara cermat, sebab-sebab kekalahan kaum
muslim pada waktu Perang Uhud dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1) Pasukan pemanah, meninggalkan tugasnya. Mereka tergelincir
dan melakukan kesalahan berat, menyalahi perintah Rasulullah
sallallabu ‘alaibi wa sallam, panglima tertinggi kaum muslim yang

menugaskan mereka agar tetap berada di atas bukit, tetapi
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pasukan pemanah meninggalkan posisi strategis mereka di
atas bukit. Mereka melihat kemenangan sudah berada di pi-
hak kaum muslim pada pertempuran pertama yang dilakukan
pasukan znfantri dan pasukan kavaleri. Mereka tergerak untuk
turun dari posisi strategis di atas bukit untuk berebut ganimah
yang sengaja ditinggalkan musuh. Motivasi pasukan pemanah
bergeser, dari motif memperjuangkan kebenaran kepada mo-
tif mendapatkan harta rampasan perang (ganimal).

2) Pasukan pemanah tidak menyadari posisi strategis mereka di
atas bukit yang sengaja dirancang oleh Rasulullah sa/lallabu
‘alaihi wa sallam sebagai panglima perang untuk melindungi be-
liau dan para sahabat.

3) Pasukan pemanah tidak bisa membaca strategi musuh yang
sangat cerdas guna melumpuhkan benteng pertahanan kaum
muslim yang berada di tangan mereka sehingga pasukan mu-
suh yang dipimpin Khalid bin Walid berhasil menyerang kaum
muslim, memporak-porandakan benteng pertahanan hingga
mereka menderita kekalahan.

Tindakan pasukan pemanah pada Perang Uhud tersebut
telah melemahkan mental sebagian kaum muslim. Ketika itu,
Khalid bin Walid, panglima perang kaum musyrik, menyerang
mereka dengan pasukan berkuda dan membunuh pasukan pe-
manah sehingga terjadi kepanikan dan kekacauan pada barisan
kaum muslim. Sebagian besar pasukan pemanah melarikan diri
dari medan perang dan meninggalkan tugas yang dibebankan ke-
pada mereka, sehingga yang tersisa bersama Rasulullah sa/lallahn
‘alaihi wa sallam hanya 13 orang sahabat, yang terdiri atas 5 orang
Muhajirin, dan 8 orang Ansar.* Akibatnya, terjadi kekacauan
dan ketika itu muncul isu bahwa Nabi Muhammad telah gugur.
Mendengar isu tersebut pasukan kaum muslim yang memang
telah kacau, bertambah kacau dan sebagian besar mereka me-

ninggalkan medan tempur.'”® Keadaan ini menunjukkan bahwa
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tindakan meninggalkan jihad pada jalan Allah berakibat buruk
bagi kaum muslim, yakni melemahkan mental mereka dalam
memperjuangkan kebenaran.

Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallan pun memohon ampun
kepada Allah atas tindakan pasukan pemanah ini, seperti ter-
ungkap pada hadis berikut:
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Ketika terjadi Perang Ubud dan kaum muslin terungkap (posisinya), Rasu-
Iullah sallallabu “alaibi wa sallam berdoa, 'Wahai Allah, sunggub akn meno-
hon ampun kepada-Mu atas perbuatan mereka’, yakni para sahabat belian
(pasukan pemanal) yang meninggalkan posisinya), ‘Dan aku pun membebas-
kan diriken kepada-Mu dari tindakan mereka’, yakni orang-orang musyrik.”
(Riwayat al-Bukhari dari Anas)

Sejalan dengan penilaian Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam:
bahwa para sahabat beliau telah berbuat kesalahan pada Perang
Uhud, Allah pun menyindir mereka dengan tajam seperti tersu-
rat pada Surah Ali Imran/3: 144 berikut:
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Dan Mubarmad hanyalah seorang Rasul; sebelunmya telah berlaln beberapa
rasul. Apakab jika dia wafat atan dibunub kanm berbalik ke belakang
(mnrtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan mern-
gikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang
bersynknr. (Ali Tmran/3: 144)
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Ayat ini, menurut M. Quraish Shihab, merupakan lanjutan
kecaman terhadap sebagian besar kaum muslim yang terlibat
dalam Perang Uhud. Kamu menduga bahwa Nabi Muhammad
sallallahn ‘alaibi wa sallam telah meninggal dunia sehingga kamu
berpaling meninggalkannya, seakan-akan kamu tidak menyem-
bah Tuhan Yang Mahahidup dan tidak pula berjuang untuk
menegakkan nilai-nilai-Nya. Ketahuilah bahwa suatu ketika
beliau pasti meninggalkan dunia ini, karena Nabi Muhammad
yang selama ini berada bersama kamu tidak lain hanyalah
seorang rasul, yakni manusia yang diutus Allah kepada kamu
sebagaimana rasul-rasul yang lain yang diutus kepada kaum
mereka. Beliau adalah makhluk sebagaimana makhluk yang lain
yang pasti akan direnggut nyawanya oleh kematian sebagaiman
yang dialami rasul-rasul yang lain. Sungguh telah berlalu kematian
para rasul sebelum Nabi Muhammad. Apakah jika beliau wafat
secara normal karena sakit atau nyawanya berpisah dengan
tubuhnya karena ulah manusia karena dibunuh sehingga beliau
tidak berada lagi di tengah-tengah kamu, apakah bila itu terjadi
kamu akan berbalik ke belakang, meninggalkan agamanya dan
menjadi murtad? Barang siapa yang berbalik ke belakang dengan
meninggalkan agama Allah dan tuntunan-tuntunan Nabi-Nya
maka ia sendiri yang rugi dan celaka. Ia tidak dapat mendatangkan
mudarat kepada Allah sedikit pun, karena kedurhakaan makhluk
tidak mengurangi sedikit pun kekuasaan-Nya dan tidak juga
ketaatan mereka menambah keagungan Allah setetes pun. Allah
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur, serta

menyiksa orang yang kafir.!”

b) Meninggalkan jthad pada jalan Allah menyebabkan kaum Mus-
lim memperoleh kehinaan di dunia

Pada Surah Ali ‘Imran/3: 146—148 Allah mengecam sikap

pasukan pemanah pada Perang Uhud yang meninggalkan posisi
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strategis mereka sebagai benteng pertahanan kaum muslim de-
ngan membandingkan keadaan mereka dengan umat-umat ter-

dahulu sebagai berikut:
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Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi seumlab besar dari
pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemal) karena bencana
yang menimpanya di_jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula)
menyerabh (kepada mnsub). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar.
Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa, “Ya Tuban kami, ampunilah
dosa-dosa kani dan tindakan-tindakan kani yang berlebiban (dalam) nrusan
kanii dan tetapkanitah pendirian kanri, dan tolonglah kami terhadap orang-
orang kafir.” Maka Allabh menberi mereka pahala di dunia dan pahala yang

baik di akbirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.
(Ali Tmran/3: 146—148)

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qattan menjelaskan,
“Betapa banyak para nabi yang berperang (melawan kaum kafir)
bersama orang-orang yang beriman. Mereka tidak merasa takut,
tidak menjadi lemah, dan tidak menyerah kepada musuh, karena
bencana yang menimpanya di jalan Allah. Mereka bertahan dan
tabah (menghadapi musuh-musuh Allah). Dan Allah mencintai
orang-orang yang sabar. Maka kalian wahai pengikut Muhammad
sallallabu ‘alaihi wa sallam hendak mengambil pelajaran dari mere-
ka, para pengikut nabi yang bertakwa itu dan bersabar seperti ke-
sabaran mereka. Kamu diminta untuk menyadari akibat baik dari

sikap umat terdahulu itu, mengikuti tindakan orang-orang yang
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benar di antara mereka, dan mencontoh ucapan mereka ketika
menghadapi dahsyatnya perang dan terjadinya malapetaka. Me-
reka dengan tetap bertahan dan bersabar, berdoa kepada Allah
dengan kerendahan hati, “Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-
dosa kami dan kelalaian kami dalam perbuatan kami, teguhkan
kami dalam mempertahankan posisi kami dalam perang. Wahai
Tuhan kami, tolonglah kami dalam menghadapi musuh-musuh
agamamu, yaitu orang-orang yang mengingkari bahwa engkau
Tuhan (yang sebenarnya)”. 128

Al-Qattan, lebih jauh menyatakan, ayat tersebut menunjuk-
kan bahwa dosa dan keteledoran dalam berbagai hal merupakan
salah satu sebab kehinaan; sedangkan taat, teguh pendirian, dan
konsisten merupakan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
meraih pertolongan dan kemenangan. Lalu Allah merespon per-
mintaan mereka dengan pernyataan, “Kemudian Allah mem-
berikan kepada mereka pahala dunia dengan meraih pertolongan
atas musuh-musuh mereka, kepemimpinan di bumi, kemuliaan
dalam hidup, penyebutan nama baik di antara manusia (sepan-
jang zaman), dan meraih pahala akhirat dengan mendapatkan ke-
menangan, kerelaan dan kasih sayang Allah”. Allah membacakan
ayat ini kepada Nabi-Nya guna mendidik kita agar mengikuti je-
jak orang-orang saleh dari umat terdahulu. Mendidik kita ten-
tang adab (etika) orang-orang beriman terhadap Tuhan mereka.
Memberikan pemahaman kepada kita, bahwa jika kita memenuhi
hak Allah dengan ikhlas dan teguh dalam mempertahankan prin-
sip, kemudian kita memohon pertolongan kepada-Nya, maka
Allah akan mengabulkan dan menolong kita dengan kemuliaan
dan karunia-Nya.'”

Sementara itu asy-Sya‘rawi, sebagaimana dikutip M. Quraish
Shihab, mencatat bahwa firman-Nya, ‘Mereka tidak menjad: le-
mah, tidak lesu dan tidak menyerah kepada musub”, adalah tiga hal

yang bertingkat, lemah berkaitan dengan jasmani, dan ini dapat
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mengantar kepada kelesuan dan mengendornya tekad; sedang-
kan yang kedua mengantar kepada penyerahan diri. Dalam pada
itu, Muhammad Sayyid Tantawi memahami kata waban pada
Surah Ali ‘Imran/3: 146 di atas, dalam arti melemahnya tekad
akibat goncangan-goncangan kalbu; sedangkan yang kedua,
yakni perkataan dazfa adalah kelemahan yang dihasilkan oleh
wahan, dan yang ketiga, perkataan istakana adalah penyerahan diri
kepada musuh, serta tunduk menerima penghinaan dari mereka
akibat wahan dan da‘ifa.>

Secara tidak langsung Surah Ali Imran/3: 146 di atas me-
nyatakan bahwa apa yang dilakukan pasukan pemanah pada Pe-
rang Uhud menggambarkan bahwa mereka terjangkit wahan,
yaitu melemahnya tekad akibat goncangan-goncangan kalbu;
da ‘ifa, yaitu mengalami patah semangat; dan hampir melakukan
tindakan Zstakana yakni menyerahkan diri kepada musuh. Ketiga-
nya merupakan penyebab utama kaum muslim meraih kehinaan
di dunia.

Sementara itu, menurut Muhammad al-Gazali, kaum mus-
lim pada Perang Uhud, menyadari kesalahan yang dilakukan
pasukan pemanah. Sebagian mereka berkumpul di sekitar Nabi
Muhammad sallallabu ‘alaibi wa sallam, terus bertahan dari serangan
lawan, tidak menyerah kepada musuh, meskipun dalam keadaan
sulit. Selengkapnya Muhammad al-Gazali menjelaskan, “Ketika
itu pasukan berkuda musuh, di bawah pimpinan Khalid bin al-
Walid, tengah terkepung. Mereka tidak menemukan jalan kelu-
ar untuk menembus jantung pertahanan pasukan muslim; na-
mun, Khalid bin al-Walid melihat pertahanan belakang pasukan
muslim terbuka, karena ditinggalkan oleh pasukan pemanah, ia
langsung memanfaatkannya dengan baik. Bersama pasukannya,
ia berputar haluan dan melancarkan serangan mendadak dari
arah belakang hingga mengejutkan pasukan muslim. Perubahan

situasi secara tiba-tiba ini diketahui oleh para anggota pasukan
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musyrikin yang sedang lari dan akhirnya mereka kembali lagi ke
medan tempur. Panji pasukan musyrikin kembali ditegakkan oleh
seorang perempuan Quraisy bernama ‘Umrah binti ‘Algamah
al-Harisiyyah hingga semua pasukan musyrikin berhimpun lagi
di sekitarnya. Sekarang pasukan muslim menghadapi serangan
dari depan dan dari belakang. Mereka terjepit sedemikian rupa,
seolah-olah berada di tengah dua buah batu gilingan. Meskipun
dalam keadaan terjepit, kaum muslim tidak mudah digilas begitu
saja, walaupun pertempuran sekarang ini hanya untuk menyela-
matkan diri. Pada akhirnya mereka menemukan jalan keluar dari
kepungan yang begitu ketat tersebut”. Dalam usaha menembus
kepungan musuh tidak sedikit kaum muslim yang gugur sebagai
syuhada. Sebagian dari pasukan musyrikin berhasil mendekati
posisi Rasulullah sallallabn ‘alaibi wa sallam. Mereka melempari
beliau dengan batu hingga melukai hidung dan rahang. Beliau
sempat jatuh bersimpah darah, lalu tersiarlah desas-desus bahwa
Nabi Muhammad gugur sehingga kaum muslim tercerai berai.
Sebagian pulang ke Medinah dan sebagian lain lari mencari pet-
lindungan di bukit-bukit."!

¢) Meninggalkan jihad pada jalan Allah menyebabkan kaum mus-
lim mendekati karakter orang-orang munafik

Jihad pada jalan Allah itu bagi orang-orang munafik meru-
pakan sesuatu yang berat. Sebab, menurut orang-orang munafik,
maju ke medan perang itu hanya akan menghadapi dua pilihan,
mati atau cacat seumur hidup. Sementara itu bagi orang-orang
beriman, perang pada jalan Allah itu sesuatu yang bermakna.
Orang beriman yang maju ke medan perang pada jalan Allah
itu menghadapi dua pilihan: hidup terhormat atau mati syahid.
Oleh sebab itu, bagi orang-orang beriman menolak seruan jihad
pada jalan Allah itu adalah dosa besar yang menyebabkan dirinya

mendekati karakter orang-orang munafik. Di dalam Al-Qutr'an
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terdapat teguran Allah terhadap orang-orang beriman yang
merasa berat untuk berangkat ke medan perang sebagaimana
tertera dalam Surah at-Taubah/9: 38-39 berikut:
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Wabai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kammn,
“Berangkatlah (untnk berperang) di jalan Allah,” kammn merasa berat dan
ingin tinggal di tempatmu? Apakabh kamu lebih menyenang kebidupan di
dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia
ini (dibandingkan dengan kebidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kanm
tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghuknm kamn
dengan azab yang pedih dan menggantifan kanm dengan kaum yang lain, dan
kanm tidak akan merngikan-INya sedikit pun. Dan Allah Mahakunasa atas
segala sesuatu. (at-Taubah/9: 38—39)

Ayat ini mencela dan mengutuk perbuatan orang-orang ber-
iman yang enggan berperang meskipun situasi memang sangat
sulit. Ada beberapa orang kaum muslim yang bermalas-malasan
dan enggan ikut serta pergi ke medan Perang Tabuk pada tahun
ke-9 Hijriah dengan dalih antara lain, bahwa mereka baru saja
kembali dari Perang Hunain dan Taif. Juga pada waktu itu musim
panas sedang memuncak, musim paceklik, sukar memperoleh
kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan lain sebagainya.
Karena sulitnya mendapatkan makanan, sebutir kurma dibagi-
kan untuk dua orang, sedangkan pada waktu itu buah-buahan
di Medinah seperti kurma sudah mulai masak, dan tak lama lagi

bisa dipetik. Dari kejadian ini dapat diketahui dengan jelas, siapa
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di antara kaum muslim yang benar-benar beriman, dan siapa di
antara mereka yang munafik, yang hanya pura-pura beriman.
Salah satu tanda bahwa iman seseorang itu benar adalah dia rela
mengorbankan harta dan kalau perlu jiwanya untuk jihad pada

jalan Allah, sebagaimana firman Allah subhanahn wa ta'dla:
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Sesunggubnya orang-orang muknin yang sebenarnya adalab mereka yang ber-
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragn-ragn dan
mereka berjibad dengan harta dan jivanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar. (al-Hujurat/49: 15)

Sedangkan kaum munafik adalah orang-orang yang hanya
pura-pura beriman. Mereka lebih mengutamakan kesenangan
hidup di dunia daripada kebahagiaan di akhirat yang kekal abadi.
Padahal kesenangan hidup di dunia bagaimana pun hebatnya ti-
daklah berarti apa-apa, jika dibandingkan dengan kebahagiaan di
akhirat. Sabda Rasulullah sa/lallihn ‘alaihi wa sallan:
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Demi Allah, tiadalah dunia ini (jika dibandingkan) dengan akbirat kecuali
(hanya) seperti salah seorang kamu yang mencelupkan jarinya (Yabya neng-
isyaratkan telunjuk) ke dalam lant, kemmdian diangkatnya. Maka, libatlah
bekas celupan jarinya. (Riwayat Muslim dari Mustaurid)

Perintah perang pada jalan Allah itu wajib dipatuhi oleh se-
luruh kaum Muslim dalam keadaan ringan maupun dalam ke-

adaan berat. Allah subpanahi wa ta‘ala menyatakan dalam firman-

344 Apresiasi Jihad



Nya Surah at-Taubah/9: 41:
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Berangkatlah kamn baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat,
dan berjibadlab dengan harta dan jiwamn di jalan Allah. Yang demikian itn
adalal) lebil baik baginm jika kanim mengetahui. (at-Taubah/9: 41)

Pada ayat ini diterangkan bahwa apabila keselamatan kaum
Muslim terancam, perang pada jalan Allah itu bukan lagi anjur-
an, tetapi kewajiban, sehingga tidak seorang muslim pun yang
dibenarkan untuk tidak ikut dalam jzhad fi sabillah itu. Setiap orang
yang schat, dewasa, kaya maupun miskin wajib tampil ke medan
juang untuk membela Islam dan menegakkan kebenaran dan
keadilan. Hanya orang-orang yang uzur yang tidak diwajibkan
berperang, menurut ketentuan agama, seperti orang yang sangat
tua, lemah fisik, cacat, tak berdaya, sakit keras dan lain-lain, kare-
na mereka akan jadi beban apabila diikutsertakan dalam perang,
Allah subbanabii wa ta‘ala berfirman dalam Surah at-Taubah/9: 91:
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Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemab, orang
yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infak-
kan, apabila mereka berlakn ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak
ada alasan apa pun untnk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan
Allah Maha Penganpun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 91)1

Orang-orang beriman tidak akan pernah meminta izin ke-
pada Rasulullah untuk tidak ikut serta dalam jibad fi sabilllah,
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meskipun dalam keadaan berat seperti pada waktu perang Ta-
buk. Sementara itu, orang-orang munafik senantiasa diliputi
oleh keraguan untuk berjihad pada jalan Allah sehingga mereka
meminta izin kepada Rasulullah sa/lallahn ‘alaihi wa sallam untuk
tidak ikut serta dalam jibad fi sabilllah sebagaimana tersurat pada
ayat Al-Qut'an Surah at-Taubah/9: 44—45 berikut:
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Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan
mentinta i3in (fidak ikut) kepadamn untuk berjibad dengan harta dan jiva
mereka. Allab mengetabui orang-orang yang bertakwa. Sesunggubnya yang
akan meminta izin kepadamn (Mubhammad), hanyalah orang-orang yang ti-
dak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu, kare-
na itu mereka selaln bimbang dalam keragnan. (at-Taubah/9: 44—45)

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, ti-
dak akan mencari-cari alasan untuk tidak ikut berperang dalam
membela agama dan menegakkan kebenaran. Mereka juga tak
akan pernah meminta izin kepada Rasulullah sallallibn ‘alaibi wa
sallam untuk tidak berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri
mereka, bahkan sebaliknya mereka selalu siap sedia mengor-
bankan hartanya, sesuai dengan kemampuannya, bahkan jiwanya
pun siap dikorbankan. Allah subhanabii wa fa‘li mengetahui orang-
orang yang bertakwa kepada-Nya, yaitu orang-orang yang selalu
menghindarkan diri dari segala hal yang menyebabkan kemur-
kaan Allah, dan mengerjakan apa yang diridai-Nya.

Orang-orang beriman yang hatinya bimbang dan diliputi

keraguan tentang keikutsertaan dirinya dalam berjihad pada jalan
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Allah mendekati sifat orang-orang munafik. Mereka akan men-
cari-cari alasan untuk tidak ikut berperang, meskipun memiliki
kemampuan untuk berjihad guna membela agama dan menegak-
kan keadilan dan kebenaran. Hal ini sebagaimana disebutkan
pada ayat Al-Qur'an Surah at-Taubah/9: 86—88:
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Dan apabila diturunkan suatu surab (yang memerintabkan kepada orang-orang
munafik), “Berimanitah kepada Allah dan berjibadlah bersama Rasul-Nya,”
niscaya orang-orang yang kaya dan berpengarub di antara mereka meminta
in kepadamn (untuk tidak berjibad) dan mereka berkata, “Biarkanlah
kanii berada bersama orang-orang yang dudnk (tinggal di rumah).” Mereka
rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka
telah tertutup, sebingga mereka tidak memabami (kebahagiaan beriman dan
berjibad). Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka)
berjibad dengan harta dan jiva. Mereka itn memperolel kebaikan. Mereka
itulah orang-orang yang beruntung. (at-Taubah/9: 86—88)

Syekh ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di, ketika menafsirkan
ayat tersebut menyatakan bahwa surah dan ayat Al-Qur'an tidak
berpengaruh terhadap orang-orang munafik. Ketika diturunkan
suatu surah yang memerintahkan mereka untuk beriman dan
berjihad pada jalan Allah, orang-orang kaya dan berkecukupan di
antara mereka meminta izin kepada Rasulullah sa/lallabu ‘alaibhi wa
sallam untuk tidak ikut berjihad. Padahal mereka tidak termasuk

orang-orang yang berhak mendapat dispensasi atau ugur syar'.
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Mereka telah mendapat anugerah Allah dengan mendapatkan
harta dan keturunan, tetapi mereka tidak menyukurinya (dengan
beriman dan berjihad). Mereka enggan untuk berjihad hanya
karena malas, cinta dunia dan takut mati. Mereka lebih senang
berada di rumah bersama kaum perempuan yang mendapat dis-
pensasi tidak pergi berperang, '

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan yang
meyakinkan bahwa orang-orang beriman yang menolak perin-
tah berjihad pada jalan Allah hanya karena malas, cinta dunia
dan takut mati, padahal mereka tidak termasuk orang-orang
yang berhak mendapat dispensasi atau ugwur syar7, maka mereka
saat itu telah mendekati sifat orang munafik, lebih berat kepada

kemunafikan, bahkan boleh jadi telah menjadi orang munafik.

d) Meninggalkan jihad fi sabillah menyebabkan kaum muslim ter-
tinggal, miskin dan bodoh

Secara kebahasaan f7 sabillah berarti di jalan Allah, yaitu ja-
lan yang mengantarkan seseorang sampai kepada Allah. Secara
umum makna sabilillah mencakup segala perbuatan atau amal
yang ikhlas, yang dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada
Allah dengan melaksanakan segala perbuatan yang wajib maupun
yang sunah, seperti penyampaian dakwah Islam, pemberantasan
buta aksara Al-Qur'an, penerjemahan Al-Qur'an sesuai dengan
bahasa pada tiap-tiap bangsa, pembangunan rumah sakit Islam,
pembiayaan kegiatan organisasi Islam, pembuatan sumur dan
Mandi Cuci Kakus (MCK) untuk umum, pembangunan panti
asuhan, madrasah dan lain-lain.'»

Sementara itu pada tataran praktis, bentuk-bentuk kegiatan
yang dapat dikelompokkan f7 sabillah itu antara lain adalah per-
baikan kualitas hidup orang-orang muslim melalui pemberdayaan
lembaga-lembaga keislaman yang ada pada mereka. Utamanya

berkenaan dengan pelayanan kesehatan masyarakat melalui insti-

348 Apresiasi Jihad



tusi Majelis Taklim, mulai dari pelayanan kesehatan yang bersifat
preventif untuk mencegah munculnya berbagai penyakit di kalang-
an kaum duafa karena pola hidup yang tidak sehat, kebiasaan-
kebiasaan hidup yang mendatangkan penyakit, sanitasi dan ling-
kungan hidup yang tidak sehat hingga pelayanan kesehatan yang
bersifat £uratif melalui pemeriksaan penyakit oleh dokter dan tim
medis, pelayanan kesehatan dasar melalui tindakan pemberian
obat untuk menyembuhkan penyakit yang diderita kaum duafa.
Sungguhpun demikian, perbaikan kualitas hidup orang-orang
muslim yang duafa ini lebih ditekankan pada pelayanan promo-
tif, yakni upaya mempromosikan pentingnya hidup sehat kepada
kaum duafa dan keluarga miskin dengan cara-cara yang mudabh,
mandiri dan bermartabat.™

Meninggalkan jihad, dalam pengertian kaum muslim tidak
peduli terhadap kegiatan dakwah Islam dan penyampaian pesan
dakwah ke seluruh dunia; tidak ada perhatian terhadap pendi-
dikan agama generasi muda Islam; tidak ada perjuangan untuk
pemeliharaan akidah Islam dari kekufuran; tidak ada upaya per-
lindungan terhadap perubahan pemikiran masyarakat yang me-
nyebabkan umat Islam tergelincir ke dalam jurang kesesatan;
tidak ada mekanisme pertahanan mental kaum muslim dari pe-
netrasi budaya musuh-musuh Islam; serta tidak melakukan jihad
sosial guna perbaikan kualitas hidup orang-orang Muslim melalui
pemberdayaan lembaga-lembaga keislaman yang ada pada mereka;
maka kaum muslim akan menjadi komunitas tertinggal, bahkan
akan menjadi fosil masyarakat yang diselimuti kemiskinan dan
kebodohan.

e) Meninggalkan jihad pada jalan Allah akan menyebabkan kaum
muslim mengalami berbagai krisis, gejolak dan bencana yang
membahayakan atau mengerikan seperti tergambar pada sabda
Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam berikut:
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Barang siapa tidak berperang (pada jalan Allab), atan tidak mempersiapkan
orang yang berperang, atau meninggalkan pengganti (kader) untuk berperang
di antara keluarganya dengan baik, maka Allah akan menimpakan ke-
padanya keadaan yang menggoncangkan. Mennrut Yazid bin “Abdi Rabbib,
itu terjadi sebelum kiamat. (Riwayat Abu Dawud dari Aba Umamah)

Indikasi tentang terjadinya berbagai krisis akhlak dan kema-
nusiaan, berbagai bentuk kemaksiatan yang dikemas dalam bentuk
modernitas, dan proses deislamisasi budaya yang mengancam
jati diri dan kelangsungan hidup Islam dan kaum muslim yang
bersumber pada Al-Qur'an dan Sunah Nabi sallallihu ‘alaibi wa
sallam sudah terasa sejak kaum muslim memasuki abad modern,
jauh sebelum kiamat terjadi. Hal ini merupakan buah dari sikap
sebagian besar kaum muslim yang meninggalkan ajaran tentang
Jthad fi sabilillah yang diperintahkan Al-Qur'an dan Sunah Nabi,
serta berbagai penerapannya dalam kehidupan kaum muslim di

berbagai kawasan dunia Islam. Wallahu a‘lam bis-sawab.|]
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Catatan:

! Untuk mengetahui lebih rinci tentang pengertian, sasaran dan macam-
macam jihad, lihat pembahasan sebelumnya dalam serial tafsir tematik ini.

2 Hadis riwayat at-Tirmizi dalam Swwan-nya, Kitib al-Iman, Bab Ma
Ja'a fi Hurmatas-Salih, No. 2541; Ahmad dalam Musnad-nya, No. 21008; al-
Hakim dalam a/-Mustadrak, Kitab al-Jihad, No.2367; Tabrani dalam a/-Mu jam
al-Kabir, No. 16520; dan al-Baihaqt dalam Syu ‘bul-Iman, at-Tahrid ‘ald Sadagab
at-Tatawwu ', No. 3200.

’ Surah-surah yang memuat ayat-ayat tentang jihad, antara lain: bebe-
rapa puluh ayat dalam Surah Ali ‘Imran, beberapa ayat dalam Surah al-Baqa-
rah, an-Nisa', al-Ahzab, al-Hasyr, al-Hajj, as-Saff, dan surah-surah lainnya.

* Ali A. Halim Mahmud, Rukun Jibad, (Ruknul-Jibad An ar-Ruknul-Lazi
La Tahya ad-Da‘watn llla Bibi), al-1‘tisam, 2001, h. 121 dst.

> Hadis riwayat at-Tabrani dalam Mujam al-Awsat, Bab al-Ain, Man
Lsmubhn Abdurrabman, No. 4931.

S M. H. Zaqzuq, Islam Dibujat Islam Menjawab, (Hagd'ig Islamiyyab fi
Muwajahat Hamalat at-Tasykik), alih bahasa: Irfan Mas‘ud, (Jakarta: Lentera
Hati, 2008), h. 5.

7 Penting untuk dicatat di sini, “perang” hanyalah salah satu dari be-
berapa pengertian jihad. Perang, dengan demikian dapat merupakan penger-
tian khusus dari a/jibad yang mempunyai pengertian umum. Dan Jihad dalam
pengertian khusus ini (perang) biasanya diikuti oleh anak kalimat /7 sabilillah (di
jalan Allah). Berbeda dengan kata aljihad yang mempunyai pengertian luas/
umum yang mencakup jihad senjata (perang), kata al-gital dalam Al-Qur'an
hampir seluruhnya mempunyai arti peperangan. Seperti halnya kata aljibad
yang berarti perang, kata al-gital biasanya juga diikuti dengan anak kalimat /7
sabilillah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan perang dalam Islam semata-mata
untuk menegakkan kebenaran dan meninggikan kalimat Allah subhanabi wa
ta‘dla, tidak boleh untuk tujuan lainnya. Kedua kata di atas (a/jibad dan al-gital)
yang diringi oleh anak kalimat f7 sabilillih tercantum dalam Al-Qur'an seba-
nyak kurang lebih lima puluh kali (lihat: Kamil Salamah ad-Dagqs, Aydtul-Jibdd
Jil-Qur'an al-Karim: Dirasal Mandi iyyal wa Tarikhiyyab wa Bayaniyyah, (Kuwait:
Darul-Bayan, 1982), h. 12.

8 Pengantar Yusuf al-Qaradawi dalam a/-Muntaga min Kitab at-Targib
wat-Tarbib lil-Munziri, (Kairo: Darut-Tauzi® wan-Nasyr al-Islamiyyah, 2001),
Cet. III, Vol. 1, h. 11.

? Ibid., Vol. 1, h. 11—12.

10 Ibid., h. 13.

""" M. T. Mishbah Yazdi, Perlukab Jibad?: Meluruskan Salah Pahan: tentang
Jihad dan Terorisme, (Jakarta: al-Huda, 20006), h. 172 dst.

2 Tafsir al-Muntakhab, h. 1/149; M. S. Tantawi, at-Tafsir al-Wasit, h.
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1/1042.

B al-Qurtubi, al-Jami li Abkamil-Qur'an, h. 1/1482-1483.

" Tentang kemungkinan kesamaan kedudukan antara mereka yang bet-
jihad dengan yang tidak dapat berjihad karena uzur, juga dinyatakan oleh ar-
Razi dalam Mafatihul-Gaib, h. 5/348. Ar-Razi menulis:
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15 Hadis tiwayat al-Bukhati dalam Safip-nya, Kitabul-Jibad was-Siyar, Bab
Darajatul-Mujahidin, No. 2581.

16 Sayyid Qutub, F7 Zilali-Qur'an, h. 2/219.

7 an-Nasafi, Madarik at-Tanzil wa Haqa'iqut-Ta'wil, h. 1/247.

'8 Tbnu ‘Asytr, az-Taprir wat-Tanwir, 4/9.

Y Ibnu al-Jauzi, Zadul-Masir, h. 2/89.

2 asy-Syaukani, Fathul-Qadir, h. 2/197.

2t Sayyid Qutub, Fi Zilalil-Qur'an, h. 2/217.

2 Wahbah az-Zuhaili, ar-Tafsir al-Wajiz, dalam; Ensiklopedia al-Qur'an,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h. 207.

# at-Tabati, Jami‘ al-Bayan fi Ta'wil A-Qur'an, h. 14/169.

* al-Wahidi, Asbab Nuzulnl-Qur'an, h. 87.

% Tantawt, at-Tafsir al-Wasit, h. 1/1908; Ibnu ‘Asyir, at-Taprir wat-Tanwir,
h. 6/244.

% at-Tabati, Jami‘ al-Bayan fi Ta'wilil-Qur'an, h. 14/168.

Z M. Sayyid Tantawi, at-Tafsir al-Wasit, h. 1/2048; Bandingkan: M.T.
Mishbah Yazdi, Perlukab Jihad?, h. 178.

% Kamil Salamah ad-Daqs, a/-Jibad fi Sabilillih, (Beirut: Mu'assasah
‘Ulumul-Qur'an, 1988), Cet. 11, h. 11—13.

# Hadis riwayat al-Bukhari dalam Sapif-nya, Kitabul-Jihad was-Siyar, No.
2599; dan Muslim dalam Sabih-nya, Kitabul-Imarah, No. 3524.

* Hadis riwayat Abt Daud dalam Swnan-nya, Kitabul-Jihad Bab Fi man
Yagzi wa Yaltamisud-Dunya, No. 2155; Ibnu Hibban dalam Sabif-nya, Kitabus-
Siyar, Bab Fadlul-jibad, No. 4721; al-Hakim dalam a/-Mustadrak, Kitabul-Jihad,
Bab Rajul Yuridul-Jibad, No. 2393.

' Ali A, Halim Mahmad, Rukwun Jibad, h .91, 92 dst. Untuk lebih detil,
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lihat makalah sebelumnya tentang pengertian dan tujuan jihad dalam serial ini.

32 Kamil Salamah ad-Dagqs, Ayatul-Jibad fil-Qur'an al-Karim, h. 169.

33 M. Sayyid Tantawi, at-Tafsir al-Wasit, h. 1/1764.

" Abdul Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ich-
tiar Baru van Hoeve, 1996), Vol. 2, h. 393 dst.

» Wahbah az-Zuhaili, a’-Fighul-Islami, (Damaskus: Darul-Fikr, 2004),
Cet. TV, Vol. 8, h. 5903.

% Hadis riwayat Ibnu Majah dalam Swnan-nya, Kitabul-Jibad, Bab
Qismatul-Gana'im, No. 2845; Ibnu Hibban dalam Safip-nya, Kitabus-Siyar, Bab
al-Gand'im wa Qismatuba, No. 4897.

7 Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Islami wa Adillatubu, Vol. 8, h. 5902.

*# Ibid, Vol. 8, h. 5903; A. Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Isiam, Vol.
2. h. 394,

3 A. Aziz Dahlan, 7bid.

0 Abu Qurba, Khumuns dalam Madrasah Ablul-bait, http:/ /telagahikmah.
org/id/, diakses tanggal 9 Oktober 2009; Bandingkan: Miqgdad Turkan, Khu-
mns: Huknm dan Peranannya, http:/ /aljawad.tripod.com/atsipbuletin/khumus.
htm, diakses 9/10/2009.

"' Sayyid Sabiq, Fighus-Sunnab, Vol. 4, h. 137.

2 Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Isiami wa Adillatnbu, Vol. 8, h. 5891—
5892.

¥ Kamil Salamah ad-Dagqs, Ayatul-Jibad fil-Qur'an al-Karim, h. 170.

* Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Iskimi, Vol. 8, h. 5891.

 A. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Isiam, Vol. 2, h. 395.

¥ Muhammad Qal‘ahji, Mu jam Lugatul-Fugaha', h. 248.

7 Hadis tiwayat al-Bukharti dalam Safip-nya, Kitab Fard al-Khumms, Bab
Man lam Yukbhammis al-Aslab, No.2909 dan Muslim dalam Sabih-nya, Kitab al-
Jihad, Bab Istibgaq al-Qatil Salab al-Qatil, No. 3295.

8 Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Iskini, Vol. 8, h. 5892—5893.

“ A. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 2, h. 395.
Bandingkan Wahbah az-Zuhaili, ai-Fighul-Iskini, Vol. 8, h. 5893.

30 M. R. Qal‘ahji, Mu jam I ngat al-Fugaha', Beirut: Darun-Nafa'is, 1988),
Cet. I1, h. 335 dan 351.

U M. Sayyid Tantawi, at-Tafsir al-Wasit, h. 1/4141.

52 Sahibul-Bukhari, No. 2748,

53 Kamil Salamah ad-Dagqs, Ayat al-Jihad fil-Qur'an al-Karim, h. 170—173;
A. Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukunr Islam, Vol. 2, h. 395; dan Wahbah az-
Zuhaill, al-Figh al-Islami, Vol. 8, h. 5894—5896.

3 M. R. Qal‘ahji, Mu jam Lugat al-Fugaha', h. 164.

5 Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Islimi, Vol. 8, h. 5881—5882.

% A. Aziz Dahlan et al. (ed), Ensikloped: Hukum Isiam, Vol. 3, h. 827.

7 M. Hamdi Zaqzuq, Islam Dibujat, Isiam Menjawab, h. 46.

Apresiasi Jihad 353



*# Thomas W. Arnold, ad-Da‘wab ilal-Islim, (tetj.) Hasan Ibrahim Hasan
et.al (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1984), h. 79—80.

¥ Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Islanz, Vol. 8, h. 5910 dst.

9 Ihid, Vol. 8, h. 5911.

¢t Kamil Salamah ad-Dagqs, Ayarul-Jibad fil-Qur'an al-Karim, h. 154 dst.

62 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Safip-nya, Kitabul-Iman, Bab al-Ma‘asi
min Amril-Jahiliyyah, No. 29. Teks lengkap hadis tersebut sebagai berikut:
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% Muhammad bin Abua Bakar ar-Razi, Mukhtarus-Sihah, (Beirut: Darul-
Fikr, ., h. 349.

4 Thid.

% Ahmad al-Fayyumi, a/-Misbapul-Munir, (Beirut: Darul-Fikr, t.t.), Juz I,
h. 324.

% Tentang hal ini dapat dibaca: Fu'ad Ni‘mah, Mulakhkbas Qawa idnl-
Lugah al-Arabiyyah, (Damaskus: Darul-Hikmabh, t.t.), h. 44—46. Bandingkan
pula dengan: Mustafa al-Galayaini, Jami‘nd-Duris al-“Arabiyyah (Beirut: al-Mak-
tabah al-‘Asriyyah, 1984), Juz I, h. 188—189.

7 Ahmad al-Fayyumi, a/-Misbah, Juz 1, h.324.

 ar-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat li Alfazil-Qur'an, (Beirut: Darul-
Fike, t.t), h. 276.

% Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, ar-Taskirah fi Apwalil-Maunta wa Upiiril-
Akhirah, Beirut: Darul-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), Juz I, h. 131.

0 Abu ‘Abdillah al-Quttubi, ar-Tagkirah fi Apwalil-Maunta wa Upsiiril-
Akhirah, Beirut: Darul-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), Juz I, h. 131.

"t Muhammad Fu'ad ‘Abdul-Badi, a/-Mu jam al-Mufabras li Alfazil-Qur'an,
(Beirut: Darul-Fikr, 1981), h. 389—390.

> Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, (Beirut: Darul-Ma‘rifah,
t.6), Juz IV, h. 150.

™ Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qdsimi, (Mesir: Isa al-Babil-Halabf,
t.t.) Juz XVI, h. 5687.

* Ibid, Juz XIV, h. 5151.

» Muhammad Fu'ad ‘Abdul-Baqi, a/-Mu jam, h. 534.

" Ibid., h. 535.

7 as-Sayyid Sabiq, Fighus-Sunnab, (Mesir: al-Matba‘ah an-Namuzajiyyah,
1967), Juz X1, h. 60—G61.

" Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabuti, Safih Musiin, No.1915.

-
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" Muttafag Alaib. Lihat: Sapih Muslin, Bab: bayanusy-synhada’, No. 1914;
Sabibul-Bukhari, Bab: asy-syahadal sab* siwal-gatl, No. 2674.

8 an-Nasa’i, as-Sunan al-Kubra, No. 7029. Bandingkan dengan: Malik bin
Anas, al-Muwatta’, Bab: an-nahi ‘anil-buka’ ‘alal-mayyit, No. 554.

8 Sunan at-Tirmizi, No. 1421. At-Tirmizi betkata, “Ini hadis pasan sahih.”

82 Abt Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqf, Syx @bul-Iman, No. 9895.

8 Sunan at-Tirmigi, No. 2922.

¥ Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, ar-Tagkirah, Juz 1, h. 130-131. Lihat: ‘Al bin
Abu Bakr al-Haisami, Majma ‘nz-Zawa'id, riwayat al-Bazzar dari Abua Hurairah
dan Abi Zarr. Al-Haisamf berkata, “Di dalam (sanad) hadis ini terdapat Hilal
bin ‘Abdurrahman al-Hanafi yang marmik.” Bandingkan dengan: ‘Abdul-‘Azim
bin ‘Abdul-Qawi al-Munziti, az-Targib wat-Tarhib, No. 115.

% Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Iskimi wa Adillatuh, (Damaskus: Darul-
Fike, 1997), Juz I1, h. 1584.

% Ibid, Juz 11, h. 1588.

87 Ibid.

8 as-Sayyid Sabiq, Fighus-Sunnab, Juz iv, h. 70—T71.

8 Sabihul-Bukhari, Bab: man lam yagsil asy-synhada’, No. 1281.

% Sahibul-Bukhari, No. 3816.

" Ibid, Juz IV, h. 101—103,

%2 Wahbah az-Zuhaili, a/-Fighul-Islami, Juz 11, h. 1589—1590.

% Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, a/-Jami‘ i Abkamil-Qur'an, (Beirut: Darul-
Fik, 1994), Juz 11, h. 37.

% Abu ‘All at-Tabarsyl, Majma* al-Bayan fit-Tafsiril-Qur'an, (Dar Thya’ at-
Turas al-“‘Arabi, 1986), Juz 11, h. 401.

% Ibnu Jatir at-Tabati, Jami‘ul-Bayan fit-Tafsiril-Qur'an, Mesit: al-Amirtiyyah,
1323 H)), Juz IV, h. 147.

% Muhammad bin Muhammad bin Mustafa Abu as-Su‘ad, Tafsir Abis-
Su'nd, (Riyad: Maktabah Riyad al-Hadisah, t.t.), Juz I, h. 181.

7 Kamil Salimah ad-Daqs, Ayatul-Jibad fil-Qur'ani al-Karim, (Kuawait:
Darul-Bayan, 1972), h. 64.

% Abu al-Fida' Isma‘ll bin Kasit, Tafsir Ibnn Kasir, (Beirut: Darul-Fikr,
1984), Juz I, h. 429.

% Kamil Salamah ad-Dags, Ayatul-Jibad, h. 66.

1 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabuti, Sapih Muslim, Juz 11, h. 150. Ri-
wayat yang sama dan riwayat-riwayat lain yang senada dapat dibaca: Abu
‘Abdillah al-Qurtubi, a/-Jami’, Juz IV, h. 252—253.

1" Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabuti, Sapih Muslin, Bab: fadlusy-syahadah
2 sabilillah, No. 4976.

12 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Juz IV, h. 233—234.

1% Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Safih Muslin, No. 1886.

14 Sabih Muslin, Bab: man gutila fi sabilillah kufirat, No. 4992.
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19 Tbau Qayyim al-Jauziyyah, @R}, (Beirut: Darul-Fikr, 1991), h. 117.

196 Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, ar-Tagkirab, Juz 1, h. 127.

7 Ibid., Juz 1, h. 121. Lihat: an-Nasa’i, as-Sunan al-Kubra, No. 2180.

198 Thid.

199 Thid.

10 Jamaluddin Abul-Fadl Muhammad bin Makram bin Manzur al-
Ansari, Lisanul-Arab, (Beirut: Darul-Kutub al-Tlmiyyah, 1424 H/2003), Jilid
111, h. 166.

" Ar-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfazil-Qnr'an, (Beirut: Darul-
Fikr, t.t, h. 99.

12 Ihid., h. 99,

3 Tbnu Manzut, gp. ¢it., Jilid XI, h. 382.

" Tim Penyusun Institut Manajemen Zakat, Pandnan Zakat Praktis, (Ja-
karta: Institut Manajemen Zakat, 2003), Cet. Ke-3, h. 115—116.

5 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansati al-Qurtubi, a/-Jami‘
lil-Abkamil-Qur'an (Beirut: Darul-Fike, 1419 H/1999 M), Jilid VII, Cet. 1, h.
193.

16 Ahmad bin al-Husain ‘All al-Baihadi, as-Sunan al-Sugra, No. 534.

7 Imadud-Din Abil-Fida' Isma‘ll bin Kasir al-Quraisyl ad-Dimasyqi,
Tafsir Al-Qur'an al-Azgm, Jilid 1, h. 573.

"8 al-Qattan, Tafsirnl-Qattan, Jilid 1, h. 233.

"9 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), Vol. 5, Cet. ke-1, h. 560.

2 ALQur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: Departe-
men Agama R, 2007), Jilid 4, h. 115—116.

2V ALQur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan (Jakarta: Departe-
men Agama R.L, 2007), Cet. ke-1, Jilid 4, h. 115—116.

2 Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan, (Jakatrta: Departe-
men Agama R.I., 2007), Cet. ke-1, Jilid 4, h. 116.

12 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hat, 2001), Volume 2, Cet. ke-1, h.
213—214.

2 al-Qattan, Tafsirnl-Qattan, Jilid 1, h. 233.

12 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), Volume 2, Cet. ke-1,
h. 219.

126 Sahibul-Bukhari, No. 2651,

127 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan
dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), Volume 2, Cet. ke-1,
h. 219.

128 al-Qattan, Tafsirnl-Qattan, Jilid 1, h. 233.

12 al-Qattan, Tafsirnl-Qattan, Jilid 1, h. 233.

130 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan
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dan Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), Volume 2, Cet. ke-1,
h. 224.

B Muhammad al-Gazali, Fighus-Sirah: Understanding the Life of
Prophet Muhammad”, Se¢jarah Perjalanan Hidup Mubammad, (Yogyakarta: Mit-
ra Pustaka, 2005), Cet ke-IV, h. 333—334.

32 Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan, (Jakarta: Departe-
men Agama R.I., 2007), Cet. ke-1, Jilid 4, h. 116—117. Lihat: Sahih Muslim,
No. 2858.

35 AL-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan, (Jakarta: Departe-
men Agama R.I., 2007), Cet. ke-1, Jilid 4, h. 120.
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AMAR MAKRUF NAHI MUNGKAR

A. Pengertian dan Penggunaan Kata

Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia, amar makruf nahi
mungkar diartikan sebagai perintah untuk mengerjakan perbuat-
an yang baik dan larangan mengerjakan perbuatan yang keji (bi-
asa digunakan untuk hal-hal yang sifatnya menyatakan perintah
dan larangan)'. Ungkapan ini berasal dari bahasa Arab, yaitu
al-amru bil-ma‘rif wan-nabyn ‘anil-mungkar yang artinya perintah
(melaksanakan) a/-ma‘rif dan larangan (melaksanakan) al-nung-
kar. Secara bahasa, makna al-ma‘rif berkisar pada sesuatu yang
telah dikenal/diketahui oleh orang dan tidak ditolak. Menurut
pakar bahasa, Ibnu Faris, kata ini berasal dari akar kata yang ter-
diri dari huruf % (C) ra () fa (J), yang memiliki dua makna
dasar; pertama: ketersambungan sesuatu dengan lainnya; edua:
diam dan tenang. Suatu kebaikan disebut a/-ma‘rif karena jiwa
manusia merasa tenang dengannya dan tidak menolaknya®.

Al-Asfahani dalam Kamus Kosakata Al-Qur'an menyebut-
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kan, al-ma‘rif adalah nama/nomenklatur untuk semua perbua-
tan (dan perkataan) yang dinyatakan dan diketahui baik menurut
akal dan agama.’ Dalam Al-Qut'an kata al-ma‘rif disebut seban-
yak 38 kali. Pakar bahasa Al-Qut'an, ad-Damigani, menyebut
empat makna untuk kata a/ma‘rif dalam Al-Qut'an, yaitu : 1)
pinjaman (al-gard), seperti pada Surah an-Nisa'/4: 6 dan 114; 2)
berhias bagi perempuan, seperti pada Surah al-Baqgarah/2: 234
dan 240; 3) kebaikan, seperti pada Surah al-Baqgarah/2: 235, 263
dan Surah an- Nisa'/4: 10, dan 4) nafkah sesuai kemampuan se-
seorang, seperti pada Surah al-Baqarah/2: 233.

Dalam hadis-hadis Nabi, kata ini juga sering digunakan.
Ibnu al-Asir, pakar bahasa hadis, dalam karyanya tentang ko-
sakata hadis menjelaskan bahwa a/-7a ‘rif adalah nama bagi setiap
bentuk ketaatan kepada Allah, upaya mendekatkan diri kepada-
Nya, kebaikan kepada manusia, dan semua yang dianjurkan oleh
agama. Bentuk-bentuk kebaikan tersebut telah dikenal oleh ma-
nusia dan tidak ditolak atau diingkari oleh mereka. .A/ma‘rif juga
bermakna perlakuan baik dan bijak kepada keluarga dan orang
lain.* Dengan demikian, kata a/-7a‘rif terkait erat maknanya de-
ngan kebaikan yang sering diungkapkan Al-Qur'an dengan kata
al-birr, al-khair, dan al-husn.

Demikian makna alma‘rif, dan bila ditambahkan dengan
kata a/-amrru (amar) maka akan bermakna mengajak kepada
kebaikan dan membuka jalan-jalan menuju kepadanya sehingga
kebaikan itu menjadi kuat dan bermanfaat bagi orang banyak.
Kebalikannya almunkar, yaitu sesuatu yang tidak dikenal orang
dan ditolak. Akar katanya terdiri dari huruf-huruf zin kaf ra,
yang mempunyai makna lawan dari pengetahuan (ala‘rifah/
al-rfan) yang membuat hati tenang® Makna dasarnya adalah
sesuatu yang masuk ke dalam hati tanpa diduga dan diketahui
sehingga hati menolaknya. Sesuatu yang tidak diketahui biasanya
ditakuti dan ditolak. Ada benarnya ungkapan yang mengatakan,
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manusia memusuhi sesuatu yang tidak diketahuinya (an-nasu
a'dd'u ma jabili). Menurut al-Asfahani, al-munkar adalah setiap
petbuatan yang dinilai jelek/buruk oleh akal sehat, atau dipan-
dang buruk menurut agama di saat akal tidak bisa menilai dan
memutuskan baik atau buruknya.® Ibnu al-Asir, pakar kosakata
hadis menjelaskan, al-munkar lawan dari al-ma‘rif, yaitu segala
sesuatu yang dinilai buruk, dibenci dan diharamkan oleh agama’.

Dari penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian sesuatu itu ma‘rif atau mungkar bukan atas dasar pe-
nilaian orang per orang, atau pertimbangan akal semata, tetapi
ketentuan agama yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Dalam Al-Qut'an kata alma‘raf dan al-munkar masing-
masing digunakan sebagai sifat dari perkataan dan perbuatan.
Dengan demikian objek yang diperintah dan dilarang dalam
amar makruf nahi mungkar adalah perkataan dan perbuatan.
Penggunaan kata a/-ma'‘rif sebagai sifat dari perkataan dan per-
buatan dapat dilihat dari dua ayat berikut:

P A ///—;.»}’/ﬁ/ 2 7 B op0g Bos
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebib baik daripada sedekal) yang
ditring tindakan yang menyakits. Allah Mahakaya, Maha Penyantun. (al-
Bagarah/2: 263)
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Matka apabila mereka telah mendekati akbir idabnya, maka rujuklab (ken-

bali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik.
(at-Talaq/065: 2)

Sedangkan penggunaan kata al-mungkar sebagai sifat dari

perkataan dan perbuatan dapat dilihat pada dua ayat berikut:
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Orang-orang di antara kamn yang mengibar istrinya, (menganggap istrinya

sebagai ibunya, padabal) istri mereka itu bukanlah ibunya. 1bu-ibu mereka

hanyalah perempuan yang melabirkannya. Dan sesunggubnya mereka benar-

benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan

sesunggubnya Allah Maba Pemaaf, Maba Pengampun. (al-Mujadalah/58: 2)
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Sesunggubnya Allah menynrub (kanm) berlaku adil dan berbuat kebajitean,
menmberi bantnan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan
keji, kemungkaran, dan permusuban. Dia memberi pengajaran kepadamn
agar kam dapat mengambil pelajaran. (an-Nahl/16: 90)

Uraian berikut akan menjelaskan mengapa perkataan dan
perbuatan yang baik diperintahkan oleh agama dan yang buruk

dilarang;

B. Urgensi Amar Makruf Nahi Mungkar

Dalam kehidupan manusia, sampai pun yang belum berper-
adaban, yang baik (a/-7a‘rif) selalu dipuji, sedangkan keburukan
atau kejahatan (al-munkar) dipandang sebagai sesuatu yang terce-
la. Sering kita dengar seseorang memuji lainnya karena kebaikan
yang dilakukan atau diucapkan, sebaliknya seseorang sering dice-
la karena sebuah kemungkaran. Begitulah fitrah manusia yang
selalu menyukai kebaikan dan membenci kemungkaran. Agama
Islam adalah agama yang sejalan dengan fitrah manusia (ar-
Rum/30: 30). Segala ketentuan agama, baik akidah maupun sya-
riah, bersumber dari fitrah kemanusiaan sehingga akan dengan
mudah diterima oleh manusia. Tidak berlebihan jika dikatakan
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Islam adalah agama fitrah. Ini karena Allah telah menghendaki
Islam sebagai agama terakhir dan bersifat universal, sehingga aja-
rannya harus sejalan dengan fitrah manusia. Karena itu di dalam
Al-Qut'an, kata a/- ma‘rif selalu disebut dalam konteks perintah,
anjuran dan pujian, sedangkan a/mungkar disebut dalam kontek
kecaman dan larangan.

Isyarat agama fitrah ini termuat dalam kisah Isra dan mi‘raj,
yaitu di saat Nabi diberi pilihan untuk mengambil bejana yang
berisi khamar dan satu lagi berisi susu. Nabi mengambil bejana
yang berisi susu, dan saat itu malaikat Jibril berkata, “Itulah fitrah
yang akan kamu dan umatmu lalui, dan jika engkau mengambil
khamar maka engkau telah menyia-nyiakan umatmu”. Pilihan
Nabi itu tepat, sebab kehidupan manusia dimulai dengan susu.
Pilihan itu merupakan simbol dari bentuk ajaran agama yang di-
embannya. Dan jika Nabi mengambil khamar maka itu pertanda
ajaran agama tidak sesuai dengan fitrah manusia, sehingga ma-
nusia akan gelisah dan goncang.®

Pelaksanaan amar makruf nahi mungkar sesungguhnya
merupakan upaya untuk memelihara fitrah manusia, yaitu agar
selalu berada pada jalan kebaikan. Para rasul diutus dengan
membawa kitab suci untuk mengajak kepada a/- a‘rif yang pun-
caknya adalah ajaran ketauhidan, dan mencegah kemungkaran
berupa kemusyrikan. Karena itu ajaran agama tidak lepas dari
perintah kepada kebaikan dan larangan melakukan kemung-
karan. Dengan melaksanakan amar makruf nahi mungkar akan
tercipta masyarakat ideal yang dalam Al-Qur'an diungkapkan
dengan istilah &hazra ummah (umat terbaik). Allah berfirman:
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Kamn (nmat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamn) menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allab. Sekiranya Abli Kitab beriman,
tentulah itn lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang ber-iman,
namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Ali Tmran/3:
110)

Pada ayat di atas kebaikan umat Islam terkait erat dengan
pelaksanaan amar makruf nahi mungkar dan keimanan kepada
Allah subbanahi wa ta‘ala. Bila kemungkaran dibiarkan merajalela
dalam sebuah masyarakat maka perlahan-lahan masyarakat
tersebut akan mengalami kehancuran. Dalam salah satu hadis
Rasulullah memberikan perumpamaan masyarakat yang tidak
menegakkan amar makruf nahi mungkar dengan sekelompok
orang yang naik ke dalam sebuah kapal yang berlayar di lautan.
Sebagian ada yang di bagian atas dan sebagian lainnya di bawah.
Yang berada di bawah jika ingin mengambil air akan melewati
mereka yang ada di atas. Agar tidak mengganggu yang di atas
mereka yang berada di bawah berinisiatif untuk melubangi
bagian bawah kapal. Jika tindakan itu dibiarkan maka akan
mengancam keselamatan semua penumpang kapal, dan jika
dicegah maka akan selamatlah mereka. (Riwayat al-Bukhari dari
Nu‘man al-Basyir)’

. Kemungkaran, walau sekecil apa pun, bila dibiarkan akan
meluas dan pada akhirnya akan merepotkan semua orang dalam
masyarakat. Dampaknya bukan hanya dirasakan oleh pelakunya
tetapi semua kalangan dalam masyarakat akan merasakannya
(al-Anfal/8: 23). Tindakan membiarkan kemungkaran dan tidak
menegakkan a/ma'rif akan mendatangkan kemurkaan Allah,
bahkan seperti dinyatakan dalam salah satu hadis Rasulullah
juga akan menghalangi keterkabulan suatu doa yang dipanjatkan
seorang hamba. Rasulullah bersabda:
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Demi Zat Yang jivaku berada di tangan-Nya, hendaknya kalian melakukan
amar makruf nabi mungkar, atau Allah akan segera menurunkan balasan
berupa siksa kemudian kalian berdoa kepada-INya tetapi tidak dikabulkan
(Riwayat at-Tirmizi dari Huzaifah al-Yaman)

Kecaman dan laknat Allah di masa lalu kepada Bani Is-
rail melalui Nabi Dawud dan Nabi Isa adalah karena mereka
melakukan kemaksiatan dan memusuhi mereka yang berusaha
menegakkan kebenaran dan keadilan. Kemaksiatan yang mereka
lakukan antara lain tidak mencegah kemungkaran yang terjadi
di sekeliling mereka. Pada mulanya bila ada seseorang yang me-
nyimpang mereka menegurnya. Tapi keesokan harinya begitu
menemukan kemungkaran yang sama mereka mentolerir dan
tidak mencegahnya karena pelakunya adalah teman makan, mi-
num dan ongkow. Ketika mereka berbuat demikian Allah meng-
guncangkan hati mereka dengan kecaman. Mereka dikecam dan
terlaknat dengan pengertian jauh dari rahmat Allah subhanahii wa

ta‘ala. Kecaman dan laknat tersebut terekam dalam firman Allah:

Lo P k1 A
S N L ) N AN AT =R S R
Sealisyrle= @8,133@9,\ ,»L.Jg,us;;;;w\

)//

jﬁgé‘/\)}\w\y\f_—ﬁb /,..U ).\aaj.%_..ay
< ;/\:)‘r}}’f.\ﬂw:\;l:u‘u\} ; d,\“\)‘;—;,) v
G)Mﬁu\u\&)w“

366 Amar Makruf Nahi Mungkar



Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ncapan)
Dawnd dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka
dan selalu melampani batas. Mereka tidak saling mencegab perbuatan mnng-
kar yang selalu mereka perbuat. Sunggub, sangat burnk apa yang mereka
perbuat. Kamn melihat banyak di antara mereka tolong-menolong dengan
orang-orang kafir (musyrik). Sunggub, sangat burnk apa yang mereka laku-
kan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, dan mereka akan
kekal dalam azab. (al-Ma'idah/5: 78—80)

Demikian penjelasan ketiga ayat di atas yang dikemuka-
kan oleh Rasulullah seperti diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari ‘Abdullah bin Mas‘ud."" Banyak sckali ayat dan hadis yang
menjelaskan keutamaan penegakkan amar makruf nahi mung-
kar dan akibat yang akan diterima oleh sebuah masyarakat yang
mengabaikannya. Membiarkan kemaksiatan dan kejahatan mera-
jalela bukan hanya menyebabkan bahaya komunal yang menimpa
semua orang dan menciptakan ketidakstabilan dalam masyara-
kat, tetapi juga mengakibatkan doa seseorang tidak terkabul dan
mendapat laknat dan murka Allah subhanabii wa ta‘dla. Dengan
demikian amar makruf nahi mungkar adalah sebuah keharusan
bagi semua orang;

Begitu pentingnya penegakkan amar makruf nahi mung-
kar, dalam sejarah pemerintahan Islam dahulu dibentuk sebuah
lembaga atau badan khusus yang menangani itu yang dise-
but wildyatul-hisbah yang langsung berhubungan dengan kepala
pemerintahan. Pemimpin Islam yang pertama kali membentuk
sistem Jisbah ini adalah ‘Umar bin al-Khattab saat menjadi Khali-
fah yang kedua setelah Abu Bakar. Di antara tugas Jisbah yaitu:
1) mengawal kehidupan beragama seperti pelaksanaan salat,
mengawasi pelayanan fatwa masyarakat, 2) mengawasi etika ke-
sopanan umum, 3) keschatan masyarakat, terutama di tempat-
tempat pelayanan umum seperti restoran, rumah sakit, pengi-
napan, toilet umum dan kamar mandi, 4) mengawasi pasar agar
tidak terjadi penipuan, kecurangan timbangan, praktik monopoli
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dan lainnya, 5) mengawasi tempat-tempat pendidikan dan peng-
ajaran, 6) mengawasi pendirian bangunan dan fasilitas milik
umum.'? Dalam konteks negara modern yang saat ini berlaku di
banyak negara tugas-tugas pengawasan itu menjadi kewenangan
banyak institusi kementerian, terutama kejaksaan dan kepolisian.
Meski demikian, di negara Saudi Arabia sampai saat ini masih
ada sebuah lembaga khusus yang diberi nama “Hay'atul-Aniri bil-
Ma'raf wan-Nahyi ‘anil-Mungkar”.

Agar fungsi fisbab berjalan sesuai tuntunan agama, para ula-
ma Islam sejak dulu memberikan perhatian tinggi dengan menu-
lis karya-karya tentang itu. Pada mulanya pembahasan tentang
itu bercampur dengan tema-tema lain dalam buku Fikih. Namun
belakangan seiring dengan luasnya wilayatul-hisbah para ulama
menulis dalam bentuk yang lebih spesifik seperti buku tentang
hukum pasar (Apkdm as-Siq) karya Yahya bin ‘Umar al-Andalust,
Kitab al-1htisab karya an-Nasir lil Haq al-Itrust (w. 304 H), Ma ‘alin
al-Qurbah fi Abkan al-Hisbah karya Ibnu al-Ikhwah (w. 729 H), a/-
Hisbah wa Mas'uliyyat al-Hufsnmah al-Islamiyyah karya Ibnu Taimi-

yah dan lain-lain."

C.Hukum Melaksanakan Amar Makruf dan Nabhi
Mungkar

Berdasarkan uraian sebelumnya para ulama sepakat me-
nyatakan bahwa amar makruf nahi mungkar adalah sebuah ke-
wajiban yang harus dilaksanakan. Banyak ayat Al-Qur'an dan
hadis yang mendasari kesimpulan tersebut, antara lain yang telah
dikemukakan." Menurut pakar tafsir dan hukum Islam, Aba Ba-
kar al-Jassas, kewajiban amar makruf nahi mungkar telah dite-
gaskan oleh Allah dalam Al-Qut'an, dijelaskan oleh Rasulullah
melalui hadis-hadis yang mutawatir, dan disepakati oleh para
ulama.” Hal yang sama dikemukakan oleh ulama-ulama besar

seperti Imam an-Nawawi, Ibnu Taimiyah, Ibnu Hazm dan asy-
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Syaukani.' Bahkan, menurut Imam al-Gazali kewajiban tersebut
bukan hanya atas dasar Al-Qut'an, hadis dan jma‘ (konsensus)
ulama, tetapi juga menurut pertimbangan akal sehat.”

Namun demikian, ada sebuah ayat dalam Al-Qur'an yang
mungkin disalahpahami sebagai tidak mewajibkan amar makruf

nahi mungkar, yaitu firman-Nya:
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Wabai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimmn; (karena) orang yang sesat
it tidak akan membabayakanmn apabila kamn telah mendapat petunjufe.
Hanya kepada Allah kamn semna akan kembali, kemmudian Dia akan

menerangkan kepadanu apa yang felah kamn kerjakan. (al-Ma’idah/5:
105)

Ayat ini mungkin dipahami bahwa setiap orang hendaknya
menjaga diri, dan bila ia telah mendapat petunjuk (hidayah)
maka tiada dosa atau mudarat baginya bila ada orang lain yang
sesat. Kesalahpahaman seperti ini telah muncul pada masa Ra-
sulullah dan juga para Sahabat. Ketika pemahaman ini diajukan
kepada Nabi beliau menampiknya seraya mengatakan, tetaplah
menegakkan a/-za‘rif dan mencegah kemungkaran.' Demikian
juga dilakukan oleh Abu Bakar ketika mendapatkan pengaduan
menyangkut kesalahpahaman terhadap ayat tersebut buru-buru
beliau naik mimbar dan mengingatkan bahwa pemahaman itu ti-
dak pada tempatnya, sebab beliau pernah mendengar Rasulullah
bersabda:
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Sesunggubnya jika masyarakat melihat kezaliman dan tidak mencegah de-
ngan tangannya maka Allah akan segera menimpakan siksa masal kepada
mereka. (Riwayat Abu Dawud dan at-Tirmizi dari Abu Bakar)

Melalui Surah al-Ma’idah/5: 105 di atas, Allah membe-
ritahukan kepada kita bahwa Dia tidak menuntut kita untuk
memberi hidayah kepada orang lain. Kewajiban kita hanyalah
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran,
sedangkan hasil dari itu menjadi urusan Allah subhanabii wa
ta‘dla. Dalam catatan kaki A/~Qur'an dan Terjemabnya versi lama
disebutkan, “Maksudnya (ayat di atas): kesesatan orang lain
itu tidak akan memberi mudarat kepadamu, asal kamu telah
mendapat petunjuk, tapi tidaklah berarti bahwa orang tidak
disuruh berbuat yang makruf dan mencegah yang mungkar”.
Salah satu tanda seseorang telah mendapat petunjuk ia selalu
melakukan amar makruf nahi mungkar. Bila itu tidak dilakukan
maka itu adalah bentuk kesesatan. Oleh karena itu ayat di atas
tidak bisa dipahami sebagai alasan untuk meninggalkan amar
makruf nahi mungkar. Demikian dikemukakan oleh para pakar
tafsir seperti al-Jassas, az-Zamakhsyari dan Abu as-Su‘ad.”

Meski para ulama sepakat menyatakan hukumnya wajib
namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan jenis wa-
jibnya, apakah fardu ‘ain yang wajib dilakukan oleh setiap mus-
lim, ataukah fardu kifayah yang meskipun wajib bagi setiap orang
tetapi dapat gugur bila telah ada yang melakukannya. Yang me-
ngatakan fardu ‘ain beralasan bahwa ungkapan “waltakun ninkum”
pada Surah Ali Imran/3: 104 yang mengawali perintah meng-
ajak kepada yang makruf dan mencegah yang mungkar tidak
berarti “hendaknya ada sebagian di antara kalian”. Kata “min” pada
ungkapan tersebut bukan menunjukkan sebagian (/i#-tab7d), teta-
pi untuk menjelaskan (/#-tabyin) bahwa hendaknya kalian semua
menjadi umat yang menyeru kepada kebajikan dan seterusnya.

Ayat tersebut lengkapnya berbunyi:
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menynrub (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mung-
kar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali Tmran/3: 104)

Penggalan ayat “wa wld'ika hunml-muflibin” menegaskan
bahwa keberuntungan hanya akan diperoleh oleh mereka yang
memiliki sifat-sifat yang disebut sebelumnya, yaitu mengajak ke-
pada kebaikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah ke-
mungkaran. Menggapai keberuntungan adalah suatu keharusan,
karena itu sifat-sifat yang mengarah kepada keberuntungan juga
menjadi suatu keharusan untuk dimiliki.*'

Mereka yang mengatakan fardn ‘ain memahami kata “win-
kum” untuk menunjuk sebagian orang (/i#-tab‘id), bukan semua
orang, sebab amar makruf nahi mungkar merupakan pekerjaan
berat yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang mengerti
hukum, cara dan etikanya. Bila setiap orang melakukannya boleh
jadi mereka yang tidak mengerti akan menggunakan cara-cara
kekerasan yang akan membuat kemungkaran semakin menjadi-
jadi. Berdasarkan Surah at-Taubah/9: 122 yang artinya: Dan
tidak sepatutnya orang-orang mmumkmin itu Semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetabunan agama mereka dan untuk menmber:
peringatan kepada kanmnya apabila mereka telah kembali, agar mereka
dapat menjaga dirinya. Allah menjelaskan bahwa tugas mengingat-
kan masyarakat, dan itu merupakan pelaksanaan dari amar mak-
ruf nahi mungkar, tidak diberikan kepada semua orang, tetapi
kepada mereka yang mendalami agama (Zafagqub fid-din).

Terlepas dari apakah hukumnya fardu ‘ain atau fardu kifayah

yang jelas setiap muslim tidak boleh membiarkan kemungkaran
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terjadi di lingkungannya dan senantiasa terus mengajak kepada
kebajikan, tentu dengan menggunakan cara-cara yang sesual
dengan tuntunan agama. Apalagi bagi mereka yang mendapat
tugas negara untuk melakukan pengawasan di berbagai bidang,
Bagi mereka, melaksanakan amar makruf nahi mungkar adalah

Sfardu ‘ain.

D. Syarat dan Etika Amar Makruf Nahi Mungkar
Mengajak kepada kebajikan (a/-7a‘rif) tidak ada syarat-syarat
khusus dan dapat dilakukan kapan dan di mana saja, sebab sifat-
nya nasihat, bimbingan dan pengajaran. Apalagi Al-Qur'an me-
mang mengajarkan kita untuk saling berwasiat dan menasihati
sesama (al-Asr/103: 3), dan Rasulullah juga telah menegaskan
bahwa agama itu adalah nasihat (Riwayat Muslim dari Tamim ad-
Dari).”> Dalam hal ini betlaku petunjuk Al-Qut'an dalam Surah
an-Nahl/16: 125 agar dalam mengajak manusia meniti jalan ke-
benaran dengan jalan dakwah terbaik yang sesuai dengan kondisi
manusia. Yaitu mengajak kaum cendekiawan yang memiliki pe-
ngetahuan tinggi untuk berdialog dengan kata-kata bijak, sesuai
dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, ayat
tersebut mengajak kita untuk memberikan nasthat dan perumpa-
maan yang sesuai dengan taraf mereka sehingga mereka sampai
kepada kebenaran melalui jalan terdekat yang paling cocok untuk
mereka. Terhadap Ab/u/-Kitab yang menganut agama-agama tet-
dahulu ajakan dilakukan dengan logika dan retorika yang halus,
melalui perdebatan yang baik, lepas dari kekerasan dan umpa-

tan agar mercka puas dan menerima kebenaran dengan lapang
dada.” Allah berfirman:
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Serulal (manusia) kepada jalan Tubanmu dengan hikmabh dan pengajaran

yang baik, dan berdebatlal) dengan mereka dengan cara yang baik. Sesung-
gubnya Tubanmu, Dialah yang lebib mengetabui siapa yang sesat dari ja-
lan-Nya dan Dialah yang lebib mengetabui siapa yang mendapat petunjuf.
(an-Nahl/16: 125)

Tidak demikian halnya upaya menegakkan nahi mungkar.
Hukumnya pun bertingkat-tingkat; adakalanya wajib, adakalanya
dianjurkan (mustahab), dan adakalanya terlarang untuk dilakukan.
Misalnya, nahi mungkar wajib dilakukan saat kemungkaran te-
ngah berlangsung, dan pelakunya diketahui sedang melakukan-
nya seperti sedang minum khamar atau ber-gbahwat (berduaan)
dengan perempuan yang bukan mahramnya. Tetapi bila perbua-
tan tersebut sudah dilakukan yang berlaku adalah hukuman atau
sanksi, dan itu hanya penguasa atau aparat yang boleh melakukan
tindakan, bukan perorangan. Imam al-Gazali menjelaskan, “Per-
buatan maksiat itu ada tiga keadaan, pertama: telah usai dilakukan,
hukumannya adalah pidana atau ta‘zir, dan itu dilakukan oleh
penguasa/aparat, bukan perorangan. Kedua: maksiat tersebut
tengah dilakukan oleh seseorang seperti sedang memegang gelas
berisi minuman keras yang siap diminum. Dalam keadaan seperti
ini mencegah kemungkaran wajib dilakukan oleh siapa pun de-
ngan cara apa pun, selama tidak menimbulkan efek samping (ke-
mungkaran) yang lebih besar. Kezzga: kemungkaran diperkirakan
baru akan dilakukan seperti tengah menghias ruangan yang akan
dijadikan tempat pesta minuman keras. Dalam hal ini yang bisa
dilakukan adalah memberinya nasthat. Kekerasan tidak boleh di-
gunakan, baik oleh perorangan maupun aparat, kecuali jika di-
ketahui secara pasti kemungkaran biasa dilakukan di situ”.*

Nahi mungkar juga wajib ditegakkan dalam keadaan ke-
mungkaran/kemaksiatan dilakukan secara kasat mata. Jika di-
lakukan secara tersembunyi tidak boleh bagi seseorang untuk

memata-matai, sesuai firman Allah:

Amar Makruf Nahi Mungkar 373



;f::ﬁj 2 ey /}"‘:)_Q\QM\_)\Q.U\UA ey ””\\,..UA\LrL,

ey ﬁum(.,u_c:\w PEIAIPAT S €O
5728,
(a-_)uy;w\u\ 4,1)\

Wabai orang-orang yang beriman! Jaubilah banyak dari prasangka, sesung-
gubnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari ke-
salahan orang lain dan janganiah ada di antara kammn yang menggunjing se-
bagian yang lain. Apakah ada di antara kamm yang suka memakan daging
sandaranya yang sudah mati? Tentu kamn merasa jijik. Dan bertakwalah
kepada Allab, sesunggubnya Allah Mabha Penerima tobat, Maha Penyayang.
(al-Hujurat/49: 12)

Tajassus yang dimaksud pada ayat di atas adalah mencari
tahu dengan cara sembunyi-sembunyi. Dalam bahasa Arab,
mata-mata atau spionase disebut a/-jaszs. Menurut pakar tafsir
Ibnu ‘Asyur, zajassus terlarang untuk dilakukan karena itu meru-
pakan upaya mencari-cari kesalahan orang dan bagian dari tipu
daya yang akan merusak hubungan persaudaraan (ukhuwah is-
lamiyah). Melihat konteksnya, zzjassus dimaksud adalah yang di-
dasari oleh prasangka buruk, dan tidak membawa kemaslahatan
bagi umat, bahkan membawa mudarat. Rasulullah mengingat-
kan, “jika kamu mencari-cari aib dan kekurangan orang lain yang
scharusnya ditutupi maka kamu sebenarnya sudah merusak/
menghancurkan dia” (Riwayat Aba Dawud dati Mu‘awiyah).”
Suatu ketika seseorang melapor kepada ‘Abdullah bin Mas‘ad
bahwa si Fulan kedapatan beberapa tetes khamar di jenggotnya.
Beliau mengatakan, kita dilarang untuk melakukan gjassus, tetapi
kalau itu tampak di depan mata kita akan menegur dan menghu-

kumnya.”

Tentu larangan tersebut tidak termasuk memata-matai
musuh yang mengancam atau upaya polisi atau aparat keamanan
atau penegak hukum untuk memata-matai para pelanggar hu-

kum.” Larangan Zgjassus ini betlaku bagi kemungkaran yang di-
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lakukan oleh individu dan bahayanya terbatas. Dalam keadaan
kemungkaran itu membahayakan masyarakat luas atau mengan-
cam keutuhan masyarakat dan atau negara, seperti membocot-
kan rahasia negara untuk kepentingan musuh, atau kemungkaran
dalam bentuk konspirasi menghancurkan ekonomi negara atau
merusak moral anak bangsa, maka nahi mungkar dapat dilakukan
sebelum itu terjadi, tanpa menunggu sampai betul-betul terjadi.

Kewajiban amar makruf nahi mungkar juga dapat di-
nyatakan gugur, dan hanya bersifat anjuran bila menurut dugaan
keras pelaksanaannya tidak akan mendatangkan manfaat. Menu-
rut Imam al-Gazali, penegakan amar makruf nahi mungkar
dalam keadaan seperti itu sifatnya hanya untuk menunjukkan
sylar Islam dan sekadar mengingatkan masyarakat tentang ajaran
agama.”®

Dalam keadaan apabila amar makruf nahi mungkar ditegak-
kan akan menimbulkan bahaya atau mudarat yang lebih besar,
nahi mungkar menjadi terlarang. Mencegah kemungkaran itu,
menurut Ibnul-Qayyim, ada dalam empat bentuk; pertama, ke-
mungkaran itu hilang dan digantikan dengan yang makruf; éedua,
kemungkaran itu berkurang walau tidak hilang seluruhnya; 4e-
tiga, kemungkaran itu mendatangkan kemungkaran yang serupa,
dan; keempat, mendatangkan yang lebih buruk. Dalam keadaan
pertama dan kedua nahi mungkar harus dilakukan, yang ketiga
perlu dipertimbangkan apakah perlu dilakukan atau tidak, dan
dalam keadaan yang keempat nahi mungkar terlarang untuk di-
lakukan.”’

Demikian pula jika tindakan nahi mungkar akan memba-
hayakan jiwa atau harta saudara, keluarga atau tetangga, sebab
menyakiti orang lain, apalagi saudara seagama, terlarang dalam
agama. Tindakan menghancurkan sebuah tempat kemaksiatan
yang berakibat mengorbankan saudara sesama muslim dengan

dalih menegakkan amar makruf nahi mungkar tidak dibenarkan
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secara agama dan akal sehat. Apalagi bila tindakan itu membuat
citra Islam dan dan umat Islam menjadi tercoreng dan menjadi
pihak yang tertuduh sebagai menganjurkan dan melakukan ke-
kerasan, bahkan membuat pelakunya berurusan dengan aparat
keamanan dan harus ditahan sementara anak dan isterinya sa-
ngat membutuhkan nafkah untuk kelangsungan hidup. Itu ter-
larang untuk dilakukan karena termasuk dalam kategori “tidak
mampu’’ melakukan nahi mungkar. Dalam agama, ketidakmam-
puan (‘adanmmul-istita‘ah/ al-'aj7) melakukan sebuah kewajiban dapat
menggugurkan kewajiban melaksanakannya. Dalam kaitan ini,
al-Gazali menegaskan, salah satu syarat menegakkan amar mak-
ruf nahi mungkar yaitu pelakunya memiliki kemampuan melak-
sanakan. Yang tidak memiliki kemampuan tidak wajib melaku-
kannya kecuali dengan menolaknya di dalam hati.*

Kisah Nabi Harun menjadi teladan dalam hal ini. Beliau
membiarkan Bani Israil menyembah patung anak sapi yang
dibuat oleh Samiri saat ditinggal Nabi Musa untuk berjumpa
dengan Tuhannya, dan tidak melakukan nahi mungkar karena

khawatir mereka akan membunuhnya. Allah berfirman:
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Dan ketika Musa telah kembali kepada kannmya, dengan marah dan se-
dih hati dia berkata, “Alangkah burnknya perbuatan yang kamn kerjakan
selama kepergiankeu! Apakah kamn hendak mendabului janji Tubannmn?”
Musa pun melemparkan lanh-lauh (Lanrat) itu dan memegang kepala sauda-
ranya (Harun) sambil menarik ke arabnya. (Harun) berkata, “Wahai anak
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tbufken! Kanmr ini telah menganggapku lemalh dan bampir saja mereka mem-
bunubku, sebab itu janganlah engkan menjadikan musub-musub menyoraki
melihat kemalanganku, dan janganlah engkan jadikan akn sebagai orang-
orang yang zalim.” Dia (Musa) berdoa, “Ya Tubanku, ampunilah akn dan
sandaraku dan masnkkanlah kami ke dalam rabmat Engkan, dan Engkan
adalah Maba Penyayang dari semna penyayang.” (al-A‘raf/7: 150—151)

Menurut pakar hukum Al-Qur'an, Ibnul-‘Arabi, ayat ini
menjadi dalil bahwa seseorang yang khawatir akan terbunuh bila
ia melakukan nahi mungkar dibolehkan untuk mendiamkan-
nya.’! Nabi Harun sangat paham, bila ia dibunuh, sedangkan
Nabi Musa belum kembali, tentu akan membahayakan kelang-
sungan dakwah. Dia memilih untuk sabar menunggu sampai
datang Nabi Musa. Alasannya juga bukan hanya sekadar takut
mati dibunuh, tetapi juga khawatir sepeninggalnya Bani Israil
akan berpecah belah. Kekhawatiran itu diungkapkan dalam fir-
man Allah:
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Dia (Harun) menjawab, “Wahai putra ibukn! Janganiah engkan pegang
Janggutku dan jangan (pula) kepalakn. Aku sunggub khawatir engkan akan
berkata (kepadakn), Engkan telah memecah belah antara Bani Israil dan
engkean tidak memelibara amanatken.” (Taha/20: 94)

Seorang dai hendaknya menimbang, bila tindakan nahi
mungkar yang dilakukan mengakibatkan dia gugur sebagai sya-
hid, walau itu sangat baik bagi dirinya, tetapi untuk kemaslahatan
dakwah yang lebih panjang dan luas, dia bisa mendahulukan ke-
pentingan umat daripada kepentingan dirinya. Dia harus berusa-
ha untuk tetap hidup demi kepentingan umat daripada memilih
untuk mati syahid. Dengan begitu dia bisa menyiapakan kader
dakwah yang lebih banyak lagi.

Ayat juga memberi pesan, persatuan hendaknya didahulu-
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kan dari pada melakukan nahi mungkar yang akan menyebabkan
perpecahan. Tidak sedikit kelompok masyarakat muslim, yang
dengan penuh semangat melakukan amar makruf nahi mung-
kar terkait pandangan keagamaan tertentu dengan cara-cara
yang menyinggung perasaan kelompok lain sehingga merusak
hubungan persaudaraan, padahal yang dipersoalkan itu terma-
suk hal-hal yang &hilafiah. Para ulama sepakat menetapkan, nahi
mungkar berlaku dalam hal-hal yang secara pasti menjadi keten-
tuan agama (al-ma'lim minad-din bid-darirah), bukan persoalan
yang masih diperselisihkan oleh para ulama (kbilafiyah).”

Tugas ini bukanlah ringan. Oleh karenanya, yang melakukan
itu harus memiliki kecakapan. Ketika ada seseorang yang me-
minta kepada Ibnu ‘Abbas untuk menegakkan amar makruf nahi

mungkar, ia mengingatkannya dengan tiga firman Allah, yaitu:
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Mengapa kanu menynrub orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kanm melupakan dirinm sendiri, padahal kamm membaca Kitab (1aurat)?
Tidakkah kanm mengerti? (al-Baqarah/2: 44)

G PR

Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamun mengatakan sesnatu yang
tidak kanu kerjakan? (as-Saff/61: 2)
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Ak tidak bermaksud menyalahi kamu terbadap apa yang aku larang dari-
mya. Akn hanya bermaksud (mendatangkan) perbaikan selama akn masih

sanggnp. (Hud/11: 88)

Ia mengatakan, “Jika anda tidak ingin dipermalukan dengan tiga

ayat tersebut maka lakukanlah.”#
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E. Cara Mencegah dan Mengubah Kemungkaran

Nahi mungkar yang berarti mencegah/melarang kemung-
karan berbeda dengan mengubah (Zagyir) kemungkaran, seperti
dinyatakan dalam hadis Nabi:
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Siapa di antara kalian yang melihat kemmungkaran hendaknya mengubabnya
dengan tangannya (kekuatan), bila tidak bisa maka dengan lisannya, dan
bila tidak bisa juga maka lakukanlah dengan (menolak) di dalam hati, dan
itu adalah selemah-lemabnya iman (Riwayat Muslim dari Abu Sa‘ld al-
Khudri)

Mengubah kemungkaran dilakukan saat kejadian, sedangkan
nahi mungkar dapat dilakukan sebelum, atau ketika, atau sesu-
dah kemungkaran terjadi. Nahi mungkar bersifat lebih umum,
dan fagyir (tindakan mengubah) merupakan bagian dari itu. Ber-
dasarkan hadis di atas, ada tiga tingkatan dalam mencegah dan
mengubah kemungkaran;

Pertama, tingkatan tertinggi, yaitu mengubah dengan ta-
ngan (kekuatan), seperti menghancurkan patung yang disembah,
menghancurkan minuman keras, menutup tempat perjudian
dan lainnya. Ini dilakukan oleh orang yang memiliki kewenang-
an untuk melakukannya, seperti aparat penegak hukum sebuah
pemerintahan, atau orang tua terhadap anaknya, atau suami ter-
hadap istrinya yang dibolehkan oleh agama dalam batas-batas
tertentu setelah nasihat tidak berpengaruh. Penggunaan tangan
dimaksud bukan hanya dengan kekuatan menggunakan senjata
atau benda tajam lainnya dan pukulan atau yang sejenisnya. Bisa
dalam bentuk merusak sarana kemungkaran, atau menutup akses
ke arah itu dengan menutup jalan atau memutuskan saluran air

atau aliran listrik dan sebagainya.

Amar Makruf Nahi Mungkar 379



Penggunaan kekuatan dalam melakukan nahi mungkar
dapat dilihat dalam kisah Nabi Ibrahim yang menghancurkan

patung-patung sembahan kaumnya. Allah berfirman:
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Dan denii Allab, sunggub, akn akan melaknkan tipu daya terhadap berbala-
berbalamn  setelah  kamn pergi meninggalfeannya. Maka dia (Ibrabim)
menghancurkan (berhala-berhala itu) berkeping-keping, kecuali yang ter-
besar (induknya); agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (al-
Anbiya’/21: 57—58)

Demikian pula Nabi Musa membakar dan menghancurkan

patung anak sapi yang disembah oleh kaumnya. Allah berfirman:
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Dia (Musa) berkata, “Pergilah kau! Maka sesunggubnya di dalam kehidu-
pan (di dunia) engkan (hanya dapat) mengatakan, ‘Jangantah menyentuh
(akn). Dan engkan pasti mendapat (hukuman) yang telah dijanjikan (di
akhirat) yang tidak akan dapat engkan hindari, dan libatlah tubanmm itn
yang engkan tetap menyenbabnya. Kami pasti akan membakarnya, kemu-

dian sunggub kanii akan menghamburkannya (abunya) ke dalam: lant (ber-
serakan). (Taha/20: 97)

Kewenangan suami untuk menindak kemungkaran isteri
dengan ‘tangan’ berdasarkan firman Allah dalam Surah an-
Nisa’/4: 34,
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Dan jika kammn khawatir tidak akan mampu berlakn adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatin: (bilamana kamn menikabinya), maka nikabilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atan empat. lTetapi jika kamn
khawatir tidak akan mampn berlakn adil, maka (nikabilah) seorang saja,
atan hamba sabaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebib dekeat agar kanm tidak berbuat alim. (an-Nisa'/4: 34:

Pukulan dimaksud, seperti dijelaskan dalam beberapa hadis
Nabi, bukan yang menyakitkan atau melukai, dan dilakukan se-
suai kebutuhan dalam mendidik atau menyadarkan, bukan se-
bagai bentuk kekerasan yang didasari emosi.

Penggunaan kekuatan (tangan) dalam mengubah kemung-
karan tidak boleh dilakukan oleh setiap individu masyarakat,
melainkan oleh aparat penegak hukum yang ditetapkan peme-
rintah. Bila setiap orang diperbolehkan maka akan menimbulkan
kemungkaran lain yang tidak kalah besarnya, yaitu kekacauan
dalam masyarakat. Masing-masing merasa berhak untuk me-
nindak lainnya yang dipandang melakukan kemungkaran. Ibnu
Taimiyah mengatakan, “Seseorang tidak boleh menghilangkan
kemungkaran dengan melakukan kemungkaran lain yang lebih
berat, seperti tindakan seseorang memotong tangan pencuri atau
mencambuk orang yang mengkonsumsi minuman keras. Bila
itu dilakukan maka akan timbul kerusakan, karena setiap orang
akan memukul lainnya dan merasa berhak melakukan itu. Ini
sepatutnya hanya dilakukan oleh penguasa/pemerintah.”** Yang
menjadi pedoman adalah undang-undang atau peraturan yang
ditetapkan untuk menindak sebuah tindakan kemungkaran atau

pelanggaran hukum. Melakukan amar makruf nahi mungkar
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tanpa memperhatikan ketentuan undang-undang yang berlaku
akan terjebak pada tindakan melawan hukum yang berakibat
terkena hukuman. Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan me-
nimbulkan bahaya lain yang sejenis atau lebih besar (ad-dararu la
yuzalu bid-darar), demikian salah satu kaidah fikih.

Di saat hukum yang berlaku tidak sejalan dengan ajaran
agama maka sudah menjadi kewajiban ulama untuk mengingatkan
pemerintah tentang pelanggaran yang terjadi dengan cara yang
bijak dan santun. Masyarakat tidak boleh memerangi pemerin-
tahan sebuah negara atau melakukan pembangkangan dengan
alasan pemerintah tidak melakukan amar makruf nahi mung-
kar, kecuali dalam keadaan penguasa menyatakan kekafiran dan
memusuhi Islam secara terang-terangan. Masyarakat hendak-
nya mendukung para ulama atau cerdik-cendekia untuk terus
mengingatkan penguasa. Tangan (kekuatan) untuk mengubah
kemungkaran yang dilakukan sebuah pemerintahan dalam kon-
teks negara modern saat ini terletak di parlemen, angkatan ber-
senjata dan kekuatan rakyat. Bila tidak memiliki salah satu dari
tiga kekuatan tersebut maka hendaknya menempuh jalan lain
yaitu dengan bersabar dan bekerja keras untuk menguasai ke-
tiga kekuatan itu atau salah satunya. Memaksakan diri melakukan
nahi mungkar tanpa memiliki kekuatan dan kemampuan berarti
menjerumuskan diri ke dalam jurang kehancuran yang terlarang

dalam agama. Allah berfirman:
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Dan janganiah kamm jatubkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang
_yang berbuat baik. (al-Baqarah/2: 195)

Dalam salah satu hadis Rasulullah mengingatkan kita agar
tidak “menghinakan diri sendiri” (az yuzilla nafsabu), yaitu dengan
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menanggung derita akibat sesuatu yang sebenarnya tidak mam-
pu dia dilakukan (yata‘arradu minal bala lima la yntiq).”

Said bin Jubair, salah seorang ulama tabi‘in, pernah bertanya
kepada Ibnu ‘Abbas, “Apakah saya harus melakukan amar mak-
ruf nahi mungkar kepada penguasa (yang zalim)? Ibnu ‘Abbas
menjawab, “Jika Anda khawatir dia akan membunuhmu maka

jangan lakukan”.*

Ketidakmampuan menggugurkan kewajiban.

Bila tidak mampu mengubah dengan tangan karena tidak
memiliki kewenangan atau khawatir akan menimbulkan bahaya
maka bisa menempuh cara yang kedua yaitu merubah dengan
lisan dengan cara mengingatkan masyarakat bahwa itu berten-
tangan dengan hukum agama. Bisa dengan ucapan, dan bisa
dengan tulisan (pena). Semua itu dapat dilakukan mulai dari cara
yang lembut sampai yang keras, sesuai dengan orang yang diha-
dapinya. Pada tingkatan ini berlaku metode dakwah yang terdapat
antara lain dalam Surah an-Nahl/16: 125 dan al-‘Ankabut/29:
46. Pada kedua ayat tersebut, Nabi dan para pengikutnya dimin-
ta untuk berdakwah dengan menggunakan cara-cara yang lem-
but dan santun, sampai pun dalam berdebat hendaknya meng-
gunakan cara-cara yang terbaik. Dalam keadaan cara-cara yang
lembut tidak berhasil, dibolehkan untuk menggunakan kata-kata
yang keras dengan tetap memerhatikan tuntunan ajaran agama
seperti hanya mengatakan yang sejujurnya dan menyampaikan
sekadarnya. Nabi Ibrahim pernah menggunakan cara penyam-

paian yang agak keras ketika mengatakan:
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Celakalah kanm dan apa yang kanmn sembab selain Allah! Tidakkalh kanm
mengerti? (al-Anbiya’/21: 67)

Nabi Ibrahim marah dan mengucapkan kata yang kasar

karena melihat mereka tetap mempertahankan kemungkaran
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dengan menyembah patung padahal hakikat kebenaran telah
terang benderang. Mereka mengetahui dan mengakui itu, ser-
ta tidak memiliki alasan untuk bertahan setelah Nabi Ibrahim
menjelaskan semuanya.’’

Mengubah dengan lisan ada yang bisa dilakukan oleh semua
orang, dan ada yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki kecakapan untuk itu. Setiap orang tentu dapat mencatat
dan melaporkan kemungkaran yang terjadi kepada pihak yang
berwenang untuk menindaknya. Atau mendoakan agar Allah
mencabut kemungkaran tersebut dan pelakunya menyadari keke-
liruan yang dilakukan. Atau dengan menegur dan mengingat-
kan langsung orang-orang yang berada di bawah kekuasaannya.
Tetapi untuk menyadarkan masyarakat akan bahaya kemung-
karan tersebut tentu hanya para ulama dan kalangan terpelajar
yang bisa melakukannya, misalnya dengan menjelaskan sebab-
sebab munculnya kemungkaran, akibat dan cara menanggulangi
dampak negatifnya, baik secara lisan maupun tulisan. Ketika ke-
mungkaran dilakukan penguasa, para ulama dan cerdik-cendekia
berkewajiban mengingatkan, melalui lisan atau tulisan, secara
tertutup atau terbuka, dan masyarakat luas hendaknya memberi-
kan dukungan. Dulu, Abu Sa‘id al-Khudri, salah seorang saha-
bat, pernah menegur dan mengingatkan penguasa dinasti bani
Umayyah di Medinah, Marwan bin al-Hakam, karena mengubah
sunah Nabi dengan berkhutbah sebelum salat Id dengan alasan
supaya jamaah tetap berada di tempat karena belum dilakukan,
padahal Nabi mengajarkan agar salat dua rakaat dilakukan sebe-
lum khatib naik mimbar.*

Rasulullah juga mengajarkan untuk menyampaikan kebe-
naran kepada penguasa yang melakukan kemungkaran. Dalam
salah satu hadis disebutkan.
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Jihad yang paling ntama adalah (menyampaikan) kebenaran kepada pengua-
sa_yang zalim. (Riwayat at-Tirmizi dan Ibnu Majah dari Abu Sa‘id
al-Khudri)

Jika keadaan sudah sangat parah, kemungkaran tidak ter-
bendung lagi dan sarana untuk mengubahnya sangat terbatas,
maka dapat ditempuh cara yang ketiga, yaitu mengubah dengan
hati (at-tagyir bil-galbi), dengan membenci/mengingkari kemung-
karan yang ditandai antara lain dengan menjauhinya dan para
pelakunya, sambil menunggu kesempatan terbuka kembali.
Ini harus dilakukan oleh semua orang, sebab setiap orang bisa
melakukannya. Memang kita diperintahkan untuk bertakwa de-
ngan sebenar-benarnya (Ali Tmran/3: 102), tetapi pada saat yang
sama Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa ketakwaan itu dilaku-

kan sesuai kemampuan. Allah berfirman:
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Maka bertakwalalh kamn kepada Allah mennrut kesanggupanmm. (at-
Tagabun/64: 16)

Allah tidak membebani hamba-Nya untuk melakukan se-
suatu yang di luar kemampuannya (al-Bagarah/2: 126). Salah
seorang sahabat, Abi Sa‘labah al-Khusyani, pernah bertanya ke-
pada Rasulullah tentang maksud firman Allah:
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Wabai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimmn; (karena) orang yang sesat
it tidak akan menmbahayakanmn apabila kamn telah mendapat petun-

Juk. (a-Ma'idah/5: 105)
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Tetaplah kalian lakukan amar makruf nabi mungkar. Ketika kamn ne-
nyaksikan kekikiran merajalela, hawa nafsu diperturuts, dunia didabulukan,
dan setiap yang berpendapat merasa sombong dan ‘ujub dengan pendapatnya
itu (tanpa kendali AL-Qur'an dan Sunah), maka jagalah dirivn dari fe-
maksiatan dan tinggalk an orang kebanyakan. Di hadapanmmn ada hari-hari
(yang perlu disongsong), saat itu kesabaran (teramat berat) seperti memegang
bara api di tangan. Yang tegub dalam beramal akan memperoleh ganjaran se-
banyak pabala lima pulub orang dari kalian yang melaknkan itn. (Riwayat
at-Tirmizi dari Aba Sa‘labah al-KKhusyan)

Bila tidak mampu mengubah kemungkaran, paling tidak

menjauhinya dan para pelakunya. Al-Qur'an mengajarkan,
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Dan sunggub, Allah telah menurunkan (ketentuan) baginmu di dalam Kitab
(Al-Qur'an) babwa apabila kann mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamm duduk
bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena
(kalan tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka.
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Sunggub, Allah akan mengumpulfean semua orang-orang munafik dan orang-
orang kafir di neraka Jahanam. (an-Nisa'/4: 140)

Meninggalkan pelaku kemungkaran bisa dilakukan dengan
cara memboikot atau mengucilkan mereka secara ekonomi, so-
sial dan budaya. Rasulullah pernah melakukan itu kepada tiga
orang yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk tanpa alasan
yang jelas dan dibenarkan. Allah berfirman:
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Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa sempit
bagi mereka, padahal bumi itn luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa)
sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui babwa tidak ada tempat
lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian Allah

menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesunggubnya
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 118)

Ketiga orang itu adalah Ka‘ab bin Malik dari kabilah Bani
Salimah, Murarah bin ar-Rabi® al-‘Amri dari kabilah Bani ‘Amr
bin ‘Auf, dan Hilal bin Umayyah dari Bani Wagqif. Mereka meng-
akui kesalahan dan bersedih atas itu. Hukuman yang diberikan,
Rasulullah melarang masyarakat Medinah untuk berbicara de-
ngan mereka dan mengucilkan istri-istri mereka. Dua hal yang
sangat dirasa berat oleh mereka. Peristiwa itu berjalan selama
lima puluh hari, sampai akhirnya Allah menerima tobat mere-
ka. Bagi Ka‘ab peristiwa itu begitu sangat membekas, bahkan
ia mengatakan peristiwa itu merupakan nikmat terbesar yang
pernah dia terima setelah masuk Islam karena bisa mengubah
jalan hidupnya.” Kisah tersebut diceritakan secara panjang lebar
dalam hadis al-Bukhari dan Muslim.

Ketiga cara tersebut penting untuk diperhatikan oleh setiap
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orang yang akan melakukan amar makruf nahi mungkar agar
hasil yang diinginkan tercapai. Melihat tiga tingkatan tersebut di
atas maka tidak ada alasan untuk tidak melakukan amar makruf
nahi mungkar sesuai kemampuan yang dimiliki. Semangat itu ha-
rus dipupuk sejak kecil sebagai wujud kepedulian dan tanggung-

jawab sosial. Perhatikan nasehat yang disampaikan oleh Lugman

kepada putranya.
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Wahai anakkn! Laksanakaniah salat dan surnblah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegablah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpanmn, Sesunggubnya yang demikian itu termasuk perkara
yang penting. (Lugman/31 : 17)

Nasihat itu mencakup segala hal terkait hikmah dan ketak-
waan, sebab di situ terdapat anjuran untuk melakukan kebaikan
(melaksanakan salat), menganjurkannya kepada orang lain dan
mencegah untuk melakukan sebaliknya. Itu bukan pekerjaan
yang mudah, dan akan berhadapan dengan banyak tantangan,
karenanya diperlukan kesabaran. Sabar bukan hanya dalam
menanggung derita, tetapi dengan menahan diri sambil menyu-
sun strategi yang lebih baik agar berhasil.

Perintah beramar makruf nahi mungkar berarti juga perin-
tah untuk terlebih dahulu mengamalkannya berdasarkan penge-
tahuan yang mendalam. Beramal tanpa ilmu akan mengurangi
kesempurnaannya, bahkan akan menjauhkan diri dari kebe-

naran. Wallahu a‘lam bis-sawab.||
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